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KATA PENGANTAR 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG  

 

Mengalokasikan serta menetapkan sebuah kawasan konservasi 

adalah salah satu upaya untuk mempertahankan, memperbaiki, 

atau meningkatkan kualitas sumberdaya alam. Kawasan konservasi 

juga diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat yang berada didalamnya dengan antara lain 

memberi manfaat sosial, ekonomi atau budaya. Pemanfaatan 

dimungkinkan di dalam kawasan yang ditentukan untuk itu, sebagai 

zona pemanfaatan, zona budidaya, zona wisata, atau dengan 

peruntukkan lainnya.  

 

Untuk mempertemukan aspek ekologi (kualitas sumberdaya alam) 

dengan aspek sosial ekonomi masyarakat, bentuk pemanfaatan 

yang non-ekstraktif menjadi prioritas utama kegiatan ekonomi yang 

didorongkan di dalam kawasan konservasi. Salah satu yang 

potensial dan tengah didorongkan adalah pariwisata karena selain 

bersifat non-ekstratif, didalamnya dapat diintegrasikan dengan 

kegiatan awareness dan pendidikan lingkungan atau bahari.   

 

Hingga tahun 2020, Indonesia ingin memiliki 20 juta hektar kawasan 

konservasi perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil (KKP3K). Tidak 

hanya pencapaian luasan, pengelolaan kawasan yang dapat 

dikategorikan efektif pun tengah didorongkan. Pengelolaan suatu 

KKP3K dianggap efektif jika memenuhi aspek biofisik, tata kelola, 

serta aspek sosial ekonomi. Untuk mencapai pengelolaan tersebut 

Indonesia membutuhkan sumberdaya manusia yang memiliki 

kompetensi yang sesuai, termasuk kompeten dalam membangun 

kegiatan wisata bahari untuk pengembangan kawasan konservasi. 
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Kompetensi dapat dibangun melalui kegiatan pelatihan yang 

terstruktur dan terencana dengan baik. Penyusunan kurikulum 

serta modul yang berbasis kompetensi yang didasari atas 

pengetahuan terbaru serta pengalaman di lapangan adalah salah 

satu upaya membuat kegiatan pelatihan yang terstruktur dan 

sesuai kebutuhan, yang pada akhirnya diharapkan menciptakan 

sumberdaya yang kompeten. 

 

 

B. TUJUAN 

 

Kurikulum ini disusun agar menjadi acuan dalam penyelenggaraan 

pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional 

di KKP3K sehingga pelatihan menjadi lebih terarah dan terstruktur. 

Adapun tujuan pelatihan adalah agar peserta mampu: 

1. Mengetahui dan memahami beberapa konsep pariwisata 

serta konsep pariwisata yang sesuai untuk diterapkan di 

KKP3K  

2. Mengumpulkan data potensi wisata dan menuangkan 

secara manual ke dalam sebuah denah potensi wisata  

3. Membuat kegiatan wisata bahari bermuatan edukasi  

4. Memahami dan memberikan pelayanan pemanduan, jasa 

boga, akomodasi transportasi yang prima kepada 

wisatawan  

5. Mampu mengidentifikasi dan membuat media komunikasi 

untuk berkomunikasi dengan pihak terkait dan dengan 

wisatawan, termasuk melakukan promosi. 

6. Mampu memantau profil dan persepsi wisatawan  

 

C. SASARAN 

 

Terwujudnya standar kualitas yang disyaratkan untuk pelatihan 

Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil. 
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D. JENJANG PELATIHAN 

Pelatihan tingkat dasar 

 

E. PESERTA DAN PELATIH 

1. Peserta pelatihan  

Jumlah peserta tiap paket pelatihan berkisar antara 15-20 

orang dengan persyaratan sebagai berikut: 

a. Syarat umum: 

1) Peserta adalah staf Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, pengelola KKP3K, pengusaha dan 

praktisi pariwisata  

2) sehat jasmani, termasuk tidak buta warna, 

serta sehat rohani 

b. Syarat khusus:  

1) Bagi staf Kementerian Kelautan dan Perikanan 

dan pengelola KKP3K  

• Minimum Diploma 4 atau Sarjana 

Strata 1 dan atau pengalaman kerja 

minimum 1 tahun di bidang 

pengelolaan KKP3K 

• pernah mengikuti pelatihan dasar 

kawasan konservasi  

• usia minimal 23 tahun  

2) Bagi pengusaha dan praktisi pariwisata  

• telah menjalankan usaha pariwisata 

minimal 1 tahun  

• usia minimal 19 tahun  

 

2. Pelatih  

persyaratan tenaga pelatih pada pelatihan ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Sudah pernah mengikuti Pelatihan untuk Pelatih (TOT 

– Training of Trainers) pada bidang pengelolaan 

pariwisata bahari; dan 

b. Bekerja dalam bidang pariwisata bahari minimal dalam 

2 tahun terakhir atau sudah pernah menjadi 

pelatih/fasilitator pelatihan pengelolaan kegiatan 

pariwisata bahari minimum 2 kali; atau memiliki 

sertifikat kompetensi pengelolaan pariwisata bahari. 

 

F. DASAR PELAKSANAAN  

 

1. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 Jo Undang-

Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan 

2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 jo Undang-

undang Nomor 1 tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil  

3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan  

4. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang 

Sistem Pelatihan Kerja Nasional  

5. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 tentang 

Konservasi Sumberdaya Ikan  

6. Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan, Pelatihan, dan 

Penyuluhan Perikanan  

7. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 17 

Tahun 2008 tentang Kawasan Konservasi Pesisir dan 

Pulau-Pulau Kecil  

8. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Pemanfaatan Pulau-pulau Kecil 

dan Perairan Sekitarnya  

9. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 30 

Tahun 2010 tentang Rencana Pengelolaan dan Zonasi 

Kawasan Konservasi Perairan 
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10. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 9 

Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Kerja Khusus 

Perencanaan dan Pengelolaan Kawasan Konservasi 

Perairan. 

 

G. PENGERTIAN UMUM  

 

1. Pelatihan Berbasis Kompetensi adalah sistem pelatihan 

yang dimaksudkan untuk memperbaiki penampilan 

kerja seseorang sehingga yang bersangkutan dapat 

mencapai tingkat kompetensi kerja yang dituntut 

jabatan/pekerjaannya. 

2. Kompetensi Kerja adalah kemampuan setiap individu 

yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan 

dan/atau keahlian serta sikap kerja yang sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 

3. Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah kurikulum yang 

menitikberatkan pada penguasaan kemampuan kerja 

yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sesuai dengan syarat jabatan/pekerjaannya. 

4. Kurikulum pelatihan adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai standar kompetensi, deskripsi 

unit kompetensi, kompetensi dasar, kriteria unjuk 

kerja, materi pelatihan, indikator unjuk kerja, 

penilaian, alokasi waktu dan sumber informasi untuk 

mencapai kualifikasi profesional atau kompetensi 

tertentu. 

5. Deskripsi unit kompetensi merupakan bentuk kalimat 

yang menjelaskan secara singkat isi dari judul unit 

kompetensi yang mendiskripsikan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu tugas pekerjaan yang 

dipersyaratkan dalam judul unit kompetensi. 

6. Silabus adalah rencana pembelajaran dalam satu mata 

pelatihan yang mencakup standar kompetensi, 
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deskripsi mata pelatihan, Elemen Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, Kriteria unjuk kerja, indikator unjuk 

kerja, materi pelatihan, penilaian, metode, alokasi 

waktu dan sumber informasi 

7. Elemen kompetensi merupakan bagian kecil dari unit 

kompetensi yang mengidentifikasikan tugas-tugas yang 

harus dikerjakan untuk mencapai unit kompetensi 

tersebut.  

8. Kriteria unjuk kerja merupakan bentuk pernyataan 

yang menggambarkan kegiatan yang harus dikerjakan 

untuk memperagakan kompetensi di setiap elemen 

kompetensi.  

9. KKP3K adalah kawasan konservasi perairan, pesisir, 

dan pulau-pulau kecil mencakup semua bentuk 

kawasan konservasi yang berada di perairan, pesisir, 

dan pulau-pulau kecil, tingkat nasional, daerah atau 

lokal. 

10. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

sementara. 

11. Wisata bahari dalam kurikulum ini adalah kegiatan 

wisata di KKP3K yang dilakukan di wilayah pesisir dan 

pulau-pulau kecil, baik di darat maupun di perairannya. 

Wisata bahari ini juga disebut pula sebagai pariwisata 

alam perairan atau minawisata. 

12. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 

13. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, 

dan Pemerintah Daerah. 
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BAB II. STRUKTUR DAN KERANGKA DASAR 

KURIKULUM 
 

A. STANDAR KOMPETENSI KERJA 

  

Saat kurikulum ini disusun, belum ada standar kompetensi kerja 

(SKK) untuk kegiatan wisata di kawasan konservasi perairan. SKK 

yang terkait dengan kegiatan wisata di kawasan konservasi adalah 

Standar Kompetensi Kerja Khusus (SK3) Perencanaan Pengelolaan 

Kawasan Konservasi Perairan serta Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia (SKKNI) bidang kepemanduan ekowisata. 

Dengan ditujukan bagi pengelola kawasan konservasi perairan dan 

praktisi wisata tingkat dasar dan bersifat operasional, kurikulum ini 

hanya mengambil beberapa muatan dari kedua SKK yang relevan 

dengan kebutuhan tingkat dasar di kawasan konservasi. Jadi 

kurikulum ini tidak mengambil secara utuh Unit Kompetensi atau 

Kriteria Unjuk Kerja dari kedua SKK. Unit kompetensi yang relevan 

dari kedua SKK adalah: 

• SK3 Perencanaan Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan 

tahun 2013, yaitu unit kompetensi A.033106.001.01 : 

Menjelaskan prinsip-prinsip kegiatan pariwisata 

berkelanjutan di kawasan konservasi perairan.   

• SKKNI bidang kepemanduan ekowisata, seperti 

PAR.PE.01.004.01 Menangani Situasi Konfilik, 

PAR.PE.02.001.0 Bekerja sebagai pemandu, dan 

PAR.PE.02.004.01 Menyiapkan serta menyajikan informasi 

dan aktivitas interpretasi ekowisata.  

 

Standar kompetensi kerja untuk pengelolaan kegiatan wisata bahari 

tingkat operasional menjadi sebagai berikut:  
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Tabel 1. Standar Kompetensi Kerja  

 

No Kompetensi Elemen Kompetensi 
Kriteria 

Unjuk Kerja 

 
KOMPETENSI UMUM  

1 Kebijakan 

nasional dan 

kesepakatan 

internasional 

terkait 

pariwisata 

1. Menjelaskan 

kebijakan nasional 

dan kesepakatan 

internasioal  terkait 

pengelolaan KKP3K   

1. Kebijakan nasional terkait 

pengelolaan KKP3K 

dijabarkan 

 2. Kesepakatan regional dan 

internasional terkait 

kawasan konservasi 

dijabarkan 

 2. Menjelaskan 

kebijakan nasional 

dan kesepakatan 

internasional terkait 

pariwisata 

1. Kebijakan nasional terkait 

pengelolaan pariwisata 

dijabarkan 

 2. Kesepakatan internasional 

terkait pariwisata 

dijabarkan  

2 Memahami 

prinsip 

pemanfaatan 

non ekstraktif di 

KKP3K 

1. Menjelaskan 

beberapa proses dan 

interaksi penting pada 

ekosistem pesisir dan 

laut terkait dengan 

pengelolaan kegiatan 

wisata  

1. Ekosistem pesisir di 

Indonesia dijabarkan 

(ekosistem mangrove, 

hutan pantai, pantai 

berbatu, estuari, lamun & 

terumbu karang)  

 2. Interaksi antar ekosistem 

dijabarkan 

 2. Menjelaskan prinsip 

layanan ekosistem 

dan  manfaat  sosial, 

budaya dan ekonomi 

kawasan 

1. Pemanfaatan ekstraktif dan 

non ekstraktif dijabarkan 

 2. Manfaat sosial budaya dan 

ekonomi dari KKP3K 

dijabarkan 

 3. Menjelaskan 

beberapa baku mutu 

terkait pariwisata di 

KKP3K 

1. Kriteria baku mutu kondisi 

lingkungan pesisir dan laut 

yang sesuai untuk kegiatan 

pariwisata dijabarkan 

(terumbu karang, lamun, 
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No Kompetensi Elemen Kompetensi 
Kriteria 

Unjuk Kerja 

dan mangrove) 

 2. Kriteria baku mutu untuk 

limbah cair untuk wisata 

bahari dijabarkan 

 
KOMPETENSI INTI 

3 Memahami 

konsep 

pariwisata yang 

sesuai untuk 

KKP3K 

1. Menjelaskan prinsip-

prinsip wisata 

berkelanjutan 

1. Berbagai prinsip wisata 

dijabarkan  

 2. Kelebihan dan kekurangan 

penerapan kegiatan wisata 

konvensional dan 

berkelanjutan dijabarkan 

 2. Menjelaskan konsep 

kegiatan pariwisata di 

KKP3K 

1. Ekowisata untuk 

mengembangkan kegiatan 

wisata di KKP3K dijelaskan 

 2. Pentingnya menerapkan 

kegiatan pariwisata yang 

sesuai dengan KKP3K 

dijelaskan  . 

4 Memanfaatkan 

potensi KKP3K 

untuk kegiatan 

wisata bahari 

berkelanjutan 

1. Mengumpulkan data 

potensi kegiatan 

wisata bahari 

1. Metodologi pengumpulan 

data potensi sumberdaya 

alam, sosial, budaya, dan 

lokasi dijabarkan  

 2. Data sumberdaya alam, 

sosial budaya dan lokasi 

dikumpulkan   

 2. Membuat denah 

potensi kegiatan 

wisata bahari 

1. Denah potensi 

sumberdaya alam, sosial, 

dan budaya bagi wisata 

dibuat   

 2. Denah potensi 

sumberdaya yang memuat 

karakteristik lingkungan 

divisualisasi  

 3. Membuat kegiatan 1. Peluang kegiatan wisata 
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No Kompetensi Elemen Kompetensi 
Kriteria 

Unjuk Kerja 

wisata bahari dengan 

muatan edukasi 

bermuatan edukasi 

diidentifikasi  

 2. Menyiapkan muatan 

edukasi dalam kegiatan 

wisata bahari  

5 Menyiapkan 

pelayanan 

dalam kegiatan 

wisata 

1. Memahami pelayanan 

prima untuk 

pariwisata bahari 

1. Pelayanan prima untuk 

pemanduan, jasa boga, 

akomodasi, dan 

transportasi untuk wisata 

bahari dijabarkan 

 2. Interpretasi kegiatan wisata 

dijelaskan 

 3. Aktifitas  pemanduan 

diperagakan 

 2. Membuat tata laksana  1. Masalah diidentifikasi  

 2. Konsep tata laksana 

disusun  

6 Melakukan 

komunikasi 

secara efektif  

1. Melakukan 

komunikasi antar 

pihak 

1. Pihak terkait pariwisata 

diketahui  

 2. Saluran komunikasi melalui 

berbagai media 

diidentifikasi  

 3. Kegiatan penjangkauan 

kepada pihak terkait 

diperagakan 

  2. Mempromosikan 

kegiatan wisata 

kepada wisatawan 

1. Informasi wisata disajikan  

  2.  Promosi wisata 

diperagakan   

7 Memantau 

profil dan 

persepsi 

wisatawan 

1. Mengumpulkan data 

profil dan persepsi 

wisatawan 

1. Metode pengumpulan data 

profil dan persepsi 

dijabarkan  

  2. Data profil dan persepsi 

wisatawan dikumpulkan  

  2. Membuat laporan 1. Mengolah data profil dan 
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No Kompetensi Elemen Kompetensi 
Kriteria 

Unjuk Kerja 

pemantauan profil 

dan persepsi 

wisatawan 

persepsi wisatawan 

  2. Menuangkan hasil 

pengolahan data dalam 

laporan 
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B. PROGRAM PEMBELAJARAN 

 

Nama Pelatihan : Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di Kawasan 

Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil 

Jam Pelatihan  : 54,5 JP (@45 menit) 

 

Tabel 2. Program Pembelajaran 

 

No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

 KOMPETENSI UMUM  

A Kebijakan 

nasional dan 

kesepakatan 

internasional 

terkait 

pariwisata 

1. Menjelaskan 

kebijakan 

nasional dan 

kesepakatan 

internasioal  

terkait 

1. Kebijakan 

nasional 

terkait 

pengelolaan 

KKP3K 

dijabarkan 

• Mampu 

menjelaskan 

kebijakan nasional 

terkait KKP3K 

sebagai bentuk 

pengelolaan 

0,5 0 Kebijakan 

Nasional 

dan 

Kesepak

atan 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

pengelolaan 

KKP3K  

 

sumberdaya alam Internasi

onal 

Terkait 

Pariwisat

a 

  2. Kesepakatan 

regional dan 

internasional 

terkait 

kawasan 

konservasi 

dijabarkan 

• Mampu 

menjelaskan 

minimum tiga 

kesepakatan 

internasional 

terkait kawasan 

konservasi (CBD, 

IUCN, Konvensi 

Ramsar, dan CTI) 

  

 2. Menjelaskan 

kebijakan 

nasional dan 

kesepakatan 

internasional 

terkait 

pariwisata 

1. Kebijakan 

nasional 

terkait 

pengelolaan 

pariwisata 

dijabarkan 

• Mampu 

menjelaskan 

kebijakan nasional 

terkait pariwisata 

di Indonesia 

• Mampu 

menjelaskan 

kebijakan nasional 

0,5 0  
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

pemanfaatan 

KKP3K untuk 

pariwisata 

 2. Kesepakatan 

internasional 

terkait 

pariwisata 

dijabarkan  

• Mampu 

menyebutkan 

kesepakatan 

internasional 

terkait pariwisata  

   

B Memahami 

prinsip 

pemanfaata

n non 

ekstraktif di 

KKP3K 

1. Menjelaskan 

beberapa 

proses dan 

interaksi 

penting pada 

ekosistem 

pesisir dan laut 

terkait dengan 

pengelolaan 

kegiatan wisata 

1. Ekosistem 

pesisir yang 

umum di 

Indonesia 

dijabarkan 

(ekosistem 

mangrove, 

hutan pantai, 

pantai 

berbatu, 

• Mampu 

memaparkan ciri 

ekosistem di 

Indonesia  

• Mampu memberi 

contoh ekosistem 

pesisir di wilayah 

kerja masing-

masing  

0,5 0 Prinsip 

Pemanfaa

tan Non 

Ekstraktif 

di KKP3K 



Kurikulum Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di Kawasan Konservasi 

Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  
Kode Modul 

 

23 | H a l a m a n  

 

No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

 estuari, lamun 

& terumbu 

karang)  

 2. Interaksi antar 

ekosistem 

dijabarkan 

• Mampu 

memaparkan 

peran ekosistem 

pesisir  

• Mampu 

memaparkan 

interaksi antar 

ekosistem pesisir 

   

 2. Menjelaskan 

prinsip layanan 

ekosistem dan  

manfaat  sosial, 

budaya dan 

ekonomi 

kawasan 

1. Pemanfaatan 

ekstraktif dan 

non ekstraktif 

dijabarkan 

• Mampu 

membedakan 

pemanfaatan 

ekstraktif dan 

non ekstraktif 

0,5 0  

 2. Manfaat sosial 

budaya dan 

• Mampu 

menguraikan 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

ekonomi dari 

KKP3K 

dijabarkan 

peluang 

pemanfaatan 

KKP3K yang non 

ekstraktif 

 3. Menjelaskan 

beberapa baku 

mutu terkait 

pariwisata di 

KKP3K 

1. Kriteria baku 

mutu kondisi 

lingkungan 

pesisir dan 

laut yang 

sesuai untuk 

kegiatan 

pariwisata 

dijabarkan 

(terumbu 

karang, 

lamun, dan 

mangrove) 

• Mampu 

menyebutkan 

baku mutu 

kondisi 

lingkungan 

pesisir dan laut 

yang sesuai 

untuk kegiatan 

wisata  

 

0,5 0  

 2. Kriteria baku • Mampu    
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

mutu untuk 

limbah cair 

untuk wisata 

bahari 

dijabarkan 

menjelaskan 

baku mutu 

limbah cair dalam 

mengelolaan 

pariwisata  

 KOMPETENSI INTI 

1 Memahami 

konsep 

pariwisata 

yang sesuai 

untuk KKP3K 

1. Menjelaskan 

prinsip-prinsip 

wisata 

berkelanjutan 

1. Berbagai 

prinsip wisata 

dijabarkan  

• Mampu 

menjelaskan 

pengelolaan 

pariwisata 

berdasar UNWTO 

(World Tourism 

Organization) 

dan WCPA 

(World 

Commision on 

1 0 Konsep 

Pariwisat

a yang 

Sesuai 

Untuk 

KKP3K 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

Protected Area)  

 2. Kelebihan dan 

kekurangan 

penerapan 

kegiatan 

wisata 

konvensional 

dan 

berkelanjutan 

dijabarkan 

• Mampu 

membedakan 

antara pariwisata 

berkelanjutan 

dan pariwisata 

konvensional  

• Mampu 

menjabarkan 

potensi manfaat 

kegiatan 

pariwisata 

berkelanjutan 

bagi KKP3K 

  

  2. Menjelaskan 

konsep 

kegiatan 

pariwisata di 

1. Ekowisata 

untuk 

mengembang

kan kegiatan 

• Mampu 

menguraikan   

tentang ekowisata  

• Mampu 

1 1  
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

KKP3K wisata di 

KKP3K 

dijelaskan 

memaparkan 

keterkaitan 

prinsip ekowisata 

dengan tujuan 

pengelolaan 

KKP3K  

  2. Pentingnya 

menerapkan 

kegiatan 

pariwisata 

yang sesuai 

dengan KKP3K  

dijelaskan. 

• Mampu 

menyebutkan 

dampak kegiatan 

pariwisata yang 

tidak terkendali 

• Mampu 

menyebutkan 

jenis kegiatan 

pariwisata yang 

sesuai dengan 

KKP3K   

   

2 Memanfaatk 1. Mengumpulk 1. Metodologi • Mampu 1 4 Pemanfaa
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

an potensi 

KKP3K untuk 

kegiatan 

wisata 

bahari 

berkelanjuta

n 

an data 

potensi 

kegiatan 

wisata bahari 

pengumpulan 

data potensi 

sumberdaya 

alam, sosial, 

budaya, dan 

lokasi 

dijabarkan  

menjelaskan jenis 

dan tipe data 

• Mampu 

menjelaskan 

metode 

pengambilan data  

• Mampu 

menjelaskan 

tugas dan 

tanggung jawab 

anggota tim 

•  Mampu 

menyiapkan alat 

dan bahan 

pengumpulan 

data  

tan 

Potensi 

KKP3K 

Untuk 

Kegiatan 

Wisata 

Bahari 

Berkelanj

utan  

  2. Data 

sumberdaya 

• Mampu 

memperoleh data 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

alam, sosial 

budaya dan 

lokasi 

dikumpulkan   

 

potensi alam, 

sosial dan budaya 

sesuai dengan 

metode yang 

telah ditentukan 

• Mampu mengolah 

data yang 

dikumpulkan 

  2. Membuat 

denah potensi 

kegiatan 

wisata bahari 

1. Denah 

potensi 

sumberdaya 

alam, sosial, 

dan budaya 

bagi wisata 

dibuat  

 

• Mampu 

menyiapkan alat 

dan bahan 

pembuatan denah 

• Mampu 

menjelaskan 

elemen-elemen 

pada denah 

• Mampu 

menuangkan data 

1 3  
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

potensi 

sumberdaya alam, 

sosial, dan budaya 

ke dalam denah 

  2. Denah potensi 

sumberdaya 

disatukan 

dengan 

karakteristik 

lingkungan 

•  Mampu 

menjabarkan 

kegiatan wisata 

bahari sesuai 

karakteristik 

lingkungan. 

• Mampu membuat 

daftar kegiatan 

wisata yang 

potensial 

berdasar hasil 

denah potensi  

• Mampu 

menuangkan data 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

potensi ke dalam 

denah kegiatan 

wisata bahari 

  3. Membuat 

kegiatan 

wisata bahari 

dengan 

muatan 

edukasi 

1. Peluang 

kegiatan 

wisata 

bermuatan 

edukasi 

diidentifikasi  

• Mampu 

menjabarkan 

manfaat muatan 

edukasi untuk 

pengelolaan 

KKP3K  

• Mampu 

mengidentifikasi 

peluang kegiatan 

wisata bermuatan 

edukasi  

1 6  

  2. Menyiapkan 

muatan 

edukasi 

dalam 

• Mampu 

mengidentifikasi 

kelompok target 

dari kegiatan 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

kegiatan 

wisata bahari  

wisata yang dipilih  

• Mampu 

mempraktikkan 

kegiatan wisata 

bermuatan 

edukasi yang 

telah disusun  

3 Menyiapkan 

pelayanan 

dalam 

kegiatan 

wisata 

1. Memahami 

pelayanan 

prima untuk 

pariwisata 

bahari 

1. Pelayanan 

prima untuk 

pemanduan, 

jasa boga, 

akomodasi, 

dan 

transportasi 

untuk wisata 

bahari 

dijabarkan 

•  Mampu 

menjelaskan 

aspek pelayanan 

prima di 

pemanduan  

• Mampu 

menjelaskan 

aspek pelayanan 

prima di usaha 

jasa boga   

• Menjelaskan 

2 7 Pelayana

n dalam 

Kegiatan 

Wisata  
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

aspek pelayanan 

prima di 

akomodasi  

• Menjelaskan 

aspek pelayanan 

prima di 

transportasi laut 

  2. Interpretasi 

kegiatan 

wisata 

dijelaskan 

• Mampu 

menjelaskan 

prinsip dasar 

interpretasi 

• Mampu 

mengidentifikasi 

obyek-obyek 

interpretasi alam, 

sosial, dan budaya  

   

  3. Aktifitas  

pemanduan 

• Menyiapkan 

rencana 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

diperagakan perjalanan wisata 

bahari (jumlah 

orang, jenis 

kegiatan, lokasi, 

alokasi waktu) 

• Mampu 

memperagakan 

kepemanduan 

yang sesuai 

prinsip pelayanan 

prima dan kode 

etik pramuwisata  

  2. Membuat tata 

laksana  

1. Masalah 

diidentifikasi  

• Mampu 

mengidentifikasi 

dampak negatif 

kegiatan 

pariwisata  

• Mampu 

1 3  
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

mengidentifikasi 

perilaku yang 

akan diatur  

  2. Konsep tata 

laksana 

disusun  

• Mampu 

mengumpulkan 

informasi ilmiah  

• Mampu 

menyusun 

rumusan tata 

laksana (isu, 

alasan mengapa 

harus diatasi, 

bagaimana 

menangani)  

• Mampu 

menyusun pesan 

sesuai dengan 

rumusan tata 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

laksana  

 

4 Melakukan 

komunikasi 

secara 

efektif  

1. Melakukan 

komunikasi 

antar pihak 

1. Pihak terkait 

pariwisata 

diketahui 

 

• Mampu 

menyebutkan 

pihak terkait 

pariwisata berikut 

perannya 

1 2 Komunika

si secara 

Efektif  

 2. Saluran 

komunikasi 

melalui 

berbagai 

media 

diidentifikasi  

• Mampu 

menentukan 

saluran 

komunikasi sesuai 

dengan kelompok 

target 

penjangkauan  

• Mampu membuat 

daftar saluran dan 

media komunikasi 

untuk 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

menjangkau pihak 

terkait 

 3. Kegiatan 

penjangkauan 

kepada pihak 

terkait 

diperagakan 

• Mampu 

menyiapkan 

media tampilan  

• Mampu 

melakukan 

peragaan 

kegiatan 

penjangkauan 

menggunakan 

media 

komunikasi yang 

dibuat  

   

  2. Mempromosik

an kegiatan 

wisata kepada 

wisatawan 

1. Informasi 

wisata 

disajikan  

• Mampu membuat 

ringkasan 

informasi wisata 

dari beragam 

1 6  
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

sumber  

• Mampu 

menyampaikan 

informasi melalui  

tatap muka 

• Mampu 

menyampaikan 

informasi  

menggunakan 

telepon dan sms 

   2.  Promosi 

wisata 

diperagakan   

• Mampu 

menentukan 

media promosi 

yang sesuai 

• Mampu membuat 

media promosi 

kepada 

wisatawan 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

5 Memantau 

profil dan 

persepsi 

wisatawan 

1. Mengumpulka

n data profil 

dan persepsi 

wisatawan 

1. Metode 

pengumpulan 

data profil 

dan persepsi 

dijabarkan  

 

• Mampu 

menjelaskan 

metode 

pemantuan profil 

dan persepsi 

wisatawan  

• Mampu 

menjelaskan 

fungsi dan 

penggunaan 

kuesioner dalam 

pemantauan 

profil dan 

persepsi 

wisatawan  

1 5 Pemantau

an Profil 

dan 

Persepsi 

Wisatawa

n  

  2. Data profil 

dan persepsi 

wisatawan 

• Mampu 

mengumpulkan 

data 
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No Kompetensi 
Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatihan 

Mata 

Pelatihan 

T P 

dikumpulkan  menggunakan  

kuesioner  

  2. Membuat 

laporan 

pemantauan 

profil dan 

persepsi 

wisatawan 

1. Mengolah 

data profil 

dan persepsi 

wisatawan 

• Mampu 

menghitung nilai 

rata-rata, nilai 

ekstrim dan 

jumlah dari data 

pemantauan  

1 3  

  2. Menuangkan 

hasil 

pengolahan 

data dalam 

laporan 

• Mampu 

menjelaskan 

elemen-elemen 

laporan 

• Mampu 

mendiskripsikan 

hasil pengolahan 

data 
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C. STRUKTUR KURIKULUM PELATIHAN 

 

NO MATA PELATIHAN Jam Pelatihan (@45 menit) 

TEORI PRAKTIK 

 KOMPETENSI UMUM   

1 Kebijakan nasional dan kesepakatan internasional 

terkait pariwisata 

1 0 

2 Prinsip pemanfaatan non ekstraktif di KKP3K 1,5 0 

 KOMPETENSI INTI   

1.  Konsep pariwisata yang sesuai untuk KKP3K 2 1 

2.  Pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan wisata 

bahari berkelanjutan  

3 13 

3.  Pelayanan dalam kegiatan wisata  3 10 

4.  Komunikasi secara efektif 2 8 

5.  Pemantauan profil dan persepsi wisawatan 2 8 

 JUMLAH 14,5 40 

 JUMLAH TOTAL 54,5 

 PERSENTASE 26,6% 73,4% 
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D. SILABUS 

 

Modul A  

Judul Unit Kompetensi : Memahami kebijakan nasional dan kesepatakan internasional terkait 

pariwisata 

Kode Unit Kompetensi : 

Deskripsi Unit Kompetensi : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang diperlukan untuk memahami kebijakan nasional dan kesepakatan 

internasional yang mengatur pariwisata 

Jam Pelatihan : 1 jam pelatihan 

 

Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan  Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

1 

Menjelaskan 

kebijakan 

nasional dan 

1. Kebijakan 

nasional terkait 

pengelolaan 

KKP3K 

• Mampu menjelaskan 

kebijakan nasional 

terkait KKP3K sebagai 

bentuk pengelolaan 

0,5 0 kebijakan Kasional 

terkait KKP3K 

Wawanca

ra, tes 

tulis  

Ceramah, 

diskusi, 

tanya 

jawab 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan  Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

kesepakatan 

internasioal  

terkait 

pengelolaan 

KKP3K  

 

dijabarkan  sumberdaya alam  

2. Kesepakatan 

regional dan 

internasional 

terkait kawasan 

konservasi 

dijabarkan  

• Mampu menjelaskan 

minimum tiga 

kesepakatan 

internasional terkait 

kawasan konservasi 

(CBD, IUCN, Konvensi 

Ramsar, dan CTI)  

  Kesepakatan 

internasional 

terkait kawasan 

konservasi: CBD, 

IUCN, Konvensi 

Ramsar, dan CTI  

Ceramah, 

diskusi, 

tanya 

jawab 

2  

Menjelaskan 

kebijakan 

nasional dan 

kesepakatan 

internasional 

terkait 

pariwisata 

1. Kebijakan 

nasional terkait 

pengelolaan 

pariwisata 

dijabarkan 

• Mampu menjelaskan 

kebijakan nasional 

terkait pariwisata di 

Indonesia  

• Memaparkan 

kebijakan pariwisata 

di KKP3K  

0,5 0 • Kebijakan 

nasional terkait 

pariwisata di 

Indonesia:  

• kebijakan 

pariwisata di 

KKP3K  

Wawanca

ra, tes 

tulis  

Ceramah, 

diskusi, 

tanya 

jawab 

2. Kesepakatan 

internasional 

terkait 

• Mampu menyebutkan 

kesepakatan 

internasional terkait 

  • kesepakatan 

internasional 

terkait 

Ceramah, 

diskusi, 

tanya 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan  Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

pariwisata 

dijabarkan 

pariwisata  pariwisata: peran 

WCPA dan 

UNWTO  

jawab 

Keterangan: T  =  teori ;  P  =  praktIk   
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Modul B  

Judul Unit Kompetensi : Memahami prinsip pemanfaatan non ekstraktif di KKP3K 

Kode Unit Kompetensi : 

Deskripsi Unit Kompetensi : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang 

diperlukan untuk memahami prinsip pemanfaatan non ekstraktif di KKP3K 

Jam Pelatihan : 1,5 jam pelatihan  

 

Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja  

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

1 

Menjelaskan 

beberapa 

proses dan 

interaksi 

penting pada 

ekosistem 

pesisir dan 

laut terkait 

dengan 

1. Ekosistem 

pesisir di 

Indonesia 

dijabarkan 

(ekosistem 

mangrove, 

hutan pantai, 

pantai berbatu, 

estuari, lamun 

& terumbu 

• Mampu 

memaparkan ciri 

ekosistem pesisir 

di Indonesia  

• Mampu memberi 

contoh ekosistem 

pesisir di wilayah 

kerja masing-

masing  

0,5 0 • ekosistem peisisir 

di Indonesia: ciri-

ciri ekosistem 

mangrove, hutan 

pantai, pantai 

berbatu, estuari, 

lamun & terumbu 

karang ragam   

• contoh ekosistem 

pesisir di wilayah 

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

menampi

lkan 

gambar 

ekosiste

m  

Ceramah

, praktik, 

tanya 

jawab  
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja  

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

pengelolaan 

kegiatan 

wisata 

 

karang)  kerja masing-

masing  

2. Interaksi antar 

ekosistem 

dijabarkan 

• Mampu 

memaparkan 

peran ekosistem 

pesisir 

• Mampu 

memaparkan  

interaksi antar 

ekosistem pesisir 

  • peran ekosistem 

pesisir: fungsi 

ekologis  

• interaksi antar 

ekosistem pesisir  

 

2 

Menjelaskan 

prinsip 

layanan 

ekosistem 

dan  

manfaat  

sosial, 

1. Pemanfaatan 

ekstraktif dan 

non ekstraktif 

dijabarkan 

• Mampu 

membedakan 

pemanfaatan 

ekstraktif dan non 

ekstraktif 

0,5 0 pemanfaatan 

ekstraktif dan non 

ekstraktif: 

perbedaan  

Wawanc

ara, tes 

tulis 

Ceramah

, praktik, 

tanya 

jawab  

2. Manfaat sosial 

budaya dan 

ekonomi dari 

• Mampu 

menguraikan 

peluang 

  peluang 

pemanfaatan 

KKP3K yang non 

Ceramah

, praktik, 

tanya 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja  

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

budaya dan 

ekonomi 

kawasan 

KKP3K 

dijabarkan 

pemanfaatan 

KKP3K yang non 

ekstraktif 

ekstraktif: 

pemanfaatan 

sosial, budaya, dan 

ekonomi  

jawab 

1. Menjela

skan 

bebera

pa baku 

mutu 

terkait 

pariwis

ata di 

KKP3K 

1. Kriteria baku 

mutu kondisi 

lingkungan 

pesisir dan laut 

yang sesuai 

untuk kegiatan 

pariwisata 

dijabarkan 

(terumbu 

karang, lamun, 

dan mangrove) 

• Mampu 

menyebutkan baku 

mutu kondisi 

lingkungan pesisir 

dan laut yang 

sesuai untuk 

kegiatan wisata  

 

0,5 0 baku mutu kondisi 

lingkungan pesisir 

dan laut yang 

sesuai untuk 

kegiatan wisata: 

terumbu karang, 

lamun dan 

mangrove 

Wawanc

ara, tes 

tulis 

Ceramah

, tanya 

jawab 

2. Kriteria baku 

mutu untuk 

limbah cair 

untuk wisata 

• Mampu 

menjelaskan baku 

mutu limbah cair 

dalam 

  baku mutu limbah 

cair dalam 

mengelolaan 

pariwisata  
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja  

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

bahari 

dijabarkan 

mengelolaan 

pariwisata  

Keterangan: T  =  teori ;  P  =  praktIk   
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Modul 1  

Judul Unit Kompetensi : Memahami konsep pariwisata yang sesuai untuk KKP3K 

Kode Unit Kompetensi : 

Deskripsi Unit Kompetensi : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang diperlukan untuk memahami berbagai konsep pariwisata serta konsep 

pariwisata yang sesuai untuk KKP3K 

Jam Pelatihan : 3 jam pelatihan 

 

Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

1. Menjelask

an prinsip-

prinsip 

pariwisata 

berkelanju

tan 

1. Berbagai prinsip 

pariwisata 

dijabarkan  

• Mampu 

menjelaskan 

pengelolaan 

pariwisata 

berdasar UNWTO 

(World Tourism 

Organization) dan 

WCPA (World 

Commision on 

1 0 pengelolaan 

pariwisata 

berdasar UNWTO 

dan WCPA: 

Sepuluh Kode etik 

kepariwisataan 

dunia, 

pengembangan 

pariwisata di 

Wawanc

ara, tes 

tulis 

Ceramah

, tanya 

jawab, 

praktik 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

Protected Area)  kawasan 

konservasi  

 2. Kelebihan dan 

kekurangan 

penerapan 

kegiatan 

pariwisata 

konvensional 

dan 

berkelanjutan 

dijabarkan 

• Mampu 

membedakan 

antara pariwisata 

berkelanjutan dan 

pariwisata 

konvensional  

• Mampu 

menjabarkan 

potensi manfaat 

kegiatan pariwisata 

berkelanjutan bagi 

KKP3K 

• pariwisata 

berkelanjutan 

dan pariwisata 

konvensional: 

prinsip, 

pembuatan 

matriks 

perbedaan kedua 

pariwisata 

• potensi manfaat 

pariwisata 

berkelanjutan 

bagi KKP3K  

  

2. Menjelask

an konsep 

kegiatan 

1. Ekowisata 

untuk 

mengembangk

• Mampu 

menguraikan  

tentang ekowisata  

1 1 • Ekowisata: lima 

prinsip ekowisata  

• Keterkaitan antara 

Wawanc

ara, tes 

tulis,  

Ceramah

, tanya 

jawab, 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

pariwisata 

di KKP3K 

an kegiatan 

pariwisata di 

KKP3K 

dijelaskan 

• Mampu 

memaparkan 

keterkaitan prinsip 

ekowisata dengan 

tujuan pengelolaan 

KKP3K 

prinsip ekowisata 

dengan tujuan 

pengelolaan KKP3K 

praktik 

 2. Pentingnya 

menerapkan 

kegiatan 

pariwisata 

yang sesuai 

dengan 

KKP3K   

• Mampu 

menyebutkan 

dampak kegiatan 

pariwisata yang 

tidak terkendali 

• Mampu 

menyebutkan jenis 

kegiatan pariwisata 

yang sesuai dengan 

KKP3K  

  • Dampak-dampak 

pariwisata yang 

tidak terkendali: 

contoh visual  

• Jenis kegiatan 

wisata yang sesuai 

dengan KKP3K: 

pembuatan contoh 

visual 

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

menunju

kkan 

gambar 

 

Keterangan: T  =  teori ;  P  =  praktek   
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Modul 2  

Judul Unit Kompetensi :  Memanfaatkan potensi KKP3K untuk kegiatan wisata bahari berkelanjutan  

Kode Unit Kompetensi : 

Deskripsi Unit Kompetensi : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang diperlukan untuk mengidentifikasi potensi dan menuangkan potensi 

ke dalam denah kegiatan wisata bahari. 

Jam Pelatihan : 16 jam pelatihan 

 

Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

1. Mengum

pulkan 

data 

potensi 

kegiatan 

wisata 

bahari 

1. Metodologi 

pengumpulan 

data potensi 

sumberdaya 

alam, sosial, 

budaya, dan 

lokasi 

dijabarkan  

• Mampu 

menjelaskan jenis 

dan tipe data 

• Mampu 

menjelaskan 

metode 

pengambilan data  

• Mampu 

1 4 • Jenis dan tipe 

data: sumber daya 

alam, sosial dan 

budaya 

• Metode 

pengumpulan data 

• Tugas dan 

tanggung jawab 

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

role-play  

Ceramah

, tanya 

jawab, 

diskusi, 

praktik 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

menjelaskan tugas 

dan tanggung jawab 

anggota tim 

•  Mampu 

menyiapkan alat 

dan bahan 

pengumpulan data  

anggota tim 

• alat dan bahan 

pengumpulan 

data: fungsi, 

prosedur 

penggunaan, dan 

penyiapan   

2. Data potensi 

sumberdaya 

alam, sosial 

budaya dan 

lokasi 

dikumpulkan   

 

• Mampu 

memperoleh data 

potensi alam, sosial 

dan budaya sesuai 

dengan metode 

yang telah 

ditentukan 

• Mampu mengolah 

data yang 

dikumpulkan 

  • data potensi alam, 

sosial dan budaya: 

pengumpulan  

data sesuai 

dengan metode 

yang telah 

ditentukan, unsur-

unsur peta, cara 

membaca peta, 

cara menggunakan 

formulir 

Praktik, 

observasi

, 

Ceramah

, diskusi, 

demonst

rasi, 

praktik 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

pengumpulan data 

• data yang 

dikumpulkan: cara 

pengolahan  

2. Membu

at 

denah 

potensi 

kegiata

n 

wisata 

bahari 

1. Denah potensi 

sumberdaya 

alam, sosial, 

dan budaya 

bagi wisata 

digambar  

 

• Mampu 

menyiapkan alat 

dan bahan 

pembuatan denah 

• Mampu 

menjelaskan 

elemen-elemen 

pada denah 

• Mampu 

menuangkan data 

potensi 

sumberdaya alam, 

sosial, dan budaya 

ke dalam denah 

1 3 •  alat dan bahan 

pembuatan denah: 

jenis dan fungsi, 

serta penyiapan  

alat dan bahan  

• elemen-elemen 

pada denah: 

perbedaan denah 

dengan peta, 

elemen, pemilihan 

simbol, pemilihan 

fitur  

• penuangan data 

potensi 

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

praktik, 

observasi  

Ceramah

, tanya 

jawab, 

demonst

rasi, 

praktik 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

sumberdaya alam, 

sosial, dan budaya 

ke dalam denah  

 2. Denah potensi 

sumberdaya 

yang memuat 

karakteristik 

lingkungan 

digambar    

•  Mampu 

menjabarkan 

kegiatan wisata 

bahari sesuai 

karakteristik 

lingkungan. 

• Mampu membuat 

daftar kegiatan 

wisata yang 

potensial berdasar 

hasil denah potensi  

• Mampu 

menuangkan data 

potensi ke dalam 

denah kegiatan 

  • kegiatan wisata 

bahari sesuai 

karakteristik 

lingkungan  

• pembuatan daftar 

kegiatan wisata 

yang potensial 

berdasar denah 

potensi 

• penempatan 

kegiatan wisata ke 

dalam denah   

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

praktik, 

observasi  

Ceramah

, diskusi, 

praktik 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

wisata bahari 

3. Membu

at 

kegiata

n 

wisata 

bahari 

dengan 

muatan 

edukasi 

1. Peluang 

kegiatan 

wisata 

bermuatan 

edukasi 

diidentifikasi  

• Mampu 

menjabarkan 

manfaat muatan 

edukasi untuk 

pengelolaan KKP3K  

• Mampu 

mengidentifikasi 

peluang kegiatan 

wisata bermuatan 

edukasi  

1 6 • Muatan edukasi 

untuk pengelolaan 

KKP3K: muatan,  

manfaat 

• peluang kegiatan 

wisata bermuatan 

edukasi: 

identifikasi & 

pembuatan daftar 

peluang (jenis 

kegiatan, tujuan, 

kelompok target, 

lokasi)  

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

praktik, 

observasi   

Ceramah

, diskusi, 

praktik, 

role-play  

2. Menyiapkan 

muatan 

edukasi dalam 

kegiatan 

• Mampu 

mengidentifikasi 

kelompok target 

dari kegiatan wisata 

  • Kegiatan wisata 

bermuatan edukasi: 

cara identifikasi 

kelompok target 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

waktu Materi Pelatihan Penilaian 
Metode 

Pelatihan 
T P 

wisata bahari  yang dipilih  

• Mampu 

mempraktikkan 

kegiatan wisata 

bermuatan edukasi 

yang telah disusun  

dari kegiatan wisata 

yang dipilih, proses 

dalam wisata 

bermuatan edukasi, 

contoh-contoh yang 

pernah ada di 

kawasan konservasi  

identifikasi  

• Penerapan kegiatan 

wisata bermuatan 

edukasi yang telah 

disusun  

Keterangan: T  =  teori ;  P  =  praktIk   
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Modul 3  

Judul Unit Kompetensi : Menyiapkan pelayanan dalam kegiatan wisata 

Kode Unit Kompetensi : 

Deskripsi Unit Kompetensi : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang diperlukan untuk menyiapkan pelayanan prima dari berbagai aspek, 

termasuk mencegah dampak negatif wisatawan. 

Jam Pelatihan : 13 jam pelatihan 

 

Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja  

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

1. Memaha

mi 

pelayanan 

prima 

untuk 

pariwisata 

bahari 

1. Pelayanan 

prima untuk 

pemanduan, 

jasa boga, 

akomodasi, dan 

transportasi 

untuk wisata 

bahari 

dijabarkan 

•  Mampu 

menjelaskan aspek 

pelayanan prima 

dalam pemanduan  

• Mampu 

menjelaskan aspek 

pelayanan prima di 

usaha jasa boga   

• Menjelaskan aspek 

pelayanan prima 

2 7 • Aspek pelayanan 

prima dalam 

pemanduan: 

kode etik 

pramuwisata 

• Aspek pelayanan 

prima dalam 

pelayanan di 

usaha jasa boga  

• Aspek pelayanan 

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

observasi

, praktik  

Ceramah

, 

demonst

rasi,prakt

ik 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja  

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

dalam akomodasi  

• Menjelaskan aspek 

pelayanan prima di 

transportasi laut 

prima dalam 

akomodasi  

• Aspek pelayanan 

prima di 

transportasi laut  

2. Interpretasi 

kegiatan wisata 

dijelaskan 

• Mampu 

menjelaskan prinsip 

dasar interpretasi 

• Mampu 

mengidentifikasi 

obyek-obyek 

interpretasi alam, 

sosial, dan budaya  

  • Prinsip dasar 

interpretasi 

• Obyek-obyek 

interpretasi alam, 

sosial, dan budaya: 

cara identifikasi di 

KKP3K masing-

masing  

Wawanc

ara, tes 

tulis  

Ceramah

, diskusi 

3.  Aktifitas  

pemanduan 

diperagakan 

• Menyiapkan 

rencana perjalanan 

wisata bahari 

(jumlah orang, jenis 

kegiatan, lokasi, 

  • rencana 

perjalanan wisata 

bahari: komponen 

(jumlah orang, 

jenis kegiatan, 

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

observasi

, praktik 

Ceramah

, 

demonst

rasi, 

praktik,  
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja  

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

alokasi waktu)  

• Mampu 

memperagakan 

kepemanduan yang 

sesuai prinsip 

pelayanan prima 

dan kode etik 

pramuwisata  

lokasi, alokasi 

waktu), 

pembuatan 

rencana 

perjalanan  

• penerapan 

pelayanan prima 

dalam pemanduan 

yang sesuai prinsip 

pelayanan prima 

dan kode etik 

pramuwisata: 

memenuhi 

kebutuhan 

wisatawan, 

menangani 

keluhan 

wisatawan, 

penerapan 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja  

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

interpretasi alam 

dan budaya   

2. Membuat 

tata 

laksana 

1. Masalah 

diidentifikasi  

• Mampu 

mengidentifikasi 

dampak negatif 

kegiatan wisata   

• Mampu 

mengidentifikasi 

perilaku yang akan 

diatur  

1 3 • Dampak negatif 

kegiatan wisata: 

aspek biofisik, 

sosial budaya 

(termasuk 

keamanan), dan 

ekonomi 

• Perilaku yang akan 

diatur: identifikasi 

dan prioritasi 

masalah perilaku  

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

observasi

, praktik  

Ceramah

, tanya 

jawab, 

praktik 

2. Konsep tata 

laksana disusun  

• Mampu 

mengumpulkan 

informasi ilmiah  

• Mampu menyusun 

rumusan tata 

  • Informasi ilmiah:  

pengumpulan data 

primer dan 

sekunder  

• Rumusan tata 

Wawanc

ara, tes 

tulis, 

praktik  

Ceramah

, diskusi, 

praktik  
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja  

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

laksana  

• Mampu menyusun 

pesan sesuai 

rumusan tata 

laksana  

laksana: isi 

rumusan (isu, 

alasan mengapa 

harus diatasi, 

bagaimana 

menangani) dan 

penyusunan 

rumusan 

• penyusunan pesan 

sesuai rumusan 

tata laksana  

 

Keterangan: T  =  teori ;  P  =  praktik   
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Modul 4   

Judul Unit Kompetensi : Melakukan komunikasi secara efektif   

Kode Unit Kompetensi : 

Deskripsi Unit Kompetensi : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang diperlukan untuk membangun komunikasi dengan pihak terkait dan 

wisatawan  

Jam Pelatihan : 10 jam pelatihan 

 

Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

pelatihan 

T P 

1. Melakuka

n 

komunika

si antar 

pihak  

1. Pihak terkait 

pariwisata 

diketahui  

• Mampu 

menyebutkan pihak 

terkait pariwisata 

berikut perannya 

1 2 • Pihak terkait 

pariwisata: pihak 

dan peran 

Wawanc

ara, ujian 

tulis, 

praktik, 

observasi

, 

ceramah, 

diskusi, 

praktik  

2. Saluran 

komunikasi 

melalui 

berbagai media 

• Mampu 

menentukan 

saluran komunikasi 

sesuai dengan 

  • saluran 

komunikasi sesuai 

dengan kelompok 

target 



Kurikulum Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di Kawasan Konservasi 

Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  
Kode Modul 

 

64 | H a l a m a n  

 

Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

pelatihan 

T P 

diidentifikasi  kelompok target 

penjangkauan 

• Mampu membuat 

daftar saluran dan 

media komunikasi 

untuk menjangkau 

pihak terkait 

penjangkauan: 

dasar-dasar 

penjangkauan, 

ragam saluran dan 

media komunikasi, 

penentuan saluran 

sesuai kelompok 

target   

• pembuatan daftar 

saluran 

komunikasi 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

pelatihan 

T P 

3. Kegiatan 

penjangkauan 

kepada pihak 

terkait 

diperagakan  

• Mampu 

menyiapkan media 

tampilan  

• Mampu melakukan 

peragaan kegiatan 

penjangkauan 

menggunakan 

media komunikasi 

yang dibuat  

  • Media tampilan: 

media sesuai 

pihak terkait   

• metode 

penjangkauan 

untuk berbagai 

kelompok target: 

ragam metode  

• penyiapan media 

tampilan sesuai 

pihak terkait 

• peragaan kegiatan 

penjangkauan 

Wawanc

ara, ujian 

tulis, 

praktik, 

observasi

, 

ceramah, 

diskusi, 

praktik  

2. Mempro

mosikan 

kegiatan 

wisata 

kepada  

1. Informasi wisata 

disajikan  

• Mampu membuat 

ringkasan informasi 

wisata dari 

beragam sumber  

• Mampu 

1 6 • Ringkasan 

informasi wisata: 

pengumpulan 

informasi dan 

pembuatan 

Wawanc

ara, ujian 

tulis, 

praktik, 

observasi

ceramah, 

diskusi, 

demonst

rasi, 

praktik  
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

pelatihan 

T P 

wisatawa

n 

menyampaikan 

informasi melalui  

tatap muka 

• Mampu 

menyampaikan 

informasi  

menggunakan 

telepon dan sms 

ringkasan 

• Penyampaian 

informasi melalui 

tatap muka: etika, 

prinsip, dan teknik 

berkomunikasi 

yang baik melalui 

tatap muka dan 

penerapan  

• Penyampaikan 

informasi  

menggunakan 

telepon dan sms: 

etika dan cara 

berkomunikasi 

yang baik 

menggunakan 

telepon dan sms 

serta penerapan  

, 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

pelatihan 

T P 

 2.  Promosi wisata 

diperagakan   

• Mampu 

menentukan media 

promosi yang sesuai 

• Mampu membuat 

media promosi 

kepada wisatawan 

  • Media promosi 

yang sesuai: profil, 

penawaran, 

informasi minimal 

yang ada dalam 

profil (nama, 

institusi, tujuan, 

jenis layanan, 

pengalaman, 

kontak, 

keistimewaan), 

informasi 

penawaran jasa 

• Pembuatan media 

promosi: langkah-

langkah 

pembuatan   

• Praktik membuat 

Wawanc

ara, ujian 

tulis, 

praktik, 

observasi

, 

ceramah, 

diskusi, 

praktik  
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kerja 

Alokasi 

Waktu Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

pelatihan 

T P 

media promosi: 

membuat profil, 

membuat 

penawaran jasa  

Keterangan: T  =  teori ;  P  =  praktik   
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Modul 5  

Judul Unit Kompetensi : Memantau profil dan persepsi wisatawan  

Kode Unit Kompetensi : 

Deskripsi Unit Kompetensi : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang diperlukan untuk memantau profil dan persepsi wisatawan wisata 

bahari di KKP3K 

Jam Pelatihan : 10 jam pelatihan  

 

Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatiha

n 

Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

1. Mengum

pulkan 

data 

profil dan 

persepsi 

wisatawa

1. Metode 

pengumpulan 

data profil dan 

persepsi 

dijabarkan  

 

• Mampu 

menjelaskan 

metode pemantuan 

profil dan persepsi 

wisatawan  

• Mampu 

1 5 • Metode pemantauan 

profil dan persepsi 

wisatawan: tujuan, 

komponen data, dan 

penggunaan 

kuesioner,  

Tes lisan, 

observasi 

Ceramah

, Diskusi, 

demonst

rasi, role-

play, 

praktik 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatiha

n 

Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

n menjelaskan fungsi 

dan penggunaan 

kuesioner dalam 

pemantauan profil 

dan persepsi 

wisatawan  

• Fungsi dan 

penggunaan 

kuesioner dalam 

pemantauan profil 

dan persepsi 

wisatawan   

2. Data profil dan 

persepsi 

wisatawan 

dikumpulkan  

• Mampu 

mengumpulkan 

data menggunakan 

kuesioner  

  Pengumpulan data: 

penggunaan kuesioner, 

wawancara  

Observas

i  

Demonst

rasi  

2. Membuat 

laporan 

pemanta

uan profil 

dan 

persepsi 

1. Mengolah 

data profil 

dan persepsi 

wisatawan 

• Mampu 

menghitung nilai 

rata-rata, nilai 

ekstrim dan jumlah 

dari data 

pemantauan 

1 3 • Nilai rata-rata, nilai 

ekstrim dan jumlah 

dari data 

pemantauan: arti, 

cara menghitung, 

tabulasi data   

Observas

i, praktik 

Ceramah

, 

demonst

rasi, 

praktik 
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Elemen 

Kompetensi 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Unjuk Kinerja 

Jumlah 

Jam 

Pelatiha

n 

Materi Pelatihan Penilaian 

Metode 

Pelatihan 

T P 

wisatawa

n  

 • praktik membuat 

tabulasi dan 

menghitung data  

2. Menuangkan 

hasil 

pengolahan 

data dalam 

laporan 

• Mampu 

menjelaskan 

elemen-elemen 

laporan 

• Mampu 

mendiskripsikan 

hasil pengolahan 

data 

  • Elemen-elemen 

laporan  

• Hasil pengolahan 

data: bentuk-bentuk 

visualisasi data, 

interpretasi data   

• Praktik visualisasi dan 

interpretasi data  

  

Keterangan: T  =  teori ;  P  =  praktik 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Deskripsi  

Ruang lingkup modul konsep wisata di kawasan konservasi perairan, 

pesisir, dan pulau-pulau kecil ini membahas tentang pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang diperlukan untuk memahami 

berbagai konsep pariwisata yang sesuai untuk KKP3K. 

 

B. Peta Kedudukan Modul  

 
 

 

 

 

 

Pengelolaan 

Kegiatan 

Wisata Bahari  

Tingkat 

Operasional di 

Kawasan 

Konservasi 

Perairan, 

Pesisir, dan 

Pulau-Pulau 

Kecil 

 

Konsep Pariwisata yang Sesuai untuk KKP3K 

Prinsip Pemanfaatan Non Ekstraktif 

Kawasan KKP3K 

Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk 

Kegiatan Wisata Bahari Berkelanjutan  

Pelayanan dalam Kegiatan Wisata 

Kebijakan Nasional dan Kesepakatan 

Internasional terkait Pariwisata 

 

Komunikasi secara Efektif  

Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan  
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C. Prasyarat  

Jumlah peserta tiap paket pelatihan berkisar antara 15-20 orang 

dengan persyaratan sebagai berikut: 

a. Syarat umum: 

1. Peserta adalah staf Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, pengelola KKP3K, pengusaha dan praktisi 

pariwisata  

2. jenis kelamin : laki-laki dan perempuan 

3. sehat jasmani, termasuk tidak buta warna, serta sehat 

rohani 

b. bagi staf Kementerian Kelautan dan Perikanan dan pengelola 

KKP3K  

1. Minimum Diploma 4 atau Sarjana Strata 1 dengan 

pengalaman kerja minimum 1 tahun di bidang 

pengelolaan KKP3K 

2. pernah mengikuti pelatihan dasar kawasan konservasi  

3. usia minimal 23 tahun  

c. bagi pengusaha & praktisi KKP3K 

1. telah menjalankan usaha pariwisata minimal 1 tahun  

2. usia minimal 19 tahun  

 

D. Tujuan  

Setelah mempelajari modul ini, peserta diharapkan memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan untuk mengelola kegiatan wisata yang 

berkenaan dengan pengelolaan wisatawan, identifikasi potensi, dan 

pemantauan kegiatan wisata.  

 

E. Petunjuk Penggunaan Modul  

1. Petunjuk bagi peserta  

a. Mempelajari modul mulai dari awal hingga akhir secara 

berurutan dan kerjakan tugas yang telah disediakan.  
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b. Menyiapkan peralatan yang diperlukan pada masing-

masing kegiatan berlatih.  

c. Menanyakan kepada pelatih jika menghadapi hal-hal 

yang tidak dimengerti dari panduan ini.  

d. Memperhatikan dan memahami langkah kerja pada 

modul ini sebagai panduan dalam berlatih.  

 

2. Persyaratan tenaga pelatih 

Memenuhi kriteria di bawah ini: 

• Sudah pernah mengikuti Pelatihan untuk Pelatih (TOT – 

Training of Trainers) pada bidang pengelolaan 

pariwisata bahari; dan 

• Bekerja dalam bidang pariwisata bahari minimal dalam 

2 tahun terakhir atau sudah pernah menjadi 

pelatih/fasilitator pelatihan pengelolaan kegiatan 

pariwisata bahari minimum 2 kali; atau  

• Telah memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan 

pariwisata bahari. 

 

3. Petunjuk bagi pelatih 

a. Memahami secara baik isi  modul yang akan diajarkan  

b. Memfasilitasi peserta selama proses belajar 

berlangsung.  

c. Tidak mendominasi proses berlatih  

d. Memberikan tugas baik secara kelompok maupun 

individu.  

e. Memberikan arahan, bimbingan dan contoh kepada 

peserta menyelesaikan tugas-tugas pada setiap tahap 

berlatih.  

f. Mengevaluasi pencapaian kemajuan belajar peserta  
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F. Materi Elemen Kompetensi  

 

JUDUL 

MODUL 
: Konsep Pariwisata di Kawasan Konservasi 

Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil 
KOMPETENSI : Memahami berbagai konsep pariwisata serta 

konsep pariwisata yang berkelanjutan 
DESKRIPSI : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan,  

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan  

untuk memahami berbagai konsep pariwisata 

serta konsep pariwisata yang sesuai untuk 

KKP3K 

 

 

No. 
Elemen 

Kompetensi 
Kriteria Unjuk Kerja 

   
1. Menjelaskan 

prinsip-prinsip 

wisata 

berkelanjutan 

1. Berbagai prinsip wisata 

berkelanjutan dijabarkan 

2. Kelebihan dan kekurangan 

penerapan kegiatan wisata 

konvensional dan 

berkelanjutan dijabarkan 

 

2. Menjelaskan 

konsep kegiatan 

wisata di KKP3K 

 

1. Ekowisata untuk 

mengembangkan kegiatan 

wisata di KKP3K dijelaskan 

2. Pentingnya  mengendalikan 

kegiatan pariwisata di dalam 

kawasan konservasi perairan 

dijelaskan 
. 
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G. Waktu   

 

Alokasi waktu untuk mata pelatihan  konsep wisata di kawasan 

konservasi perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil sebanyak 1  x 45 

menit.  

 

 

H. Pengertian dan Istilah  

 

1. Kawasan konservasi perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil 

mencakup semua bentuk kawasan konservasi yang berada di 

perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil.  

2. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam 

jangka waktu sementara. 

3. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 

4. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 

5. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin 

yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara 

serta interaksi antara wisatawan, Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, dan Pengusaha.  

6. Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 

kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.  

7. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi 

Pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu 

atau lebih wilayah administratif yang di  dalamnya terdapat daya 

tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, 
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serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 

terwujudnya kepariwisataan. 

8. Usaha  pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang 

dan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan 

penyelenggaraan pariwisata.  

9. Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang 

yang melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

10. Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang 

saling terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa 

bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan 

pariwisata. 

11. Kawasan strategis pariwisata adalah kawasan yang memiliki 

fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk 

pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh penting 

dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, 

sosial dan budaya, daya dukung lingkungan hidup, serta 

pertahanan dan keamanan.  

12. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 

pekerja pariwisata untuk mengembangkan profesionalitas 

kerja.  

13. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang 

dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan 

pariwisata. 
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BAB II. MENJELASKAN PRINSIP-PRINSIP PARIWISATA 

BERKELANJUTAN 

 

 

A. Lembar Informasi 

 

Judul Modul   : Konsep Pariwisata di Kawasan 

Konservasi Perairan dan Pulau-Pulau 

Kecil 

Elemen 

Kompetensi  1 

: Memahami berbagai konsep 

pariwisata serta konsep pariwisata 

yang berkelanjutan 

 

1. Informasi Pokok 

1.1. Pengelolaan Pariwisata Dalam Kawasan Konservasi 

Perkembangan pariwisata Indonesia di masa depan akan berfokus 

pada pengembangan wisata minat khusus, yang salah satu dari jenis 

kegiatan wisata tersebut adalah wisata alam. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri khususnya bagi pengelola kawasan konservasi, 

karena sebagian besar potensi wisata alam berada dalam kawasan 

konservasi. 

 

Kawasan konservasi adalah suatu kawasan yang ditetapkan oleh 

pemerintah dengan tujuan perlindungan. Kawasan Konservasi pada 

setiap negara mempunyai kategorisasi sendiri untuk penetapan 

kawasan yang dilindungi; masing-masing negara memiliki tujuan dan 

perlakuan yang mungkin berbeda-beda. Namun, di tingkat 

internasional, WCPA (World Commission on Protected Areas) Komisi 

Dunia tentang Kawasan Konservasi yaitu sebuah komisi dibawah 

IUCN (International Union for Conservation) menggolongkan 

kawasan konservasi menjadi beberapa kategori. Kategori kawasan 

konservasi dengan tujuan pengelolaan wisata disajikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 1. Matrik Kategori Kawasan Konservasi Dengan Tujuan 

Pengelolaan Wisata 

Kategori Klasifikasi 

Kawasan 
Pengertian 

Ringkas 
kegiatan 

wisata dan 

rekreasi 

Kategori Ia Cagar (Suaka) 

Alam (Strict 

Nature Reserve)  

Kawasan 

lindung yang 

dikelola 

terutama untuk 

ilmu 

pengetahuan 

Tidak 

dapat 

dilakukan 

Kategori Ib Kawasan 

Belantara 

(Wilderness Area) 

Kawasan 

lindung yang 

dikelola untuk 

melindungi 

belantara 

Tujuan 

sekunder 

Kategori II Taman Nasional 

(National Park) 
Kawasan 

lindung yang 

dikelola 

terutama untuk 

perlindungan 

ekosistem dan 

rekreasi 

Tujuan 

utama 

Kategori III Monumen Alami 

(Natural 

monument) 

Kawasan 

lindung yang 

dikelola 

terutama untuk 

konservasi ciri 

khas alami 

Tujuan 

utama  

Kategori IV Kawasan 

Pengelolaan 

Habitat/Spesies 

(Habitat/Species 

Kawasan 

lindung yang 

dikelola 

terutama untuk 

konservasi 

Berpotensi 

dilakukan 
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Management 

Area) 
melalui 

intervensi 

pengelolaan 

Kategori V Bentang 

alam/Bentang laut 

yang dilindungi 

(Protected 

Landscape/Seasca

pe) 

Kawasan 

lindung yang 

dikelola 

terutama untuk 

konservasi dan 

rekreasi 

bentang 

alam/bentang 

laut 

Tujuan 

utama 

Kategori VI Kawasan lindung 

sumber daya yang 

dikelola 

(Sustainable Use 

of Natural 

Resources) 

Kawasan 

lindung yang 

dikelola 

terutama untuk 

pemanfaatan 

ekosistem alami 

secara 

berkelanjutan 

Berpotensi 

dilakukan 

 

Menurut Sustainable Tourism in Protected Areas-Guidelines for 

Planning and Management-WCPA (World Commision on Protected 

Area) Dalam pengelolaan wisata alam dalam kawasan konservasi 

harus memperhatikan : 

• Alam dan budaya adalah aset dasar dalam kawasan konservasi 

yang mempunyai fungsi penunjang bagi fungsi lainnya, dimana 

aset dasar ini tidak boleh rusak; 

• Pariwisata dalam kawasan konservasi dilakukan dengan upaya 

mempertahankan kualitas lingkungan dan kondisi budaya di 

dalam kawasan tersebut. Hal ini penting untuk 

mempertahankan manfaat ekonomi dan peningkatan kualitas 

hidup yang didapat dari pariwisata; 
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• Lembaga pengelola kawasan konservasi diperlukan untuk 

melindungi nilai-nilai yang ada dalam kawasan tersebut. 

Pengelolaan tersebut meliputi: pengelolaan kegiatan wisata dan 

jumlah wisatawan, pembagian tanggung jawab para pihak, 

potensi ekonomi bagi masyarakat lokal; 

• Perencanaan pariwisata harus berdasarkan pada perencanaan 

kawasan konservasi; 

• Penyediaan fasilitas wisata harus berdasar kepada kondisi 

kawasan konservasi, sehingga tidak semua fasilitas dapat 

dipenuhi. hal ini dimungkinkan karena beberapa fasilitas 

mungkin tidak sesuai dengan tujuan dan sasaran konservasi; 

• Pengelolaan pengunjung (jumlah dan lama tinggal) harus 

dilakukan agar pariwisata tidak memberikan dampak negatif 

terhadap alam, sosial dan budaya; 

• Pembagian peran para pihak dalam lembaga pengelola berdasar 

pada tugas dan fungsi masing-masing dengan tetap 

memperhatikan prinsip kesetaraan 

 

1.2. Kode Etik Kepariwisata Dunia 

Berdasarkan lembaga PBB tentang Organisasi Pariwisata Dunia 

(United Nation World Tourism Organization - UNWTO) pada tahun 

1999, disepakati bahwa kode etik kepariwisataan dunia akan 

mengacu pada hal-hal berikut ini:  

 

1.Kontribusi kepariwisataan untuk membangun saling pengertian 

dan saling menghormati antar penduduk dan masyarakat. 

Kegiatan kepariwisataan harus dilaksanakan secara harmonis dengan 

kekhasan wilayah atau negara penerima wisatawan dan 

menghormati undang-undang, kehidupan sehari-hari dan tradisi 

masyarakatnya. 

 

2.Kepariwisataan sebagai media untuk memenuhi kebutuhan 

kualitas hidup baik secara perseorangan maupun secara kolektif. 

Kepariwisataan adalah faktor yang tak tergantikan sebagai sarana 
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pembelajaran mandiri, pengembangan sikap toleransi, dan 

menumbuhkan sikap untuk memahami hakekat perbedaan 

penduduk dan kebudayaannya serta kebhinekaannya. 

 

3.Kepariwisataan sebagai faktor pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan kepariwisataan harus menjaga lingkungan hidup 

dalam rangka memperoleh pertumbuhan ekonomi yang handal, 

berkelanjutan dan berkesinambungan yang diarahkan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan dan aspirasi generasi sekarang dan 

mendatang secara berkeadilan 

 

4.Kepariwisataan sebagai pemakai warisan budaya kemanusiaan 

serta sebagai penyumbang pengembangan warisan budaya itu 

sendiri. 

Kegiatan kepariwisataan harus direncanakan sedemikian rupa untuk 

memungkinkan produk budaya tradisional, kerajinan, dan cerita 

rakyat (foklore) untuk tetap hidup dan berkembang, serta 

menghindarkan dari kemungkinan tak berkembang serta menjadi 

produk standar. 

 

5.Kepariwisataan adalah kegiatan yang menguntungkan bagi 

masyarakat dan negara penerima wisatawan. 

Penduduk setempat haruslah diikut-sertakan dalam kegiatan 

kepariwisataan dan harus memperoleh manfaat secara adil dalam 

bidang ekonomi, sosial dan budaya, khususnya kesempatan kerja 

langsung maupun tak langsung dari kegiatan kepariwisataan. 

 

6.Kewajiban para pemangku kepentingan pembangunan 

kepariwisataan 

Para pelaku usaha pariwisata mempunyai kewajiban untuk 

menyediakan informasi yang objektif dan jujur kepada wisatawan 

mengenai tempat-tempat yang akan dikunjungi, kondisi perjalanan, 

pelayanan dan  tempat tinggal. Pelaku usaha pariwisata juga harus 

menaruh perhatian pada masalah keselamatan dan keamanan, 

pencegahan kecelakaan, perlindungan akan kesehatan dan makanan 
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bagi mereka yang memerlukan layanannya. 

 

7.Hak dasar berwisata 

Hak dasar untuk melakukan wisata secara universal hendaknya 

dipandang sebagai akibat langsung dari hak dasar untuk beristirahat 

dan mengisi waktu luang, termasuk pembatasan jam kerja secara 

wajar serta waktu liburan berkala yang tetap dibayar. 

 

8.Kebebasan bergerak wisatawan 

Para wisatawan harus memperoleh akses untuk semua bentuk 

komunikasi yang tersedia baik untuk keperluan internal maupun 

untuk keperluan eksternal; mereka harus memperoleh kemudahan 

akses untuk menghubungi pejabat setempat yang berwenang , 

layanan hukum dan kesehatan yang tepat; mereka harus bebas untuk 

dapat menghubungi konsulat perwakilan negara asalnya sesuai 

dengan ketentuan diplomatik yang berlaku. 

 

9.Hak para pekerja dan pengusaha dalam industri pariwisata. 

Tenaga kerja yang digaji dan mereka yang bekerja sendiri dalam 

industri pariwisata serta kegiatan terkait lainnya, mempunyai hak 

dan kewajiban untuk memperoleh pelatihan awal maupun 

berkelanjutan yang sesuai. 

 

10.Pelaksanaan prinsip-prinsip Kode Etik Kepariwisataan Dunia 

Pemerintah dan para pelaku usaha pariwisata harus bekerjasama 

dalam melaksanakan prinsip-prinsip Kode Etik Kepariwisataan Dunia 

serta memantau efektifitas dalam pelaksanaannya. Para pemangku 

kepentingan pembangunan kepariwisataan harus mengakui peranan 

berbagai organisasi internasional, nasional dan lokal yang memiliki 

kompetensi serta bergerak di bidang pembangunan kepariwisataan, 

perlindungan Hak Azasi Manusia, lingkungan hidup maupun 

kesehatan, dengan tetap mengikuti prinsip-prinsip umum hukum 

internasional. 
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1.3. Pariwisata Konvesional dan Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata konvensional atau biasa disebut dengan wisata massal 

(mass tourism) ada sejak perkembangan teknologi dalam komunikasi 

dan transportasi yang memungkinkan pengangkutan banyak orang, 

seperti berkembangnya telepon, telegraf dan perkereta-apian di 

Eropa dan Amerika, serta perkembangan teknologi penerbangan. 

Kegiatan wisata massal dilakukan secara bersama-sama dalam 

kelompok yang besar. 

 

Pada umumnya pariwisata konvensional dicirikan dengan (1) jumlah 

pengunjung/kunjungan menjadi tolak ukur; (2) tidak memperhatikan 

daya dukung lingkungan; (3) kegiatan bersifat sporadis; (5) Kegiatan 

dilakukan dalam waktu singkat dengan jadual yang padat (6) 

wisatawan tidak mendapatkan informasi yang mendalam tentang 

objek wisata yang dikunjungi. 

 

Kemunculan pariwisata massal terjadi sebagai akibat pembangunan 

pariwisata yang hanya berpusat di satu wilayah, sehingga wilayah 

lainnya tidak terkunjungi oleh  wisatawan. Konsep pariwisata massal 

terpaku pada peningkatan jumlah wisatawan sehingga mengabaikan 

kualitas lokasi tujuan wisata itu sendiri. 

 

Aktifitas pariwisata massal atau konvensional tersebut dapat 

berdampak pada sumberdaya alam, diantaranya dapat 

menyebabkan alih fungsi lahan, pencemaran lingkungan, kerusakan 

lingkungan dan ekosistem, peningkatan kebutuhan sumberdaya air 

bersih dan listrik. 
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Gambar 1. Pengembangan pariwisata secara konvensional akan 

mengakibatkan kerusakan lingkungan. Jika Lingkungan sudah rusak 

wisatawan akan meninggalkan lokasi wisata tersebut  

 

Selain berdampak pada sumberdaya alam, pariwisata konvensional 

berdampak pada sumberdaya manusia yakni dapat menyebabkan 

terjadinya degradasi nilai-nilai sosial dan budaya, pergeseran nilai 

moral, komersialisasi tradisi keagamaan, peningkatan masalah sosial, 

dan penggusuran penduduk lokal (asli). 

 

Dampak negatif tersebut terjadi karena pengembangan pariwisata 

semata-mata dilakukan dengan pendekatan ekonomi, rsehingga 

pariwisata dipersiapkan sebagai instrumen hanya untuk 

meningkatkan pendapatan sektor swasta maupun pemerintah. 

 

Konsep pariwisata berkelanjutan memiliki pemahaman yang 

beragam. Berikut definisi pariwisata berkelanjutan menurut 

beberapa lembaga internasional: 

 

(i) ICOMOS (International Committee on Cultural Tourism) 

Pariwisata berkelanjutan adalah kegiatan wisata yang dapat 

berlangsung dalam jangka panjang karena memberikan manfaat 

ekonomi, lingkungan dan sosial budaya kepada lokasi dimana 

kegiatan wisata tersebut berlangsung. 
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(ii) UNEP, 2005 (United Nations Environment Programme) 

Pariwisata berkelanjutan adalah pengembangan pariwisata yang 

mengacu pada prinsip pembangunan berkelanjutan dengan 

keseimbangan unsur ekonomi, lingkungan dan sosial budaya. 

Dengan demikian, pariwisata berkelanjutan harus: 

• Memanfaatkan secara optimal sumber daya lingkungan yang 

merupakan elemen kunci dalam pengembangan pariwisata, 

memelihara proses ekologi penting dan membantu untuk 

melestarikan warisan alam dan keanekaragaman hayati. 

• Menghormati keaslian sosial budaya masyarakat setempat, 

melestarikan warisan budaya dan nilai-nilai tradisional serta 

berkontribusi terhadap toleransi dan hubungan antar budaya.  

• Memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi seluruh 

pemangku kepentingan yang merata dalam jangka panjang, 

termasuk pekerjaan yang stabil dan membuka peluang 

pendapatan dan pelayanan sosial bagi komunitas lokal serta 

membantu mengurangi kemiskinan. 

 

(iii) UNWTO, 2013 (United Nation World Tourism Organization) 

Pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang memperhitungkan 

penuh dampak ekonomi, sosial dan lingkungan saat ini dan masa 

depan, mengatasi kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan dan 

masyarakat setempat 

 

Pada prinsipnya, pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang 

memperhatikan keseimbangan lingkungan, budaya dan ekonomi 

agar pariwisata dapat berjalan pada masa sekarang sampai masa 

depan. Selain itu, pariwisata harus dapat memberikan keuntungan 

secara ekonomi bagi seluruh pihak terkait baik itu pemerintah, sektor 

swasta serta masyarakat setempat. 
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Tabel 2. Matrik Wisata Massal Vs Wisata Berkelanjutan 

Wisata massal  

Kelebihan Kekurangan 

- Murah 

- Wisatawan yang 

berkunjung banyak 

sehingga nilai ekonomi 

diperoleh secara cepat 

- Objek wisata yang 

ditawarkan monoton, 

wisatawan cepat bosan, 

kegiatan wisata hanya 

sesaat 

- Jumlah wisatawan tidak 

terkendali, pembangunan 

bersifat sporadis, terjadi 

kerusakan lingkungan 

- Terjadi degradasi nilai 

sosial budaya 

- Keterlibatan masyarakat 

lokal dalam pengembangan 

wisata masih minim 

(pelaku usaha wisata lebih 

banyak pihak luar), 

sehingga manfaat ekonomi 

langsung yang dirasakan 

oleh  masyarakat lokal kecil  

 

 

 

Wisata Berkelanjutan  

Kelebihan Kekurangan 

- Jumlah wisatawan dapat 

diatur, pembangunan 

memperhitungkan dampak 

lingkungan, alam tetap 

terjaga 

- Kegiatan wisata dapat 

berjalan sepanjang waktu 

- Proses pengembangan 

yang tidak dapat instan 
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- Objek wisata bervariasi 

karena dikembangkan 

berdasarkan potensi alam 

dan budaya 

- Nilai sosial budaya 

masyarakat lokal tetap 

terjaga 

- Keterlibatan masyarakat 

lokal dalam pengembangan 

wisata sangat besar, 

sehingga manfaat ekonomi 

langsung yang dirasakan 

oleh  masyarakat lokal 

besar  

 

 

Seiring dengan peningkatan taraf hidup masyarakat mendorong 

kegiatan wisata menjadi salah satu kebutuhan hidup dan 

meningkatnya kepedulian wisatawan terhadap pelestarian alam, 

pariwisata berkelanjutan dapat menjadi salah satu alat pengelolaan 

kawasan konservasi. Konsep tersebut dapat mengakomodir kegiatan 

pemanfaatan kawasan konservasi sehingga manfaat ekonomi tetap 

dapat diperoleh. Pembiayaan pengelolaan kawasan konservasi dapat 

diperoleh dari kegiatan pariwisata yang dikembangkan dengan tetap 

mengikuti kaidah keseimbangan antara lingkungan dan ekonomi.     

 

Kegiatan pariwisata dapat menyerap tenaga kerja masyarakat lokal 

sehingga masyarakat lokal mendapat manfaat langsung dari kegiatan 

pariwisata yang dikembangkan. Melalui kegiatan pariwisata 

berkelanjutan diupayakan agar pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat lokal tentang pentingnya pelestarian lingkungan akan 

semakin meningkat. Masyarakat lokal akan ikut menjaga kelestarian 

kawasan konservasi sebagai aset dasar. 
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Data tahun 2011-2012 kegiatan wisata di Taman Nasional Laut Great 

Barrier Reef mampu memberikan kontribusi ekonomi yang mencapai 

US$ 5,7 miliar dengan menyerap tenaga kerja sebanyak 69.000 orang 

(Deloitte, 2013). Contoh lain dari manfaat kegiatan wisata adalah 

dengan adanya kegiatan wisata di KKP Gili Sulat menunjukkan adanya 

peningkatan  PDRB dan penyerapan tenaga kerja secara signifikan 

(Abubakar, 2010) 

 

2.Informasi Penunjang 

Pariwisata merupakan hal yang dinamis yang mana kedepan akan 

terjadi banyak pengembangan dari konsep yang saat ini dikenal. 

Dengan semakin berkembangnya pengetahuan dan teknologi maka 

wajib kita mengikuti isu yang berkembang terkait pariwisata melalui 

berbagai macam media informasi.  
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B. Praktek Unjuk Kerja 

  

Judul Modul : Konsep Pariwisata untuk Kawasan 

Konservasi Perairan dan Pulau-

Pulau Kecil  

Elemen Kompetensi  1 : Menjelaskan prinsip-prinsip 

Pariwisata 

Alat dan Bahan :    

1. Alat          : kertas plano, alat tulis 

2. Bahan          : media informasi tentang kawasan 

konservasi 

3. Bahan Pembantu :  

Waktu    : 1 JP @ 45 menit 

 

 

NO Kriteria Unjuk 

Kerja 
Urutan Kerja/Kegiatan Alat 

Bantu 

1 Konsep-konsep 

pariwisata 

berkelanjutan 

dijabarkan 

1. Jelaskan konsep 

pariwisata 

berkelanjutan 

2. Sebutkan hal-hal yang 

perlu diperhatikan 

dalam pariwisata 

dalam kawasan 

konservasi 

3. Sebutkan kode etik 

kepariwisataan dunia 

 

2 Kelebihan dan 

kekurangan 

penerapan 

kegiatan wisata 

1. Pelajari kembali 

mengenai pariwisata 

konvensional dan 

berkelanjutan 
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konvensional dan 

berkelanjutan 

dijabarkan 

2. Identifikasi perbedaan 

di antara keduanya 

dalam hal prinsip-

prinsipnya, kelebihan 

dan kekurangan 

masing-masing 

3. Tuliskan perbedaan 

tersebut dalam 

bentuk matriks 
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C. Evaluasi  

 

Nama Peserta :  

Judul Modul  :  Konsep Pariwisata untuk Kawasan 

Konservasi Perairan dan Pulau-

Pulau Kecil 

Elemen Kompetensi  1 : Menjelaskan prinsip-prinsip wisata 

berkelanjutan 

   

Tugas: 

1. Sebutkan dan jelaskan secara singkat prinsip-prinsip 

wisata berkelanjutan. 

2. Sebutkan 3 manfaat wisata berkelanjutan. 

3. Sebutkan menurut WCPA jenis kawasan konservasi 

yang memungkian wisata menjadi kegiatan utama 

sepanjang dilakukan secara berkelanjutan 

Nilai     K : Kompeten 

             BK : Belum Kompeten 

  

Paraf Pelatih  :  

…………… 
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D. Kemajuan Berlatih  

 

NO Kriteria 

Unjuk 

Kerja 

Urutan 

Kerja/Kegiatan 
Tingkat 

kemajuan yang 

dicapai 

Catatan 

K BK 

1 konsep 

pariwisata 

berkelanjut

an 

dijabarkan 

1. Jelaskan 

konsep wisata 

berkelanjutan. 

2. Sebutkan hal-

hal yang perlu 

diperhatikan 

dalam kegiatan 

wisata dalam 

kawasan 

konservasi. 

3. Sebutkan kode 

etik 

kepariwisataan 

dunia 

   

2 Kelebihan 

dan 

kekurangan 

penerapan 

kegiatan 

wisata 

konvension

al dan 

berkelanjut

an 

dijabarkan 

1. Tuliskan 

perbedaan 

antara 

pariwisata 

konvensional 

dan 

berkelanjutan 

dalam bentuk 

matrik. 

   

Keterangan: 
K   : Kompeten 
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BK : Belum Kompeten 

 Paraf Peserta Paraf pelatih  
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BAB III. KONSEP KEGIATAN WISATA DI KKP3K 

 

A. Lembar Informasi 

 

Judul Modul  : Konsep Pariwisata di Kawasan 

Konservasi Perairan dan Pulau-

Pulau Kecil  

Elemen Kompetensi  2 : Konsep Pariwisata di Kawasan 

Konservasi Perairan dan Pulau-

Pulau Kecil  

 

1. Informasi Pokok  

 

1.1. Ekowisata untuk Mengembangkan Kegiatan Wisata di KKP3K 

Mengacu pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor.02/Men/2009, penetapan kawasan konservasi 

perairan dilaksanakan dengan tujuan: a) melindungi dan 

melestarikan sumber daya ikan serta tipe-tipe ekosistem penting di 

perairan untuk menjamin keberlanjutan fungsi ekologisnya; b) 

mewujudkan pemanfaatan sumber daya ikan dan ekosistemnya serta 

jasa lingkungannya secara berkelanjutan; c) melestarikan kearifan 

lokal dalam pengelolaan sumber daya. 

 

Keberhasilan pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan tidak bisa 

hanya dilihat dari kemampuan melindungi sumberdaya alam hayati 

yang ada di dalamnya saja. Lebih dari itu, kawasan konservasi 

perairan pun harus mampu memberikan manfaat bagi masyarakat di 

sekitarnya.  

  

Salah satu bentuk pemanfaatan jasa lingkungan yang dapat 

dikembangkan dalam kawasan konservasi perairan adalah kegiatan 

wisata alam, dimana keindahan alam yang masih alami dan asli 
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menjadi satu objek tujuan wisata yang ditawarkan. Pengembangan 

Pariwisata di Kawasan Konservasi Perairan dapat dilakukan di zona 

pemanfaatan yang letak, kondisi, dan potensi alamnya diutamakan 

untuk kepentingan pariwisata alam perairan dan/atau kondisi/jasa 

lingkungan serta untuk kegiatan penelitian dan pendidikan. 

 

Lokasi pemanfaatan pariwisata alam perairan dilakukan di zona 

pemanfaatan dan/atau di zona perikanan berkelanjutan, zona 

pemanfaatan terbatas untuk kawasan konservasi perairan, 

sedangkan untuk KKP3K dapat dilakukan di zona pemanfaatan 

terbatas.  

 

 
Gambar 2.  Pemanfaatan Kawasan Konservasi Perairan 

 

Pengembangan pariwisata pada kawasan konservasi perairan harus 

menitikberatkan pada pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan 

perairan, namun tidak meninggalkan peningkatan sosial ekonomi 

masyarakat lokal. Dengan kata lain, pembangunan dan/ 

pengembangan pariwisata bahari seyogyanya diarahkan pada 

ekowisata perairan. 
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Menurut The International Ecotourism Society (TIES) tahun 1990, 

ekowisata adalah perjalanan yang bertanggung jawab ke tempat 

yang alami dengan menjaga kelestarian lingkungan dan 

meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat. Secara umum 

pengembangan ekowisata harus dapat meningkatkan kualitas 

hubungan antara manusia, meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

setempat dan menjaga kualitas lingkungan. 

Hubungan antara wisata alam, wisata keberlanjutan dan ekowisata 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Skema Hubungan Antara Wisata Alam, Wisata 

Keberlanjutan dan Ekowisata 

 

Gambar diatas terlihat jelas bahwa konsep wisata berkelanjutan 

dapat diterapkan pada kegiaatan wisata alam dan kegiatan non 

wisata alam. Sedangkan posisi ekowisata sendiri merupakan bagian 

dari kegiatan wisata alam yang menerapakan konsep 

keberkelanjutan.  

 

Prinsip Ekowisata 

Prinsip Konservasi: menumbuhkan rasa kepedulian, tanggung jawab 

dan komitmen terhadap pelestarian alam serta meminimalisasi 

adanya dampak negatif terhadap alam, sosial dan budaya. 
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Prinsip Ekonomi: Memberikan peluang untuk mendapatkan 

keuntungan ekonomi bagi penyelenggara, pemerintah dan 

masyarakat setempat, melalui kegiatan-kegiatan yang non-ekstraktif 

dan non-konsumtif sehingga mewujudkan ekonomi berkelanjutan. 

 

Prinsip Partisipasi Masyarakat: Pelibatan masyarakat secara 

partisipatif dalam pengembangan kegiatan wisata mulai dari tingkat 

perencanaan hingga pada tingkat pengelolaan adalah mutlak. 

Pengetahuan tentang alam, budaya, kawasan dan daya tarik wisata 

yang ada dimiliki oleh masyarakat setempat.  

 

Prinsip Edukasi: Kegiatan ekowisata memberikan nilai tambah 

kepada wisatawan dan masyarakat setempat dalam bentuk 

pengetahuan dan pengalaman. Nilai tambah ini mempengaruhi 

perubahan perilaku dari wisatawan, masyarakat dan pengembang 

pariwisata agar sadar dan lebih menghargai alam, nilai-nilai 

peninggalan sejarah dan budaya. 

 

Prinsip Wisata: Kegiatan ekowisata menciptakan rasa aman, 

nyaman, memberikan rasa puas, pengalaman baru dan kenangan 

bagi wisatawan.  

 

Kelima prinsip ekowisata sangat sesuai dengan konsep 

pengembangan pariwisata di dalam kawasan konservasi, dimana 

konservasi dengan ekonomi disejajarkan sehingga konservasi dan 

ekonomi memiliki hubungan dua arah yang saling mempegaruhi. 

Kegiatan konservasi akan menjamin kelestarian dan kealamian 

sehingga memiliki nilai jual yang menghasilkan nilai ekonomi.  Dari 

nilai ekonomi yang dihasilkan ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu pembiayaan kegiatan konservasi.  Dari nilai ekonomi yang 

dihasilkan ini diharapkan dapat menjadi salah satu pembiayaan 

kegiatan konservasi.  
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Ekowisata dikembangkan sebagai salah satu program usaha ekonomi 

yang sekaligus bisa menjadi strategi konservasi. Dengan pola 

ekowisata, masyarakat dapat memanfaatkan keindahan alam yang 

masih utuh, budaya, dan sejarah setempat tanpa merusak atau 

menjual isinya.     

 

Ekowisata juga memberikan banyak peluang untuk memperkenalkan 

kepada wisatawan tentang pentingnya perlindungan alam dan 

penghargaan terhadap kebudayaan lokal. Dalam pendekatan 

ekowisata, Pusat Informasi menjadi hal yang penting dan dapat juga 

dijadikan pusat kegiatan dengan tujuan meningkatkan nilai dari 

pengalaman seorang turis yang bisa memperoleh informasi yang 

lengkap tentang lokasi atau kawasan dari segi budaya, sejarah, alam, 

dan menyaksikan acara seni, kerajinan dan produk budaya lainnya. 

 

Dalam perencanaan kawasan ekowisata, daya dukung (carrying 

capacity) sangat diperhatikan. Jenis kegiatan, jumlah, lamanya 

kunjungan zonasi dan pengaturannya adalah salah satu pendekatan 

yang akan membantu menjaga nilai konservasi dan keberlanjutan 

kawasan ekowisata. 

 

Gambar 4. Kegiatan pengamatan burung dapat 

menjadi salah satu atraksi ekowisata 
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Suhandy menggambarkan hubungan lima prinsip ekowisata dapat 

digambarkan sebagai berikut:   

 
Gambar 5. Hubungan lima Prinsip Ekonomi (Suhandy, 2009) 

 

1.2. Mengendalikan Kegiatan Pariwisata di Dalam Kawasan 

Konservasi Perairan 

Saat ini telah banyak pihak yang telah mengembangkan wisata alam 

di dalam kawasan konservasi. Namun tidak sedikit dari kegiatan yang 

saat ini dikembangkan justru memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Sebagai contoh menurunnya tutupan terumbu karang di 

Pulau Menjangan (Taman Nasional Bali Barat) dan Pulau Nusa Penida 

akibat aktifitas kapal wisata yang membuang jangkar secara 

sembarangan (Wijonarno,1999). Setali tiga uang dengan apa yang 

terjadi di Pulau Menjangan, kondisi tutupan karang hidup di Taman 

Nasional Bunaken juga mengalami penurunan akibat kegiatan wisata 

diving (PHKA, 2012). 

 

Oleh sebab itu sangat penting mengendalikan kegiatan pariwisata di 

dalam kawasan konservasi perairan. Berikut adalah beberapa contoh 

dampak akibat kegiatan pariwisata yang timbul tidak terkendali: 
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- Atraksi wisata memberi makan ikan di perairan terbuka akan 

berdampak pada perubahan pola makan ikan di alam. Ikan yang 

biasa diberi makan akan meninggalkan makan alaminya dan 

berubah menjadi agresif. Dampak negatif dari atraksi ini dapat 

dikendalikan dengan menyediakan media kolam atau keramba 

yang dikhususkan untuk atraksi memberi makan ikan, sehingga 

atraksi ini tidak memberikan dampak kepada perubahan pola 

makan alami ikan secara luas (Widodo, 2013) 

 
Gambar 6. Pengendalian Pada Atraksi Memberi Makan Satwa      

    

- Pembangunan sarana penginapan dengan menggunakan batu 

karang sering terjadi akibat menjamurnya kegiatan wisata. 

Alternatif bangan bangunan seperti bambu dapat digunakan 

untuk mengurangi penambangan batu karang  (Widodo, 2013).  

 

                               
Gambar 7.  Pengendalian Pada Penggunaan Batu Karang Sebagai 

Bahan Bangunan 
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul : Konsep Pariwisata untuk Kawasan 

Konservasi Perairan dan Pulau-Pulau Kecil  

Elemen 

Kompetensi  2 

: Menjelaskan konsep kegiatan wisata di 

KKP3K 

Alat dan Bahan :  

1. Alat          : kertas plano, alat tulis 

2. Bahan          : Materi pelatihan dan informasi tentang 

kawasan konservasi 

3. Bahan 

Pembantu 

:  

Waktu    : 2 JP @ 45 menit 

 

NO Kriteria Unjuk 

Kerja 
Urutan Kerja/Kegiatan Alat 

Bantu 

1 Menjelaskan 

ekowisata untuk 

mengembangkan 

kegiatan wisata 

di KKP3K 

dijabarkan 

1. Jelaskan arti ekowisata 

2. Sebutkan 5 prinsip ekowisata 

3. Gambar hubungan antara 

wisata alam, wisata 

keberlanjutan dan ekowisata 

 

2 Menyebutkan 

pentingnya  

mengendalikan 

kegiatan 

pariwisata di 

dalam kawasan 

konservasi 

perairan 

dijelaskan 

1. Sebutkan dampak kegiatan 

pariwisata yang tidak 

terkendali 

2. Buat visualisasi  jenis 

kegiatan pariwisata yang 

tidak sesuai dengan KKP3K 

dan yang sesuai dengan 

KKP3K 
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C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul :  Konsep Pariwisata untuk Kawasan 

Konservasi Perairan dan Pulau-Pulau Kecil 

Elemen 

Kompetensi  2 

: Menjelaskan konsep kegiatan wisata di 

KKP3K 

   

Tugas: 

1. Jelaskan beberapa alasan mengapa konsep ekowisata 

sesuai untuk pengembangan wisata di KKP3K  

2. Sebutkan contoh kegiatan wisata yang sesuai dengan 

KKP3K 

Nilai     K : Kompeten 

             BK : Belum Kompeten 

  

Paraf Pelatih  :  …………… 
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D.  Kemajuan Berlatih 

NO Kriteria Unjuk 

Kerja 

Urutan 

Kerja/Kegiatan 

Tingkat 

kemajuan 

yang 

dicapai 

Catatan 

   K BK  

1 Menjelaskan 

ekowisata untuk 

mengembangkan 

kegiatan wisata di 

KKP3K dijabarkan 

1. Jelaskan arti 

ekowisata 

2. Sebutkan 5 

prinsip 

ekowisata 

3. Gambar 

hubungan 

antara wisata 

alam, wisata 

keberlanjutan 

dan ekowisata 

   

2 Menyebutkan 

pentingnya  

mengendalikan 

kegiatan 

pariwisata di 

dalam kawasan 

konservasi 

perairan dijelaskan 

1. Sebutkan 

dampak 

kegiatan 

pariwisata yang 

tidak terkendali 

2. Buat visualisasi  

jenis kegiatan 

pariwisata yang 

tidak sesuai 

dengan KKP3K 

dan yang sesuai 

dengan KKP3K 

   

Keterangan: 

K   : Kompeten 

BK : Belum Kompeten 

 Paraf Peserta Paraf pelatih  
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BAB IV PENUTUP 

 

Ruang lingkup modul Konsep Pariwisata yang Sesuai Untuk KKP3K  

berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang diperlukan untuk dapat melakukan pemantauan profil dan 

persepsi wisatawan di kawasan konservasi, perairan, pesisir, dan 

pulau-pulau kecil. 

 

Modul ini disusun sebagai acuan dalam proses pelatihan Pengelolaan 

Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di Kawasan Konservasi, 

Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil. Segala petunjuk penggunaan 

modul ini hendaknya dapat dilakukan untuk tercapainya tujuan dan 

sasaran pelatihan. Hal-hal yang tidak termuat dalam modul ini namun 

relevan dengan materi dapat diberikan sebagai pengkayaan.  Semoga 

modul  ini dapat memberikan manfaat bagi penggunanya. 
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B. Materi pelatihan  

Materi yang disiapkan pelatih, yaitu berupa modul pelatihan dan 

materi presentasi Power Point dari modul. 
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SURAT KEPUTUSAN  
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KATA PENGANTAR 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

A. Deskripsi  

Ruang lingkup buku/modul Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk 

Kegiatan Wisata Bahari Berkelanjutan ini membahas tentang 

pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang diperlukan untuk 

pemanfaatan potensi  KKP3K untuk kegiatan wisata bahari secara 

berkelanjutan. 

 

B. Peta Kedudukan Panduan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengelolaan 

Kegiatan Wisata 

Bahari  Tingkat 

Operasional di 

Kawasan 

Konservasi 

Perairan, Pesisir, 

dan Pulau-Pulau 

Kecil 

 

Konsep Pariwisata yang Sesuai untuk KKP3K 

Prinsip Pemanfaatan Non Ekstraktif Kawasan 

KKP3K 

Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk Kegiatan 

Wisata Bahari Berkelanjutan  

Pelayanan dalam Kegiatan Wisata 

Kebijakan Nasional dan Kesepakatan 

Internasional terkait Pariwisata 

 

Komunikasi secara efektif  

Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan  
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C. Prasyarat  

Jumlah peserta tiap paket pelatihan berkisar antara 15-20 orang 

dengan persyaratan sebagai berikut: 

a. Syarat umum: 

1) Peserta adalah staf Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, pengelola KKP3K, pengusaha dan 

praktisi pariwisata  

2) jenis kelamin : laki-laki dan perempuan 

3) sehat jasmani, termasuk tidak buta warna, serta 

sehat rohani 

b. Bagi staf Kementerian Kelautan dan Perikanan dan 

pengelola KKP3K  

1) Minimum Diploma 4 atau Sarjana Strata 1 

dengan pengalaman kerja minimum 1 tahun di 

bidang pengelolaan KKP3K 

2) pernah mengikuti pelatihan dasar kawasan 

konservasi  

3) usia minimal 23 tahun  

c. Bagi pengusaha & praktisi KKP3K 

1) telah menjalankan usaha pariwisata minimal 1 

tahun  

2) usia minimal 19 tahun  

 

D. Tujuan  

Setelah mempelajari modul ini, peserta diharapkan memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan untuk mengelola kegiatan wisata yang 

berkenaan dengan pengelolaan wisatawan, identifikasi potensi, dan 

pemantauan kegiatan wisata.  
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E. Petunjuk Penggunaan Panduan  

1. Petunjuk bagi peserta  

a. Mempelajari modul mulai dari awal hingga akhir secara 

berurutan dan kerjakan tugas yang telah disediakan.  

b. Menyiapkan peralatan yang diperlukan pada masing-

masing kegiatan berlatih.  

c. Menanyakan kepada pelatih jika menghadapi hal-hal 

yang tidak dimengerti dari panduan ini.  

d. Memperhatikan dan memahami langkah kerja pada 

modul ini sebagai panduan dalam berlatih.  

 

2. Persyaratan tenaga pelatih 

Memenuhi kriteria di bawah ini: 

• Sudah pernah mengikuti Pelatihan untuk Pelatih (TOT – 

Training of Trainers) pada bidang pengelolaan 

pariwisata bahari; dan 

• Bekerja dalam bidang pariwisata bahari minimal dalam 

2 tahun terakhir atau sudah pernah menjadi 

pelatih/fasilitator pelatihan pengelolaan kegiatan 

pariwisata bahari minimum 2 kali; atau  

• Telah memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan 

pariwisata bahari. 
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3. Petunjuk bagi pelatih 

a. Memahami secara baik isi modul yang akan diajarkan  

b. Memfasilitasi peserta selama proses belajar 

berlangsung.  

c. Tidak mendominasi proses berlatih  

d. Memberikan tugas baik secara kelompok maupun 

individu.  

e. Memberikan arahan, bimbingan dan contoh kepada 

peserta menyelesaikan tugas-tugas pada setiap tahap 

berlatih.  

f. Mengevaluasi pencapaian kemajuan belajar peserta  
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F. Materi Elemen Kompetensi  

JUDUL 

MODUL 

: Pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan 

wisata bahari berkelanjutan 

KOMPETENSI : Mengumpulkan data potensi kegiatan wisata 

bahari serta membuat denah wisata bahari di 

KKP3K 

DESKRIPSI : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan,  

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan 

untuk mengidentifikasi potensi dan menuangkan 

potensi ke dalam denah kegiatan wisata bahari.   

 

No. Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja 

1.  Mengumpulkan data 

potensi kegiatan 

wisata bahari 

1. Metodologi pengumpulan data 

potensi dijabarkan  

2. Data sumberdaya alam, sosial 

budaya dan lokasi dikumpulkan  

2.  Membuat denah 

potensi kegiatan 

wisata bahari 

1. Denah potensi sumberdaya 

alam, sosial, dan budaya bagi 

wisata dibuat  

2. Denah potensi sumberdaya 

disatukan dengan karakteristik 

lingkungan 

3.  Membuat kegiatan 

wisata edukasi 

1. Peluang wisata edukasi 

diidentifikasi 

2. Kegiatan wisata edukasi 

disusun 

 

 

G. Waktu   
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Alokasi waktu untuk mata pelatihan  ini, yaitu Pemanfaatan potensi 

KKP3K untuk kegiatan wisata bahari berkelanjutan sebanyak 9 x 45 

menit.  

 

Pengertian dan Istilah  

1. Kawasan konservasi perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil 

mencakup semua bentuk kawasan konservasi yang berada 

di perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil.  

2. Data merupakan kumpulan fakta yang diperoleh dari suatu 

pengamatan, dapat berupa angka, lambang atau sifat. 

3. Informasi adalah kumpulan data yang sudah melalui proses 

pengolahan sehingga dapat menjadi sesuatu yang 

bermanfaat bagi seseorang yang kemudian digunakan untuk 

pengambilan suatu keputusan atau tindakan. 

4. Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar 

dengan skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi. 

Sebuah peta adalah representasi dua dimensi dari suatu 

ruang tiga dimensi. 

Denah secara geografi, adalah suatu gambaran permukaan 

bumi yang menunjukkan suatu lokasi atau tempat yang 

dituangkan dalam kertas dan digambarkan dalam bentuk 

dua dimensial atau tiga dimensial. Pengertian denah hampir 

sama dengan peta. Perbedaan denah dan peta ada pada di 

luas lingkupnya. Denah digunakan untuk wilayah dalam 

lingkup kecil dan hanya detail pada objek atau bagian 

tertentu saja, sedangkan peta digunakan untuk lingkupan 

yang lebih luas. 
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BAB II. MENGUMPULKAN DATA POTENSI 

KEGIATAN WISATA BAHARI 

 
A. Lembar Informasi 

Judul Modul : Pemanfaatan potensi KKP3K untuk 

kegiatan wisata bahari 

berkelanjutan 

Elemen Kompetensi  1 : Mengumpulkan data potensi 

kegiatan wisata bahari 

 

1. Informasi Pokok 

1.1 Metodologi Pengumpulan Data 

1.1.1 Defenisi Data dan Informasi 

• Data adalah sekumpulan fakta yang diambil dari 

beberapa kejadian yang memiliki arti penting yang 

dapat berbentuk sebuah berkas yang dapat 

disimpan. Meskipun data itu bersifat penting, 

namun data masih belum bisa dijadikan sesuatu 

yang bermanfaat untuk dijadikan sebuah keputusan. 

• Data merupakan fakta empirik yang sudah 

dikumpulkan oleh petugas pengumpul data atau 

peneliti untuk memecahkan masalah/menjawab 

pertanyaan penelitian. Sedangkan empirik adalah 

segala data dan informasi yang diperoleh melalui 

percobaan, penelitian, atau pengamatan 

(observasi).  

• Data penelitian bisa berasal dari berbagai hal yang 

dikumpulkan dengan memakai berbagai teknik 

selama proses penelitian berlangsung.  
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• Data merupakan kumpulan fakta yang diperoleh dari 

suatu pengamatan, dapat berupa angka, lambang 

atau sifat. Menurut Webster New World 

Dictionary, data adalah things known or 

assumed, yang berarti bahwa data itu sesuatu yang 

telah diketahui atau dianggap telah diketahui. Telah 

diketahui artinya yang sudah terjadi merupakan 

fakta (bukti). Data dapat memberikan gambaran 

tentang suatu keadaan atau persoalan. Data bisa 

juga didefinisikan sebagai sekumpulan informasi 

atau nilai yang diperoleh dari pengamatan 

(obsevasi) suatu objek. Data yang baik adalah data 

yang bisa dipercaya kebenarannya (reliable), tepat 

waktu dan mencakup ruang lingkup yang luas atau 

bisa memberikan gambaran tentang suatu masalah 

secara menyeluruh merupakan data relevan. 

• Informasi adalah segala macam keterangan yang 

dapat diambil oleh seseorang dengan sumber yang 

jelas sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat bagi si penerima informasi tersebut.  

• Sedangkan menurut istilah, pengertian informasi 

adalah kumpulan data yang sudah melalui proses 

pengolahan sehingga dapat menjadi sesuatu yang 

bermanfaat bagi seseorang yang kemudian 

digunakan untuk pengambilan suatu keputusan atau 

tindakan.  

 

1.1.2 Jenis dan Tipe Data 

Jenis-jenis data dapat dibagi berdasarkan sifatnya, 

sumbernya, cara memperolehnya, dan waktu 

pengumpulannya. 
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Menurut sifatnya, jenis-jenis data yaitu: 

• Data Kualitatif: data kualitatif adalah data yang 

tidak berbentuk angka, misalnya: Kuesioner 

Pertanyaan tentang suasana kerja, kualitas 

pelayanan sebuah rumah sakit atau gaya 

kepemimpinan, dll. 

• Data Kuantitatif: data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka, misalnya: harga saham, besarnya 

pendapatan, dll. 

 

Jenis-jenis data menurut sumbernya, antara lain: 

• Data Internal: data intenal adalah data dari dalam 

suatu organisasi yang menggambarkan keadaan 

organisasi tersebut. Contohnya: suatu perusahaan, 

jumlah karyawannya, jumlah modalnya, atau 

jumlah produksinya, dll. 

• Data Eksternal: data eksternal adalah data dari luar 

suatu organisasi yang dapat menggambarkan 

faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi hasil 

kerja suatu organisasi. Misalnya: daya beli 

masyarakat mempengaruhi hasil penjualan suatu 

perusahaan. 

 

Jenis-jenis data menurut cara memperolehnya, antara 

lain: 

• Data Primer (primary data): data primer adalah 

data yang dikumpulkan sendiri oleh 

perorangan/suatu organisasi secara langsung dari 

objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi 

yang bersangkutan yang dapat berupa interview, 

observasi. 
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• Data Sekunder (secondary data): data sekunder 

adalah data yang diperoleh/ dikumpulkan dan 

disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang 

diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya 

sumber tidak langsung berupa data dokumentasi 

dan arsip-arsip resmi. 

 

Jenis-jenis data menurut waktu pengumpulannya, 

antara lain: 

• Data cross section, yaitu data yang dikumpulkan 

pada suatu waktu tertentu (at a point of time) 

untuk menggambarkan keadaan dan kegiatan pada 

waktu tersebut. Misalnya; data penelitian yang 

menggunakan kuesioner. 

• Data berkala (time series data), yaitu data yang 

dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk melihat 

perkembangan suatu kejadian/kegiatan selama 

periode tersebut. Misalnya, harga 9 macam bahan 

pokok penduduk dari bulan ke bulan. 

 

Jenis-jenis data yang dibutuhkan untuk menentukan 

potensi wisata adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi geografis (data spasial/keruangan) yang 

menunjukkan letak dari suatu potensi wisata. Data 

lokasi geografis dapat diambil dengan menggunakan 

alat Sistem Pemosisi Global/Global Positioning 

System (GPS) atau dengan mencatat tanda-tanda 

alam yang menentukan batas lokasi. 

2. Sumber daya alam, baik yang akan digunakan 

sebagai daya tarik wisata, maupun yang menopang 

kegiatan wisata. Sumber daya alam yang akan 

dijadikan daya tarik wisata berupa flora, fauna, dan 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk Kegiatan Wisata 

Bahari Berkelanjutan  Versi: 2015 
Halaman: 20 

 

gejala alam. Sumber daya penopang pariwisata 

dapat berupa air tawar, lahan, dan lain sebagainya. 

Sumber daya alam dapat diamati secara langsung 

(observasi) atau dengan wawancara ke masyarakat 

setempat. Catat pula kemungkinan sumberdaya 

alam yang terkena dampak. 

3. Kondisi sosial dan budaya masyarakat. Sama seperti 

sumber daya alam, kondisi sosialdan budaya juga 

dapat digunakan sebagai daya tarik wisata, maupun 

penopang kegiatan wisata.  Keunikan tradisi, bahasa, 

dan lain sebagainya dapat digunakan sebagai daya 

tarik wisata. Penerimaan masyarakat terhadap 

aktivitas wisata merupakan penopang kegiatan 

wisata.  Data sosialdan budaya dapat dikumpulkan 

dengan menggunakan wawancara. 

4. Status administratif dan perlindungan suatu daerah. 

Pengelolaan suatu daerah akan bergantung pada 

status administratif dan perlindungannya.  Bentuk 

datanya dapat berupa batas desa, zonasi, dan lain 

sebagainya. Data tersebut didapat dengan 

melakukan wawancara atau pengumpulan data 

sekunder. 

5. Pola kunjungan dan ketertarikan wisatawan serta 

fasilitas wisata. Data-data tersebut menjadi dasar 

pengembangan wisata. Dengan mengetahui pola 

kunjungan dan ketertarikan, kita dapat melihat tren, 

menentukan objek,serta beragam strategi 

pengembangan wisata lainnya. Data-data tersebut 

dapat dikumpulkan melalui pengumpulan data 

sekunder, observasi, atau wawancara. 
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1.1.3 Potensi Wisata dan Karakteristik Lingkungan 

• Potensi wisata adalah kemampuan dalam suatu 

wilayah yang mungkin dapat dimanfaatkan untuk 

pembangunan, mencakup alam dan manusia serta 

hasil karya manusia itu sendiri (Sujali, 1989) 

• Potensi internal objek wisata adalah potensi wisata 

yang dimiliki objek itu sendiri yang meliputi 

komponen kondisi fisik objek, kualitas objek, dan 

dukungan bagi pengembangan (Sujali, 1989) 

• Potensi eksternal objek wisata adalah potensi wisata 

yang mendukung pengembangan suatu objek wisata 

yang terdiri dari aksesibilitas, fasilitas penunjang, 

dan fasilitas pelengkap (Sujali, 1989). 

 

Potensi Wisata 

Wisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam 

jangka waktu sementara. 

 

wisata disuatu wilayah akan dapat berkembang jika memiliki sesuatu 

hal yang dicari oleh pengunjung/wisatawan. Hal-hal tersebut antara 

lain berupa keunikan dan keindahan. Ini yang disebut sebagai daya 

tarik.Wisatawan tertarik terhadap suatu lokasi karena ciri-ciri khas 

tertentu.Untuk wisata bahari dapat berupa (1) keindahan alam, (2) 

iklim dan cuaca, (3) kebudayaan, sejarah, sifat kesukuan, serta (4) 

kemudahannya.Potensi wisata secara umum terbagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu potensi wisata alam, potensi wisata sosial, 

potensi wisata budaya. 
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Wisata Alam 

Wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari 

kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat 

sementara untuk menikmati gejala keunikan dan keindahan alam 

di objek wisata alam Taman Hutan Rakyat (TAHURA) dan Taman 

Wisata Alam (TWA; PP No 18/ 1994).Objek wisata alam adalah 

suatu kawasan yang mempunyai potensi dan menjadi bahan 

perhatian wisatawan untuk dikembangkan menjadi tempat 

kunjungan wisatawan seperti zona pemanfaatan kawasan 

konservasi, blok pemanfaatan wisata alam dan TAHURA, TWA, 

Suaka Margasatwa (SM) dan Taman Buru (TB).  

 

Secara umum, terdapat tiga daya tarik dalam objek wisata alam, 

yaitu: flora, fauna, dan gejala alam. Flora meliputi tanaman dan 

tumbuhan liar.Tanaman merupakan tumbuhan yang ditanam 

secara khusus dengan tujuan tertentu. Bentuk daya tarik wisata 

alam tersebut misalnya taman, kebun teh, kebun kelapa, dan lain 

sebagainya. Tumbuhan liar yang unik juga dapat menarik minat 

wisatawan, seperti anggrek, bakau, alga, dan lain sebagainya. 

Sebaran flora yang tetap, membuat daya tarik tersebut mudah 

dipetakan.Fauna dapat berupa satwa yang dipelihara dan satwa 

liar.Satwa yang dipelihara memudahkan wisatawan untuk 

berinteraksi dengan satwa tanpa harus berjalan ke habitat alami 

satwa tersebut.Bentuk daya tarik satwa yang dipelihara dapat 

berupa keramba, penangkaran penyu, akuarium, dan kebun 

binatang.Wisatawan juga tertarik untuk mengamati satwa liar, 

terutama satwa yang unik dan menarik.Berbeda dengan flora dan 

satwa peliharaan, sebaran dari satwa liar bergantung dengan 

karakteristik lingkungan dan tingkah laku satwa tersebut.Oleh 

sebab itu, memetakan daya tarik satwa liar perlu memperhatikan 

faktor-faktor tersebut. 
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Daya tarik gejala alam dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

gejala alam biotik dan abiotik.Gejala alam biotik merupakan 

keadaan lingkungan yang dipengaruhi oleh makhluk hidup, 

sedangkan gejala alam abiotik tidak dipengaruhi oleh makhluk 

hidup.Berkumpulnya penyu pada suatu pantai di musim-musim 

peneluran penyu merupakan salah satu bentuk gejala alam biotik. 

Contoh lain adalah fenomena migrasi burung yang melewati suatu 

kawasan, atau pemijahan massal ikan di perairan. Contoh gejala 

alam abiotik dapat berupa fenomena gelombang pasang di Bono 

yang menarik untuk surfing (berselancar), cerobong hidrotermal 

laut dangkal, ataupun sistem gua-gua. Memetakan gejala alam 

sangat bergantung dari kondisi lingkungan dan bentuk gejala 

alamnya.Ada gejala alam yang musiman, harian, atau 

tahunan.Lokasi gejala alam juga ada yang tetap dan 

berpindah.Oleh sebab itu, selalu pertimbangkan kedua aspek 

tersebut ketika memetakan gejala alam. 

 

Wisata Sosial 

Wisata sosial mengandung pengertian bahwa kegiatan wisata 

yang dilakukan memiliki aspek nilai sosial yang diberikan atau 

didermakan sebagai wujud kesetiakawanan sosial atau sesuatu 

yang dilakukan oleh wisatawan dapat dirasakan manfaatnya oleh 

sekelompok warga atau suatu daerah yang dikunjungi.Juga dapat 

berupa melakukan wisata untuk mengenal dan mengetahui 

pengelolaan aspek sosial kemasyarakatan pada suatu tempat 

yang merupakan suatu keunikan tersendiri. 

 

Wisata sosial dapat mengambil bentukkunjungan untuk 

mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat, cara hidup 

mereka, budaya dan seni mereka. Juga berkunjung ketempat 

ziarah.Contoh wisata sosial di Bali, misalnya sistem pengairan atau 

irigasi berbasis masyarakat yang dikenal dengan istilah subak yang 
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merupakan pemanfaatan air secara efisien oleh petani di Bali. 

Subak menciptakan keharmonisan antar anggota sehingga 

keberadaan air betul-betul dirasakan dan dihargai. Kenyataan 

sosial inilah yang menjadikan Subak bertahan. Lainnya adalah 

mengunjungi tempat-tempat penampungan tunawisma. 

 

Wisata Budaya 

Wisata budaya adalah salah satu jenis kegiatan pariwisata yang 

menggunakan kebudayaan sebagai objeknya. 

Ada 12 unsur kebudayaan yang dapat menarik kedatangan 

wisatawan, yaitu: 

1. Bahasa (language). 

2. Masyarakat (traditions). 

3. Kerajinan tangan (handicraft). 

4. Makanan dan kebiasaan makan (foods and eating habits). 

5. Musik dan kesenian (art and music). 

6. Sejarah suatu tempat (history of the region) 

7. Cara Kerja dan Teknolgi (work and technology). 

8. Agama (religion) yang dinyatakan dalam cerita atau sesuatu 

yang dapat disaksikan. 

9. Bentuk dan karakteristik arsitektur di masing-masing daerah 

tujuan wisata (architectural characteristic in the area). 

10. Tata cara berpakaian penduduk setempat (dress and 

clothes). 

11. Sistem pendidikan (educational system). 

12. Aktivitas pada waktu senggang (leisure activities). 

 

Objek- objek tersebut tidak jarang dikemas khusus bagi turis, dengan 

maksud menjadi lebih menarik. 

 

 

 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk Kegiatan Wisata 

Bahari Berkelanjutan  Versi: 2015 
Halaman: 25 

 

Karakteristik Daya Tarik Wisata 

Berdasarkan karakteristiknya daya tarik wisata berdasarkan atas lima 

bagian yaitu keunikan/kelangkaan, kerentanan/kepekaan, daya 

lenting/resilience, aksesibilitas dan kendala.  

1. Keunikan/Kelangkaan. 

Dapat berupa keunikan wilayah secara geografis dan 

topologi atau bentang alam, populasi spesies tertentu 

yang langka dan unik, sosial dan ekonomi masyarakat, 

budaya, dan lain-lain. 

2. Kerentanan/Kepekaan. 

Kerentanan terhadap pengaruh dari dalam wilayah 

(internal) atau luar wilayah (eksternal). Faktor internal 

dipengaruhi oleh topografi pulau yang rentan terjadi 

kerusakan akibat aktivitas manusia, sedangkanfaktor 

eksternal sangat dipengaruhi oleh cuaca dan iklim laut. 

3. Daya Lenting/Resilience. 

Merupakan kemampuan suatu tempat untuk pulih 

kembali dari suatu perubahan baik sengaja maupun oleh 

perubahan alamiah. 

4. Aksesibilitas. 

Merupakan kemudahan untuk mengunjungi dan melihat. 

Semaikin mudah dicapai suatu daya tarik wisata maka 

akan semakin berpeluang untuk  dikembangkan. 

5. Kendala. 

Apabila suatu tempat, terlalu sulit, berbahaya, berkonflik, 

maka akan memiliki peluang sangat kecil untuk 

dikembangkan.Kendala dapat berupa aksesibilitas, 

fasilitas, infrastruktur, transportasi, akomodasi. 
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Untuk membuat suatu kawasan menjadi objek wisata yang 

berhasil haruslah memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:  

• Faktor kelangkaan (Scarcity) yakni: sifat objek/atraksi wisata 

yang tidak dapat dijumpai di tempat lain, termasuk 

kelangkaan alami maupun kelangkaan ciptaan.  

• Faktor kealamiahan (Naturalism) yakni: sifat dari 

objek/atraksi wisata yang belum tersentuh oleh perubahan 

akibat perilaku manusia. Atraksi wisatabisa berwujud suatu 

warisan budaya, atraksi alam yang belum mengalami banyak 

perubahan oleh perilaku manusia. 

• Faktor keunikan (Uniqueness) yakni sifat objek/atraksi wisata 

yang memiliki keunggulan komparatif disbandingdengan 

objek lain yang ada di sekiarnya. 

• Faktor pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment). Faktor ini menghimbau agar masyarakat 

lokal benar-benar dapat diberdayakan dengan keberadaan 

suatu objek wisata di daearahnya sehingga masyarakat akan 

memiliki rasa memiliki agar menimbulkan keramah-tamahan 

bagi wistawan yang berkunjung. 

• Faktor optimalisasi lahan (area optimalsation) maksudnya 

adalah lahan yang dipakai sebagai kawasan wista alam 

digunakan berdasarkan pertimbangan optimalisasi sesuai 

dengan mekanisme pasar. Tanpa melupakan pertimbangan 

konservasi, preservasi, dan proteksi. 

• Faktor pemerataan harus diatur sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan manfaat terbesar untuk kelompok masyarakat 

yang paling tidak beruntung serta memberikan kesempatan 

yang sama kepada individu sehingga ketertiban masyarakat 

di lokasi wisata menjadi utuh dan padu dengan pengelolaan 

kawasan wisata.. 
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1.1.4 Karakteristik Lingkungan 

Lingkungan sebagaimana yang dikenal terdiri dari lingkungan alami 

maupun lingkungan buatan. Pada saat melakukan pengelolaan 

wisata yang terkait dengan alam perlu diketahui karakteristik dasar 

dari lingkungan yang mencakup 5 hal yaitu: 

1. Selalu berubah,  

2. Kompleks, 

3. Mengandung ketidakpastian, 

4. Mengundang konflik, 

5. Terbatas. 

 

(1) Lingkungan selalu berubah, komponen lingkungan berubah 

sepanjang dimensi ruang dan waktu.Hal ini perlu diketahui 

dan diperhitungkan pengelola karena akan mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan. Sifat berubah ini akan 

mempengaruhi sistem ekonomi, sosial dan politik sebagai 

bagian dari kehidupan manusia. 

(2) Kompleksitas, karena jumlah komponen penyusun 

lingkungan yang banyak, berubah sepanjang waktu dan 

saling berinteraksi antar komponen. 

(3) Ketidakpastian, karakteristik yang diakibatkan oleh 

perubahan dan kompleksitas yang terjadi pada setiap 

lingkungan. Perubahan lingkungan kerap kali tidak dapat 

diprediksi oleh manusia.  

(4) Sumber konflik merupakan potensi yang dimiliki oleh 

lingkungan, hal ini dapat terjadi pada lingkungan yang 

dibutuhkan oleh banyak pihak. Potensi konflik antar 

kepentingan mewarnai kehidupan manusia dari generasi ke 

generasi berikutnya. Penyelesaian konflik merupakan bagian 

dari peradaban manusia sebagai hasil dan modal pendidikan, 

dan menjadi modal bagi pengelolaan lingkungan secara adil 

dan beradab. 
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(5) Keterbatasan, merupakan ciri yang melekat dengan setiap 

lingkungankarena makin cepatnya pertambahan jumlah 

penduduk di bumi. Sementara bumi sendiri tidak bertambah 

besar. 

 

Dalam situasi dan kondisi lingkungan dengan karakteristik tersebut di 

atas. Harus disadari dengan baik, bahwa pemanfaatan/pengelolaan 

lingkungan untuk kebutuhan hidup manusia misalnya wisata akan 

menghasilkan akibat yang pasti, yaitu kerusakan lingkungan. 

Karakteristik lingkungan di atas, menjadi hal pokok bagi setiap aksi 

pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan. 

 

1.1.5 Kegiatan Pariwisata yang sesuai dengan KKP3K 

 

Dilihat dari sifatnya, wisata alam dibagi menjadi dua: 

 

1. Wisata alam pasif adalah kegiatan wisata alam yang lebih 

santai dan tidak membutuhkan banyak tenaga fisik dalam 

berkegiatan. Wisata alam pasif ini cocok untuk semua 

kategori umur, khususnya bagi anak-anak maupun yang 

sudah lanjut usia. Kegiatan wisata pasif tidak menuntut 

wisatawan untuk memiliki keahlian atau pengetahuan 

khusus, karea sifatnya adalah eksplorasi dan menambah 

pengetahuan serta wawasan dari wisatawan tersebut. 

Contoh kegiatan wisata alam pasif ini adalah pengamatan 

kehidupan flora dan fauna, menyaksikan pertandingan kano 

dan sebagainya. 

2. Wisata alam aktif adalah kegiatan wisata alam yang 

mengandung tantangan dan bahaya cukup besar serta 

membutuhkan tenaga dalam melakukan aktivitasnya. Wisata 

jenis ini lebih cocok untuk wisatawan yang berumur antara 

17-45 tahun. Karena tingkat bahayanya yang tinggi, biasanya 
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kegiatan wisata alam aktif ini dilakukan berkelompok dengan 

keahlian dan pengetahuan tertentu yang harus dimiliki dan 

diketahui oleh wisatawan. Peralatan yang lengkap juga 

diperlukan sebagai penunjang keselamatan dalam 

melakukan kegiatan wisata alam aktif ini. Contoh dari 

kegiatan wisata alam aktif ini adalah mendaki gunung, panjat 

tebing, memancing dan berkemah. 

 

Aneka ragam bentuk wisata alam yang dapat dilakukan wisatawan di 

KKP3K antara lain: 

a. Wisata Lintas Alam atau trekking; adalah kegiatan wisata 

yang bersifat eksplorasi atau ekspedisi ilmiah, berorientasi 

pada alam dan lingkungan sekitarnya dengan mengadakan 

pengamatan guna memperoleh pengetahuan tentang flora 

dan fauna, maupun seni budaya dari penduduk sekitarnya. 

Wisata lintas alam ini di samping membuat tubuh sehat, juga 

memberikan manfaat lain bagi wisatawan yaitu pengetahuan 

baru yang didapat oleh wisatawan. Wisata lintas alam ini 

cocok untuk berbagai kategori umur, karena tidak 

mengandung resiko yang besar dan tidak membutuhkan 

banyak kegiatan fisik. Kegiatan wisata alam yang dilakukan di 

hutan disebut jungletrekking, sedangkan bentuk yang lebih 

spesifik dar kegiatan wisata lintas alam ini adalah 

pengamatan burung (birdwatching), wisata berkuda (horse 

riding), wisata bersepeda (cycling), pengamatan aneka 

ragam tumbuhan-tumbuhan yang memilki kegunaan 

tertentu (herb walking) dan wisata lintas alam dengan alat 

angkut gajah (elephant safari). 

b. Wisata mendaki gunung atau hiking; kegiatan yang dilakukan 

hampir sama dengan wisata lintas alam, tetapi mengandug 

bahaya dan risiko yang lebih besar serta membutuhkan 

keterampilan dan pengetahuan tertentu dalam melakukan 
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kegiatannya. Mendaki gunung membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan memberikan manfaat membentuk mental, 

pengenalan alam dan lingkungan serta memupuk 

persahabatan. Kegiatan mendaki gunung ini cukup popular 

diantara anak muda karena tantangan yang cukup besar. 

c. Wisata Penelusuran Gua  atau caving; kegiatan ini 

bermanfaat untuk mengenal keindahan, keajaiban, serta 

daya tarik alam yang ada diperut bumi. Kegiatan yang 

dilakukan berupa penelusuran gua dan menikmat keindahan 

yang ada didalamnya. Gua yang ditelusuri memiliki tingkat 

kesulitan yang berbedea berdasarkan kondisinya, untuk itu 

dibutuhkan keterampilan dan pengetahuan khusus. 

d. Wisata Berperahu Karet  atau rafting; kegiatan wisata 

menyusui sungai dengan menggunakan perahu karet, 

dilakukan berkelompok, membutuhkan tenaga fisik yang 

cukup besar, cukup menantang serta mengandung bahaya. 

Tingkat bahaya ditentukan oleh arus sungai yang diarungi. 

Kegiatan wisata menyusuri sungai yang lebih tradisional 

dengan menggunakan bambu disebut bamboo rafting. 

e. Wisata selam atau diving; merupakan wisata olahraga, 

bermanfaat untuk mengenal keindahan dunia bawah laut 

dan keaneragaman flora dan fauna yang ada di dalamnya. 

Wisata ini cukup terkenal di Indonesiakarena sebagai negara 

dengan wilayah perairan yang cukup besar, Indonesia 

memiliki keindahan pesona bawah laut yang masih alami. 

f. Wisata Berlayar atau sailing; kegiatan wisata ini bisa dilakuka 

sendiri maupun berkelompok dan merupaka komponen dari 

wisata bahari, wisata berlayaryang akhir akhir ini popular 

adalah wisata pesiar yang berwisata di atas kapal yang besar 

dengan fasilitas lengkap. 

g. Wisata Dayung atau Kano; lebih ke arah kegiatan olahraga 

yang berguna untuk meningkatkan stamina tubuh. 
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h. Wisata Kemah atau camping; kegiatan berkemah sudah 

banyak diminati kalangan remaja, karena tidak 

membutuhkan biaya yang besar, seiring dengan minat 

remaja yang cukup besar, maka banyak didirikan bumi 

perkemahan atau camping ground di lokasi yang ideal. 

Kegiatan ini bersifat positif bagi remaja untuk lebih mengenal 

alam dan menjaga dan menjaga kelestarian lingkungan 

sekitarnya serta membina mental. 

i. Wisata Piknik; adalah bentuk yang lebih sederhana dari 

wisata alam dan banyak dilakukan oleh keluarga, beberapa 

orang atau berombonga. Wisatawan biasanya pergi ke luar 

kota atau tinggal untuk waktu yang cukup singkat (tidak 

menginap) di suatu tempat yang ideal seperti bumi 

perkemahan atau hutan wisata dengan membawa bekal dan 

makanan bersama sama. 

 

Wisata Yang diijinkan dalam zona di KKP3K 

 

Zonasi Kawasan Konservasi Perairan adalah suatu bentuk rekayasa 

teknikpemanfaatan ruang di kawasan konservasi perairan melalui 

penetapan batas-batasfungsional sesuai dengan potensi sumber 

daya dan daya dukung serta proses-proses ekologis yang berlangsung 

sebagai satu kesatuan Ekosistem (Permen Kelautan dan Perikanan 

No. 30 Tahun 2010). 

 

Tujuan dibentuknya zonasi adalah guna mengatur pemanfaatan 

sumberdaya pesisir dan laut di Kawasan Konservasi Perairan yang 

disesuaikan dengan kondisi ekologi, sosial, ekonomi dan budaya 

setempat agar dapat lestari dan berkelanjutan. Manfaat lain dengan 

adanya zonasi adalah mencegah terjadinya potensi konflik antar 

kepentingan di dalam memanfaatkan sumberdaya pesisir dan laut 

yang ada. 
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Secara umum ada 4 zona utama di sebuah kawasan konservasi 

perairan, yaitu zona inti, zona perikanan berkelanjutan, zona 

pemanfaatan dan zona lainnya. Masyarakat diberikan ruang 

pemanfaatan untuk kegiatan pariwisata serta kegiatan perikanan 

(budidaya dan penangkapan ramah lingkungan) di 3 zona sebagai 

berikut: 

1. Zona perikanan berkelanjutan,  

2. Zona pemanfaatan, 

3. Zona lainnya. 

 

Setiap KKP mempunyai pengaturan masing-masing untuk 

pelaksanaan kegiatan pariwisata pada zona-zona tersebut diatas. 

Untuk itu para pengelola dan pelaksana kegiatan pariwisata di KKP3K 

wajib mengikuti pengaturan zonasi sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

1.1.6 Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan 

menggunakan dua metode sebagai berikut : 

1. Observasi/pengamatan langsung, untuk mengetahui 

kondisi jalan menuju lokasi, transportasi serta sarana 

prasarana yang ada serta informasi lain yang 

mendukung. Kemudian data hasil pengamatan dicatat 

dan dilakukan pengambilan 

gambar/dokumetasi.Metode ini juga dilakukan dalam 

pengumpulan data sumberdaya alam. 

2. Wawancara dengan masyarakat.Wawancara dilakukan 

untuk melengkapi data hasil observasi dilapangan 

terhadap masyarakat setempat yang mengetahui 

banyak informasi mengenai keberadaan objek wisata 

sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.Masyarakat yang dimaksudkan 
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disini dapat sebagai warga masyarakat biasa, sesepuh 

atau tokoh masyarakat serta masyarakat tertentu yang 

karena keahliannya atau pengetahuannya dapat 

menjadi sumber informasi. 

 

1.1.7 Tugas dan Tanggung Jawab Tim Pengumpul Data 

Dalam aktivitas pengumpulan data, anggota tim akan 

memiliki tugas-tugas dan tanggung jawab yang berbeda-

beda tergantung dengan kemampuannya. Tugas-tugas dan 

tanggung jawab tersebut secara umum sebagai berikut: 

1. Menyiapkan bahan dan alat-alat pengamatan dan atau 

wawancara (kuesioner, alat tulis, buku catatan , alat 

rekam gambar dan suara, surat tugas dan surat ijin) 

2. Mengumpulkan data sekunder dengan mempelajari 

dokumen, informasi yang sudah ada dan yang didapat 

berdasarkan hasil pengumpulan, kajian, penelitian pihak 

lain atau anggota tim yang telah dilakukan sebelumnya. 

Serta melakukan konsultasi dengan pihak-pihak terkait. 

3. Melakukan wawancara atau pengamatan sesuai dengan 

tata cara dan etika wawancara 

4. Mendokumentasikan lembar kuisioner, rekaman 

gambar dan suara 

5. Mencatat, menyimpan, mengolah, melaporkan hasil 

pengambilan data. 

 

1.1.8 Alat dan Bahan 

 

Proses pengumpulan data Proses pengolahan data 

• Kuisioner/daftar pertanyaan, 

• Alat tulis: pensil, penghapus,  

• Buku catatan 

wawancara/pengamatan  

• Bahan adalah 

kuisioner/daftar pertanyaan 

yang telah dijawab 

responden, 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk Kegiatan Wisata 

Bahari Berkelanjutan  Versi: 2015 
Halaman: 34 

 

• Peralatan tambahan adalah 

alat rekam gambar dan alat 

rekam suara  

• Surat tugas atau surat ijin 

atau dokumen pendukung 

lain 

• Bahan catatan 

pengumpul data, 

• Peralatan komputer 

berikut perangkat 

lunak pengolahan 

data dan alat cetak. 

 

Jumlah yang dibutuhkan untuk setiap jenis alat dan bahan 

disesuaikan dengan jumlah responden, jumlah kuisioner, dan 

jumlah data yang harus dimasukkan ke dalam pengolah data. 

 

1.1.9 Formulir Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, biasanya menggunakan 

lembar pengamatan yang telah disiapkan. Secara sederhana 

dapat dibuat seperti contoh berikut ini. 

 

Potensi 

Wisata 

Aktivitas 

Wisatawan 

Peluang 

Pemangku 

Kepentinga

n 

Lokasi Ket. 

Mola-Mola 

(Alam) 

Pengamatan 

dan 

mendokume

ntasikan 

proses 

berjemur 

dan 

pembersihan 

mola-mola 

Pemandu 

selam, 

transportas

i lokal, 

perbekalan 

makanan 

Crystal 

Bay, 

Nusa 

Penida 

Musim 

kemuncul

-an 

sekitar 

bulan Juli 

hingga 

Septembe

r 

Subak 

(Sosial) 

Memahami 

latar 

belakang dan 

Pemandu, 

penyedia 

akomodasi 

Museu

m Subak 

di 

Sepanjan

g tahun. 
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tujuan 

pengaturan 

pengairan 

yang terkait 

dengan 

hubungan 

sosial 

masyarakat  

dan 

konsumsi 

Denpasa

r atau 

Jatiluwi

h di 

Tabanan

, Bali. 

Tarian Baris 

Jangkang 

(Budaya) 

Menyaksikan 

tarian baris 

jangkang 

yang 

memiliki nilai 

kesakralan 

dan unsur 

magis yang 

sangat tinggi. 

Penari, 

Pemandu, 

Akomodasi, 

Konsumsi. 

Desa 

Pelilit, 

Nusa 

Penida, 

Bali. 

- 

 

 

1.1.10 Langkah-langkah Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan ada beberapa langkah yang umum 

dilakukan, yaitu: 

1. Persiapan Pelaksanaan 

2. Pengumpulan Data Sekunder (data dan informasi 

yang sudah ada) 

3. Pelaksanaan Pengumpulan Data Primer 

4. Mengolah Data dan Informasi 

5. Menyusun Analisa 

6. Menyusun Laporan 
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Persiapan Pelaksaan: 

1. Menyusun Anggota Tim dan Tugas Anggota 

2. Menentukan Tujuan 

3. Menyebutkan Manfaat 

4. Menentukan Sasaran 

 

Hal penting yang perlu diperhatikan pada saat persiapan ini bagi 

semua anggota tim adalah menyatukan persepsi dan pemahaman 

dalam penetapan metodologi, melakukan inventarisasi kebutuhan 

pendukung terlaksananya kegiatan. 

 

Pengumpulan Data Sekunder 

• Mengumpulkan dan mempelajari dokumen, informasi yang 

sudah ada dan yang didapat berdasarkan hasil pengumpulan, 

kajian, penelitian pihak lain atau anggota tim yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

• Konsultasi dengan pihak-pihak terkait. 

 

Pelaksanaan Pengumpulan Data Primer 

1. Pengamatan dan Survei Lapangan 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi: (a) video, (b) foto; (c) tulisan  

 

Mengolah data dan informasi 

Data yang telah diperoleh selanjutnya ditabulasi, dikelompokkan, 

dianalisis dengan menambahkan masukan dari seluruh anggota 

kelompok. 

 

Menyusun hasil analisis 

Hasil analisis disusun dan disiapkan untuk bahan laporan. 
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Menyusun Laporan 

Laporan sederhana dapat disusun berdasarkan urutan langkah-

langkah pengumpulan data disertai tambahan dokumentasi. 

 

1.2 Etika dan Tata Cara Wawancara 

 

1.2.1 Etika Wawancara 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam bentuk wawancara 

dengan responden atau seseorang yang ditemui di lokasi. Sebelum 

melakukan wawancara, pewawancara perlu memahami etika 

mewawancara untuk kemudian diterapkan saat pengumpulan data. 

• Temui anggota masyarakat dan jalin hubungan, usahakan 

informan merasa nyaman dan rileks; perhatikan sikap badan 

dan bahasa tubuh. 

• Jelaskan maksud dan tujuan wawancara dan jika diperlukan 

jelaskan hal-hal yang menyangkut kerahasiaan. 

• Tetapkan aturan-aturan dasar – jelaskan bahwa jika mereka 

tidak tahu jawabannya, tidak apa-apa. Jangan memaksa 

informan untuk menjawab. 

• Usahakan waktunya singkat, perhatikan waktu. Jika mereka 

mulai gelisah atau mengubah topik, atau kurang perhatian, 

hentikan wawancara atau jika perlu istirahat sejenak. Jangan 

terburu-buru, bersabarlah dan tenang, tetapi serius. 

• Gunakan bahasa yang sederhana.  

• Jangan mengarahkan responden dengan mengusulkan 

jawaban atau pendapat Anda sendiri: sabar dan berilah 

waktu kepada responden untuk berpikir.  

• Hormati berbagai pandangan, peraturan dan adat istiadat 

setempat (misalnya, seorang laki-laki sebaiknya tidak datang 

sendirian dan mewawancarai responden perempuan).  
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• Tinggalkan isu yang sensitif atau tunda wawancara atau 

pindah ke pertanyaan lain terlebih dahulu.  

• Biarkan responden berbicara dan bahkan sedikit 

menyimpang dari pertanyaan, tetapi jangan terlalu lama.  

• Menyapa responden dengan senyum yang bersahabat. 

• Berbicara dengan ramah dan tawarkan beberapa 

kesepakatan waktu wawancara agartidak menganggu 

pekerjaan sehari-hari para responden. 

• Jangan memberi janji-janji. 

• Pastikan Anda menyampaikan terima kasih kepada para 

responden. 

 

Tatacara wawancara untuk mengumpulkan data primer 

1. Pewawancara sebaiknya memulai wawancara dengan 

menyatakan salam pembukaan kepada responden, 

misalnya dengan mengatakan, 

“Assalamu’alaikum/selamat pagi-siang-sore, nama saya 

________. Saya adalah salah satu pewawancara yang 

ditugaskan untuk mengumpulkan data tentang potensi 

sumberdaya alam, sosial, budaya wisata di KKP3K 

__________.  Kami ditugaskan untuk melakukan 

wawancara di beberapa lokasiseperti ____________, 

___________, dan ___________”. 

2. Jelaskan identitas pewawancara dengan jelas, hal ini 

penting karena responden akan lebih menghargai 

kejelasan identitas seseorang yang mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepadanya. 

3. Pewawancara harus menyimpan data-data yang 

didapat,  menuliskannya dalam catatan, dan 

melaporkan kepada koordinator lapangan.  
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4. Setelah menyelesaikan survei lapangan, pewawancara 

harus menyampaikan temuan dan capaian pekerjaan 

kepada koordinator lapangan. 

 

Contoh Lembar Pertanyaan untuk wawancara: 

Setelah tatacara no. 1 dan 2 dilakukan, pewawancara melakukan 

wawancara dengan menggunakan acuan umum pertanyaan, 

sebagai berikut: 

1. Identitas responden: 

a. Nama bapak/ibu siapa? 

b. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

c. Alamat tinggal? 

d. Apakah berasal dari daerah sini? 

i. Jika ya, sudah berapa lama? 

ii. Jika tidak, sejak tahun berapa pindah kesini 

atau sejak kapan berada di sini dan sampai 

kapan? 

2. Pengetahuan informasi wisata yang ada: 

a. Apakah mengetahui lokasi-lokasi wisata di wilayah 

ini? 

b. Dimana saja lokasinya? 

c. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh wisatawan di 

lokasi-lokasi tersebut? 

d. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pemerintah, 

bisnissertamasyarakat lokal pada lokasi-lokasi 

tersebut? 

3. Potensi Wisata: 

Apakah ada lokasi laindi wilayah ini yang menurut bapak/ibu 

dapat menjadi tempat wisata? 

i. Jika ya! 

1. Dimana saja lokasinya? 

2. Mengapa lokasi tersebut dapat dijadikan tempat 
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wisata? 

3. Apa saja yang diapat dilakukan oleh wisatawan di 

lokasi-lokasi tersebut? 

4. Apa saja yang dapat dilakukan oleh oleh 

pemerintah, bisnis serta masyarakat lokal pada 

lokasi-lokasi tersebut? 

ii. Jika tidak!  

1. Apakah mengetahui siapa yang dapat memberikan 

informasi seperti itu ? 

2. Dimana dapat menemuinya. 

3. Sampaikan terima kasih. 

4. Selesai. 

4. Lanjutkan kepada responden berikutnya. 

Contoh pertanyaan-pertanyaan di atas dapat dikembangkan lebih 

lanjut disesuaikan dengan kondisi di lapangan serta capaian/target 

informasi yang dikumpulkan. 

 

1.2.2 Ukuran Sampel 

Untuk menentukan sampel dari populasi digunakan perhitungan 

maupun acuan tabel yang telah dikembangkan para ahli.  Secara 

umum, untuk penelitian korelasional jumlah sampel minimal untuk 

memperoleh hasil yang baik adalah 30, sedangkan dalam penelitian 

eksperimen jumlah sampel minimum 15 dari masing-masing 

kelompok dan untuk penelitian survey jumlah sampel minimum 

adalah 100. 

 

Penentuan Jumlah Sampel /Responden  

Populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau objek yang 

diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Sampel merupakan 

sebagian atau perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang 

berhasil diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan pada 

populasi. 
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Penarikan sampel diperlukan jika populasi yang diambil sangat besar, 

dan surveyor atau peneliti memiliki keterbatasan untuk menjangkau 

seluruh populasi.Surveyor perlu mendefinisikan populasi target dan 

populasi terjangkau baru kemudian menentukan jumlah sampel dan 

teknik sampling yang digunakan.Dalam pelatihan ini, teknik sampling 

yang dipergunakan untuk melakukan pengumpulan potensi wisata 

adalah teknik sampling insidential yang termasuk dalam teknik non 

probability sampling.  

 

Acuan umum untuk menentukan ukuran sampel: 

1.  Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah 

tepat untuk kebanyakan penelitian 

2. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita, 

junior/senior, dan sebaainya), ukuran sampel minimum 30 

untuk tiap kategori adalah tepat 

3. Dalam penelitian mutivariate (termasuk analisis regresi 

berganda), ukuran sampel sebaiknya 10 x lebih besar dari 

jumlah variabel dalam penelitian 

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol 

eskperimen yang ketat, penelitian yang sukses adalah 

mungkin dengan ukuran sampel kecil antara 10 sampai 

dengan 20 

 

Besaran atau ukuran sampel ini sampel sangat tergantung dari 

besaran tingkat ketelitian atau kesalahan yang diinginkan 

peneliti.Namun, dalam hal tingkat kesalahan, pada penelitian sosial 

maksimal tingkat kesalahannya adalah 5% (0,05). Makin besar tingkat 

kesalahan maka makin kecil jumlah sampel. Yang perlu diperhatikan 

adalah semakin besar jumlah sampel (semakin mendekati populasi) 

maka semakin kecil peluang kesalahan generalisasi dan sebaliknya, 
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semakin kecil jumlah sampel (menjauhi jumlah populasi) maka 

semakin besar peluang kesalahan generalisasi. 

 

Yang perlu diperhatikan dalam Penentuan Ukuran Sampel 

Hal menjadi pertimbangan dalam menentukan ukuran sample, yaitu: 

1. Ketelitian (presisi)  

2. Keyakinan (confidence). 

 

Ketelitian mengacu pada seberapa dekat taksiran sampel dengan 

karakteristik populasi.Keyakinan adalah fungsi dari kisaran 

variabilitas dalam distribusi pengambilan sampel dari rata-rata 

sampel. Variabilitas ini disebut dengan standar error, disimbolkan 

dengan S-x. Semakin dekat kita menginginkan hasil sampel yang 

dapat mewakili karakteristik populasi, maka semakin tinggi ketelitian 

yang kita perlukan.Semakin tinggi ketelitian, maka semakin besar 

ukuran sampel yang diperlukan, terutama jika variabilitas dalam 

populasi tersebut besar.Sedangkan keyakinan menunjukkan 

seberapa yakin bahwa taksiran kita benar-benar berlaku bagi 

populasi.Tingkat keyakinan dapat membentang dari 0 – 

100%.Keyakinan 95% adalah tingkat lazim yang digunakan pada 

penelitian sosial / bisnis.Makna dari keyakinan 95% (alpha 0.05) ini 

adalah “setidaknya ada 95 dari 100, taksiran sampel akan 

mencerminkan populasi yang sebenarnya”. 

 

Teknik penentuan jumlah sampel maupun penentuan sampel sangat 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dari penelitian. Dengan 

kata lain, sampel yang diambil secara sembarangan tanpa 

memperhatikan aturan-aturan dan tujuan dari penelitian itu sendiri 

tidak akan berhasil memberikan gambaran menyeluruh dari populasi. 
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1.3 Membaca Peta 

 

1.3.1 Pengertian dan Jenis Peta 

 

1.3.1.1 Pengertian Peta 

Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan 

skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi. Peta bisa disajikan 

dalam berbagai cara yang berbeda, mulai dari peta konvensional 

yang tercetak hingga peta digital yang tampil di layar komputer. 

Istilah peta berasal dari bahasa Yunani mappa yang berarti taplak 

atau kain penutup meja. Namun secara umum pengertian peta 

adalah lembaran seluruh atau sebagian permukaan bumi pada 

bidang datar yang diperkecil dengan menggunakan skala tertentu.  

 

Sebuah peta adalah representasi dua dimensi dari suatu ruang tiga 

dimensi. Ilmu yang mempelajari pembuatan peta disebut kartografi. 

Banyak peta mempunyai skala, yang menentukan seberapa besar 

objek pada peta dalam keadaan yang sebenarnya. Kumpulan dari 

beberapa peta disebut atlas. 

 

1.3.1.2 Penggolongan Peta 

Peta dapat digolongkan berdasarkan bentuknya yaitu: peta timbul 

(relief), peta datar (peta biasa), dan peta digital.Penyajian gambaran 

permukaan bumi pada suatu peta datar dapat digolongkan dalam 

dua jenis bayangan grafis yaitu: 

• Peta Garis, bayangan permukaan bumi pada peta terdiri atas 

garis, titik, dan area yang dilengkapi teks dan simbol sebagai 

tambahan informasi. 

• Peta Citra/Foto, bayangan permukaan bumi disajikan dalam 

bentuk citra/foto yang merupakan informasi berasal dari 

sensor. 
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1.3.1.3 Penyajian dan Jenis Peta 

Data dan informasi yang disajikan pada suatu peta tergantung 

maksud dan tujuan pembuatannya, sehingga peta dapat dibedakan 

atas: 

1. Peta Topografi, peta yang menyajikan berbagai jenis informasi 

unsur-unsur alam dan buatan permukaan bumi dan dapat digunakan 

untuk berbagai keperluan pekerjaan. Peta topografi dikenal juga 

sebagai peta dasar, karena dapat digunakan untuk pembuatan peta-

peta lainnya. 

2. Peta Tematik, peta yang menyajikan unsur/tema tertentu 

permukaan bumi sesuai dengan keperluan penggunaan peta 

tersebut. Data tematik yang disajikan dapat dalam bentuk kualitatif 

dan kuantitatif. 

 

Jenis peta berdasarkan skalanya 

Berdasarkan sumber datanya, peta dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu : 

• Peta Induk (Basic Map). Peta induk yaitu peta yang 

dihasilkan dari survei langsung di lapangan. Peta induk ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk pembuatan peta 

topografi dan sebagai acuan dalam pembuatan peta-peta 

lainnya. 

• Peta Turunan (Derived Map). Peta turunan yaitu peta yang 

dibuat berdasarkan pada acuan peta yang sudah ada, 

sehingga tidak memerlukan survei langsung ke lapangan. 

Peta turunan ini tidak bisa digunakan sebagai peta dasar. 

 

Jenis Peta Berdasarkan Keadaan Objek 

• Peta dinamik, yaitu peta yang menggambarkan labil atau 

meningkat. Misalnya peta transmigrasi atau urbanisasi, peta 

aliran sungai, peta perluasan tambang, dan sebagainya. 
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• Peta stasioner, yaitu peta yang menggambarkan keadaan 

stabil atau tetap. Misalnya, peta tanah, peta wilayah, peta 

geologi, dan sebagainya.  

 

Jenis Peta Statistik 

• Peta statistik distribusi kualitatif, adalah peta yang 

menggambarkan kevariasian jenis data, tanpa 

memperhitungkan jumlahnya, contohnya: peta tanah, peta 

budaya, peta agama, dan sebagainya. 

• Peta statistik distribusi kuantitatif, adalah peta yang 

menggambarkan jumlah data, yang biasanya berdasarkan 

perhitungan persentase atau pun frekuensi. Misalnya, peta 

penduduk, peta curah hujan, peta pendidikan, dan 

sebagainya. 

 

Berdasarkan fungsi atau kepentingannya, yaitu peta geografi dan 

topografi, peta geologik, hidrologi, hidrografi, peta lalu lintas dan 

komunikasi, peta yang berhubungan dengan kebudayaan dan 

sejarah, misalnya: peta bahasa, peta ras, dll.  

 

1.3.2 Fungsi Peta 

 

Peta sangat diperlukan oleh manusia.Dengan peta Anda dapat 

mengetahui atau Menentukan lokasi yang Anda cari, walaupun Anda 

belum pernah mengunjungi tempat tersebut. Secara umum fungsi 

peta dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Menunjukkan posisi atau lokasi suatu tempat di permukaan 

bumi.  

2. Memperlihatkan ukuran (luas, jarak) dan arah suatu tempat 

di permukaan bumi.  

3. Menggambarkan bentuk-bentuk di permukaan bumi, seperti 

benua, negara, gunung, sungai dan bentuk-bentuk lainnya.  
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4. Membantu peneliti sebelum melakukan survei untuk 

mengetahui kondisi daerah yang akan diteliti.  

5. Menyajikan data tentang potensi suatu wilayah.  

6. Alat analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan.  

7. Alat untuk menjelaskan rencana-rencana yang diajukan.  

8. Alat untuk mempelajari hubungan timbal-balik antara 

fenomena-fenomena (gejala- ejala) geografi di permukaan 

bumi.  

 

1.3.3 Bagian-bagian Peta Rupabumi 

Peta rupabumi dapat berfungsi dengan baik bila seorang pemakai 

dapat membaca informasi peta dengan mudah.Membaca peta 

merupakan suatu kegiatan tahap awal di dalam menggunakan 

peta.Kegiatan ini tidak terbatas pada kemampuan untuk menafsirkan 

simbol, teks, dan gambar saja namun perlu memahami sepenuhnya 

terhadap keadaan lapangan yang digambarkan. 

 

Pada dasarnya dalam sebuah Peta Rupabumi Indonesia akan ditemui 

dua informasi, yaitu:  

1. Muka peta, merupakan bagian pokok peta yang 

menunjukkan sejumlah objek yang ada di daerah tertentu 

dan termasuk informasi tersebut.  

2. Informasi tepi peta, merupakan bagian peta yang berisi 

penjelasan secara detil, yang dapat membantu 

menggunakan peta.  

 

Desain Peta Rupabumi Indonesia dibuat sedemikian rupa dan 

dituangkan dalam suatu spesifikasi teknis.Spesifikasi ini selanjutnya 

diterbitkan dalam bentuk buku dan telah merupakan produk SNI 

(Standar Nasional Indonesia). 

Tata letak seri Peta Rupabumi Indonesia produksi BAKOSURTANAL 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
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Keterangan : 

a. Judul dan Nomor 

Lembar Peta, 

biasanya nama 

yang digunakan 

adalah nama kota 

atau daerah yang 

penting dan 

bisanya terletak di 

tengah-tengah 

peta.  

b. Petunjuk letak peta 

dan diagram lokasi.  

c. Sistem Peta yang digunakan, Proyeksi, sistem grid, datum 

geografi dan satuan  

d. Penerbit dan Pembuat Peta  

e. Keterangan (Legenda dan Simbol) Peta  

f. Riwayat Peta  

g. Petunjuk transformasi koordinat peta (koordinat Geografi ke 

UTM dan dari UTM ke Geografi)  

h. Pembagian daerah Administrasi  

i. Selang Kontur, Skala Numerik dan Skala Grafis  

j. Diagram dan keterangan yang menunjukan deviasi antara 

Utara Geografi dan Utara Grid, dan deviasi antara Utara Grid 

dan Utara Magnet di pusat lembar peta. (Deklinasi Magnet)  

k. Muka peta  

 

Beberapa bagian peta yang perlu diperhatikan adalah:  

a. Simbol, merupakan penggambaran dari kenampakan yang ada 

di permukaan bumi.  
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b. Skala peta, erat kaitannya dengan ukuran geometri bumi, 

misalnya perbandingan jarak di lapangan dengan jarak di peta.  

c. Sistem koordinat, berkaitan dengan penentuan posisi objek 

yang di lapangan.  

d. Arah Utara, panduan arah ke target Utara di peta dan dipakai 

sebagai penunjuk arah ke utara bila kita berada di lapangan.  

 

1.3.4.1  Simbol, Warna, dan Relief  

Informasi yang ditampilkan pada muka peta adalah kenampakan-

kenampakan yang menggambarkan unsur-unsur sebagai berikut:  

a. Buatan manusia, seperti: jalan, rel kereta api, bangunan, 

sawah, dan sebagainya  

b. Perairan, seperti: danau, rawa, sungai, dan sebagainya  

c. Unsur alam, seperti: gunung, bukit, pegunungan, lembah, 

dan sebagainya  

d. Tumbuhan, seperti: hutan, semak belukar, padang rumput, 

dan sebagainya  

 

Unsur di atas adalah kenampakan-kenampakan yang nyata 

wujudnya. Unsur yang tidak nyata tetap akan ditampilkan, misalnya: 

koordinat geografi dan koordinat sistem proyeksi (L, B, dan X, Y), garis 

kontur, batas administrasi dll. Walaupun unsur tersebut bersifat 

abstrak, namun merupakan unsur penting di dalam menggambarkan 

permukaan bumi. 

 

Penggambaran objek atau kenampakan di lapangan pada suatu peta 

digunakan bentuk simbol. Simbol dapat berupa diagram, desain, 

huruf, karakter atau singkatan yang ditempatkan pada peta. Simbol-

simbol yang digunakan pada peta harus memiliki bentuk yang mudah 

dikenali dan jelas, namun demikian ada pula simbol-simbol peta yang 

perlu dijelaskan artinya.Penjelasan simbol-simbol ini dapat diketahui 

pada legenda (keterangan).Perlu diperhatikan bahwa simbol 
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letaknya terdapat di dalam muka peta, sedangkan legenda letaknya 

di informasi tepi. 

 

Keberadaan sejumlah simbol pada peta akan tergantung pada skala 

peta. Suatu simbol belum tentu akan selalu tampil pada setiap skala 

peta yang berbeda, demikian pula sebaliknya. Hal ini tergantung dari 

objek yang menentukan karakteristik daerah yang digambarkan. 

 

Secara umum ada 3 (tiga) bentuk simbol peta, yaitu: titik, garis, dan 

area. Simbol titik misalnya menggambarkan pusat ibukota 

administrasi, bandara, pelabuhan, dan sebagainya. Simbol garis 

menggambarkan objek linier, misalnya jalan, rel kereta api, sungai, 

dan sebagainya. Sedangkan simbol area membentuk suatu luas area, 

misalnya sawah, hutan, danau, pemukiman, dan sebagainya. 

 

Warna-warna yang dipergunakan dalam peta juga sudah merupakan 

warna-warna yang standardan berdasarkan sistem pewarnaan yang 

ditetapkan standarnya oleh lembaga-lembaga resmi pemetaan baik 

dari nasional ataupun secara internasional. 

Selain menampilkan kenyataan di muka bumi dengan menggunakan 

simbol titik, garis, dan area, peta juga menampilkan bentuk 

permukaan bumi yang diwakili oleh kontur. Kontur adalah garis maya 

di permukaan bumi dengan nilai ketingian yang sama, garis kontur 

menggambarkan bentuk permukaan bumi dalam tiga dimensi pada 

bidang datar atau peta. Nilai dari garis kontur ditentukan dari 

ketinggian di atas muka air laut rata-rata.Perbedaan nilai tinggi antar 

kontur disebut sebagai selang kontur.Pada Peta Rupabumi Indonesia, 

nilai (angka) tinggi biasa dicetak pada garis kontur indek (yang 

digambarkan lebih tebal) ditulis ke arah puncak (daerah yang lebih 

tinggi). 
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Garis Kontur dan bentuk relief/ Dengan hanya melihat bentuk garis 

kontur maka dapat diperkirakan bentuk permukaan bumi yang 

sesungguhnya. Pada gambar di samping ini memperlihatkan 

bagaimana kemiringan suatu permukaan bumi yang digambarkan 

dengan garis kontur, Untuk kemiringan yang curam jarak antar garis 

kontur rapat dan untuk kemiringan yang landai jarak antar garis 

kontur renggang  

 

1.3.4.2  Skala dan Sistem Koordinat Peta 

Skala Peta Rupabumi Indonesia digambarkan dalam 2 (dua) cara, 

yaitu skala numeris dan skala grafis. Skala numeris 1 : 50.000 

menyatakan perbandingan jarak di peta dan jarak di permukaan 

bumi. /Jarak 1 cm di peta /  

Koordinat Geografi, sebagai lintang dan bujur dalam satuan derajat, 

menit dan detik Lintang adalah adalah sudut busur pada meridian, 

diukur ke arah utara atau selatan katulistiwa. 

Bujur adalah sudut busur diukur ke timur atau barat dari lingkaran 

meredian utama (awal) melalui Greenwich, Inggris. 

Koordinat Geografi/Koordinat Proyeksi/Peta, adalah sistem 

koordinat kartesian dua dimensi utara dan timur (/northing/ dan 

/easting/) atau x dan y dalam satuan meter. 

 

Informasi lainnya yang terdapat pada peta rupabumi adalah system 

koordinat gratikul atau geografi dan sistem koordinat proyeksi 

Transvere Mercator (TM) atau lebih dikenal sistem koordinat grid 

Universal Transverse Mercator (UTM).Kedua sistem koordinat ini 

digunakan untuk menentukan posisi suatu objek di peta atau di 

lapangan. 
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2 Informasi Penunjang 

 Rumus penentuan jumlah sampel 

 

Beberapa rumus untuk menentukan jumlah sampel antara lain : 

 

1. Rumus Slovin 

n = N/N(d)2 + 1 

n = sampel; N = populasi; d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05. 

Misalnya, jumlah populasi adalah 125, dan tingkat kesalahan yang 

dikehendaki adalah sebesar 5%, maka jumlah sampel yang digunakan 

adalah : 

N = 125 / 125 (0,05)2 + 1 = 95,23, dibulatkan 95 

 

2. Formula Jacob Cohen 

N = L / F^2 + u + 1 

Keterangan : 

N = Ukuran sampel 

F^2 = Effect Size 

u = Banyaknya ubahan yang terkait dalam penelitian 

L = Fungsi Power dari u, diperoleh dari tabel 

Power (p) = 0.95 dan Effect size (f^2) = 0.1 

Harga L tabel dengan t.s 1% power 0.95 dan u = 5 adalah 19.76 

maka dengan formula tsb diperoleh ukuran sampel 

N = 19.76 / 0.1 + 5 + 1 = 203,6, dibulatkan 203 

 

3. Rumus berdasarkan Proporsi atau Tabel Isaac dan Michael 

Tabel penentuan jumlah sampel dari Isaac dan Michael memberikan 

kemudahan penentuan jumlah sampel berdasarkan tingkat 

kesalahan 1%, 5% dan 10%.Dengan tabel ini, peneliti dapat secara 

langsung menentukan besaran sampel berdasarkan jumlah populasi 

dan tingkat kesalahan yang dikehendaki. 
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2.2 Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang secara 

umum terbagi dua yaitu probability sampling dan non probability 

sampling. 

 

Dalam pengambilan sampel dengan cara probabilitas, besarnya 

peluang atau probabilitas elemen populasi untuk terpilih sebagai 

subjek diketahui.Sedangkan dalam pengambilan sampel dengan cara 

nonprobability besarnya peluang elemen untuk ditentukan sebagai 

sampel tidak diketahui.Desain pengambilan sampel dengan cara 

probabilitas jika representasi sampel adalah penting dalam rangka 

generalisasi lebih luas.Bila waktu atau faktor lainnya, dan masalah 

generalisasi tidak diperlukan, maka cara nonprobability biasanya 

yang digunakan. 

 

1. Probability Sampling 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi 

untuk menjadi sampel. Teknik ini meliputi simpel random sampling, 

sistematic sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random sampling, dan cluster sampling. 

 

Simple random sampling 

Teknik adalah teknik yang paling sederhana (simple).Sampel diambil 

secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam 

populasi. 

Misalnya : 

Populasi adalah siswa SD Negeri XX Denpasar yang berjumlah 500 

orang.Jumlah sampel ditentukan dengan Tabel Isaac dan Michael 

dengan tingkat kesalahan adalah sebesar 5% sehingga jumlah sampel 
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ditentukan sebesar 205.Jumlah sampel 205 ini selanjutnya diambil 

secara acak tanpa memperhatikan kelas, usia dan jenis kelamin. 

 

Sampling Sistematis 

Adalah teknik sampling yang menggunakan nomor urut dari populasi 

baik yang berdasarkan nomor yang ditetapkan sendiri oleh peneliti 

maupun nomor identitas tertentu, ruang dengan urutan yang 

seragam atau pertimbangan sistematis lainnya. 

Contohnya : 

 

Akan diambil sampel dari populasi karyawan yang berjumlah 

125.Karyawan ini diurutkan dari 1 – 125 berdasarkan absensi. Peneliti 

bisa menentukan sampel yang diambil berdasarkan nomor genap (2, 

4, 6, dst) atau nomor ganjil (1, 2, 3, dst), atau bisa juga mengambil 

nomor kelipatan (2, 4, 8, 16, dst) 

 

Proportionate Stratified Random Sampling 

Teknik ini hampir sama dengan simple random sampling namun 

penentuan sampelnya memperhatikan strata (tingkatan) yang ada 

dalam populasi. 

Misalnya, populasi adalah karyawan PT. XYZ berjumlah 125.Dengan 

rumus Slovin (lihat contoh di atas) dan tingkat kesalahan 5% 

diperoleh besar sampel adalah 95. Populasi sendiri terbagi ke dalam 

tiga bagian (marketing, produksi dan penjualan) yang masing-masing 

berjumlah : 

Marketing       : 15 

Produksi         : 75 

Penjualan       : 35 

Maka jumlah sample yang diambil berdasarkan masing-masing 

bagian ditentukan kembali dengan rumus n = (populasi kelas / jml 

populasi keseluruhan) x jumlah sampel yang ditentukan 
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Marketing       : 15 / 125 x 95            = 11,4 dibulatkan 11 

Produksi         : 75 / 125 x 95            = 57 

Penjualan       : 35 / 125 x 95            = 26.6 dibulatkan 27 

Sehingga dari keseluruhan sample kelas tersebut adalah 11 + 57 + 27 

= 95 sampel. 

 

Teknik ini umumnya digunakan pada populasi yang diteliti 

bersifatheterogen (tidak sejenis). Dalam contoh ini, berbeda dalam 

hal bidangkerja sehingga besaran sampel pada masing-masing strata 

atau kelompok diambil secara proporsional. 

 

Disproportionate Stratified Random Sampling 

Disproporsional stratified random sampling adalah teknik yang 

hampir mirip dengan proportionate stratified random sampling 

dalam hal heterogenitas populasi. Namun, ketidakproporsionalan 

penentuan sample didasarkan pada pertimbangan jika anggota 

populasi berstrata namun kurang proporsional pembagiannya. 

Misalnya, populasi karyawan PT. XYZ berjumlah 1000 orang yang 

berstrata berdasarkan tingkat pendidikan SMP, SMA, DIII, S1 dan S2. 

Namun jumlahnya sangat tidak seimbang yaitu : 

SMP    : 100 orang 

SMA    : 700 orang 

DIII     : 180 orang 

S1        : 10 orang 

S2        : 10 orang 

Jumlah karyawan yang berpendidikan S1 dan S2 ini sangat tidak 

seimbang (terlalu kecil dibandingkan dengan strata yang lain) 

sehingga dua kelompok ini seluruhnya ditetapkan sebagai sampel 

 

Cluster Sampling 

Cluster sampling atau sampling area digunakan jika sumber data atau 

populasi sangat luas misalnya penduduk suatu propinsi, kabupaten, 
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atau karyawan perusahaan yang tersebar di seluruh propinsi. Untuk 

menentukan mana yang dijadikan sampelnya, maka wilayah populasi 

terlebih dahulu ditetapkan secara random, dan menentukan jumlah 

sample yang digunakan pada masing-masing daerah tersebut dengan 

menggunakan teknik proporsional stratified random sampling 

mengingat jumlahnya yang bisa saja berbeda. 

Contoh : 

Peneliti ingin mengetahui tingkat efektivitas proses belajar mengajar 

di tingkat SMA. Populasi penelitian adalah siswa SMA seluruh 

Indonesia. Karena jumlahnya sangat banyak dan terbagi dalam 

berbagai provinsi, maka penentuan sampelnya dilakukan dalam 

tahapan sebagai berikut : 

Tahap Pertama adalah menentukan sample daerah. Misalnya 

ditentukan secara acak 10 Provinsi yang akan dijadikan daerah 

sampel. 

Tahap kedua. Mengambil sampel SMA di tingkat Provinsi secara acak 

yang selanjutnya disebut sampel provinsi. Karena provinsi terdiri dari 

Kabupaten/Kota, maka diambil secara acak SMA tingkat Kabupaten 

yang akan ditetapkan sebagai sampel (disebut Kabupaten Sampel), 

dan seterusnya, sampai tingkat kelurahan / Desa yang akan dijadikan 

sampel. Setelah digabungkan, maka keseluruhan SMA yang dijadikan 

sampel ini diharapkan akan menggambarkan keseluruhan populasi 

secara keseluruhan. 

 

2. Non Probabilty Sampel 

Non Probability artinya setiap anggota populasi tidak memiliki 

kesempatan atau peluang yang sama sebagai sampel. Teknik-teknik 

yang termasuk ke dalam Non Probability ini antara lain : Sampling 

Sistematis, Sampling Kuota, Sampling Insidential, Sampling 

Purposive, Sampling Jenuh, dan Snowball Sampling. 
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Sampling Kuota, 

Adalah teknik sampling yang menentukan jumlah sampel dari 

populasi yang memiliki ciri tertentu sampai jumlah kuota (jatah) yang 

diinginkan. 

Misalnya akan dilakukan penelitian tentang persepsi peserta 

pelatihan terhadap kemampuan mengajar seorang pelatih. Jumlah 

Lembaga Pelatihan adalah 10, maka sampel kuota dapat ditetapkan 

masing-masing 10 peserta pelatihan per lembaga pelatihan. 

 

Sampling Insidential, 

Insidential merupakan teknik penentuan sampel secara kebetulan, 

atau siapa saja yang kebetulan (insidential) bertemu dengan peneliti 

yang dianggap cocok dengan karakteristik sampel yang ditentukan 

akan dijadikan sampel. 

Misalnya penelitian tentang kepuasan pelanggan pada pelayanan 

kawasan wisata tertentu. Sampel ditentukan berdasarkan ciri-ciri 

usia di atas 15 tahun dan baru pernah ke kawasan wisata  tersebut, 

maka siapa saja yang kebetulan bertemu di dalam kawasan wisata 

dengan peneliti/surveyor (yang berusia di atas 15 tahun) akan 

dijadikan sampel. 

 

Sampling Purposive, 

Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.Misalnya, 

peneliti ingin meneliti permasalahan seputar daya tahan mesin 

tertentu.Maka sampel ditentukan adalah para teknisi atau ahli mesin 

yang mengetahui dengan jelas permasalahan ini.Atau penelitian 

tentang pola pembinaan olahraga selam.Maka sampel yang diambil 

adalah pelatih-pelatih selam yang dianggap memiliki kompetensi di 

bidang ini.Teknik ini biasanya dilakukan pada penelitian kualitatif. 
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Sampling Jenuh, 

Sampling jenuh adalah sampel yang mewakili jumlah 

populasi.Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang 

dari 100.Kadang disebut juga sebagai total sampling. 

Misalnya akan dilakukan penelitian tentang kinerja pengawai di 

sebuah lembaga swasta, yaitu Yayasan ZWC. Karena jumlah 

karyawan hanya 35, maka seluruh karyawan dijadikan sampel 

penelitian. 

 

Snowball Sampling 

Snowball sampling adalah teknik penentuan jumlah sampel yang 

semula kecil kemudian terus membesar ibarat bola salju (seperti 

Multi Level Marketing….). Misalnya akan dilakukan penelitian 

tentang pola peredaran narkoba di wilayah A. Sampel mula-mula 

adalah 5 orang Napi, kemudian terus berkembang pada pihak-pihak 

lain sehingga sampel atau responden terus berkembang sampai 

ditemukannya informasi yang menyeluruh atas permasalahan yang 

diteliti.Teknik ini juga lebih cocok untuk penelitian kualitatif. 
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul : Pemanfaatan potensi KKP3K untuk 

kegiatan wisata bahari berkelanjutan 

Elemen 

Kompetensi  1 

: Mengumpulkan data potensi kegiatan 

wisata bahari 

Alat dan Bahan :    

1. Alat       : Papan tulis, alat tulis, kertas plano. 

2. Bahan  : Materi pelatihan, data sekunder hasil 

penelusuran, kuisioner/daftar 

pertanyaan, buku catatan 

Bahan Pembantu : Peta lokasi terkait, buku gambar, buku 

milimeter block, spidol/pensil warna, 

kamera. 

Waktu    : 4JP @ 45 menit 

 

No. 
Kriteria Unjuk 

Kerja 
Urutan Kerja/Kegiatan 

Alat 

Bantu 

 Metodologi 

pengumpulan 

data potensi 

dijabarkan 

Jelaskan metode pengambilan 

data 

Jelaskan jenis dan tipe data 

Jabarkan langkah-langkah 

pengambilan data. 

 

 Data 

sumberdaya 

alam, sosial,  

budaya dan 

lokasi 

dikumpulkan. 

Lakukan proses persiapan 

pengumpulan data 

Lakukan observasi lapangan 

Terapkan etika dan tata 

wawancara dalam praktek 

pengumpulan data. 
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Lakukan observasi lapangan dan 

diskusi untuk mengumpulkan data 

potensi 

Gunakan formulir seperti 

dicontohkan untuk mencatat data 

yang didapat. 

Buat daftar sumber-sumber data 

yang didapat. 

Buat dan tampilkan hasil 

pengumpulan data menggunakan 

tabel pengumpulan data 

Presentasikan hasil pengolahan 

hasil observasi lapangan. 

Gunakan formulir seperti 

dicontohkan untuk mencatat data 

yang didapat. 

Analisis dan susun laporan hasil 

pengumpulan data. 

Kumpulkan dan presentasikan 

hasil pengumpulan data 
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C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul  :  Pemanfaatan potensi KKP3K untuk 

kegiatan wisata bahari berkelanjutan 

Elemen 

Kompetensi  1 

: Mengumpulkan data potensi kegiatan 

wisata bahari 

   

Tugas: 

1. Jabarkan jenis data sumber daya alam, sosial dan 

budaya 

2. Jabarkan metode dan langkah-langkah pengambilan 

data 

3. Jelaskan tugas dan tanggung jawab masing-masing 

anggota tim 

4. Jabarkan prosedur penggunaan alat dan bahan 

5. Jabarkan sumber-sumber data 

6. Jelaskan jenis bahan dan peralatan untuk 

pengumpulan dan pengolahan data 

7. Jelaskan etika wawancara 

8. Jabarkan tata cara wawancara 

9. Jelaskan teknik wawancara yang benar 

Nilai:      

K: Kompeten             BK: Belum Kompeten 

 

Paraf Peserta : …….......……… 

 

Paraf Pelatih  :  …….......……… 
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D. Kemajuan Berlatih 

Nama 

Peserta 
:  

Judul Modul  :  
Pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan 

wisata bahari berkelanjutan 

Kompetensi  

1 
: 

Mengumpulkan data potensi kegiatan wisata 

bahari 

   

No. 
Kriteria 

Unjuk Kerja 
Urutan pekerjaan 

Tingkat 

Kemajuan 

yang 

dicapai 

Catatan 

K BK 

1. Metodologi 

pengumpula

n data 

potensi 

dijabarkan 

Jelaskan metode 

pengambilan data 

Jelaskan jenis dan tipe 

data 

Jabarkan langkah-

langkah pengambilan 

data. 

   

2. Data 

sumberdaya 

alam, sosial 

budaya dan 

lokasi 

dikumpulkan  

 

Lakukan proses 

persiapan 

pengumpulan data 

Lakukan observasi 

lapangan 

Terapkan etika dan 

tata wawancara dalam 

praktek pengumpulan 

data. 
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Lakukan observasi 

lapangan dan diskusi 

untuk mengumpulkan 

data potensi 

Gunakan formulir 

seperti dicontohkan 

untuk mencatat data 

yang didapat. 

Buat daftar sumber-

sumber data yang 

didapat. 

Buat dan tampilkan 

hasil pengumpulan 

data menggunakan 

tabel pengumpulan 

data 

Presentasikan hasil 

pengolahan hasil 

observasi lapangan. 

Keterangan: 

K   : Kompeten 

BK : Belum Kompeten 

 

Paraf Peserta : …….......……… 

 

Paraf Pelatih  :  …….......……… 
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BAB III. MEMBUAT DENAH POTENSI KEGIATAN 

WISATA BAHARI 
 

 

A. Lembar Informasi 

Judul Modul   : Memanfaatan potensi KKP3K untuk 

kegiatan wisata bahari berkelanjutan 

Elemen Kompetensi  2 : Membuat Denah Potensi Kegiatan 

Wisata Bahari 

 

1. Informasi Pokok 

1.1 Pengertian Denah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian denah: 

denah 1 /de·nah / /dénah/ n 1 gambar yg menunjukkan letak kota, jalan, 

dsb; peta; 2 gambar rancangan (rumah, bangunan, dsb); 

-- duga Lay cara menggambarkan (menduga) arah pelayaran yg dipakai 

oleh para pelaut, msl pd waktu tertentu sepanjang hari para pelaut 

mencatat kecepatan kapal berlayar dan arah kapal bergerak.  

 

Dan secara pratikal denah merupakan tampak atas bangunan yang 

terpotong secara horizontal setinggi 1meterdari ketinggian 0.00 sebuah 

bangunan dengan bagian atas bangunan dibuang atau dihilangkan.Dalam 

geografi, denah memiliki pengertian yang hampir sama dengan peta yaitu 

suatu gambaran permukaan bumi yang menunjukkan suatu lokasi atau 

tempat yang dituangkan dalam kertas dan digambarkan dalam bentuk 

dua dimensial atau tiga dimensial.Perbedaan denah dan peta hanya di 

luas lingkupnya.Denah digunakan untuk wilayah dalam lingkup kecil dan 

hanya detail pada objek atau bagian tertentu saja, sedangkan peta 

digunakan untuk lingkupan yang lebih luas. 
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1.2 Unsur Yang Ada Pada Denah 

Denah yang digambar diharapkan dapat menampilkan unsur-unsur yang 

dapat memberikaninformasi tentang kondisi lahan secara lengkap, 

adapun unsur-unsur yang ditampilkan adalah: 

1. Unsur Batas, yaitu terdiri dari : 

Batas Penggunaan Lahan (misalnya sawah, kebun, hutan, 

pekarangan, pemukiman dll) 

Batas Penggarapan Lahan (siapa penggarapnya) 

Batas Kepemilikan Lahan (siapa pemilikinya) 

Batas Administrasi (misalnya : batas dusun, desa, atau 

kecamatan), dll. 

2. Unsur Komunikasi yang terdiri dari : 

Jalan Aspal, Jalan Batu, Jalan Tanah, Jalan Setapak, Rel kereta api, 

dll. 

3. Unsur Air yang terdiri dari : 

Mata air, Sungai, Parit, Saluran, Danau, Waduk, Situ, Kolam, 

Bendungan, Pintu air, dll. 

4. Unsur Bangunan yang terdiri dari: 

Rumah, Sekolah, gedung pemerintahan, gedung olahraga Gardu, 

Saung, dll. 

5. Unsur Sarana-Prasarana yang terdiri dari: 

Tiang listrik dan Jaringan listrik, Tiang telepon dan Jaringan 

telepon, Tiang pemancar/relay telepon selular, dll. 

6. Unsur Penggunaan lahan yang terdiri dari: 

Pekarangan, Kebun, Sawah Irigasi, Sawah Tadah hujan, dll. 

7. Unsur Tanaman yang terdiri dari: 

Jenis dan letak tanaman pangan dan jenis dan letak tanaman 

kayu-kayuan. 
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1.3 Skala Denah 

Denah dibuat dengan berdasarkan skala dengan tujuan ketepatan ukuran 

denah dengan ukuran yang sebenarnya. Skala dalam denah adalah jarak 

yang ada di dalam denah tersebut menunjukkan perbandingan yang sama 

dengan jarak di lapangan. Seperti misalnya 1 cm di denah mewakili 20 m 

di lapangan, maka jarak 1 cm di denah sama dengan 20 m di lapangan. 

Skala biasanya ditunjukkan dalam bentuk pembagian sebagai berikut : 

1 : 2.000 yang berarti 

1 cm dalam denah  = 2.000 cm di lapangan, atau 

1 cm dalam denah  = 20 m di lapangan 

5 cm dalam denah  = 100 m di lapangan 

 

Demikian juga berlaku untuk unit ukuran yang lain, jika menggunaka inchi, 

maka 1 inchi di denah = 2,000 inchi di lapangan. Semakin besar angka 

ditunjukkan disebelah angka satu (”1: ”), maka akan semakin kurang rinci 

denah yang ditunjukkan/dihasilkan. 

Skala Denah1 : 2.500; 1 : 1.000; atau 1 : 500, tergantung dari kondisi 

luasan lahan yang terkecil.Namun demikian, agar untuk memudahkan 

menggabungkan denah-denah yang dihasilkan oleh masing masing 

kelompok, maka diperlukan adanya keseragaman penentuan skala denah 

yang untuk digunakan. Untuk itu sebelum menggambar perlu dilakukan 

musyawarah untuk kesepakatan semua kelompok tentang skala denah 

yang akan dipilih. 

 

1.4 Persyaratan Teknis Denah 

Suatu denah harus digambar mengikuti aturan teknis, sehingga setiap 

pembaca denahakan dengan mudah memahami setiap informasi yang 

digambarkan pada denah tersebut, diantaranya adalah; 

1. Denah harus digambar dengan mempertimbangkan arah mata 

angin, di mana ketika denahdibaca, maka pembaca denahakan 

merasa seolah-olah dalam posisi berdiri menghadap kearah 

Utara. Jadi arah mata angin di gambar denah adalah sbb: 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk Kegiatan Wisata 

Bahari Berkelanjutan  Versi: 2015 
Halaman: 66 

 

• Utara ada di bagian atas, 

• Timur ada di bagian kanan, 

• Selatan ada di bagian bawahsedang 

• Barat ada di bagian kiri. 

 
Gambar :  Arah mata angin. 

2. Unsur-unsur yang diletakkan pada denah digambar dengan 

simbol-simbol yang umum dipergunakan sehingga dapat 

dimengerti oleh setiap pembaca denah. 

3. Denah harus dilengkapi dengan anotasiyaitu keterangan tentang 

unsur-unsur yang terdapat pada denah, di mana keterangan 

tersebut diletakkan langsung di dekat unsur yang digambarkan. 

misalnya; wilayah, sungai, gunung/bukit, puncak ketinggian dll. 

4. Denah harus memiliki petunjuk skaladenah yang dapat 

digambarkan dalam bentuk balok skala atau dalam bentuk angka. 

Skala adalah perbandingan ukuran unsur sesungguhnya di 

lapangan dengan ukuran gambaryang mewakilinya di denah, 

sebagai contoh; 

unsur jalan yang mempunyai panjang 100 m (10,000 cm) pada 

denah yang mempunyai skala 1 : 1 000 digambar 10 cm. 

5. Sekalipun denah digambar dengan mempertimbangkan arah 

mata angin (No. 1 di atas), denah tetap harus dilengkapi dengan 

simbol arah utarayang dapat digambar menjadi satu dengan 

petunjuk skala, sebagai contoh dapat dilihat Gambar  di bawah, 
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Gambar : Contoh penggambaran simbol utara dan petunjuk skala 

denah. 

6. Denah harus memiliki legenda, yaitu daftar keterangan tentang 

simbol-simbol yang mewakili unsur-unsur yang digambar dan 

dilengkapi dengan informasi tentang pembuat dan tanggal 

pembuatannya serta judul denah. 

 

1.4.1 Contoh simbol dan warna dalam denah 

Agar dapat dibaca oleh pengguna maka sebaiknya simbol dibuat : 

1. Sederhana. 

2. Mewakili objek aslinya, jika memungkinkan dibuat mirip/sama 

dengan objek aslinya tersebut. 

Berdasarkan Wujudnya, simbol dibedakan menjadi 3 yaitu : 

1. Simbol Piktorial adalah simbol yang berupa gambar yang mirip 

dengan yang sebenarnya. 

2. Simbol Abstrak adalah simbol yang berupa gambar yang tidak 

mirip dengan yang sebenarnya. 

3. Simbol Huruf/Angka adalah simbol yang berupa huruf/angka. 

 

1.4.2 Pembuatan denah kawasan 

Alat dan bahan 

a. Kertas milimeter blok ukuran A3 (297 mm x 420 mm) 

Milimeter block digunakan sebagai media untuk 

pembuatan denah. Kertas ini akan membantu 

dalam pencapaian suatu peta dengan ukuran yang 

akurat. Satu kotak blokmewakili suatu jarak 

tertentu dalam skala ataupun kenyataan. 

b. Pensil HB dan Karet penghapus 

Digunakan dalam pembuatan sketsa awal denah sehingga 

memudah dalam perbaikan suatu kekeliruan. 

c. Spidol warna kecil minimal 4 warna (Merah, Biru, Hijau dan 

Hitam).  
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Digunakan untuk pembuatan dan memperjelas symbol dan 

warna peta sesuai dengan teori yang telah disampaikan diatas. 

d. Busur derajat 360° 

Digunakan untuk pembuatan suatu sudut dalam pembuatan 

denah. 

e. Kalkulator sederhana, untuk menghitung penjumlahan dan 

perkalian 

Kalkulator digunakan ketika dibutuhkan suatu konversi antara 

jarak delam kenyataan ke jarak yang sesuai dengan skala denah. 

f. Penggaris mistar, panjang 30 cm dan panjang 100 cm.Digunakan 

untuk pembuatan garis lurus dalam denah.Juga untuk 

mendapatkan suatu jarak tertentu dalam denah sesuai dengan 

skala denah. 

 

1.4.3 Langkah-langkah pembuatan Denah 

1. Ketahui dan pahami betul kenampakan wilayah (ciri-ciri khas 

wilayah) yang akan dibuat denah. Selanjutnya ciri tersebut 

digunakan sebagai penanda, misalnya, jalan, tugu, tempat 

ibadah, perkantoran, atau sarana umum. 

2. Gambarkan kenampakan jalan-jalan yang terdapat di wilayah 

yang akan menuju arah atau objek yang akan dituju. Untuk 

memperjelas dan memudahkan pembaca, harus 

dicantumkan nama jalan-jalan yang terdapat dalam denah. 

3. Lengkapi denah dengan gambar atau objek-objek penting. 

Objek yang penting ditandai dengan symbol-simbol yang 

umum, misalnya terminal bis dengan gambar bis atau rumah 

sakit disimbolkan dengan palang merah. 

4. Cantumkan tanda arah mata angin atau penunjuk agar 

pembaca denah mengetahui letak atau posisi objek-

objekyang digambarkan pada denah. 

5. Beri judul pada denah. Judul denah digunakan untuk 

memahami denah sebelum meneliti isi denah. 
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul  : Pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan 

wisata bahari berkelanjutan 

Elemen 

Kompetensi  2 

: Membuat Denah Potensi Kegiatan Wisata 

Bahari 

Alat dan Bahan :   

1. Alat       : Papan tulis, alat tulis, kertas plano. 

2. Bahan  : Peta lokasi, buku milimeter block, 

Bahan Pembantu : Peta lokasi terkait , spidol/pensil warna, 

kamera. 

Waktu    : 3 JP @ 45 menit 

 

 

No. 
Kriteria Unjuk 

Kerja 
Urutan Kerja/Kegiatan 

Alat 

Bantu 

 Denah potensi 

sumberdaya 

alam, sosial, 

dan budaya 

bagi wisata 

dibuat  

 

Siapkan alat dan bahan pembuatan 

denah 

Buatlah denah potensi wisata 

berdasarkan langkah-langkah 

pembuatan denah. 

Tuangkan data potensi sumberdaya 

alam, sosial, dan budaya ke dalam 

denah 

Menempatkan kegiatan wisata di 

atas denah potensi sumber daya 

Gambar fitur sesuai dengan lokasi 
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Tempatkan simbol- simbol yang 

informatif 

Lengkapi seluruh persyaratan teknis 

denah yang dibuat.  

Presentasikan hasil pembuatan 

denah. 

 Denah potensi 

sumberdaya 

disatukan 

dengan 

karakteristik 

lingkungan 

Buat daftar kegiatan wisata yang 

potensial berdasar hasil denah 

potensi 

Jelaskan jenis dan kriteria lingkungan 

kegiatan wisata yang sesuai untuk 

kawasan konservasi 

 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk Kegiatan Wisata 

Bahari Berkelanjutan  Versi: 2015 
Halaman: 71 

 

C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul :  Pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan 

wisata bahari berkelanjutan 

Elemen 

Kompetensi  2 

: Membuat denah potensi kegiatan wisata 

bahari 

Tugas: 

1. Jelaskan jenis dan fungsi alat dan bahan yang dibutuhkan 

dalam membuat denah 

2. Jelaskan perbedaan antara denah dan peta 

3. Jelaskan cara membaca peta 

4. Jabarkan unsur-unsur atau elemen yang terdapat pada denah 

5. Jelaskan simbol dan fitur yang dapat dipergunakan dalam 

denah/sketsa 

6. Jelaskan proses penyiapan alat dan bahan pembuatan denah 

7. Jabarkan kegiatan wisata bahari sesuai karakteristik 

lingkungan. 

8. Jelaskan jenis dan kriteria lingkungan kegiatan wisata yang 

sesuai untuk kawasan konservasi 

Nilai     K: Kompeten            BK: Belum Kompeten 

 

Paraf Peserta  :  …………… 

 

Paraf Pelatih  :  …………… 
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D. Kemajuan Berlatih 

Nama 

Peserta 
:  

Judul Modul :  
Pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan 

wisata bahari berkelanjutan 

Elemen 

Kompetensi  

2 

: Membuat denah potensi kegiatan wisata bahari 

   

No. Kriteria Unjuk 

Kerja 

Urutan pekerjaan Tingkat 

Kemajuan 

yang 

dicapai 

Catatan 

K BK 

1. Denah potensi 

sumberdaya alam, 

sosial, dan budaya 

bagi wisata dibuat  

 

Siapkan alat dan 

bahan pembuatan 

denah 

Buatlah denah 

potensi wisata 

berdasarkan 

langkah-langkah 

pembuatan denah. 

Tuangkan data 

potensi sumberdaya 

alam, sosial, dan 

budaya ke dalam 

denah 

 

Menempatkan 

kegiatan wisata di 
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atas denah potensi 

sumber daya 

Gambar fitur sesuai 

dengan lokasi 

Tempatkan simbol- 

simbol yang 

informatif 

Lengkapi seluruh 

persyaratan teknis 

denah yang dibuat.  

Presentasikan hasil 

pembuatan denah. 

2. Denah potensi 

sumberdaya 

disatukan dengan 

karakteristik 

lingkungan 

Buat daftar kegiatan 

wisata yang 

potensial berdasar 

hasil denah potensi 

Jelaskan jenis dan 

kriteria lingkungan 

kegiatan wisata yang 

sesuai untuk 

kawasan konservasi 

   

Keterangan: 

K   : Kompeten       BK : Belum Kompeten 

 

Paraf Peserta : …. 

 

Paraf Pelatih : … 
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BAB IV. MEMBUAT KEGIATAN WISATA EDUKASI 
 

A. Lembar Informasi  

Judul Modul   : Memanfaatan potensi KKP3K 

untuk kegiatan wisata bahari 

berkelanjutan 

Elemen Kompetensi  3 : Membuat kegiatan wisata bahari 

dengan muatan edukasi 

 

1. Informasi Pokok 

1.1 Peran Kegiatan Wisata Bermuatan Edukasi dalam Pengelolaan KKP3K 

 

Wisata bermuatan edukasi adalah suatu program wisata dimana peserta 

diajak untuk lebih dekat lagi kepada alam dan mengajak wisatawan untuk 

ikut terlibat dalam pelestarian alam. Selain itu wisatawan juga dapat 

pengalaman baru berupa pengetahuan, aktifitas langsung dan interaksi 

dengan alam/lingkungan.  

 

Munculnya wisata bermuatan edukasi dilatarbelakangi oleh semakin 

meningkatnya tingkat kesejahteraan masyarakat yang diiringi dengan 

tumbuhnya tingkat kepedulian masyarakat akan pentingnya kelestarian 

alam. Tren kegiatan wisata yang ramah lingkungan atau “eco friendly” 

dimana wisatawan ingin berperan lebih dalam kegiatan konservasi.  

 

Pemilihan lokasi kegiatan wisata edukasi dilakukan dengan melihat 

besarnya potensi informasi yang didapat dari suatu lokasi.  Salah satu 

lokasi yang dipilih untuk melakukan wisata edukasi adalah alam terbuka 

yang memiliki informasi akan kekayaan sumberdaya dan 

keanekaragaman hayati. 

 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk Kegiatan Wisata 

Bahari Berkelanjutan  Versi: 2015 
Halaman: 75 

 

Kekayaan sumberdaya yang melimpah bisa menjadi dasar dari kegiatan 

wisata pendidikan. Sumber daya ini dikategorikan kedalam alam; sejarah 

dan budaya. Contoh tema yang dapat digunakan untuk wisata pendidikan 

antara lain: belajar tentang lumba-lumba di Afrika Selatan untuk 

menemukan batas ekologi mereka; monitoring migrasi burung untuk 

memulihkan penurunan populasi dan mengelola perubahan habitat 

(Earthwatch, 1999). 

 

Dengan adanya jaminan kekayaan sumberdaya alam dalam wilayah 

KKP3K, maka wisata edukasi  menjadi salah satu kegiatan wisata yang 

dapat dilakukan di dalam KKP3K yang menfasilitasi keterlibatan 

masyarakat umum dalam penggelolaan KKP3K .   

 

 
Gambar 1.  Skema hubungan wilayah KKP3K dengan  

Kegiatan Wisata Edukasi 

 
1.2 Peluang kegiatan Wisata Bermuatan Edukasi Dalam Kawasan 

Konservasi 

Penentuan sebuah kegiatan wisata edukasi dimulai dengan 

mengumpulkan data potensi wisata dan kondisi KKP3K yang ada. Hasil 

dari pengumpulan data tersebut kemudian dijabarkan dalam sebuah 

matrik dengan komponen potensi/kondisi lingkungan yang ada; jenis 
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kegiatan wisata edukasi yang diusulkan; tujuan kegiatan; target 

wisatawan; informasi yang akan disampaikan.  

 

Langkah-langkah dalam pengembangan wisata edukasi dapat bervariasi 

sesuai keadaan dan kebutuhan, berikut garis besar langkah 

pengembangan kegiatan wisata edukasi : 

 

Gambar 2.  Langkah-langkah pengembangan produk ekowisata  

(Sumber: Flores, 1999) 

 
(1)  Identifikasi dan Penentuan Sumber Daya Potensial 

Dasar kegiatan ekowisata yang utama adalah potensi alam, budaya dan 

sejarah. Atraksi bisa berupa tempat, objek, upacara, ataupun kebiasaan 

unik dari masyarakat. Atraksi alam bisa berupa terumbu karang, hutan 

mangrove, maupun hewan laut langka. Atraksi budaya dan sejarah bisa 

berupa kuil, festifal, ritual, atau produksi tradisional seperti perikanan, 

pembuatan pakaian, atau kompetisi lokal seperti karapan sapi dan balap 
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perahu. Sebagai bentuk penyebaran isu lingkungan, informasi tentang 

konservasi maupun kearifan lokal harus dijelaskan kepada wisatawan, 

dimana peran pemandu sangat vital dalam hal tersebut. 

 

(2) Identifikasi Segmen Pasar 

Dalam mengidentifikasikan segmen pasar dapat kita memulai dari 

mengurutkan aktifitas pariwisata, kemudian kita identifikasi masing-

masing kegiatan dengan jenis wisatawan seperti asal (domestik maupun 

internasional), usia, jenis kelamin, musim kunjungan, dari mana mereka 

mendapat informasi, dimana mereka tinggal, berapa lama kunjungan, dan 

jika memungkinkan latar belakang pendidikan. Data sekunder biasanya 

bisa didapat dari otoristas setempat dan sebaiknya digunakan sebagai 

bahan untuk memperkuat analisis. Wawancara langsung sangat 

dianjurkan atau bisa pula melalui kuisioner, berikut contoh data 

wisatawan, dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan. 

 

Tabel 1 Data Segmentasi Pasar 

Nama 

Pengunjung 
Aktifitas Asal 

Jenis 

Kelamin 

Waktu 

Kunjungan 

Tingkat 

pendidikan 

Wisatawan 1 Snorkeling Indonesia Pria 19/07/2014-

22/07/2014 

Sarjana 

Wisatawan 2 Diving Australia Pria 19/03/2014-

08/07/2014 

SMA 

Wisatawan 3 Diving Inggris Wanita 01/07/2014-

25/09/2014 

Master 

Wisatawan 4 Memancing Inggris Wanita 09/02/2014-

11/02/2014 

Master 

Wisatawan 5 Memancing Indonesia Pria 19/01/2014-

22/03/2014 

SLTP  
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(3) Pencocokan Sumberdaya dan Segmen Pasar   

Untuk mencocokkan sumberdaya dan segment pasar yang pertama harus 

dilakukan adalah mendata daftar kelompok potensi sumber daya dan 

kelompok wisatawan dalam sebuah matriks. Kemudian cocokan dengan 

menghubungkan garis antara kedua kelompok kemudian hitung jumlah 

segmen yang cocok. Segmen-segmen dengan urutan tertinggi sebaiknya 

difokuskan untuk dikembangkan. Dengan adanya data prioritas kita dapat 

memfokuskan pada pengembangan sistem pendidikan yang cocok untuk 

masing-masing target. Matriks berikut menunjukkan jenis wisatawan dan 

kegiatan yang diminati. 
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Kemudian kita urutkan hasilnya berdasarkan minat dari segmen pasar : 

 

 
Pada data diatas terlihat bahwa, grup wisatawan  yang banyak berkunjung 

berasal dari grup wisatawan ekowisata, sedangkan sumberdaya terumbu 

karang dan hutan mangrove paling diminati oleh wisatawan. Berdasarkan 

data tersebut kita dapat memutuskan bahwa grup wisatawan ekowisata 

memiliki peran yang tinggi dalam dalam arah pengembangan sistem 

produk wisata yang sesuai   

(4) Mengembangkan tema tertentu 

Menentukan tema harus sesuai dengan keadaan potensi wisata dan 

pelayanan yang ditawarkan, tema sebaiknya unik dan berbeda dengan 

tempat lain, contohnya “Taman Nasional Komodo, Rumah Bagi Komodo 

Keajaiban Dunia Indonesia”.  Sesuai tema ini wisatawan  dapat dibekali 

dan diberikan pengetahuan seputar komodo dan habitatnya, juga etika 

berwisata dan usaha pelestarian lingkungan.  Contoh lain adalah 

“Transplantasi Terumbu Karang di Kepulauan Seribu”. Pada tema ini, 

selain memberikan penyetahuan tentang terumbu karang, wisatawan 
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dapat ikut langsung dalam proses transplantasi bahkan mengadopsi 

terumbu karang. 

Kombinasi produk dapat diatur sesuai paket atau pesanan. paket yang 

unik dapat menambah daya tarik wisata. Pertama-tama kita identifikasi 

komponen produk seperti apa, kemana, bagaiamana,  dan pertanyaan 

lain seputar produk tersebut kemudian kita atur kegiatan dalam suatu 

paket (itinerary) yang didalamnya  termasuk istirahat dan makan. 

Lengkapi juga durasi keseluruhan dan bagian-bagian kegiatan. Terakhir, 

periksa dan pastikan kembali kelengkapan dan layanan yang dibutuhkan. 

Berikut ini contoh paket kegiatan wisata edukasi:  

Sebagai contoh kasus adalah di TWP Nusa Penida diketahui terdapat 

beberapa lokasi dimana sering dijumpai pari manta pada pagi dan sore 

hari. Kondisi perairan di lokasi tersebut saat pagi dan sore hari berarus 

deras. Pari manta saat ini telah ditetapkan sebagi biota laut yang 

dilindungi penuh. Sebagai pengelola kebutuhan akan jenis pari manta, 

jumlah dan tingkah laku pari manta sangat dibutuhkan. Untuk 

mendapatkan data tersebutdibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Informasi 

tentang status pari manta belum tersebar luar di kalangan wisatawan. 

Untuk menyiasati hal tersebut dapat disusun sebuah kegiatan wisata 

edukasi pengamatan pari manta. Tujuan kegiatan ini adalah mendapatkan 

informasi tentang pari manta yang ada dalam kawasan TWP Nusa Penida. 

Target kegiatan tersebut adalah para wisatawan selam dengan level 

advance mengingat derasnya arus. Informasi yang disampaikan kepada 

wisatawan agar ikut peduli terhadap kelestarian pari manta adalah jenis 

pari manta, tingkah laku pari manta, status perlindungan pari manta dan 

ancaman terhadap pari manta. 

 

Contoh kasus lainnya adalah di Taman Nasional Kepulauan Seribu, kondisi 

terumbu karang di beberapa lokasi dalam kondisi rusak akibat 

penangkapan ikan yang tidak ramah dan penambatan kapal dengan 

jangkar.       
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Potensi/ 

kondisi 

lingkungan 

yang ada 

Jenis 

kegiatan 

wisata 

edukasi 

yang 

diusulkan 

Tujuan 

Kegiatan 

Target 

wisatawan 

Informasi yang 

akan 

disampaikan 

Ditemukan 

lokasi Pari 

manta 

Pengamat

an pari 

manta 

• informasi 

jumlah pari 

manta di 

lokasi 

tertentu 

• informasi 

aktifitas pari 

manta di 

lokasi 

tertentu 

Wisatawan 

selam level 

advance / 

lanjutan 

• jenis pari 

manta yang 

ada dilokasi 

tertentu 

• tingkah laku 

pari manta 

• status 

perlindungan 

pari manta 

• ancaman 

terhadap pari 

manta. 

 

 

Terumbu 

karang 

yang rusak 

Adopsi 

karang 

• Perbaikan 

kondisi 

terumbu 

karang 

• Meningkatka

n kepedulian 

akan 

terumbu 

karang 

Wisatawan 

snorkeling/

diving 

• biologi 

terumbu 

karang 

• ancaman 

terhadap 

terumbu 

karang 

• manfaat 

terumbu 

karang 
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Terumbu 

karang 

yang rusak 

Pemasan

gan boya 

tambat 

• Mengurangi 

aktifitas 

menambatka

n kapal 

dengan 

jangkar 

• Meningkatka

n kepedulian 

akan 

terumbu 

karang 

Wisatawan 

selam level 

advance/la

njutan 

• ancaman 

terhadap 

terumbu 

karang 

• manfaat 

terumbu 

karang 
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul : Memanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan 

wisata bahari berkelanjutan 

Elemen 

Kompetensi  3 

: Membuat kegiatan wisata edukasi 

Alat dan Bahan :    

1. Alat       : kertas plano, alat tulis 

2. Bahan  : Informasi tentang kawasa konservasi, 

informasi tentang biota laut yang dilindungi, 

informasi tentang metode monitoring 

ekosistem pesisir 

Bahan Pembantu :  

Waktu    : 7 JP @ 45 menit 

No. 
Kriteria Unjuk 

Kerja 
Urutan Kerja/Kegiatan Alat Bantu 

 Peluang 

wisata edukasi 

diidentifikasi 

1. Jelaskan konsep wisata 

edukasi 

2. Sebutkan peran wisata 

edukasi dalam pengelolaan 

KKP3K 

3. Buat daftar peluang kegiatan 

wisata edukasi 

 

 Kegiatan 

wisata edukasi 

disusun 

1. Sebutkan kegiatan wisata 

edukasi yang pernah 

dilakukan di berbagai kawasan 

konservasi 

2. identifikasi kelompok target 

dari kegiatan wisata edukasi 

yang ada 

Formulir 

rencana 

perjalanan 
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C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul  :  Memanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan 

wisata bahari berkelanjutan 

Elemen 

Kompetensi  3 

: Membuat kegiatan wisata edukasi 

   

Tugas: 

Jelaskan tahapan dalam penyusunan wisata edukasi 

Nilai     K: Kompeten            BK: Belum Kompeten 

 

Paraf Peserta  :  …………… 

 

Paraf Pelatih  :  …………… 
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D. Kemajuan Berlatih 

Nama 

Peserta 
:  

Judul Modul  :  
Memanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan 

wisata bahari berkelanjutan 

Kompetensi  

3 
: Membuat kegiatan wisata edukasi 

   

No. Kriteria 

Unjuk Kerja 

Urutan pekerjaan Tingkat 

Kemajuan 

yang 

dicapai 

Catatan 

K BK 

1 Peluang 

wisata 

edukasi 

diidentifikasi 

1. Jelaskan konsep 

wisata edukasi 

2. Sebutkan peran 

wisata edukasi 

dalam 

pengelolaan 

KKP3K 

3. Buat daftar 

peluang 

kegiatan wisata 

edukasi 

   

2 Kegiatan 

wisata 

edukasi 

disusun 

1. Sebutkan 

kegiatan 

wisata edukasi 

yang pernah 

dilakukan di 
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BAB V. PENUTUP 
 

Ruang lingkup dari pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan wisata 

bahari berkelanjutan berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap kerja yang diperlukan untuk pemanfaatan potensi  KKP3K untuk 

kegiatan wisata bahari secara berkelanjutan tingkat dasar. 

 

Modul ini disusun sebagai acuan dalam proses Pelatihan Pengelolaan 

Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di Kawasan Konservasi, 

Perairan, Pesisir, Dan Pulau-Pulau Kecil. Segala petunjuk penggunaan 

modul ini hendaknya dapat dilakukan untuk tercapainya tujuan dan 

sasaran pelatihan. Hal-hal yang tidak termuat dalam modul ini namun 

relevan dengan materi dapat diberikan sebagai pengkayaan.  Semoga 

modul  ini dapat memberikan manfaat bagi penggunanya. 
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http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._GEOGRAFI/1972102420

01121-

BAGJA_WALUYA/GEOGRAFI_PARIWISATA/Sumberdaya_alam_pari

wisata.pdf 

http://www.bakosurtanal.go.id/dokumen-standar/ 

http://www.bakosurtanal.go.id/peta-rupabumi/ 

http://www. Jagoips.wordpress.com 

http://kbbi.web.id/denah 

 

B. Materi Pelatih  

Materi yang disiapkan pelatih, yaitu berupa materi presentasi Power 

Point, lembar kerja, serta modul yang diperlukan dalam proses 

pelatihan. 

 

. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Deskripsi  

Ruang lingkup modul Pelayanan dalam Kegiatan Wisata ini 

membahas tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang 

diperlukan untuk memberikan pelayanan prima kepada wisatawan 

dan sebaliknya mencegah dampak negatif dari kegiatan wisata dan 

wisatawan. 

 

B. Peta Kedudukan Modul  
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Konsep Pariwisata yang Sesuai untuk KKP3K 
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Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk 
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Pelayanan dalam Kegiatan Wisata 
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Komunikasi secara Efektif  

Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan  
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C. Prasyarat  

Jumlah peserta tiap paket pelatihan berkisar antara 15-20 orang 

dengan persyaratan sebagai berikut: 

a. Syarat umum: 

1. Peserta adalah staf Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, pengelola KKP3K, pengusaha dan praktisi 

pariwisata  

2. jenis kelamin : laki-laki dan perempuan 

3. sehat jasmani, termasuk tidak buta warna, serta sehat 

rohani 

b. bagi staf Kementerian Kelautan dan Perikanan dan pengelola 

KKP3K  

1. Minimum Diploma 4 atau Sarjana Strata 1 dengan 

pengalaman kerja minimum 1 tahun di bidang 

pengelolaan KKP3K 

2. pernah mengikuti pelatihan dasar kawasan konservasi  

3. usia minimal 23 tahun  

c. bagi pengusaha & praktisi KKP3K 

1. telah menjalankan usaha pariwisata minimal 1 tahun  

2. usia minimal 19 tahun  

 

D. Tujuan  

Setelah mempelajari modul ini, peserta diharapkan memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan untuk mengelola kegiatan wisata yang 

berkenaan dengan pengelolaan wisatawan, mengidentifikasi potensi 

wisata, dan pemantauan profil dan persepsi wisatawan.  

 

 

 

 

E. Petunjuk Penggunaan Panduan  
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1. Petunjuk bagi peserta  

a. Mempelajari modul mulai dari awal hingga akhir secara 

berurutan dan kerjakan tugas yang telah disediakan.  

b. Menyiapkan peralatan yang diperlukan pada masing-

masing kegiatan berlatih.  

c. Menanyakan kepada pelatih jika menghadapi hal-hal 

yang tidak dimengerti dari panduan ini.  

d. Memperhatikan dan memahami langkah kerja pada 

modul ini sebagai panduan dalam berlatih.  

 

2. Persyaratan tenaga pelatih 

Memenuhi kriteria di bawah ini: 

• Sudah pernah mengikuti Pelatihan untuk Pelatih (TOT – 

Training of Trainers) pada bidang pengelolaan 

pariwisata bahari; dan 

• Bekerja dalam bidang pariwisata bahari minimal dalam 

2 tahun terakhir atau sudah pernah menjadi 

pelatih/fasilitator pelatihan pengelolaan kegiatan 

pariwisata bahari minimum 2 kali; atau  

• Telah memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan 

pariwisata bahari. 

 

3. Petunjuk bagi pelatih 

a. Memahami secara baik isi modul yang akan diajarkan  

b. Memfasilitasi peserta selama proses belajar 

berlangsung.  

c. Tidak mendominasi proses berlatih  

d. Memberikan tugas baik secara kelompok maupun 

individu.  

e. Memberikan arahan, bimbingan dan contoh kepada 

peserta menyelesaikan tugas-tugas pada setiap tahap 

berlatih.  

f. Mengevaluasi pencapaian kemajuan belajar peserta  
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F. Materi Elemen Kompetensi  

JUDUL  : Pelayanan dalam Kegiatan Wisata    

KOMPETENSI : Memberikan pelayanan kepada wisatawan 

dan mencegah dampak negatif oleh 

wisatawan 

DESKRIPSI : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan 

untuk memberikan pelayanan dalam kegiatan 

wisata  

No. Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja 

1. Memahami 

pelayanan prima 

untuk pariwisata 

bahari 

1. Pelayanan prima untuk 

pemanduan, akomodasi, dan 

transportasi untuk wisata 

bahari dijabarkan 

2. Pelayanan prima untuk 

pemanduan diperagakan 

2. Mencegah dampak 

negatif wisatawan 

1. Tata laksana pariwisata alam 

dan budaya dijabarkan 

2. Tata laksana kegiatan wisata 

dibuat 

 

 

 

 

G. Waktu   

Alokasi waktu untuk mata pelatihan  membangun komunikasi 

dengan pihak terkait dan wisatawan sebanyak 13 JP  x 45 menit.  

 

 

H. Pengertian dan Istilah  
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1. Kawasan konservasi perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil 

mencakup semua bentuk kawasan konservasi yang berada di 

perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil.  

2. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 

tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 

pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

3. Wisata bahari dalam kurikulum ini adalah kegiatan wisata di 

KKP3K yang dilakukan di wilayah pesisir dan pulau-pulau 

kecil, baik di darat maupun di perairannya. Wisata bahari ini 

juga disebut pula sebagai pariwisata alam perairan atau 

minawisata  

4. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 

5. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan Pemerintah 

Daerah. 

6. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta 

multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap 

orang dan negara serta interaksi antara wisatawan, 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan Pengusaha.  

7. Usaha  pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang 

dan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan 

penyelenggaraan pariwisata.  

8. Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang 

yang melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

9. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu 

yang dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan 

pariwisata. 

10. Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 

ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain. 
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11. Tata laksana wisata atau kode etik atau code of conduct 

adalah serangkaian panduan yang bertujuan mempengaruhi 

perilaku wisatawan dan/atau penyedia jasa wisata 
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BAB II. MEMAHAMI PELAYANAN PRIMA UNTUK 

PARIWISATA 

 

 

A. Lembar Informasi  

Judul Modul   : Pelayanan dalam Kegiatan Wisata  

Elemen Kompetensi  

1 

: Memahami pelayanan prima untuk 

pariwisata bahari 

 

1. Informasi Pokok 

 

 Pelayanan Prima  

 

Salah satu tantangan dalam pembangunan kepariwisataan adalah 

bagaimana mendatangkan wisatawan ke lokasi wisata baru dan 

bagaimana wisatawan yang telah datang merasa puas dan mau 

datang lagi. Seperti halnya produk jasa lainnya, wisatawan adalah 

konsumen yang dapat mudah berpindah apabila produk jasa yang 

telah dibeli tidak sesuai dengan yang diharapkan. Laju perpindahan 

pemiihan barang/jasa pariwisata akan semakin cepat apabila 

tersedia produk serupa lainnya dan dengan promosi pemasaran yang 

lebih menarik akan mendorong wisatawan untuk mengganti 

pilihannya. 

 

Kecenderungan pariwisata abad ke-21 ini adalah berfokus pada 

kepuasan konsumen. Dengan semakin bervariasinya bentuk 

kebutuhan manusia, dikombinasikan dengan peningkatan 

pendapatan dan persaingan yang semakin ketat akan mendorong 

manusia untuk menuntut pelayanan yang lebih berkualitas. 
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Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 

ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain (Kotler, 2000).  Dalam 

memberikan pelayanan kepada konsumen atau wisatawan dalam 

konteks ini diukur dengan kualitas pelayanan yaitu kemampuan 

untuk menawarkan barang dan jasa sesuai yang dibutuhkan dan 

diinginkan oleh konsumen. Oleh karena keinginan konsumen tidak 

terbatas dan majemuk, maka ukuran kualitas pelayanan menjadi 

tidak terbatas. 

 

Standar pelayanan adalah ukuran yang telah ditentukan sebagai 

suatu pembakuan pelayanan yang baik. Dalam standar pelayanan ini 

juga terdapat baku mutu pelayanan. Mutu menurut Devry (1994), 

merupakan kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 

manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan pihak yang menginginkannya. 

 

Pelayanan prima dapat disamakan dengan pelayanan yang terbaik 

(service excellence). Pelayanan prima sering disebut dengan 

pelayanan yang memuaskan kepada konsumen. Ada pula yang 

menyebutkan bahwa pelayanan prima adalah pelayanan biasa yang 

dilakukan dengan cara yang luar biasa. 

 

Sebelum kita dapat memberikan pelayanan prima kepada konsumen, 

kita terlebih dahulu harus membuat sebuah standar pelayanan. 

Pelayanan ini diberikan mulai dari pertama kali kita berinteraksi 

kepada wisatawan. Hal ini berarti dalam hal pariwisata kita harus 

menyiapkan standar pelayanan dari pemesanan penginapan, 

penyediaan makanan, pemanduan dan perjalanan wisata hingga 

transportasi bagi konsumen. 

  

Pelayanan pada konsumen di masa datang hendaknya semakin lama 

semakin baik (better), semakin lama semakin cepat (faster) dan 
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semakin lama semakin sederhana (more simple). Dengan adanya 

perubahan paradigma pada masyarakat atau konsumen pariwisata 

maka  penyedia jasa harus selalu memperhatikan perubahan yang 

terjadi pada diri konsumen atau pelanggan. (Tjiptono, 2004) 

 

1.1.1. Tujuan pelayanan prima  

Sesuai dengan pengertian pelayanan prima, yaitu pelayanan yang 

terbaik, maka tujuan pemberian pelayanan prima adalah 

melayani wisatawan dengan baik, yang mencakup semua aspek 

sarana, prasarana, bahasa dan sikap ketika melayani wisatawan.  

 

1.1.2. Manfaat pelayanan prima  

Membuat wisatawan puas selama mereka menikmati perjalanan 

wisatanya. Dengan puasnya wisatawan, maka diharapkan mereka 

akan datang lagi, dan/atau memberitahukan kepada temannya 

tentang pelayanan terbaik yang telah diberikan. Dalam konteks 

pemasaran, kepuasan konsumen terhadap barang/jasa yang 

digunakan akan menjadikan konsumen menjadi pelanggan setia 

bahkan menjadi advokat bagi barang/jasa tersebut.  JIka 

wisatawan telah menjadi pelanggan setia (berulang) dan advokat, 

maka keberlanjutan manfaat ekonomi atau pendapatan 

masyarakat setempat akan lebih terjamin. 

 

 Aspek Pelayanan Prima  

 

1. Kesederhanaan 

Prosedur pelayanan yang efisien dan efektif (tidak berbelit-belit, 

mudah dipahami dan mudah dilaksanakan) sehingga 

menghasilkan biaya yang murah, waktu singkat dan tepat serta 

menghasilkan dengan kualitas yang tinggi.  
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2. Kejelasan 

Informasi akan barang atau jasa diberikan sedetil mungkin 

sehingga konsumen merasa jelas akan barang atau jasa yang 

ditawarkan. 

3. Kepastian waktu 

Pelaksanaan pelayanan dapat dipenuhi sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan secara wajar. 

4. Akurasi 

Produk/Pelayanan diberikan sesuai dengan informasi penawaran 

yang ditawarkan. Penawaran yang diinformasikan telah 

memperhitungkan segala faktor sehingga memiliki ketepatan 

yang tinggi.   

5. Keamanan 

Proses dan produk jasa yang ditawarkan memiliki kepastian 

hukum sehingga memberikan rasa aman kepada konsumen 

6. Tanggung jawab 

Pelayanan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh/sepenuh 

hati dan upaya yang maksimal. 

7. Kelengkapan sarana-prasarana 

Tersedianya sarana dan prasarana, peralatan kerja  yang 

memadai sehingga pelayanan dapat diberikan secara optimal. 

8. Kemudahan  

Konsumen mudah dalam menjangkau dan memanfaatkan 

teknologi telekomunikasi dan informatika. 

9. Kedisiplinan, kesopanan dan keramahan  

Pemberi pelayanan harus bersikap disiplin, sopan dan santun, 

ramah, serta memberikan pelayanan dengan ikhlas. 

10. Kenyamanan  

Lingkungan pelayanan harus tertib, teratur, disediakan ruang 

tunggu yang nyaman, bersih, rapi, lingkungan yang indah dan 

sehat serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung pelayanan 

sehingga menciptakan rasa nyaman bagi konsumen.    
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 Pelayanan prima oleh pemandu wisata  

 

Pemandu wisata atau pramuwisata atau juga biasa dikenal dengan 

“guide” adalah seseorang yang bertugas memberi penerangan, 

penjelasan, saran serta petunjuk kepada wisatawan tentang objek 

wisata serta membantu keperluan wisatawan lainnya. Wisatawan 

bagaikan seorang anak kecil di tengah hiruk pikuknya pusat 

perbelanjaan. Ia tidak tahu harus kemana, sehingga ia membutuhkan 

bimbingan untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. Tugas 

pemandu wisatalah untuk menemani, mengarahkan, membimbing, 

menyarankan wisatawan di tengah-tengah ketidaktahuannya. Wajar 

jika wisatawan mempercayakan aktivitasnya kepada pemandu 

wisata.  

 

 

Gambar 1. Pemandu ekowisata memberi Informasi tentang biota 

berbahaya (kiri) dan cara menggunakan alat dasar selam (kanan) 
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Standar pelayanan pada pemanduan biasanya mengacu pada 

kebijakan di lembaga pemandu tersebut bekerja. Aspek pelayanan 

prima bagi pemandu sedikitnya adalah sebagai berikut: 

1. Berpenampilan rapi: Pemandu wisata diharapkan 

berpenampilan rapi, sopan dan tidak bau sehingga 

memberikan kesan menyenangkan pada wisatawan saat 

pertama kali melihat. 

2. Bersikap ramah 

3. Tanggap terhadap kebutuhan wisatawan 

4. Memberikan pelayanan secara efektif 

5. Memberikan informasi secara benar dan up to date 

6. Memimpin rombongan dengan baik 

 

 Aspek Pelayanan Prima Pada Jasa Boga  

 

Jasa boga adalah industri jasa yang bergerak di bidang penyediaan 

makanan dan minuman, yang dikelola secara komersial.  Industri ini 

mengelola bahan mentah makanan dan minuman menjadi barang 

jadi berupa makanan dan minuman yang siap disantap. Yang 

termasuk dalam industri jasa boga antara lain: katering, restoran, 

cafe dan sebagainya.  Dalam semua jenis jasa boga yang paling utama 

adalah cara memberikan pelayanan terhadap konsumen sehingga 

mereka akan kembali dan kembali lagi. 

 

Aspek pelayanan prima pada jasa boga memuat: 

1. Penggunakan bahan yang segar, alami dan aman 

2. Makanan yang disajikan memenuhi nilai gizi yang cukup 

3. Menggunakan bahan makanan yang ramah lingkungan 

4. Penyajian makanan sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan (higienis dan menggugah selera) 
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5. Sikap melayani dengan sepenuh hati, tanggung jawab 

sehingga terciptanya kehangatan dalam penyajian  

 

Yang utama dalam jasa boga adalah pelayanan. Bagaimanapun 

lezatnya hidangan yang ditawarkan, bila disajikan dengan wajah 

masam akan mengurangi selera makan konsumen.  

 

 Aspek Pelayanan Prima Pada Transportasi/Jasa Angkutan 

Perairan  

 

Transportasi atau jasa angkutan adalah bidang usaha jasa yang 

bergerak dalam bidang angkutan.  Jasa  angkutan ini meliputi 

angkutan laut, angkutan sungai dan danau, serta angkutan 

penyeberangan.  

 

 

Gambar 2. Makanan yang menggunakan bahan yang higienis 

akan menghasilkan makanan yang sehat dan bergizi 
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Gambar 3. Setiap wisatawan dianjurkan 

menggunakan pelampung sebelum naik 

ke kapal 

 

Aspek pelayanan prima pada jasa angkutan perairan memuat: 

1. Ijin pelayaran 

2. Sarana keamanan dan keselamatan (petunjuk keselamatan, 

alat keselamatan yang meliputi, pelampung, alat pemadam 

kebakaran) 

3. Peralatan navigasi yang memadai 

4. Rute perjalanan yang jelas (jadual tetap dan tepat waktu) 

5. Tempat duduk yang sesuai kapasitas 

6. SDM (Nahkoda dan ABK) yang berkopeten 

7. Area publik seperti toilet dan lorong jalan 
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8. Pelabuhan/area sandar kapal yang memadai 

9. Kebersihan lingkungan 

 

 Aspek Pelayanan Prima Pada Akomodasi   

 

Akomodasi adalah tempat bagi seseorang untuk tinggal sementara. 

Akomodasi ini dapat berupa hotel, losmen, guest house, pondokan, 

cottage, inn, perkemahan dan sebagainya. 

 

Aspek pelayanan prima pada jasa angkutan perairan memuat: 

1. Tersedianya sarana umum/area publik seperti ruang tunggu, 

sarana kesehatan dan toilet 

2. Jumlah kamar dan fasilitas kamar yang sesuai dengan 

kelasnya 

3. Sarana keamanan dan keselamatan 

4. Kantor penerima tamu (front ofice) 

5. Kebersihan kamar (housekeeping) 

6. Bahan bangunan yang ramah lingkungan 

 

 Teknik Dasar Interpretasi  

 

Teknik penyampaian informasi kepada wisatawan dalam kegiatan 

ekowisata, biasa disebut dengan teknik interpretasi. Interpretasi 

merupakan tugas penting dari seorang pemandu ekowisata dan 

bagian penting dari keseluruhan produk ekowisata. Interpretasi lebih 

dari sekadar memberikan fakta-fakta tentang objek; interpretasi 

bermaksud membantu wisatawan untuk mengerti tentang 

lingkungan alami dan kebudayaan lokal. 

 

Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam mekakukan interpretasi 

adalah: 
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1. Miliki informasi sebanyak-banyaknya tentang kekhususan 

obyek wisata (keistimewaan, ciri khusus, manfaat, dan 

sebagainya yang hendak diinterpretasikan (hewan, 

tumbuhan, bangunan, dan sebagainya). Setiap KKP3K pasti 

memiliki objek wisata yang dapat kita dipilih menjadi materi 

interpretasi.  Ingat Informasi yang diberikan harus informasi 

yang benar.   

2. Sajikan informasi yang mengandung unsur edukasi dan 

mendukung upaya pelestarian nilai-nilai sosial budaya, 

kearifan tradisional dan sumber daya alam. 

3. Sajikan informasi dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti (disesuaikan dengan kelompok usia, budaya 

budaya dan pendidikan wisatawan),  alur yang jelas serta alat 

bantu agar mudah dalam penyampaian, meningkatkan 

pengetahuan dan kepuasan wisatawan. Kita bisa 

membandingkan objek yang kita interpretasikan dengan 

obyek yang ada pada lokasi asal wisatawan untuk 

memudahkan proses interpretasi. 

4. Libatkan sebanyak mungkin indera wisatawan (penglihatan, 

pendengaran, rasa, sentuhan dan penciuman). Jangan takut 

bila wisatawan menyentuh, mencium dan merasakan 

sesuatu; selama tidak akan mengganggu obyek wisata. 

5. Tetap menjamin kesehatan, keselamatan, dan keamanan 

wisatawan  

6. Tingkatkan partisipasi dan interaksi wisatawan melalui 

pertanyaan dan umpan balik dari wisatawan. 

7. Jawab pertanyaan wisatawan dengan sopan dan benar. 

8. Jika jawaban atas suatu pertanyaan tidak diketahui, 

ditawarkan jawabannya akan diberikan pada kesempatan 

berikutnya atau wisatawan diarahkan kepada sumber 

informasi lainnya. 
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Ada sembilan (9) teknik dasar intepretasi yang diperlukan oleh 

pemandu wisata meliputi gaya bahasa, alur, keterlibatan, alat bantu, 

tema, suasana, pertanyaan, dan humor.  

 

(i) Gaya Bahasa  

Spesifik; jangan sampai kata-kata kita miliki beberapa arti 

sehingga pengunjung bingung akan maknanya. Kata-kata yang 

spesifik akan memberi gambaran yang tajam 

Aktif; hindari sebanyak mungkin kata-kata pasif. Kata-kata aktif 

akan “menarik” fantasi peserta ke arah topik kita 

Kongkrit; kata-kata yang diucapkan harus menunjukkan suatu 

benda atau kejadian yang nyata. Kata-kata  yang konkrit membuat 

peserta lebih yakin akan apa yang kita bawakan 

Akrab; Anda bukan sedang berpidato, gunakan bahasa informal 

seperti berbicara dengan teman-teman anda, Situasi yang akrab 

membuat suasana yang nyaman dan menghibur.  

 

(ii) Alur 

Interpretasi yang baik adalah perpaduan antara spontanitas dan 

keteraturan . Alur interpretasi yang paling mudah digunakan dan 

berhasil diterapkan adalah dimulai dengan pendahuluan, lalu 

isi dan penutup.  

 

(iii) Bahasa Tubuh 

Ekspresi wajah;  para ahli menyatakan 50% pemahaman muncul 

dari komunikasi melalui ekpresi wajah bukan kata-kata. 

Postur dan gerakan tubuh; postur yang rileks tapi tegap 

menunjukan kepercayaan diri. Setiap gerakan kita harus 

menimbulkan makna bagi 
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(iv) Libatkan Pengunjung/Wisatawan 

Pengunjung datang atas kemauan sendiri. Jelas mereka tidak ingin 

dikuliahi seperti di sekolah. Mereka ingin mendapatkan 

pengalaman bukan hanya pengetahuan. Untuk itu melibatkan 

pengunjung dalam kegiatan adalalah hal yang sangat mendasar.  

 

(v) Menggunakan Alat Bantu 

Alat bantu diperlukan untuk memudahkan dalam menyampaikan 

informasi kepada wisatawan. Alat bantu dapat berupa gambar, 

alat peraga, film dan lain sebagainya.   

 

(vi) Angkat Tema Tertentu untuk Menyampaikan Sebuah Pesan 

Semua yang diungkapkan dalam interpretasi harus berada dalam 

kesatuan yang berakar dalam satu tema yang ingin ditojolkan.  

Dukung tema tersebut dengan fakta-fakta. Fakta yang kita pillih 

dengan baik akan membantu kita dalam mengilustrasikan tema. 

 

(vii) Suasana  

Suasana yang tepat sangat mendukung interpretasi, misal : kita 

bicara obat-obatan tradisional, kita buat tata ruangan yg 

tradisional, bau-bauan dll. Sikap dan cara bicara kita juga harus 

diperhatikan, berbicara yang sopan dan tidak menyinggung 

perasaan wisatawan sangat mutlak dilakukan. Terakhir, Suasana 

harus mulai diciptakan sejak awal kegiatan. 

 

(viii) Pertanyaan  

Menggunakan pertanyaan untuk melibatkan pengunjung. 

Bertanya adalah keahlian yang sangat berguna untuk menambah 

daya tarik Interpretasi kita. Pertanyaan dapat kita gunakan untuk: 

Merangsang ketertarikan, Membantu mengorganisasi program, 

Merangsang pemikiran kreatif, Menekankan hal-hal yang penting. 
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(ix) Humor  

Humor adalah pemanis dalam interpretasi dapat meningkatkan 

komunikasi dan daya tarik. Humor harus berhubungan dengan 

tema pembicaraan. Bukan hanya sekedar untuk membuat 

pengunjung tertawa. Jangan menggunakan humor yang 

menyinggung, humor harus dimunculkan secara halus, ia harus 

dirasakan menjadi bagian integral dari uraian.  

 

 Merencanakan Kegiatan/Perjalanan Wisata   

 

Sebagai seorang pemandu ekowisata memimpin sebuah rombongan 

adalah hal yang sangat penting. Jumlah orang dalam sebuah 

rombongan harus disesuaikan dengan jenis kegiatan ekowisata yang 

akan dilakukan. Beberapa hal yang perlu dilakukan pada saat 

pemimpin rombongan:  

• Susun rencana perjalanan. Rencana perjalanan dibuat mulai 

dari keberangkatan hingga wisatawan kembali ke tempat 

semula. Rencana perjalanan memuat daftar nama peserta, 

daftar kelengkapan, daftar no telepon penting, alur kegiatan 

dengan waktu dan durasi yang jelas. 

• Kelola rencana perjalanan. Kegiatan ekowisata dilaksanakan 

sesuai dengan rencana perjalanan yang telah dibuat. Apabila 

dikarenakan sesuatu hal sehingga harus dilakukan 

perubahan rencana perjalanan maka perubahan rencana 

perjalanan perlu dikomunikasikan kepada wisatawan. 

• Terapkan kegiatan wisata yang minim memberikan dampak 

negatif terhadap lingkungan dan sosial budaya. Pengelolaan 

akan sampah dan penggunaan sumberdaya secara bijaksana 

dan memonitor gejala perubahan dan dampak akibat 

kegiatan wisata dilakukan. 
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• Tetap mengutamanan keamanan, keselamatan dan 

kenyamanan wisatawan. Apabila terjadi kecelakaan 

dalam berkegiatan lakukan pertolongan sesuai dengan 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan.  

 

Segala informasi di atas dapat ditulis pada Formulir Rencana 

Perjalanan berikut ini:  
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Berikut adalah hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

membuat rencana perjalanan: 

1. Menerapkan pengetahuan kepariwisataan dalam kegiatan 

pemanduan. 

a. Aktivitas pemanduan sehari-hari dilaksanakan sesuai 

dengan tanggung jawab dan perannya sebagai seorang 

pemandu wisata. 

b. Sumber-sumber informasi diidentifikasi dan dihubungi 

dengan benar, jika diperlukan. 

c. Pengetahuan industri dan jejaring industri  digunakan,  

jika diperlukan, untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

yang diberikan pada wisatawan. 

d. Menguasai dan menerapkan penggunaan teknologi 

peralatan lapangan sesuai kebutuhan perjalanan 

 

2. Melaksanakan tugas berdasarkan Kode Etik Pramuwisata, 

etika umum pemandu, peraturan yang berlaku, prosedur 

keselamatan, dan prinsip dampak negatif yang minimal. 

a. Aktivitas pemanduan dilaksanakan sesuai dengan 

peraturan yang mengatur industri. 

b. Pemanduan dilaksanakan sesuai dengan Kode Etik 

Pramuwisata dan etika umum pemandu 

c. Pemanduan dilaksanakan sesuai dengan prosedur  

keselamatan dan dengan cara yang meminimalkan 

resiko pada wisatawan ataupun rekan sejawat.  

d. Pemanduan dilaksanakan dengan cara yang 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

sosial dan lingkungan alam. 

 

3. Menyiapkan informasi untuk disampaikan kepada wisatawan 

a. Informasi diseleksi dan disiapkan untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan berdasarkan antara lain: 
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• Negara asal 

• Latar belakang sejarah dan budaya 

• Usia 

• Tingkat pendidikan 

• Minat khusus 

• Cakupan yang dibutuhkan wisatawan 

• Hal-hal menarik (point of interests) yang akan 

ditemui dan pengalaman yang akan dirasakan 

selama perjalanan. 

 

b. Informasi dipilih dan disampaikan sesuai dengan daerah 

tujuan, jalur, aktivitas interpretasi yang dipilih, dan 

jadwal perjalanan. 

c. Informasi yang akan diberikan selama perjalanan wisata 

harus konsisten dan bukan merupakan pengulangan. 

d. Informasi disusun mengikuti prosedur pemanduan yang 

berlaku agar efisien dan pemberian informasi tepat 

waktu sesuai dengan obyek atau point of interests. 

 

4. Menyiapkan aktivitas interpretasi 

a. Mengalokasikan waktu untuk persiapan aktivitas 

b. Menentukan tema, alur cerita, dan aktivitas. 

c. Mencari dan memilih sumber informasi aktivitas 

interpretasi. 

d. Memastikan daerah yang dipilih untuk aktivitas 

interpretasi dapat menjamin kesehatan, keselamatan, 

dan keamanan. 

e. Menyusun rencana operasional dan menginformasikan 

kepada jejaring kerja di lapangan. 
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5. Menyajikan informasi dan aktivitas interpretasi kepada 

wisatawan 

a. Informasi yang diberikan adalah informasi yang terkini, 

akurat, dan relevan. 

b. Kedalaman dan keluasan informasi yang disajikan harus 

sesuai dengan kebutuhan wisatawan. 

c. Penyajian informasi harus mendukung upaya 

pelestarian nilai-nilai sosial budaya, kearifan tradisional 

dan sumber daya alam. 

d. Pesan yang disampaikan mengandung unsur edukasi. 

e. Penyajian informasi dilakukan dengan menggabungkan 

pendekatan yang menghibur dan meningkatkan 

pengetahuan. 

f. Bahasa yang digunakan harus dapat dipahami oleh 

rombongan wisatawan. 

g. Aktivitas interpretasi harus menjamin kesehatan, 

keselamatan, dan keamanan wisatawan 

h. Teknik penyampaian interpretasi digunakan untuk 

meningkatkan kepuasan wisatawan 

 

6. Berinteraksi dengan Wisatawan 

a. Meningkatkan partisipasi dan interaksi wisatawan 

melalui pertanyaan dan umpan balik dari wisatawan. 

b. Pertanyaan dijawab dengan sopan dan benar dan, jika 

perlu, semua anggota rombongan dilibatkan dengan 

mengulang pertanyaan dan menyampaikan 

jawabannya,  sehingga dapat didengar semua.  

c. Jika jawaban atas suatu pertanyaan tidak diketahui, 

ditawarkan jawabannya akan diberikan pada 

kesempatan berikutnya atau  wisatawan diarahkan 

kepada sumber informasi lainnya. 
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d. Jika ada aktivitas tertentu, khususnya yang menekankan 

pada interpretasi, wisatawan diundang untuk terlibat 

dalam aktivitas tersebut dengan suasana bersahabat, 

dan kesempatan diciptakan untuk berinteraksi dengan 

wisatawan sebelum mengawali aktivitas. 

 

 Kode Etik Pemandu Wisata   

 

• Pramuwista harus mampu menciptakan kesan penilaian yang 

baik atas daerah, negara, bangsa dan kebudayaan. 

• Pramuwisata dalam menjalankan tugasnya harus mampu 

menguasi diri, tenang, segar, rapi, bersih serta 

berpenampilan yang simpatik (menghindari bau badan, 

perhiasana dan parfum yang berlebihan). 

• Pramuwisata harus mampu menciptakan suasana gembira 

dan sopan menurut kepribadian Indonesia. 

• Pramuwisata harus mampu memberikan pelayanan dan 

perlakuan yang sama kepada wisatawan dengan tidak 

menerima tip, tidak menjajakan barang dan tidak meminta 

komisi. 

• Pramuwisata mampu memahami latar belakang asal usul 

wisatawan serta mengupayakan untuk meyakinkan 

wisatawan agar mematuhi hukum, peraturan, adat 

kebiasaan yang berlaku dan ikut melestarikan obyek 

(mencegah vandalisme). 

• Pramuwisata mampu menghindari timbulnya pembicaraan 

serta pendapat yang mengundang perdebatan mengenai 

kepercayaan, adat istiadat, agama, ras dan sistem politik 

sosial negara asal wisatawan.  

• Pramuwisata berusaha memberikan keterangan yang baik 

dan benar. Apabila ada hal-hal yang belum dapat dijelaskan 
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maka Pramuwisata harus berusaha mencari keterangan 

mengenai hal tersebut dengan selanjutnya menyampaikan 

kepada wisatawan dalam kesempatan berikutnya. 

• Pramuwisata tidak dibenarkan mencemarkan nama baik 

perusahaan, teman seprofesi dan unsur-unsur pariwisata 

lainnya. 

• Pramuwisata tidak dibenarkan untuk menceritakan masalah 

pribadinya yang bertujuan untuk menimbulkan rasa belas 

kasihan dari wisatawan. 

• Pramuwisata pada saat perpisahan mampu memberikan 

kesan yang baik agar wisatawan ingin berkunjung kembali. 

(Sumber: Himpunan Pemandu Indonesia-HPI) 

 

Etika Umum Pemandu wisata: 

• Kebenaran dan kejujuran berkenaan dengan semua 

informasi yang diberikan pada wisatawan 

• Pelaksanaan pelayanan sesuai dengan yang dipromosikan 

• Menjaga hubungan yang etis dengan penduduk setempat 

• Menjaga hubungan dengan rekan industri, wisatawan dan 

pemasok  

• Mempertimbangkan adat, budaya serta peraturan lokal.  

• Pertimbangan lingkungan dan pelaksanaan wisata yang 

berkelanjutan 

(Sumber: Indecon) 
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 Menangani Keluhan Wisatawan  

 

Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dalam pelayanan, 

ada 8 keterampilan dasar yang dapat diterapkan pada situasi dalam 

pelayanan: 

1. Pusatkan perhatian pada pelanggan 

2. Berikan pelayanan yang efisien 

3. Naikkan harga diri tamu 

4. Bina hubungan baik dan harmonis dengan pelanggan 

5. Berikan penjelasan dan informasi sebaik mungkin 

6. Ketahuilah apa keinginan pelanggan 

7. Jelaskan pelayanan apa saja yang bisa diberikan oleh 

perusahaan 

8. Alihkan tugas pada yang lebih mampu bila tidak dapat 

melayani 

 

Delapan keterampilan dasar tersebut dapat diterapkan dengan tips 

berikut: 

1. Ucapkan salam pada pelanggan 

2. Tawarkan bantuan untuk melayani 

3. Layani keingintahuan wisatawan dengan sebaik-baiknya 

4. Setelah selesai melayani ucapkan terima kasih 

 

Jika anda melihat salah satu pengunjung dalam rombongan yang 

Anda pandu menunjukkan ekspresi yang berbeda: 

1. Hampiri pengunjung  tersebut dengan segera. 

2. Ajukan pertanyaan apakah ada hal yang kurang 

berkenan/kebutuhan lain  

3. Penuhi kebutuhan pengunjung tersebut 

4. Jika anda tidak mampu memenuhi kebutuhan tersebut 

alihkan ke staf lain  



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pelayanan dalam Kegiatan Wisata.  

Versi: 2015 
Halaman: 35 

 

5. Apabila kebutuhan tersebut memang tidak dapat dipenuhi, 

sampaikan permohonan maaf  

6. Ajukan apakah ia membutuhkan bantuan yang lain atau tidak  

 

Pada saat-saat tertentu, terdapat kebutuhan untuk melayani lebih 

dari satu orang tamu.  Untuk menghadapi saat seperti itu berikut 

adalah tata cara yang baik untuk dilakukan: 

1. Tanggapi, sesegera mungkin tamu yang sedang menunggu. 

2. Cari saat jeda yang tepat dengan tamu pertama, ucapkan 

permisi dan tanyakan pada pengunjung kedua apa yang 

dapat anda bantu 

3. Tanggapi permintaan pengunjung kedua dan segara kembali 

kepada yang pertama. 

4. Lakukan langkah ini berulang-ulang diantara pengunjung 

tersebut sampai interaksi selesai  

 

Menangani pengunjung yang tidak sabar: 

1. Tanggapi kehadiran tamu dan memohon maaf atas 

keterlambatan. 

2. Yakinkan bahwa anda akan mengatasi masalahnya sesegera 

mungkin. 

3. Tangani masalahnya dengan cepat dan efisien dan bila perlu 

yakinkan kembali pengunjung yang tidak sabar. 

4. Berterima kasihlah pada pengunjung karena telah menunggu  

5. Setelah masalah selesai, ucapkan terimakasih (dengan nama 

kalau bisa) dan ucapkan maaf sekali lagi karena kesusahan 

yang telah tejadi  

 

Menanggapi pelayanan yang terlambat: 

1. Dengarkan komplain pengunjung tanpa memotong  

2. Ringkaskan masalahnya dari sudut pandang pengunjung dan 

tanggapi dengan empati (menbangun empati) 
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3. Jelaskan penyebab keterlambatan  

4. Jelaskan langkah yang akan anda lakukan untuk membantu 

menyelesaikan masalah dan bila perlu ucapkan permisi  

5. Periksa ulang dan temui kembali pengunjung tersebut secara 

teratur untuk selalu memberikan informasi terbaru. 

 

Bila jasa yang diinginkan pengunjung tidak tersedia: 

1. Memohon maaf karena tidak dapat menyajikan jasa yang 

diinginkan dan jelaskan mengapa tidak tersedia. 

2. Dengan tanpa memotong dan jelaskan bahwa anda 

memahami bahwa ia kecewa. 

3. Sajikan alternatif. Bila pengunjung tetap tidak puas, beritahu 

masalahnya pada supervisor anda dari sudut pandang tamu. 

 

Menangani perselisihan harga: 

1. Dengarkan keluhan (complaint) pengunjung tanpa 

memotong  

2. Ringkaskan masalahnya dari sudut pandang pengunjung dan 

tanggapi dengan empati (membangun pengertian) 

3. Bertanyalah kepada pengunjung untuk mendapatkan 

informasi tambahan. 

4. Jelaskan alasan dari biaya yang ditawarkan dan bila mungkin 

perlihatkan bukti pembayarannya. 

5. Bila pengunjung puas, mulailah transaksi  

6. Bila pengunjung tetap tidak puas, ringkas masalahnya dari 

sudut pandang pengunjung dan beritahu kepada supervisor. 
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul : Pelayanan dalam kegiatan wisata 

Elemen Kompetensi  

1 

: Memahami pelayanan prima untuk 

pariwisata bahari 

Alat dan Bahan :  

1. Alat       : Kertas plano, alat tullis 

2. Bahan  : Informasi tentang kawasan konservasi 

dan biota laut yang dilindungi 

3. Bahan Pembantu : Alat rekam, kamera  

Waktu    : 7 JP @ 45 menit 

 

No. 
Kriteria 

Unjuk Kerja 
Urutan Kerja/Kegiatan Alat Bantu 

1. Pelayanan 

prima untuk 

pemanduan, 

akomodasi, 

dan 

transportasi 

untuk wisata 

bahari 

dijabarkan 

1. Jelaskan aspek pelayanan 

prima pada pemanduan 

2. Jelaskan aspek pelayanan 

prima pada jasa boga 

3. Jelaskan aspek pelayanan 

prima pada jasa transportasi 

laut  

4. Jelaskan aspek pelayanan 

prima pada jasa akomodasi 

 

2. Interpretasi 

alam dan 

budaya 

dijelaskan 

1. Jelaskan prinsip dasar 

interpretasi 

2. Pilih obyek wisata yang 

menarik yang beradap 

dalam kawasan konservasi 

anda 

Poster  
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3. Cari informasi sedetil 

mungkin tentang objek yang 

anda pilih 

4. Siapkan alat bantu   

5. Interpretasikan objek wisata 

yang anda pilih dengan 

menggunakan  

 Pelayanan 

prima untuk 

pemanduan 

diperagakan 

1. Jelaskan kode etik dan etika 

umum pemandu wisata 

2. Pilih salah satu jenis keluhan 

wisatawan kepada pemandu 

3. Peragakan cara menangani 

masalah tersebut  

4. Buat rencana perjalanan 

dengan melengkapi formulir 

rencana perjalanan yang 

disediakan 

Formulir 

rencana 

perjalanan 
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C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul :  Pelayanan dalam kegiatan wisata 

Elemen Kompetensi  

1 

: Memahami pelayanan prima untuk 

pariwisata bahari 

   

Tugas: 

1. Sebutkan aspek pelayanan prima pada kegiatan pariwisata 

bahari 

2. Sebutkan komponen dalam insterpretasi 

3. Sebutkan hal-hal penting yang perlu disiapkan saat membuat 

rencana perjalanan wisata Sebutkan jenis dan fungsi alat dan 

bahan pengumpulan data 

 

Nilai     K : Kompeten      BK : Belum Kompeten 

  

Paraf Pelatih  :  …………… 
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D. Kemajuan Berlatih 

Nama 

Peserta 
:  

Judul Modul :  Pelayanan dalam kegiatan wisata 

Kompetensi  

1 
: 

Memahami pelayanan prima untuk pariwisata 

bahari 

   

No. Kriteria 

Unjuk Kerja 

Urutan pekerjaan Tingkat 

Kemajuan 

yang 

dicapai 

Catatan 

K BK 

1. Pelayanan 

prima untuk 

pemanduan, 

akomodasi, 

dan 

transportasi 

untuk wisata 

bahari 

dijabarkan 

1. Jelaskan aspek 

pelayanan prima 

pada pemanduan 

2. Jelaskan aspek 

pelayanan prima 

pada jasa boga 

3. Jelaskan aspek 

pelayanan prima 

pada jasa 

transportasi laut  

4. Jelaskan aspek 

pelayanan prima 

pada jasa 

akomodasi 

   

2. Interpretasi 

alam dan 

1. Jelaskan prinsip 

dasar interpretasi 
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budaya 

dijelaskan 

2. Pilih obyek wisata 

yang menarik 

yang beradap 

dalam kawasan 

konservasi anda 

3. Cari informasi 

sedetil mungkin 

tentang objek 

yang anda pilih 

4. Siapkan alat 

bantu   

5. Interpretasikan 

objek wisata yang 

anda pilih dengan 

menggunakan  

 Pelayanan 

prima untuk 

pemanduan 

diperagakan 

1. Jelaskan kode etik 

dan etika umum 

pemandu wisata 

2. Pilih salah satu 

jenis keluhan 

wisatawan 

kepada pemandu 

3. Peragakan cara 

menangani 

masalah tersebut  

4. Buat rencana 

perjalanan 

dengan 

melengkapi 

formulir rencana 

   



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pelayanan dalam Kegiatan Wisata.  

Versi: 2015 
Halaman: 42 

 

perjalanan yang 

disediakan 

Keterangan: 

K   : Kompeten 

BK : Belum Kompeten 

Paraf Peserta : …. 

 

Paraf Pelatih : … 
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BAB III. MEMBUAT TATA LAKSANA  

 

 

 

A. Lembar Informasi 

Judul Modul  : Pelayanan dalam Kegiatan Wisata 

Elemen Kompetensi  

2 

: Mencegah dampak negatif 

wisatawan   

 

1. Informasi Pokok  

 

 Dampak negatif kegiatan wisata  

 

Produk yang dipasarkan oleh sebuah kawasan konservasi melalui 

kegiatan wisata bahari sesungguhnya adalah jaminan bahwa 

keindahan dan keasrian ekosistem serta keanekaragaman dan 

keunikan biota didalamnya tetap ada atau terjaga kondisinya. Karena 

memang untuk itulah suatu area antara lain ditetapkan sebagai 

sebuah kawasan konservasi. Kelangsungan ekosistem dan kehidupan 

biota rentan terhadap aktivitas manusia.  

 

Kegiatan wisata dapat memberi sejumlah manfaat bagi kawasan 

konservasi serta masyarakat didalamnya. Sebaliknya juga berpeluang 

membawa dampak negatif jika pengelolaan tidak optimal, seperti 

contoh-contoh berikut ini:  
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Dampak ke lingkungan biofisik  

 

• Perairan tercemar oleh limbah kapal dan sampah yang 

dibuang pengunjung  

• Perairan menjadi keruh akibat lalu lintas kapal, kegiatan 

snorkling dan selam yang tidak tepat  

• Degradasi air tanah karena penggunaan yang berlebih 

dan tercemar feses manusia  

• Terjadi ledakan alga di perairan akibat peningkatkan 

nitrat oleh limbah manusia  

• Kerusakan karang oleh jangkar dan aktivitas snorkling & 

selam yang tidak tepat  

• Kerusakan habitat/ekosistem serta degradasi populasi 

hewan/tumbuhan akibat pembukaan lahan dan 

pembangunan infrastruktur serta akibat perilaku 

wisatawan yang merusak  

• Biota terganggu dan stress oleh bising dan perilaku 

pengunjung (misalnya suara mesin jetski mengganggu 

mamalia laut, melihat ikan mola-mola dan penyu terlalu 

dekat) 

• Populasi biota tertentu berkurang karena menjadi target 

wisata pancing atau target konsumsi, dan souvenir. 

Contoh: di Karibia populasi lobster, kerapu, dan kakap 

pernah berkurang karena pengambilan berlebih untuk 

konsumsi wisatawan 

 

 

Dampak sosial budaya  

 

• Bising oleh suara kapal dan aktivitas wisatawan  
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• Perubahan perilaku individual dan aktivitas kelompok 

karena mengikuti kebiasaan wisatawan dan musim-

musim kunjungan 

• Ketidaknyamanan karena pengolahan sampah yang 

terbatas 

• Konflik antara pengusaha dengan masyarakat atau antar 

anggota masyarakat 

 

 

Dampak ekonomi  

 

• Kenaikan harga pangan dan lahan sehingga daya beli 

masyarakat berkurang  

• Kepemilikan lahan oleh masyarakat berkurang karena 

masyarakat banyak menjual lahan kepada pemilik modal 

yang biasanya berasal dari luar  

 

Sejumlah dampak negatif yang dicontohkan di atas seringkali 

disebabkan oleh penyedia jasa wisata atau wisatawan yang secara 

sengaja atau tidak disengaja melakukan kegiatan yang berdampak 

negatif.  Pernyataan seperti ini, kerap disampaikan oleh wistawan 

atau penyedia jasa wisata:  “saya tidak tahu bahwa......” atau “saya 

tidak mengerti kalau aktivitas ini mengakibatkan .....” atau “tidak ada 

yang melarang bahwa...” dan seterusnya.  

 

Bagaimana dengan pengelola kawasan? Sering kali pengelola 

kawasan tidak siap dengan informasi dan buku untuk berkegiatan 

yang tepat. Sebuah kawasan konservasi misalnya memiliki pantai 

peteluran penyu dan dikembangkan menjadi daerah wisata penyu 

namun pengelola kawasan tidak mengarahkan penyedia jasa untuk 

mengatur jarak penginapan terhadap pantai. Yang dapat terjadi 
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kemudian adalah pantai menjadi terlalu terang oleh lampu atau 

bising oleh aktivitas wisatawan. Situasi itu berpotensi menyebabkan 

penyu tidak mau mendarat untuk bertelur karena untuk dapat 

bertelur, penyu butuh suasana tenang. Hal lain adalah bukan hanya 

menyaksikan penyu bertelur bahkan wisatawan mengganggu dengan 

menduduki penyu yang sedang bertelur.   

 

 

 

 Tata Laksana dan Fungsinya Dalam Pengelolaan Wisata 

Bahari  

 

Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mencegah atau mengurangi 

dampak negatif kegiatan wisata? Salah satu upaya mencegah atau 

mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem dan masyarakat 

oleh perilaku wisatawan dan penyedia jasa wisata adalah 

memberlakukan tata laksana.  Tata laksana wisata adalah 

Stewart DesMeules/Marine Photobank 
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serangkaian panduan yang bertujuan mempengaruhi perilaku 

wisatawan dan/atau penyedia jasa wisata. Tata laksana dapat pula 

disebut sebagai kode etik atau buku bertindak atau code of conduct 

yang disampaikan kepada kelompok target dalam bentuk leaflet, 

poster, buku saku, panel di pusat informasi atau disampaikan oleh 

pemandu.  

 

 

Tata laksana dapat mencakup buku dan pengaturan untuk aspek-

aspek berikut:  

 

a) Perilaku ramah lingkungan, misalnya tidak membuang 

sampah, matikan lampu dan AC ketika tidak digunakan atau 

meninggalkan kamar, dan lain-lain  

b) Perilaku yang sensitif terhadap aspek sosial budaya, misalnya 

menggunakan pakaian yang sopan, tidak mengganggu 

upacara adat di area yang dikunjungi meski diperbolehkan 

melihat, dan lain-lain.  

Perilaku ramah 

lingkungan 

Perilaku yang 

sensitif terhadap 
aspek sosial budaya 

Pengelolaan jasa 

wisata yang 

professional & 
bertanggung jawab 

Tata laksana untuk 

pengaturan aspek: 
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c) Pengelolaan jasa wisata yang bertanggung jawab dan 

professional, misalnya kode etik pemandu, penyediaan 

makan tidak menggunakan steroform, dan menggunakan 

lampu hemat energi (lihat contoh).  

 

Gambar 4. Contoh tata laksana untuk hemat listrik 

 

 

Tata laksana memiliki beragam fungsi baik bagi pengelola, wisatawan 

maupun penyedia jasa wisata, seperti antara lain disebutkan dalam 

tabel berikut:  
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Bagi Pengelola Bagi wisatawan Bagi penyedia 

jasa wisata 

o Alat untuk 

mengedukasi 

penyedia jasa 

wisata dan 

wisatawan 

tentang 

konservasi 

o alat untuk 

engage penyedia 

jasa wisata dan 

wisatawan untuk 

ikut serta dalam 

upaya konservasi  

 

o sumber informasi 

dan pengetahuan 

tentang ekosistem 

dan biota 

o panduan untuk 

berkegiatan 

wisata yang 

nyaman dan benar  

o panduan untuk 

menjadi 

wisatawan yang 

cerdas dan 

wisatawan yang 

bijaksana (smart 

visitor atau wise 

visitor) 

o panduan 

untuk 

menyediakan 

jasa yang 

mendidik 

wisatawan  

o panduan 

untuk 

menyediakan 

jasa yang 

ramah 

lingkungan 

 

 

 Langkah-Langkah Pembuatan Tata Laksana  

 

1.3.1. Pembuatan tata laksana  

 

Pembuatan tata laksana memiliki langkah-langkah sebagai 

berikut:   
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1. Mengidentifikasi topik atau aktivitas yang akan diatur, 

misalnya pengaturan kegiatan snorkling atau pengaturan 

penggunaan listrik dan air yang hemat di penginapan, dan 

lain sebagainya. Seringkali 

pengelola menghadapi kondisi 

bahwa banyak dampak negatif 

yang perlu dicegah atau dikelola, 

sementara sumberdaya terbatas. 

Dalam kondisi seperti ini, 

pengelola kawasan mungkin perlu 

mengidentifikasi aktivitas atau 

dampak perlu dikelola dengan 

melakukan prioritasi. Proses ini 

dapat dilakukan dengan metode 

pair-wise ranking dan metode 

scoring yang dijelaskan lebih lanjut 

di bawah.  

  

2. Mengumpulkan atau 

menggali informasi ilmiah dan 

terbaru dari pakar atau praktisi 

berkenaan dengan topik dan 

informasi yang perlu disampaikan. 

Informasi dapat digali dari pakar 

dan praktisi di instansi pemerintah 

terkait, pusat penelitian, 

perguruan tinggi, NGO 

kelautan/konservasi, Lembaga 

adat atau desa. Tata laksana 

dibuat atas dasar atau 

pertimbangan ilmiah atau scientific input; tidak bisa sekedar 

melarang dan mengatur. Misalnya perlu ada dasar ilmiah 

1-Identifikasi topik / 

aktivitas yang perlu diatur 

2-Kumpulkan 

dasar/informasi ilmiah 

terkait topik yang dpilih 

3-Diskusi dengan pihak 

terkait 

4-Penyusunan tata 

laksana 

5-Diseminasi  
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mengapa membuat penginapan tidak boleh terlalu dekat 

dengan pantai peteluran penyu atau mengapa tidak boleh 

mengejar lumba-lumba. Informasi bisa didapat dari data 

primer maupun sekunder. 

 

3. Lakukan diskusi dengan berbagai pihak terkait, terutama 

ketika ingin membangun tata laksana yang memiliki kaitan 

dengan atau berpeluang membawa dampak ke aktivitas 

sosial budaya. 

  

4. Menyusun tata laksana yang mencakup (a) pembuatan 

rumusan, (2) pembuatan pesan, serta (c) mengemas tata 

laksana.  

 

a. Rumusan tata laksana mencakup (1) isu atau permasalahan, 

(2) mengapa masalah harus diatasi, serta (3)bagaimana 

mengatasi masalah tersebut. Contoh rumusan tata laksana 

dapat dilihat di Boks “Konsumsi makanan laut dan pembelian 

souvenir”. Rumusan tersebut adalah pengalaman Karibia 

dalam mengatur konsumsi makanan laut dan pembelian 

souvenir yang membaginya menjadi: apa isunya? Mengapa 

harus peduli? Apa yang harus dilakukan penyedia jasa 

wisata?  

b. Langkah yang mengikuti pembuatan rumusan adalah 

pembuatan pesan. Pesan dalam tata laksana disusun dengan:  

o format yang singkat,  

o bahasa yang mudah dipahami.  

Di halaman-halaman selanjutnya diberikan beberapa contoh 

tata laksana. Akan menjadi nilai lebih jika menggunakan 

ragam bahasa (ragam versi bahasa), tergantung asal 

mayoritas pengunjung. Jika ada peraturan lokal atau nasional 
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atau internasional yang perlu dipatuhi, maka aturan tersebut 

dapat pula dimasukkan dalam tata laksana. 

c. Pengemasan tata laksana ke dalam format yang 

menarik/atraktif/eye-catching agar mudah mengambil 

perhatian wisatawan. Kemasan dalam bentuk cetak seperti 

leaflet dan poster, atau audio visual seperti video. Tata 

laksana dalam bentuk poster diberikan dalam contoh 4.  

 

5. Diseminasi tata laksana langsung ke kelompok target atau 

menempatkan di lokasi yang strategis: 

• Tata laksana berbentuk leaflet dapat dibagikan kepada 

wisatawan ketika mereka memasuki kawasan melalui 

pusat informasi, penginapan, atau operator tur.  

• Pesan dalam tata laksana dapat pula dinarasikan oleh 

petugas lapangan dan pemandu  

• Video dapat didistribusi ke semua penginapan dan 

operator selam.  

• Menempatkan tata laksana dalam media sosial sehingga 

wisatawan dapat mengakses tata laksana sebelum 

datang ke kawasan.  

 

Pengelola kawasan dapat mewajibkan penyedia jasa wisata 

untuk menyajikan/ mensosialisasikan informasi mengenai 

kawasan konservasi dan perilaku wisatawan yang berpeluang 

merusak lingkungan yang rentan atau mudah rusak. 

Informasi singkat mengenai kawasan konservasi itu misalnya 

mencakup zonasi, kegiatan yang diperbolehkan, lokasi 

kegiatan wisata, keanekaragaman, jenis biota penting atau 

dilindungi yang ada dalam kawasan. Tata laksana kegiatan 

snorkling atau penyelaman misalnya, dapat diwajibkan 
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kepada penyelam pemula untuk menghindari kerusakan 

karang misalnya. 

 

1.3.2. Prioritasi perilaku untuk dibuatkan tata laksana  

 

Berikut adalah cara-cara untuk mengidentifikasi topik dan 

prioritasi dampak atau perilaku yang akan dibuatkan tata laksana:  

 

Metode Pair-wise ranking  

Metode ini secara prinsip adalah membandingkan signifikansi 

dampak satu terhadap dampak lainnya atau perilaku mana yang 

menimbulkan dampak lebih besar atau dampak lebih panjang. 

Dampak yang paling sering muncul adalah dampak yang paling 

signifikan, yang menjadi prioritas untuk dikelola dan dibuatkan 

tata laksananya. Proses membandingkan dapat menggunakan 

tabel di bawah ini:  

 

 D / P  

1 

D / P  

2 

D / P  

3 

D / P  

4 

dst … 

Dampak / 

perilaku 1 

     

dampak / 

perilaku 2 

     

dampak / 

perilaku 3 

     

dampak / 

perilaku 4 

     

dst …      

Keterangan: D = dampak ; P = perilaku  

Sel berwarna gelap adalah sel yang tidak perlu diisi  
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Contoh: 

 

Dampak  1 2 3 4 

1  2 3 1 

2   3 2 

3    3 

4     

Keterangan:  

1=Karang rusak karena jangkar kapal   

2=Karang rusak oleh wisatawan pemula 

3-Penyu tidak mendarat lagi karena pantai terlalu terang   

4=Konsumsi listrik untuk AC penginapan terlalu tinggi 

padahal daya terbatas   

 

Hasil  (kemunculan): 

1=Karang rusak karena jangkar kapal : 1 kali   

2=Karang rusak oleh wisatawan pemula:  2 kali    

3=Penyu tidak mendarat lagi karena pantai terlalu terang: 3 kali  

4=Konsumsi listrik untuk AC penginapan terlalu tinggi padahal 

daya terbatas: 0 (tidak ada). 

Kesimpulan: 

prioritas utama adalah nomor 3 diikuti oleh nomor 2. Tata laksana 

yang diprioritaskan dibuat adalah bagaimana mengelola pantai 

yang terlalu terang. 

 

Metode scoring  

Metode ini memberi skor pada dampak yang diakibatkan atau 

potensial diakibatkan oleh suatu kegiatan. Misalnya dengan 

melihat apakah kegiatan berdampak ke lingkungan/ekosistem, 

berdampak ke sosial budaya masyarakat, dan ke ekonomi 

masyarakat. Skor dapat terdiri dari: 0=tidak ada dampak; 
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1=dampak sangat kecil; 2=dampak kecil; 3= dampak sedang; 

4=dampak besar; 5=dampak sangat besar 

 

Kegiatan Terhadap 

lingkungan/ 

ekosistem 

Terhadap 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Terhadap 

ekonomi 

masyarakat 

Skor 

total  

kegiatan 1     

kegiatan 2     

kegiatan 3     

kegiatan 4     

dst …     

 

Skor masing-masing kegiatan dijumlah. Kegiatan yang mendapat 

skor paling tinggi adalah kegiatan yang memiliki prioritas paling 

tinggi. Kegiatan dengan skor tertinggi kedua adalah prioritas 

kedua, dan demikian selanjutnya.  

 

Contoh:  

 

Kegiatan/ 

perilaku 

Terhadap 

lingkungan/ 

ekosistem 

Terhadap 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Terhadap 

ekonomi 

masyarakat 

Skor 

total  

A 4 0 0 4 

B 5 0 2 7 

C 4 0 2 6 

D 1 1 4 6 

Keterangan: 

A=penempatan jangkar sembarangan sehingga karang rusak  

B=kegiatan snorkling wisatawan yang merusak karang 
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C=Penyu tidak mendarat lagi karena pantai terlalu terang   

D=Konsumsi listrik untuk AC penginapan terlalu tinggi 

padahal daya terbatas  

 

Hasil: kegiatan snorkling (B) memiliki dampak paling besar 

sehingga pembuatan tata laksana diutamakan untuk mengelola 

perilaku wisatawan yang merusak karang dengan snorkling. 

 

Contoh rumusan tata laksana   

 

Boks : rumusan masalah 

 

Konsumsi makanan laut dan pembelian souvenir 

 

Apa isunya? 

Penangkapan berlebih sumberdaya laut sebagai seafood dan 

ornamental membawa permasalahan serius bagi lingkungan laut. 

Karena permintaan konsumen yang meningkat, banyak biota dari 

laut diambil/ditangkap dengan cara yang tidak ramah lingkungan. 

Seringkali perubahan kondisi itu baru disadari ketika lingkungan 

sudah rusak atau terdegradasi.  Sebagai contoh karena 

kepopuleran lobster, grouper, dan snapper, populasi mereka 

menurun jauh di Karibia. 

 

Wisatawan kerap kali tidak menyadari bahaya atau dampak yang 

terjadi ke lingkungan dengan membeli seafood tertentu atau 

membeli souvenir biota laut. Adalah peluang penyedia jasa wisata 

untuk mempengaruhi pilihan para wisatawan dengan 

mempromosikan dan mempraktekkan kegiatan yang berdampak 

negatif rendah. Penyedia jasa wisata juga dapat memberi 
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informasi asal seafood yang mereka sajikan, menggunakan ikan 

lokal, dan status biota laut yang disajikan atau dijual.  

 

Kenapa harus peduli? 

• Hilangnya spesies kunci  

• Menurunkan keanekaragaman hayati 

• Meningkatnya penangkapan ikan ilegal dan merusak  

• Populasi ikan menurun  

 

Apa yang harus dilakukan penyedia jasa wisata?   

• Mengedukasi konsumen tentang jenis seafood yang perlu 

dihindari, tidak membeli souvenir biota laut  

• Mendukung kegiatan perikanan yang berkelanjutan: 

menyajikan seafood bukan dari jenis yang terancam 

punah, species kunci, spesies yang ditangkap dengan alat 

tangkap ramah lingkungan  

• Tidak menjual biota laut untuk souvenir 

• Mencari tahu dan mematuhi aturan nasional dan 

internasional terkait pemanfaatan hewan laut  

 

Diambil sebagian dari: A practical guide to good practices oleh 

CELB-CORAL-TOI 
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Contoh-contoh tata laksana 

 

tata laksana wisata bahari selam dan snorkeling. Setiap pesan 

disusun dengan singkat dan menggunakan gambar/simbol 

sehingga menarik perhatian dan mudah diingat.  

 

1 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup, 2010. 
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Tata laksana pengamatan parimanta yang ditujukan untuk 

wisatawan. Tata laksana mengatur mengatur jarak wisatawan 

dengan ikan serta penggunaan kamera dan blits. Pengaturan 

jarak dituangkan berdasar informasi ilmiah dari pakar dan 

LSM yang berkecimpung dalam pengelolaan dan penelitian pari 

manta seperti Aquatic Alliance. 

 

2 
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Tata laksana pengamatan pari manta untuk nakhoda kapal. 

Jarak dengan ikan, kecepatan kapal, dan beberapa hal lain 

diatur di sini secara singkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Tata laksana wisata mengamati hiu paus. Target tata laksana 

ini mencakup banyak kelompok, yaitu pengunjung dan 

nahkoda kapal.   

 

 

 

  

4 
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul : Pelayanan dalam kegiatan wisata 

Elemen Kompetensi  2 : Membuat tata laksana 

Alat dan Bahan :    

1. Alat       : kertas plano, alat tulis 

2. Bahan  : Informasi mengenai kawasan konservasi  

3. Bahan Pembantu : Contoh tata laksana  

Waktu    : 3 JP @ 45 menit 

 

No. 
Kriteria 

Unjuk Kerja 
Urutan Kerja/Kegiatan 

Alat 

Bantu 

1. Masalah 

diidentifikasi  

1. Pelajari sebuah kawasan 

konservasi yang memiliki 

kegiatan wisata atau 

potensial untuk kegiatan 

wisata 

2. Identifikasi maksimum 6 

perilaku atau dampak negatif 

kegiatan wisata yang sedang 

terjadi atau potensial terjadi  

3. Gunakan tabel pair-wise dan 

tempatkan dampak negatif 

tersebut dalam tabel 

4. Bandingkan mana yang lebih 

signifikan atau lebih besar 

antara perilaku atau dampak 

ke-1 dan ke-2. Tulis jawaban 

pada sel  1.  
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5. Lakukan seterusnya hingga 

semua sel penuh 

6.  Jumlahkan kemunculan 

masing-masing dampak  

7. Tentukan dampak mana yang 

diprioritaskan untuk dibuat 

tata kelolanya 

2. Konsep tata 

laksana 

disusun  

1. Buatlah rumusan tata laksana 

dengan menggunakan hasil di 

atas. Tentukan: 

a) isu/masalah,  

b) mengapa masalah harus 

diatasi?  

c) Bagaimana cara 

mengatasi masalah? 

2. Carilah data primer dan 

sekunder yang mendukung 

rumusan tersebut  

3. Buatlah pesan tata laksana 

secara singkat dan jelas  
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C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul :  Pelayanan dalam kegiatan wisata 

Elemen 

Kompetensi  2 

: Membuat tata laksana 

   

Tugas: 

1. Sebutkan contoh dampak negatif kegiatan wisata di aspek 

biofisik, aspek sosial budaya masyarakat, dan ekonomi 

masing-masing 2 contoh. 

2. Jelaskan peran tata laksana bagi pengelola KKP dan 

wisatawan 

3. Sebutkan langkah-langkah pembuatan tata laksana  

4. Sebutkan mekanisme diseminasi tata laksana  

Nilai     K : Kompeten     BK : Belum Kompeten 

  

Paraf Pelatih  :  …………… 
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D. Kemajuan Berlatih 

Nama Peserta :  

Judul Modul :  Pelayanan dalam kegiatan wisata 

Kompetensi  2 : Membuat tata laksana 

   

No

. 

Kriteria 

Unjuk Kerja 

Urutan pekerjaan Tingkat 

Kemajua

n yang 

dicapai 

Catata

n 

K BK 

1. Masalah 

diidentifikas

i  

1. Pelajari sebuah 

kawasan konservasi 

yang memiliki 

kegiatan wisata atau 

potensial untuk 

kegiatan wisata 

2. Identifikasi 

maksimum 6 perilaku 

atau dampak negatif 

kegiatan wisata yang 

sedang terjadi atau 

potensial terjadi  

3. Gunakan tabel pair-

wise dan tempatkan 

dampak negatif 

tersebut dalam tabel 

4. Bandingkan mana 

yang lebih signifikan 

atau lebih besar 
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antara perilaku atau 

dampak ke-1 dan ke-

2. Tulis jawaban pada 

sel  1.  

5. Lakukan seterusnya 

hingga semua sel 

penuh 

6.  Jumlahkan 

kemunculan masing-

masing dampak  

7. Tentukan dampak 

mana yang 

diprioritaskan untuk 

dibuat tata kelolanya 

2. Konsep tata 

laksana 

disusun  

1. Buatlah rumusan 

tata laksana dengan 

menggunakan hasil 

di atas. Tentukan: 

a) isu/masalah,  

d) mengapa 

masalah harus 

diatasi?  

e) Bagaimana cara 

mengatasi 

masalah? 

2. Carilah data primer 

dan sekunder yang 

mendukung rumusan 

tersebut  
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3. Buatlah pesan tata 

laksana secara 

singkat dan jelas  

Keterangan: 

K   : Kompeten       BK : Belum Kompeten 

Paraf Peserta : …. 

 

Paraf Pelatih : … 
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BAB IV PENUTUP 

 

Ruang lingkup modul Pelayanan dalam Kegiatan Wisata berhubungan 

dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang diperlukan 

untuk dapat melakukan pelayanan prima kepada wisatawan serta 

mencegah dampak negatif wisatawan di kawasan konservasi, 

perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil. 

 

Modul ini disusun sebagai acuan dalam proses pelatihan Pengelolaan 

Kegiatan Wisata Bahari di Kawasan Konservasi, Perairan, Pesisir, dan 

Pulau-Pulau Kecil Tingkat Dasar. Segala petunjuk penggunaan modul 

ini hendaknya dapat dilakukan untuk tercapainya tujuan dan sasaran 

pelatihan. Hal-hal yang tidak termuat dalam modul ini namun relevan 

dengan materi dapat diberikan sebagai pengkayaan.  Semoga modul  

ini dapat memberikan manfaat bagi penggunanya. 
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BAB V. SUMBER-SUMBER LAIN YANG DIPERLUKAN UNTUK 

PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

 

A. Daftar pustaka 

 

Anonim. (tth). A practical guide to good practice. Managing 

environmental impacts on marine recreation sector. CELB, 

CORAL, TOI: 24 hlm.  

Bodger, D. 1998. Leisure, learning, and travel: Journal of Phvsical 

Education. Recreation & Dance. Daily Times. 

CELB, CORAL, TOI. tth. A Practical Guide to Good Practice. Managing 

Environmental Impacts on Marine Recreation Sector. ICRAN. 

Devry. 1994. Good Service Is Good Business. Practice Hall. Australia. 

Eagles, Paul F.J., McCool, Stephen F. and Haynes, Christopher D.A. 

(2002). Sustainable Tourism in Protected Areas: Guidelines for 

Planning and Management. IUCN Gland, Switzerland and 

Cambridge, UK. xv + 183pp.  
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conservation sustainable models and strategies. Sustainable 

toursim: international cooperation for development. Online 
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Kementerian Lingkungan Hidup. 2010. Buku Selam & Snorkling 
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Kotler, P., and K. L. Keller. 2009. A Framework for Marketing 

Management. Fourth Edition. Published by Prentice Hall. 
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Badib. Kementrian Kelautan Perikanan.jakarta. 272 hal  

Yusri, S. & A. Mardesyawati (eds). 2010. Pembelajaran Pengelolaan 
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Jakarta 
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Gramedia. Jakarta.  

Tjiptono,B & Fandy. 1997. Total Quality Service. Andi Offset. 

Jogjakarta.  

Tjiptono, B & Fandy. 2004. Manajemen Jasa. ANDI. Yogyakarta 

Valarie, A. Zeithaml, A. Parasuraman, L. L. Berry. 1990. Delivering 

Quality Service: Balancing Customer Perceptions and 

Expectations. Collier Macmillan. London.  
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Indonesia.  
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B. Materi Pelatih  

Materi yang disiapkan pelatih, yaitu berupa modul pelatihan, materi 

presentasi Power Point, contoh tata laksana dalam bentuk cetak, 

dan jika memungkinkan berupa audiovisual. 
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SURAT KEPUTUSAN  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 
A. Deskripsi 

Ruang lingkup modul Komunikasi Secara Efektif ini membahas 

tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang diperlukan 

untuk berkomunikasi dengan wisatawan dan pihak lain. 

 

B. Peta Kedudukan Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Prasyarat 

Jumlah peserta tiap paket pelatihan berkisar antara 15-20 orang 

dengan persyaratan sebagai berikut: 

Pengelolaan 

Kegiatan 

Wisata Bahari 

Tingkat 

Operasional di 

Kawasan 

Konservasi 

Perairan, 

Pesisir, dan 

Pulau-Pulau 

Kecil 

 

Konsep Pariwisata yang Sesuai untuk KKP3K 

Prinsip Pemanfaatan Non Ekstraktif 

Kawasan KKP3K 

Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk 

Kegiatan Wisata Bahari Berkelanjutan  

Pelayanan dalam Kegiatan Wisata 

Kebijakan Nasional dan Kesepakatan 

Internasional terkait Pariwisata 

 

Komunikasi secara Efektif  

Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan  
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a. Syarat umum: 

1) Peserta adalah staf Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, pengelola KKP3K, pengusaha dan 

praktisi pariwisata  

2) jenis kelamin : laki-laki dan perempuan 

3) sehat jasmani, termasuk tidak buta warna, serta 

sehat rohani 

b. bagi staf Kementerian Kelautan dan Perikanan dan 

pengelola KKP3K  

1) Minimum Diploma 4 atau Sarjana Strata 1 

dengan pengalaman kerja minimum 1 tahun di 

bidang pengelolaan KKP3K 

2) pernah mengikuti pelatihan dasar kawasan 

konservasi  

3) usia minimal 23 tahun  

c. bagi pengusaha & praktisi KKP3K 

1) telah menjalankan usaha pariwisata minimal 1 

tahun  

2) usia minimal 19 tahun  

 

D. Tujuan 

Setelah mempelajari modul ini, peserta diharapkan memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan untuk mengelola kegiatan wisata yang 

berkenaan dengan pengelolaan wisatawan, identifikasi potensi, dan 

pemantauan kegiatan wisata. 

 

E. Petunjuk Penggunaan Modul 

1. Petunjuk bagi peserta  

a. Mempelajari modul mulai dari awal hingga akhir secara 

berurutan dan kerjakan tugas yang telah disediakan.  

b. Menyiapkan peralatan yang diperlukan pada masing-

masing kegiatan berlatih.  
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c. Menanyakan kepada pelatih jika menghadapi hal-hal 

yang tidak dimengerti dari panduan ini.  

d. Memperhatikan dan memahami langkah kerja pada 

modul ini sebagai panduan dalam berlatih.  

 

2. Persyaratan tenaga pelatih 

Memenuhi kriteria di bawah ini: 

• Sudah pernah mengikuti Pelatihan untuk Pelatih (TOT – 

Training of Trainers) pada bidang pengelolaan 

pariwisata bahari; dan 

• Bekerja dalam bidang pariwisata bahari minimal dalam 

2 tahun terakhir atau sudah pernah menjadi 

pelatih/fasilitator pelatihan pengelolaan kegiatan 

pariwisata bahari minimum 2 kali; atau  

• Telah memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan 

pariwisata bahari. 

 

3. Petunjuk bagi pelatih 

a. Memahami secara baik isi modul yang akan diajarkan  

b. Memfasilitasi peserta selama proses belajar 

berlangsung.  

c. Tidak mendominasi proses berlatih  

d. Memberikan tugas baik secara kelompok maupun 

individu.  

e. Memberikan arahan, bimbingan dan contoh kepada 

peserta menyelesaikan tugas-tugas pada setiap tahap 

berlatih.  

f. Mengevaluasi pencapaian kemajuan belajar peserta  

 

 

 

 

 

 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Komunikasi Secara Efektif.  

Versi: 2015 
Halaman: 13 

 

F. Materi Elemen Kompetensi 

JUDUL 

PANDUAN 

: Komunikasi secara Efektif 

KOMPETENSI : Komunikasi dengan pihak terkait pariwisata 

dan promosi kegiatan wisata ke wisatawan 

DESKRIPSI : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan,  

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan  

untuk berkomunikasi secara efektif dengan 

pihak terkait dan mempromosikan kegiatan 

wisata  

 

 

No. Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja 

1. Melakukan komunikasi 

antar pihak 

1. Pihak terkait 

pariwisata diketahui 

2. Saluran komunikasi 

melalui berbagai 

media diidentifikasi 

3. Kegiatan 

penjangkauan kepada 

pihak terkait 

diterapkan 

2. Mempromosikan kegiatan 

wisata kepada wisatawan 

4. Informasi wisata 

disajikan 

5. Media promosi dibuat 

 

G. Waktu 

Alokasi waktu untuk mata pelatihan  membangun komunikasi 

dengan pihak terkait dan wisatawan sebanyak 10  x 45 menit.  
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H. Pengertian dan Istilah 

1. Kawasan konservasi perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil 

mencakup semua bentuk kawasan konservasi yang berada di 

perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil.  

2. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 

tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 

pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara.  

3. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 

4. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan Pemerintah 

Daerah. 

5. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta 

multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap 

orang dan negara serta interaksi antara wisatawan, 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan Pengusaha.  

6. Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 

kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang 

menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.  

7. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi 

Pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu 

atau lebih wilayah administratif yang di  dalamnya terdapat 

daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 

aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan 

melengkapi terwujudnya kepariwisataan. 

8. Usaha  pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang 

dan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan 

penyelenggaraan pariwisata.  
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9. Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang 

yang melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

10. Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang 

saling terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/atau 

jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 

penyelenggaraan pariwisata. 

11. Kawasan strategis pariwisata adalah kawasan yang memiliki 

fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk 

pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh 

penting dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan 

ekonomi, sosial dan budaya, daya dukung lingkungan hidup, 

serta pertahanan dan keamanan.  

12. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 

pekerja pariwisata untuk mengembangkan profesionalitas 

kerja.  

13. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu 

yang dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan 

pariwisata.  
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BAB II. MEMBANGUN KEGIATAN 

PENJANGKAUAN UNTUK PIHAK TERKAIT 
 

A. Lembar Informasi 

Judul Modul   : Komunikasi secara Efektif 

Elemen Kompetensi  1 : Melakukan komunikasi antar 

pihak 

 

1. Informasi Pokok 

 

1.1. Mengidentifikasi pihak terkait pariwisata 

 

Pengelolaan pariwisata di dalam kawasan konservasi perlu 

melibatkan pihak-pihak terkait wisata, terutama masyarakat 

setempat dan pemilik usaha. Pariwisata berkelanjutan tidak akan 

bertahan tanpa dukungan kelompok-kelompok tersebut. Pihak 

terkait pariwisata merupakan individu atau kelompok yang memiliki 

ketertarikan atau kepentingan terhadap keputusan atau kebijakan 

yang dalam pengelolaan pariwisata dalam KKP3K. Pihak terkait 

wisata memainkan peran penting dalam menjalankan kegiatan 

pariwisata.  Pada tabel 1 berikut ini para pihak diidentifikasi dan 

dijabarkan peran-perannya. 
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Tabel 1. Pihak terkait pariwisata dan perannya 

 

Pihak 

Terkait 

Deskripsi Peran 

Masyarakat Komunitas geografis merupakan 

kelompok orang yang tinggal 

pada daerah yang sama.  

Komunitas fungsional 

merupakan kelompok orang 

yang memiliki kesamaan cara 

hidup, seperti profesi, tradisi, 

bahasa, atau budaya; meskipun 

tidak tinggal di tempat yang 

sama. 

Contoh: Kelompok nelayan, 

Organisasi masyarakat, Karang 

taruna, PKK, Masyarakat adat 

1. Mendukung 

kegiatan 

2. Memantau 

dampak wisata 

3. Mengelola 

usaha. 

Pemerintah • Pemerintah 

o Pemerintah 

daerah 

o Pemerintah 

pusat 

o Unit pelaksana 

teknis 

o Satuan kerja 

o Dinas/suku 

dinas terkait 

 

1. Penetapan 

kebijakan 

2. Penyiapan 

sarana dan 

prasarana 

3. Penetapan 

standar 

kesehatan dan 

keamanan 

4. Penetapan dan 

pengelolaan 

kawasan 

konservasi 
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5. Pengalokasian 

dana 

pembangunan. 

Pengelola 

usaha 

Kelompok ini merupakan 

kelompok besar dari skala mikro 

hingga multinasional. Mereka 

dapat menjamin kedatangan 

wisatawan dan mampu 

mempengaruhi pilihan 

wisatawan. 

• Pengelola usaha 

o Pemilik usaha 

akomodasi 

o Komunitas 

penyedia jasa 

pemanduan 

o Perusahaan 

agen perjalanan 

o Penyedia jasa 

transportasi 

o Operator 

penyelaman 

o Penyedia jasa 

makanan dan 

minuman 

o Investor/Lemba

ga finansial dan 

investasi 

o Asosiasi bisnis 

1. Mengurangi 

dampak wisata 

terhadap 

lingkungan 

sosial, budaya, 

dan 

lingkungan.  

2. Menyebarkan 

Informasi dan 

kegiatan 

pendidikan 

terkait KKP3K. 

Komunitas 

ilmiah 

• Komunitas ilmiah 

o Universitas 

Memberikan 

data, 
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o Lembaga 

penelitian 

 

informasi, dan 

pengetahuan 

yang 

mendukung 

pengelolaan 

pariwisata 

Lembaga/ko

munitas 

lainnya 

• Lembaga/komunitas 

lainnya 

o Lembaga 

swadaya 

masyarakat 

o Komunitas 

profesi dan 

peminatan 

 

1. Bantuan 

teknis,  

2. Fasilitasi 

masyarakat,  

3. Pendanaan,  

4. Penyediaan 

dan 

penyebaran 

data dan 

informasi,  

5. Perencanaan. 

 

 

1.2 Mengidentifikasi saluran komunikasi 

 

Saluran komunikasi merupakan sarana penyampaian pesan ke 

kelompok target. Agar pesan dapat tersampaikan secara efektif, 

saluran komunikasi harus mampu menarik perhatian kelompok 

target dengan tepat dan berulang-ulang. Langkah pertama untuk 

mengidentifikasi saluran komunikasi adalah mengidentifikasi 

kelompok target. Langkah berikutnya adalah menganalisis pesan 

yang akan dikomunikasikan. Terakhir, pilihlah saluran komunikasi 

sesuai hasil analisis pesan tersebut. Saluran-saluran komunikasi 

dapat berupa: 
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1. Saluran komunikasi pribadi, yang melibatkan dua atau 

beberapa orang yang berkomunikasi langsung satu sama lain. 

Media saluran komunikasi pribadi dapat berupa: 

a. Ceramah 

b. Telepon 

c. Email 

d. Pesan singkat 

2. Saluran komunikasi non pribadi, yang diarahkan pada lebih 

dari satu orang secara tidak langsung. Media saluran 

komunikasi non pribadi dapat berupa: 

a. Media massa cetak, seperti koran, majalah, dan 

tabloid. Media tersebut biasanya tersebar luas, 

tetapi membutuhkan dana untuk mendapatkan 

ruang. Alternatif cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengundang wartawan untuk meliput atau 

menjadi penulis di dalam rubrik yang telah 

disediakan redaksi. 

b. Media massa penyiaran, seperti radio dan televisi. 

Siaran radio dan televisi dapat mencakup daerah 

yang luas, akan tetapi dibatasi oleh waktu siaran.  

Dapat pula mengundang wartawan untuk meliput 

atau menjadi pengisi acara. 

c. Media elektronik, seperti film, CD, dan DVD. Media 

elektronik efektif untuk memberikan gambaran 

tentang suatu topik. Penyebaran media tersebut 

dapat dilakukan melalui kegiatan menonton 

bersama, dilampirkan pada jejaring sosial, atau 

dikirimkan melalui pos. 
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d. Media tampilan (mural, billboard, papan 

pengumuman, dan poster). Media tampilan biasanya 

berisi pesan yang singkat dan dapat dibaca sekilas 

oleh orang-orang yang melewati tempat tersebut. 

Media tersebut harus dibuat sesederhana mungkin 

untuk menampilkan suatu pesan sejelas mungkin.  

e. Pementasan dan festival (drama, pentas boneka, 

cerita, dongeng, lagu, lomba, dan tarian). Skala dari 

pementasan dan festival akan menentukan seberapa 

besar upaya dan jangkauannya.  

f. Buku, buklet, dan majalah non fiksi (buku panduan 

lapangan, buklet peraturan, buku teks, jurnal). 

Media tersebut dapat memberikan informasi yang 

mendalam tentang topik yang akan disampaikan. 

Dengan membuat tampilan yang menarik,media 

tersebut juga dapat menjangkau berbagai kalangan. 

g. Buku, buklet, dan majalah fiksi (komik, cerita 

bergambar, novel grafis, novel). Secara umum, 

jangkauan media fiksi lebih luas dari pada non fiksi. 

Komik dapat menjangkau anak-anak dan target 

umum.  

h. Demonstrasi. Penyampaian pesan berupa 

demonstrasi biasanya terkait dengan hal-hal teknis 

yang dapat dipraktikkan langsung.  

i. Gimmick (alat tulis kantor, prangko, stiker, mug, topi, 

dan kaos). Gimmick dalam bentuk kebutuhan sehari-

hari memungkinkan orang untuk menerima pesan 

berulang-ulang setiap hari. 
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 1.3. Membuat kegiatan penjangkauan 

 

a. Dasar-dasar penjangkauan (outreach) 

 

Penjangkauan merupakan suatu strategi untuk menjangkau individu 

atau kelompok masyarakat yang tidak dapat atau kesulitan 

mengakses informasi. Hambatan-hambatan tersebut dapat berupa 

masalah hambatan geografis, birokratis, keadaan sosial, dan adat 

istiadat.  

 

Mengembangkan kegiatan penjangkauan memerlukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Perkirakan kebutuhan penjangkauan untuk mengetahui 

topik dan pesan apa saja yang harus disampaikan berikut 

dengan kelompok targetnya. 

2. Tentukan target yang realistis bagi setiap kelompok target. 

Identifikasi kelompok target berikut pesan yang akan 

disampaikan. Tentukan pula saluran dan media komunikasi 

yang sesuai untuk kelompok tersebut agar target dapat 

dicapai. 

3. Pilihlah metode penjangkauan sesuai dengan kelompok 

target, dengan mempertimbangkan saluran dan media 

komunikasi yang akan digunakan.. 

 

b. Memilih metode penjangkauan (outreach) 

 

Setelah memilih kelompok target, saluran, dan media komunikasi, 

langkah berikutnya adalah menentukan metode penjangkauan. 

Metode tersebut bergantung pada kebutuhan lapangan, jadual, dan 

anggaran. Anda mungkin telah terbayang strategi menjangkau 

kelompok target yang Anda pilih. Berikut ini beberapa contoh 

metode penjangkauan kepada kelompok target: 
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• Untuk menjangkau anak-anak di usia sekolah, maka 

kegiatan-kegiatan di atau bersama sekolah akan lebih efektif. 

Media-media juga dapat disiapkan sebagai alat bantu ajar. 

• Untuk menjangkau kaum wanita dapat melalui kegiatan PKK 

ataupun pengajian wanita. 

• Nelayan, pengusaha transportasi, dan pendatang akan selalu 

melewati pelabuhan, maka penempatan media tampilan di 

pelabuhan, atau kegiatan di pelabuhan akan lebih efektif. 

• Untuk menjangkau pihak pemerintah, Anda dapat 

melakukan audiensi dan presentasi. Anda dapat juga 

menggunakan acara-acara yang dikoordinir oleh pemerintah 

untuk menyampaikan pesan. 

• Muslim memiliki kewajiban shalat jumat sedangkan umat 

kristiani berkumpul di gereja setiap minggu, untuk 

menjangkau mereka, ceramah yang menghubungkan pesan-

pesan dengan nilai-nilai agama dapat dilakukan. 

• Anak-anak muda di Indonesia sangat aktif menggunakan 

internet, maka media internet seperti facebook, twitter, 

blog, youtube, dan lain sebagainya dapat digunakan untuk 

menjangkau mereka. 

• Media massa dapat menjangkau kelompok target yang luas, 

oleh sebab itu, dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

secara luas. Pelibatan media massa dapat dilakukan dengan 

cara mengundang wartawan atau mengisi acara atau rubrik 

yang tersdia pada media tersebut. 
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• Untuk menjangkau akademisi, maka seminar-seminar yang 

menghasilkan jurnal dan prosiding; atau pembuatan buku-

buku teks dan panduan lapangan dapat dilaksanakan. 

 

c. Menyiapkan media komunikasi 

 

Media merupakan bentuk jamak dari medium, yang berarti perantara 

atau pengantar. Oleh sebab itu, media merupakan segala bentuk 

sarana untuk membawa pesan dari sumber ke penerima. Dalam 

mengembangkan media ada prinsip VISUALS, yaitu: 

• Visible, atau mudah dilihat 

• Interesting, atau menarik 

• Simple, atau sederhana 

• Useful, atau berguna 

• Accurate, atau benar dan dapat dipertanggungjawabkan 

• Legitimate, atau sah 

• Structured, atau terstruktur 

 

Pesan yang dihantarkan melalui media juga harus efektif dan kreatif, 

sehingga dapat diterima oleh penerima pesan. Oleh sebab itu, pesan 

harus memenuhi hal-hal berikut: 

1. Menarik perhatian. Fokus pada suatu ide atau pesan pokok. 

Jangan terlalu banyak ide, yang dapat membingungkan 

khalayak sasaran. 

2. Pesan arus mudah, sederhana, jelas. Pesan yang efektif harus 

memberikan informasi yang relevan dan baru bagi kelompok 

target. 

3. Pesan harus dapat dipercaya, tidak bohong, dan terjangkau. 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Komunikasi Secara Efektif.  

Versi: 2015 
Halaman: 25 

 

4. Pesan harus dibuat sehingga terlihat menguntungkan 

kelompok target. 

5. Pesan harus konsisten disebarkan dengan makna yang selalu 

sama. 

6. Pesan harus mendorong kelompok target untuk bertindak, 

dapat berupa himbauan-himbauan. 

 

Himbauan untuk melakukan sesuatu dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, yaitu: 

1. Rasional. Menghimbau dengan pesan rasional yang 

berdasarkan akal sehat. Misalnya, “Dukunglah zonasi TWP 

Gili Matra untuk keberlanjutan sumber daya alam” 

2. Emosional. Menghimbau dengan pesan yang menggugah 

emosi. Misalnya, “Bom ikan berbahaya. Stop 

penggunaannya” 

3. Ancaman. Menghimbau dengan pesan mengancam. 

Misalnya, “Penggunaan bom ikan akan diancam hukuman 

penjara minimal 5 tahun atau denda 1.000.000 (satu milyar) 

rupiah”. 

4. Ganjaran. Menghimbau dengan menjelaskan hasil yang akan 

didapat. Misalnya, “Melindungi Gili Meno, demi 

kelangsungan hidup anak cucu kita.” 

5. Motivasional. Menghimbau dengan memotivasi. Misalnya, 

“Ayo, kamu bisa!”. 

 

Setelah Anda menentukan semua aspek di atas, maka langkah 

berikutnya adalah merealisasikan media. 
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul : Komunikasi secara efektif  

Elemen 

Kompetensi  1 

: Melakukan komunikasi antar pihak  

Alat dan Bahan :    

1. Alat       : Pulpen, spidol, papan tulis, contoh 

poster, papan pengumuman, atau 

infografis, matriks identifikasi media. 

2. Bahan  : Metaplan, kertas plano, foto atau 

majalah bekas, informasi tentang KKP3K. 

Bahan 

Pembantu 

: Contoh media 

Waktu    : 2 JP @ 45 menit 

 

 

 

No. 

Kriteria 

Unjuk 

Kerja 

Urutan Kerja/Kegiatan 

Ala

t 

Ban

tu 

1

. 

Pihak 

terkait 

pariwisata 

diketahui 

1. Siapkanlah kertas plano dan 

metaplanTuliskanlah pihak-pihak 

terkait pariwisata di KKP3K Anda dalam 

metaplan. 

2. Buatlah daftar pihak-pihak tersebut 

dalam kertas plano. 
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2

. 

Saluran 

komunika

si melalui 

berbagai 

media 

diidentifik

asi 

1. Gunakanlah daftar pihak terkait 

dan tata laksana yang telah dibuat 

sebelumnya. 

2. Siapkanlah tabel seperti di bawah 

ini di dalam kertas plano: 

N

o. 

Pih

ak 

ter

kait 

Kelo

mpok 

targe

t 

Pes

an 

Salura

n 

komu

nikasi 

Media 

Komu

nikasi 

      

      

      

3. Pilihlah pihak-pihak terkait yang akan 

menerima pesan (tata laksana). Jika 

perlu, buatlah kelompok-kelompok 

dalam pihak terkait tersebut.  

4. Usahakan mendapatkan informasi 

sedetil mungkin. Cari tahu preferensi 

mereka terhadap media.   

5. Pilihlah lokasi dimana pesan akan 

disampaikan. 

6. Pertimbangkan kedalaman pesan yang 

akan disampaikan. Jika target luas, 

maka pesan yang disampaikan harus 

spesifik. Semakin spesifik suatu target, 

maka semakin dalam pesan dapat 

disampaikan. 
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7. Pertimbangkan juga jangkauan pesan 

pada kelompok target tersebut. 

Perhatikan pula sarana pendukung 

yang dibutuhkan. 

8. Pilihlah saluran komunikasi dan 

medianya untuk setiap pesan dan 

kelompok target. 

9. Masukkanlah pilihan pihak terkait, 

kelompok target, pesan, saluran 

komunikasi dan media komunikasi ke 

dalam tabel . 

3

. 

Kegiatan 

penjangka

uan 

kepada 

pihak 

terkaitdit

erapkan 

1. Gunakanlah tabel saluran komunikasi 

yang telah dibuat sebelumnya. 

2. Siapkanlah formulir rencana 

penjangkauan seperti di bawah ini 

pada selembar kertas plano: 

Formulir Rencana Penjangkauan 

Judul: 

Topik: 

Kelompok target: 

Pesan: 

Metode penjangkauan: 

Media : 

Lokasi penerapan: 

Waktu pelaksanaan: 

3. Pilihlah salah satu kelompok target, 

pesan, atau media. 
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4. Diskusikanlah metode penjangkauan 

yang akan dipilih dengan menggunakan 

contoh-contoh yang diberikan pelatih. 

5. Pilihlah metode penjangkauan sesuai 

dengan kebutuhan lapangan, jadual, 

dan anggaran. 

6. Diskusikanlah pesan dan himbauan 

yang akan disampaikan hingga pesan 

terdengar menarik dan kreatif. 

7. Diskusikanlah media yang akan 

digunakan menggunakan matriks 

identifikasi media. 

8. Diskusikanlah lokasi dan waktu 

penerapan 

9. Tuliskanlah ke dalam formulir 

penjangkauan. 

10. Setelah Anda menentukan semua 

aspek di atas, maka langkah berikutnya 

adalah merealisasikan media dalam hal 

ini berupa media tampilan (poster, 

spanduk, baligo, billboard, dan papan 

pengumuman). Langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 

• Siapkanlah kertas plano, alat tulis, 

foto atau majalah bekas. 

• Pilih topik dan pesan 
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• Visualisasikan pesan dalam bentuk 

gambar 

• Elemen-elemen disiapkan, yang 

meliputi: Judul, sub judul, isi, logo 

dan identitas. 

• Pesan dibuat menyolok, singkat, 

cukup besar, dan dapat dilihat dari 

jarak jauh (2 meter untuk poster dan 

papan pengumuman, dan 6 meter 

untuk lainnya). 

• Buat dengan warna kontras dengan 

latar belakang. 

• Hindarkan embel-embel yang tidak 

perlu 

• Gambar usahakan sederhana dan 

mudah dicerna 

 
Gambar 1. Poster dan elemen-elemennya 
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Gambar 2. Contoh papan pengumuman  

 

Gambar 3. Contoh billboard  

 

11. Presentasikanlah hasil pekerjaan 

Anda  
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C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul :  Komunikasi secara efektif 

Elemen 

Kompetensi  1 

: Melakukan komunikasi antar pihak  

   

Tugas: 

1. Sebutkanlah kelompok-kelompok pihak terkait 

wisata! 

2. Sebutkanlah saluran-saluran komunikasi! 

3. Apakah yang dimaksud dengan penjangkauan? 

4. Sebutkan prinsip pengembangan media! 

Nilai     K : KompetenBK : Belum Kompeten 

  

Paraf Pelatih  :  …………… 
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D. Kemajuan Berlatih 

Nama Peserta :  

Judul Modul  :  Komunikasi secara efektif 

Kompetensi  1 : Melakukan komunikasi antar pihak 

   

No. Kriteria Unjuk 

Kerja 

Urutan pekerjaan Tingkat 

Kemajuan 

yang 

dicapai 

Catatan 

K BK 

1. Pihak terkait 

pariwisata 

diketahui 

1. Siapkanlah kertas 

plano dan 

metaplan 

2. Bekerjalah dalam 

kelompok. 

3. Tuliskanlah pihak-

pihak terkait 

pariwisata di 

KKP3K Anda 

dalam metaplan. 

4. Tempelkanlah 

nama-nama pihak 

terkait sesuai 

dengan 

kelompoknya. 
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5. Pilihlah pihak-

pihak terkait 

pariwisata sesuai 

dengan 

prioritasnya. 

6. Buatlah daftar 

pihak-pihak 

tersebut dalam 

kertas plano. 

2. Saluran 

komunikasi 

melalui 

berbagai 

media 

diidentifikasi 

1. Pilihlah pihak-

pihak terkait yang 

akan menerima 

pesan. Jika perlu, 

buatlah 

kelompok-

kelompok dalam 

pihak terkait 

tersebut.  

2. Usahakan 

mendapatkan 

informasi sedetil 

mungkin. Cari 

tahu preferensi 

mereka terhadap 

media.   

3. Pilihlah lokasi 

dimana pesan 
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akan 

disampaikan. 

4. Pertimbangkan 

kedalaman pesan 

yang akan 

disampaikan. Jika 

target luas, maka 

pesan yang 

disampaikan 

harus spesifik. 

Semakin spesifik 

suatu target, 

maka semakin 

dalam pesan 

dapat 

disampaikan. 

5. Pertimbangkan 

juga jangkauan 

pesan pada 

kelompok target 

tersebut. 

Perhatikan pula 

sarana pendukung 

yang dibutuhkan. 

6. Pilihlah saluran 

komunikasi dan 

medianya untuk 
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setiap pesan dan 

kelompok target. 

7. Masukkanlah 

pilihan pihak 

terkait, kelompok 

target, pesan, 

saluran 

komunikasi dan 

media komunikasi 

ke dalam tabel . 

 Kegiatan 

penjangkauan 

kepada pihak 

terkait 

diterapkan 

1. Pilihlah salah satu 

kelompok target, 

pesan, atau 

media. 

2. Diskusikanlah 

metode 

penjangkauan 

yang akan dipilih 

dengan 

menggunakan 

contoh-contoh 

yang diberikan 

pelatih. 

3. Pilihlah metode 

penjangkauan 

sesuai dengan 

kebutuhan 
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lapangan, jadual, 

dan anggaran. 

4. Diskusikanlah 

pesan dan 

himbauan yang 

akan disampaikan 

hingga pesan 

terdengar 

menarik dan 

kreatif. 

5. Diskusikanlah 

media yang akan 

digunakan 

menggunakan 

matriks 

identifikasi media. 

6. Diskusikanlah 

lokasi dan waktu 

penerapan 

7. Tuliskanlah ke 

dalam formulir 

penjangkauan. 

8. Setelah Anda 

menentukan 

semua aspek di 

atas, maka 

langkah 
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berikutnya adalah 

merealisasikan 

media dalam hal 

ini berupa media 

tampilan (poster, 

spanduk, baligo, 

billboard, dan 

papan 

pengumuman). 

Langkah-

langkahnya 

adalah sebagai 

berikut: 

• Siapkanlah 

kertas plano, 

alat tulis, foto 

atau majalah 

bekas. 

• Pilih topik dan 

pesan 

• Visualisasikan 

pesan dalam 

bentuk gambar 

• Elemen-

elemen 

disiapkan, yang 

meliputi: Judul, 
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sub judul, isi, 

logo dan 

identitas. 

• Pesan dibuat 

menyolok, 

singkat, cukup 

besar, dan 

dapat dilihat 

dari jarak jauh 

(2 meter untuk 

poster dan 

papan 

pengumuman, 

dan 6 meter 

untuk lainnya). 

• Buat dengan 

warna kontras 

dengan latar 

belakang. 

• Hindarkan 

embel-embel 

yang tidak 

perlu 

• Gambar 

usahakan 

sederhana dan 

mudah dicerna 
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9. Presentasikanlah 

hasil pekerjaan 

kelompok Anda 

Keterangan: 

K   : Kompeten 

BK : Belum Kompeten 

Paraf Peserta : …. 

 

Paraf Pelatih : … 
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BAB III. MEMPROMOSIKAN KEGIATAN WISATA 

KEPADA WISATAWAN 
 

 

A. Lembar Informasi 

Judul Modul   : Komunikasi secara Efektif 

Elemen Kompetensi  1 : Mempromosikan kegiatan wisata 

kepada wisatawan 

 

1. Informasi Pokok 

 

1.1. Mengumpulkan informasi wisata 

 

Informasi tersedia dari berbagai sumber dan dapat digunakan untuk 

mendukung pariwisata. Informasi dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan, 

mengatasi masalah, menghemat waktu, dan bersenang-senang. 

Aliran informasi tidak pernah berhenti, sumbernya dapat berupa 

hasil pembicaraan dengan rekan dan keluarga, surat kabar, televisi, 

dan lain sebagainya. Informasi yang dibutuhkan oleh pengelola 

pariwisata haruslah digali dari sumber-sumber yang benar-benar 

relevan dan dapat dipercaya sehingga informasi yang didapat benar-

benar berkualitas dan memberikan manfaat. 

 

Salah satu ciri informasi yang berkualitas adalah terkini yang 

mengandung makna bahwa informasi tersebut merupakan kondisi 

yang paling akhir dari apa yang diinformasikan. Untuk mendapatkan 

informasi terkini Anda harus senantiasa memperbaharuinya dengan 

selalu mengikuti perkembangannya melalui sarana-sarana yang 
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tersedia. Beberapa informasi yang sering mengalami perubahan dan 

perlu mendapat perhatian utama untuk dilakukan pembaharuan 

antara lain kondisi lingkungan sekitar, kurs mata uang, kondisi politik, 

dan lain-lain. 

 

Masalahnya adalah menemukan informasi yang tepat dengan 

kualitas yang kita inginkan. Langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah mengidentifikasi informasi apa yang dibutuhkan dan 

mengapa. Walaupun Anda dapat mencari kemana-mana, tetapi 

upaya tersebut cenderung melelahkan. Oleh sebab itu kita harus 

melihat seberapa besar kebutuhan akan informasi. Apakah untuk: 

presentasi, brosur wisata, laporan kegiatan wisata, atau pembuatan 

poster tata laksana. Hal tersebut akan membantu Anda dalam 

memperkirakan seberapa banyak informasi yang perlu dicari. 

 

Setelah mengetahui kebutuhan, Anda perlu mengetahui informasi 

apa yang ingin dicari. Anda dapat memilih topik-topik terkait wisata 

tertentu yang ingin anda olah. Setelah mengetahui topik, Anda harus 

mengeksplorasi bagaimana informasi dapat dikumpulkan. Informasi 

wisata dapat dikumpulkan, tetapi tidak terbatas pada hal-hal berikut 

: 

• Berbicara dan mendengarkan para ahli setempat, 

• Berbicara dan mendengarkan pemuka adat, 

• Mengobservasi/mengeksplorasi pribadi setempat, 

• Memberikan informasi yang diorganisasi dari memori dan 

pengalaman pribadi, 

• Melihat televisi, video, dan film, 

• Mendengarkan radio, 

• Membaca surat kabar, buku, dan referensi lainnya, 

• Membuka internet, 
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• Menjadi anggota Himpunan Kepemanduan wisata, 

• Menghadiri peristiwa-peristiwa pariwisata. 

Informasi yang telah Anda terima perlu dicatat temuan-temuan Anda 

berikut dengan sumbernya. Pencatatan dapat dilakukan dengan 

menggunakan buku catatan atau kertas yang disusun sesuai dengan 

temuan. Jika mungkin, catatan juga dapat disimpan ke dalam media 

elektronik di dalam komputer, ponsel, ataupun tablet. 

 

1.2. Membuat ringkasan informasi  

 

Berikut ini beberapa pegangan yang dipergunakan untuk membuat 

ringkasan yang baik dan teratur. 

 

1. Membaca naskah asli 

Bacalah naskah asli sekali atau dua kali, kalau perlu berulang kali agar 

Anda mengetahui kesan umum tentang karangan tersebut secara 

menyeluruh. Penulis ringkasan juga perlu mengetahui maksud dan 

sudut pandangan penulis naskah asli. Untuk mencapainya, judul dan 

daftar isi tulisan (kalau ada) dapat dijadikan pegangan karena 

perincian daftar isi memunyai pertalian dengan judul dan alinea-

alinea dalam tulisan menunjang pokok-pokok yang tercantum dalam 

daftar isi. 

 

2. Mencatat gagasan utama 

Jika Anda sudah menangkap maksud, kesan umum, dan sudut 

pandangan pengarang asli, silakan memperdalam dan 

mengonkritkan semua hal itu. Bacalah kembali karangan itu bagian 

demi bagian, alinea demi alinea sambil mencatat semua gagasan 

yang penting dalam bagian atau alinea itu. Pokok-pokok yang telah 

dicatat dipakai untuk menyusun sebuah ringkasan. Langkah kedua ini 
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juga menggunakan judul dan daftar isi sebagai pegangan. Yang 

menjadi sasaran pencatatan adalah judul-judul bab, judul anak bab, 

dan alinea, kalau perlu gagasan bawahan alinea yang betul-betul 

esensial untuk memperjelas gagasan utama tadi juga dicatat. 

 

3. Tulis kembali dengan gaya Anda 

Pakailah kesan umum dan hasil pencatatan untuk membuat 

ringkasan. Urutan isi disesuaikan dengan naskah asli, tapi kalimat-

kalimat dalam ringkasan yang dibuat adalah kalimat-kalimat baru 

yang sekaligus menggambarkan kembali isi dari karangan aslinya. Bila 

gagasan yang telah dicatat ada yang masih kabur, silakan melihat 

kembali teks aslinya, tapi jangan melihat teks asli lagi untuk hal 

lainnya agar Anda tidak tergoda untuk menggunakan kalimat dari 

penulis asli. Karena kalimat penulis asli hanya boleh digunakan bila 

kalimat itu dianggap penting karena merupakan kaidah, kesimpulan, 

atau perumusan yang padat. 

 

4. Ketentuan Tambahan 

Setelah melakukan langkah ketiga, terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan agar ringkasan itu diterima sebagai suatu tulisan yang 

baik. 

• Susunlah ringkasan dalam kalimat tunggal daripada kalimat 

majemuk. 

• Ringkaskanlah kalimat menjadi frasa, frasa menjadi kata. Jika 

rangkaian gagasan panjang, gantilah dengan suatu gagasan 

sentral saja. 
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1.3. Berkomunikasi secara tatap muka  

  

Prinsip komunikasi dengan wisatawan: 

• Meningkatkan partisipasi dan interaksi wisatawan melalui 

pertanyaan dan umpan balik dari wisatawan. 

• Pertanyaan dijawab dengan sopan dan benar dan, jika perlu, 

semua anggota rombongan dilibatkan dengan mengulang 

pertanyaan dan menyampaikan jawabannya,  sehingga dapat 

didengar semua. 

• Jika jawaban atas suatu pertanyaan tidak diketahui, 

ditawarkan jawabannya akan diberikan pada kesempatan 

berikutnya atau  wisatawan diarahkan kepada sumber 

informasi lainnya. 

• Jika ada aktivitas tertentu, khususnya yang menekankan 

pada interpretasi, wisatawan diundang untuk terlibat dalam 

aktivitas tersebut dengan suasana bersahabat, dan 

kesempatan diciptakan untuk berinteraksi dengan 

wisatawan sebelum mengawali aktivitas. 

 

Teknik Berbicara: 

 

Dilihat dari cara penyampaiannya maka bahasa yang digunakan 

dalam berbicara dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

 

1. Bahasa Lisan; yaitu berbicara dengan menggunakan lisan sebagai 

sarananya. Informasi disampaikan melalui simbol-simbol suara saja, 

akan tetapi berbicara juga merupakan seni, yang menarik dan dapat 

membangkitkan minat wisatawan untuk menikmati informasi yang 

disampaikan. Unsur-unsur yang harus dikuasai agar dapat berbicara 
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dengan bahasa lisan secara baik adalah: (kosa kata, tata bahasa dan 

teknik suara). 

 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan bahasa lisan 

antara lain: 

• Berbicara pada waktu yang tepat 

• Tunjukan kesan ramah selama berbicara 

• Hindari penggunaan bahasa dan logat daerah, kecuali jika 

bahasa tersebut dijadikan sebagai materi pemanduan 

• Bersikap dengan baik selama berbicara 

• Padukan bahasa lisan dengan bahasa tubuh secara harmonis 

2. Bahasa Tubuh: Menurut keterangan para ahli bahwa dalam 

ketrampilan berkomunikasi apa yang kita katakan pentingnya 

hanyalah 7%, bagaimana kita mengatakan 38% dan bahasa tubuh 

pentingnya adalah 55%. Hal ini dapat dipahami karena pada 

umumnya pendengar lebih percaya terhadap apa yang mereka lihat 

dari pada apa yang mereka dengar, dan bahasa tubuh adalah 

kenyataan yang mereka lihat pada saat informasi diterima. Unsur-

unsur bahasa tubuh meliputi : (penampilan, gerakan tubuh, ekspresi 

wajah dan kontak mata). 

 

1.4. Berkomunikasi menggunakan telepon  

 

1.4.1 Berkomunikasi menggunakan telepon 

 

a. Etika 

 

Etika bertelepon yang harus diperhatikan secara umum antara lain,  

a) Mengangkat dengan segera bila telepon berdering  
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b) Memperkenalkan diri terlebih dahulu bila menerima atau 

menghubungi seseorang melalui telepon  

c) Menggunakan bahasa yang formal, baik, sopan dan tepat  

d) Menyapa penelepon dengan sebutan ibu atau bapak  

e) Berbicara dengan jelas, ramah dan menyenangkan  

f) Bertanya dengan bijaksana  

g) Mencatat pesan atau pembicaraan 

h) Mengucapkan terima kasih dan salam pada bagian akhir 

pembicaraan  

i) Meletakkan gagang telepon dengan pelan  

 

Etika bertelepon yang harus diperhatikan secara khusus antara lain,  

a) Sebaiknya menggunakan bahasa yang resmi, terutama 

kepada orang yang belum akrab atau belum mengetahui 

identitas orang yang berbicara di telepon  

b) Tidak berbicara dengan orang lain selagi berbicara di telepon  

c) Tidak berbicara sambil makan sesuatu atau mengunyah 

permen  

d) Berbicara tidak terlalu banyak basa-basi  

e) Tidak berbicara dengan nada kasar apalagi membentak  

f) Janganlah bebicara dengan nada memerintah  

g) Jangan membiarkan penelpon menunggu terlalu lama, tanpa 

penjelasan, hanya terdengar bunyi musik 

h)  Tidak mentransfer berkali-kali apalagi di transfer ke alamat 

yang keliru  

i) Nada dan intonasitidak terkesan malas atau tidak ramah  

j) Sampaikanlah pesan kepada orang yang dituju penelepon.  
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Bersuara phonogenic dalam menerima telepon.  Phonogenic artinya 

suara yang memberi kesan ramah, santun, bersahabat dan penuh 

perhatian sehingga terdengar menyenangkan.  

 

Adapun kriterianya adalah:  

1. Berbicara dengan kecepatan normal.  

2. Berbicara seakan-akan berhadapan langsung dengan 

penelpon.  

3. Berbicara dengan nada yang sedang (tidak rendah dan tidak 

tinggi/keras).  

4. Berbicara dengan rasa santun, ramah dan rasa ingin 

membantu penelpon.  

 

Dalam melakukan komunikasi melalui telepon, selain kemampuan 

untuk berbicara dengan santun diperlukan keterampilan 

menggunakan alfabet fonetik untuk mengeja nama, hotel, kode 

pemesanan dan sebagainya.  Penggunaaan alfabet fonetik digunakan 

secara internasional dan dalam komunikasi melalui radio untuk 

menghindari kesalahan ejaan dalam mendikte suku kata.  

 

Suplemen Alfabet Fonetik 

 

A - Alfa 

B - Bravo 

C - Charlie 

D - Delta 

E - Echo 

F – Foxtrot/Fanta 

G - Golf 

H - Hotel 

I - India 

N – November/Nano 

O - Oscar 

P - Papa 

Q – Quebec/Queen 

R - Romeo 

S - Sierra 

T - Tango 

U – Uniform/Ultra 

V - Victor 
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J - Juliet 

K - Kilo 

L – Lima/London 

M – Mike/Mama 

 

W - Whiskey 

X - Xray 

Y - Yankee 

Z – Zulu/Zebra 

 

1-9 dibaca dalam bahasa Inggris (one, two, three, four, five, six, 

seven, eight, kecuali 9 dibaca NAIN-ER) 

 

b. Cara menangani telepon  

 

Cara menangani telepon harus bersikap menyenangkan, efektif, dan 

efisien. Cara menangani telepon ada dua macam yaitu respon untuk 

panggilan (incomingcalls) dan melakukan panggilan (outgoing calls)  

 

b1. Respon untuk panggilan telepon atau menerima telepon  

 

Hal-hal umum yang harus diperhatikan ketika menerima telepon 

adalah: 

1) Mengangkat gagang telepon sesegera mungkin. Bila dering 

sudah berbunyi dua kali, namun belum ada yang mengangkat 

maka penelepon akan merasa kesal dan bertanya-tanya 

mengenai keadaan tempat yang ditelepon.  

2) Telepon yang berasal dari saluran langsung, tidak melaui 

operator, berbeda penangananya dengan telepon yang 

berasal dari saluran tidak langsung.  

3) Gunakan bahasa yang resmi, komunikatif (singkat, jelas dan 

tepat)  

4) Apabila orang yang dikehendaki oleh penelepon berada di 

tempat, segera hubungkan kepada yang ditujunya  
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5) Apabila salah sambung , jelaskan dengan ramah bahwa 

penelepon salah sambung  

6) Bila penelopn akan menghubungi pimpinan, maka perlu 

ditanyakan terlebih dahulu perihal identitas si penelepon, 

nama dan asalnya. 

7) Bersikaplah sopan, ramah, hangat dan akrab  

 

Mencatat pesan telepon 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika mencatat pesan, yaitu: 

1. Mencatat tanggal, waktu, nama lengkap penelepon, nama 

perusahaan, nomor telepon, isi pesan untuk pimpinan, tanda 

tangan penerima telepon  

2. Memindahkan segera ke lembar telepon  

3. Meletakkan pesan telepon di atas meja orang yang dituju  

4. Meletakkan pesan telepon pada tempatnya kembali  

 

Setiap pesan dari penelepon perlu diinformasikan kepada alamat 

yang dituju. Oleh karena itu, perlu dicatat pada Lembar Pesan 

Telepon (LPT). Hal-hal yang perlu dicatat meliputi: hari, tanggal, jam, 

nama, instansi, nomor telepon dan isi pesan, serta idenditas 

penerima telepon.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Komunikasi Secara Efektif.  

Versi: 2015 
Halaman: 51 

 

Gambar 4  Contoh lembar penerimaan telepon 

 

Buku Buku Daftar Telepon Masuk berfungsi untuk mencatat semua 

pesan telepon yang masuk. Contoh : 

 

Gambar 5. Buku Daftar Telepon Masuk:  
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Catatan: Tidak diperkenankan memberikan data pribadi pimpinan 

pada saat yang bersangkutan tidak ada di tempat (misalnya: Nomor 

telepon rumah, nomor HP, alamat rumah, dan lain-lain.) jika tidak ada 

perintah dari yang bersangkutan.  

 

B2. Tata Cara Melakukan Panggilan Keluar  

 

Tata cara melakukan panggilan keluar adalah:  

1. Persiapkan segala sesuatu sebelum menelepon  

2. Dengarkan nada panggil  

3. Sebutkan identitas diri anda  

4. Utarakan maksud dan tujuan anda menelepon  

5. Pikirkan waktu orang lain (jika maksud dan tujuan 

menelepon sudah terpenuhi, segera akhiri percakapan).  

 

1.4.2 Menggunakan SMS 

 

SMS populer karena sederhana. SMS dapat terkirim walaupun 

penerima tidak dalam keadaan aktif dengan batas waktu tertentu 

(validity period). Keterbatasan SMS adalah jumlah karakter yang 

dapat dikirim, yaitu, maksimal 160 karakter.  

 

Etika menggunakan SMS 

 

a.Gunakan singkatan yang baik dan benar 

 

Sms memang cara berkomunikasi dengan cara mengirim pesan 

singkat, jadi tidak salah kalau kita mengirim sms dengan penuh 

singkatan, akan tetapi semakin banyak singkatan-singkatan yang 

aneh dan kurang dimengerti oleh setiap orang. 
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Contoh: 

“KAMU” sebaiknya disingkat, “Kmu” ATAU “Km” bukan “Qm” atau 

“Qmu” 

“AKU” sebaiknya disingkat, “AK”, bukan disingkat “Q” atau “Qu”, 

bahkan sebaiknya tidak perlu disingkat, karena hurufnya Cuma 3, 

“IYA” sebaiknya disingkat, “Ya”, bukan disingkat “Y” atau “ia”. 

 

Dan masih banyak singkatan sms yang sebaiknya diperhatikan lagi, 

karena kalau tidak tidak sedikit orang yang bingung, salah paham, 

bahkan tersinggung, apalagi orang yang baru dikenal. 

 

b.Gunakan tanda baca yang baik dan benar 

 

Sms yang tidak menggunakan tanda baca, membuat salah paham 

dalam mengartikan isi sms tersebut. Di sisi lain, sms juga merupakan 

bahasa tertulis, sama seperti kita menulis di media lain, jadi tetap 

harus gunakan tanda baca. 

 

Contoh: 

“kamu udah di kantor” seharusnya “kamu sudah di kantor?” 

“kamu udah makan” seharusnya “kamu sudah makan?” 

“kamu berangkat jam berapa aku udah di kantor” seharusnya 

“kamu berangkat jam berapa? aku udah di kantor.”. ini adalah sms 

yang isinya kalimat tanya, tetapi kalimat ini tidak menggunakan 

tanda tanya di belakangnya, bahkan tidak ada titik, sms seperti ini 

sering saya jumpai, kalimat tanya tanpa tanda tanya, tanpa titik 

atau koma, sms-sms seperti ini yang akan menimbulkan salah 

paham, apalagi kalau sms tersebut isinya penting. 
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c.Jangan gunakan huruf alay 

 

Penggunaan huruf alay yang mencampurkan huruf besar, huruf kecil, 

dan angka justru akan menyulitkan pembaca dalam mengartikan 

makna dari sms. Selain itu, orang yang membaca juga akan 

menganggap bahwa pesan tersebut tidak dewasa dan tidak 

profesional. 

 

d.Balaslah sms yang masuk ke hp anda 

 

Usahakan sebisa mungkin untuk membalas SMS yang menanyakan 

informasi wisata secara sigap.  Kecepatan memberikan informasi 

dalam bentuk SMS merupakan salah satu upaya untuk dapat 

memuaskan keingintahauan pengguna wisata dan kualitas pelayanan 

wisata.  Balasan SMS dapat berupa informasi yang merujuk pada 

informasi yang lebih lengkap atau setidaknya berupa konfirmasi 

pendek tentang SMS yang masuk.   

 

1.5. Berkomunikasi menggunakan internet  

 

Pemanfaatan internet di dunia pariwisata  sangat beragam mulai dari 

sekadar pemberian layanan informasi dan promosi sampai layanan 

yang lebih kompleks misalnya : reservasi online (hotel, paket wisata, 

transportasi dll), sistem pembayaran online, pengelolaan data base 

pariwisata daerah dan proses interaksi dan transaksi lainnya. 

 

Beberapa hal dari pemanfaatan internet untuk pariwisata antara lain 

: 

• Komunikasi tidak mengenal batas ruang dan waktu, misal 

: orang Amerika yang ingin mencari informasi obyek 
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wisata dan akomodasi di suatu daerah tertentu di 

Indonesia. 

• Akses yang mudah karena dapat dilakukan dari rumah. 

• Menyediakan informasi sedetail mungkin : harga, lokasi, 

informasi sekitar, cuaca, atraksi, events, secara interaktif 

dan up to date. 

• Jangkauan yang sangat luas ke seluruh dunia dan murah. 

• Melawan ”bad publicity” tentang Indonesia misal : 

Indonesia dianggap tempat teroros dan kerusuhan 

sehingga orang takut berkunjung. 

• Menambah kredibilitas suatu organisasi karena memiliki 

e-mail dan website. 

• Memperpendek rantai distribusi 

 

Kehadiran internet terutama tersedianya website/ portal pariwisata 

yang handal, lengkap dan interaktif tentu sangat mendukung 

promosi tujuan wisata yang ada di suatu daerah, sebagai contoh : 

sebuah website pariwisata milik suatu pemda memuat suatu promosi 

perjalanan wisata ke daerah yang meliputi : 

• Lokasi obyek wisata (dimana, apa saja yang bisa dilihat) 

• Waktu yang dibutuhkan 

• Perkiraan biaya 

• Pendukung yang terkait (hotel, restoran, toko souvenir, 

sarana hiburan, atraksi wisata) 

• Saran souvenir yang perlu dibeli 

• Budaya lokal (adat istiadat, bahasa, kesenian dan lain-

lain)  
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1.5.1 Menggunakan email 

 

Email atau surat elektronik (surel) merupakan alat komunikasi 

berbasis internet yang dapat menggantikan surat. Komunikasi 

menggunakan email juga memiliki etika yang menjamin tujuan 

komunikasi tersampaikan.  

 

Etika dalam menggunakan email adalah sebagai berikut: 

1. Gunakan judul (subject)surel yang sesuai. Judul yang sesuai 

akan memberikan gambaran pada penerima email tentang 

informasi yang akan disampaikan. Ketika telah terjadi proses 

saling membalas, usahakan tidak mengganti subyek. Jika ada 

pembahasan tentang topik lain (OOT = Out of Topic atau 

diluar topik), buatlah email baru dengan subject yang baru.  

2. Body atau isi email haruslah langsung ke pokok pembahasan. 

Tulisan yang terlalu panjang akan membuat orang lain kurang 

tertarik. 

3. Jika menjawab email dari orang lain, usahakan menjawab 

semua pertanyaan. Pertanyaan yang diabaikan akan 

ditanyakan kembali sehingga tidak efisien. 

4. Jangan menggunakan huruf kapital (huruf besar) pada semua 

huruf pada kalimat karena akan dianggap teriakan. Huruf 

kapital dapat digunakan untuk memberikan penekanan pada 

kata. 

5. To adalah tujuan ke siapa email itu ditujukan. CC atau Carbon 

Copy digunakan untuk mengirim email tembusan, dimana 

penerima juga mengetahui kepada siapa saja email 

dikirimkan. Sebaliknya BCC atau Blind Carbon Copy 

digunakan untuk mengirim email tembusan, dimana 
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penerima tidak mengetahui kepada siapa saja email 

dikirimkan. BCC digunakan untuk mengirim kepada daftar 

distribusi yang banyak sehingga penerima tidak perlu melihat 

daftar penerima yang panjang.Tuliskan isi email dengan cara: 

Kepada yth (nama tujuan). 

6. Tutup email dengan mengucapkan terima kasih dan nama 

penulis. 

7. Kirimkan email ke group email (distribution list) hanya jika 

email tersebut berguna bagi setiap penerima. Jika ingin 

membalas hanya untuk orang tertentu, maka kirimkan ke 

orang tersebut saja, jangan menggunakan pilihan Reply All. 

8. Beritahu jika mengirimkan lampiran (attachment) berukuran 

besar. Akun email perusahaan seringkali memberi batasan 

kapasitas untuk setiap alamatnya, sehingga mereka dapat 

menyiapkan ruang kosong, sehingga email Anda dapat 

diterima. 

9. Hindari email-email berikut: 

a. Cerita atau humor yang tidak penting. 

b. Junk atau email sampah, yang berisi hal-hal tidak 

berguna dan mengganggu orang lain. 

c. Hoax atau email yang berisi data palsu. 

d. Email terkait sentimen SARA (Suku, Agama, Ras, dan 

Antar Golongan). 

e. Pornografi atau pelanggaran hak cipta 

10. Bacalah kembali email Anda sebelum dikirimkan. Pastikan 

semua tertulis lengkap. 
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1.5.2 Menggunakan facebook 

 

Facebook merupakan jejaring sosial yang paling popular.Indonesia 

merupakan negara dengan pengguna facebook terbanyak.Facebook 

dapat digunakan untuk menyebarkan informasi tentang usaha atau 

kegiatan Anda. Sifat facebook yang pribadi dan dapat dibagi dengan 

teman-teman pengguna akan membuat informasi menjadi sangat 

cepat tersebar. Facebook juga mendukung informasi berupa gambar, 

tulisan, tautan, lokasi, bahkan orang-orang.Dengan menggunakan 

facebook, setiap orang atau setiap lembaga telah memiliki laman 

web pribadinya sendiri. Wisatawan juga menggunakan facebook 

untuk mencari tahu tentang produk atau jasa, serta untuk 

berinteraksi dengan perusahaan atau lembaga wisata.  

 

Selain itu, pengguna facebook cenderung antusias untuk membagi 

pengalaman wisatanya, sehingga wisatawan yang pernah datang dan 

puas, akan menjadi duta Anda.. Facebook juga dapat digunakan 

untuk mengetahui siapa saja wisatawan atau calon wisatawan yang 

tertarik untuk mengunjungi suatu kawasan. Dengan mengetahui 

karakter wisatawan dan kebutuhan informasinya, Anda dapat 

menyiapkan status update yang akan bertahan lama di dalam 

newsfeed.  Anda tidak perlu terpaku untuk mengisi status 

berdasarkan informasi yang Anda punya, tetapi, Anda juga dapat 

mengisinya menggunakan sumber-sumber lain, seperti laman web 

atau blog miliki orang lain. Menyiapkan konten yang baik adalah salah 

satu tantangan dalam menggunakan facebook, oleh sebab itu, 

menggunakan beragam sumber dapat dijadikan salah satu solusi. 

 

Komponen penting pada facebook meliputi: 

1. Wall, yang merupakan tempat untuk menampilkan update 

status untuk berkomunikasi dengan wisatawan. StatusAnda 
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dapat diisi kegiatan, penawaran, ataupun acara yang dapat 

dilengkapi foto, video, lokasi, dan gambar. 

2. Info, yang berisi informasi dasar tentang usaha, lembaga, 

atau kegiatan Anda. Jangan lupa sertakan tautan web jika 

Anda memiliki laman web. 

3. Photos, berisi foto yang telah disusun dalam album foto. 

Buatlah paling tidak satu album yang menggambarkan lokasi, 

kegiatan, organisasi, atau usaha Anda. 

4. Newsfeed, berisi kumpulan status Anda dan teman-teman. 

Status yang Anda tulis akan muncul di Wall Anda dan 

Newsfeed teman Anda. 

5. Messages, merupakan sarana komunikasi pribadi dengan 

teman-teman Anda (chat). Berbeda dengan wall, diskusi 

pada messages  hanya dapat dibuka oleh teman yang Anda 

tuju.  

6. Events, dapat digunakan untuk menyebarkan acara atau 

kegiatan yang Anda selenggarakan atau dekat dengan Anda.  

7. Friends, berisi daftar teman-teman Anda. 

 

1.5.3 Menggunakan pesan instan 

 

Saat ini, penggunaan SMS telah mulai berkurang. Hal tersebut 

disebabkan oleh biaya SMS yang mahal dan pesan yang dapat 

disampaikan terbatas. Saat ini, alternatif yang populer adalah 

menggunakan aplikasi pesan instan seperti Blackberry Messenger 

dan Whatsapp. Kedua aplikasi tersebut menggunakan koneksi 

internet untuk mengirimkan pesan ke pengguna-penggunanya. 

Kedua aplikasi tersebut dapat digunakan pada hampir gawai cerdas 

yang terkoneksi dengan internet. Dengan menggunakan aplikasi 
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pesan singkat, maka mengirimkan pesan secara internasional 

biayanya akan sama dengan pesan untuk nasional. Selain itu, Anda 

tidak harus dibebani pembayaran untuk setiap pesan. 

 

Aplikasi pesan instan memungkinkan untuk membuat kelompok dari 

daftar kontak berdasarkan proyek, kegiatan, sasaran pemasaran dan 

lain sebagainya. Anda juga dapat menyebarkan gambar, percakapan, 

video, suara, secara waktu nyata sehingga diskusi dapat dilakukan 

dengan cepat. 

 

 

1.6. Membuat media promosi  

 

1.6.1 Pemasaran  

 

Pemasaran adalah usaha menyediakan barang dan atau jasa kepada 

orang lain pada tempat, waktu, dan harga yang tepat, disertai 

promosi dan komunikasi yang tepat. 

 

Pemasaran menurut Kotler dan Amstrong adalah suatu proses sosial 

dan manajeria yang membuat individu dan kelompok memperoleh 

apa yang mereka butuhkan dan inginkan lewat penciptaan dan 

pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain.  

Pemasaran tidak sama dengan penjualan.  Keberhasilan pemasaran 

terletak pada kemampuan untuk mempengaruhi kelompok target 

yang disasar untuk menyetujui konsep yang kita tawarkan. 

 

Hal tersebut dapat dicapai dengan cara sebagai berikut: 

1) Memilih target pasar 

2) Mengevaluasi dan analisa kebutuhan tamu 

3) Mengembangkan barang dan jasa 
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4) Memuaskan keinginan tamu 

5) Memberikan nilai tambah kepada tamu 

6) Mendapatkan keuntungan bagi pengusaha 

Kunci keberhasilan pemasaran adalah 

memperhatikan pemenuhan keinginan 

dan kebutuhan tamu untuk mencapai 

kepuasan. Tamu yang puas akan berperan 

dalam mempromosikan usaha. 

 

1.6.2 Promosi (media, sarana, kerja 

sama) 

 

Promosi adalah suatu usaha dari pelaku 

usaha untuk menginformasikan dan 

mempengaruhi tamu atau pihak lain, 

sehingga tertarik untuk membeli atau produk barang atau jasa yang 

dipasarkan. 

Dalam menjalankan usaha ekowisata bahari, promosi sangat 

dibutuhkan karena banyak wisatawan yang masih belum mengerti 

sehingga belum tertarik mengikuti kegiatan wisata yang berkaitan 

dengan konservasi. 

 

Tujuan melakukan promosi yaitu: 

1. Menyebarkan informasi produk (jasa atau barang) 

kepada tamu 

2. Mendapatkan peningkatan tamu dan keuntungan 

3. Mendapatkan tamu baru dan menjadi pelanggan setia 

4. Menjaga kestabilan usaha ketika pasar lesu (musim 

paceklik) 

5. Memberikan keunggulan produk usaha kita, bila 

dibandingkan produk orang lain 
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6. Membentuk “image” produk di mata tamu agar sesuai 

dengan yang diinginkan 

 

Berikut ini beberapa contoh slogan promosi yang sering kita temui: 

1. Kirim 10 sms, gratis 100 sms ke semua operator 

2. Beli satu gratis satu 

3. Setiap rombongan 10 orang, gratis satu orang 

4. Diskon 30% untuk penyewaan alat selam selama 3 hari 

5. Pemesanan paket wisata satu bulan sebelum pelaksanaan, 

mendapat diskon 40%. 

1.6.3 Media Promosi 

 

Untuk memberikan hasil yang maksimal, kita perlu memilih 

kombinasi media promosi yang tepat. Pilihan promosi yang dapat 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Promosi dari mulut ke mulut 

2. Promosi langsungadalah promosi yang dilakukan secara 

bertatap muka dengan tamu 

3. Iklan yang dimuat dan disebarkan melalui koran, majalah, 

radio, katalog, poster, FB, Blog, SMS, dll 

4. Promosi dengan caraikut serta dalam pameran, membagikan 

sampel, dll 

5. Publikasi positif dari pihak-pihak luar (mitra atau partner) 

6. Humas atau Public relation (PR) yang mengupayakan produk 

dan jasa diterima masyarakat sekitar 
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1.7 Membuat profil bisnis atau lembaga 

 

Tujuan utama dari pembuatan profil bisnis atau lembaga adalah 

mendekatkan pelanggan atau kelompok target dengan keunggulan 

bisnis atau lembaga Anda. Bentuk keunggulan tersebut dapat berupa 

sumber daya manusia, kualitas pelayanan, harga yang bersaing, atau 

pengalaman di bidang Anda. Profil yang dibuat dengan baik akan 

menunjukkan kemampuan Anda dalam mengelola bisnis atau 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Komunikasi Secara Efektif.  

Versi: 2015 
Halaman: 64 

 

lembaga sehingga pantas untuk mendapatkan kepercayaan 

pelanggan atau kelompok target. 

 

Untuk membuat profil bisnis atau lembaga, langkah pertama adalah 

menuliskan hal-hal berikut: 

1. Nama lembaga yang diikuti dengan slogan 

2. Tujuan dan peran bisnis atau lembaga Anda di bidangnya. 

3. Penjelasan singkat apa saja yang dilakukan atau ditawarkan 

oleh bisnis atau lembaga Anda. Penjelasan tersebut tidak 

perlu terlalu detil, karena akan dijelaskan lebih lanjut pada 

media penawaran produk. 

4. Pengalaman, sertifikasi, dan penghargaan yang Anda miliki, 

atau keistimewaan lembaga atau bisnis Anda perlu 

ditampilkan. 

 

Setelah tulisan tersedia, profil bisnis dapat dituangkan dalam 

berbagai bentuk media, seperti: buku dan buklet, brosur, presentasi, 

video, website, blog, halaman facebook, dan poster. Pilihlah media 

yang akan digunakan. 

 

Langkah terakhir adalah memasukkan data profil bisnis ke dalam 

media pilihan Anda. Anda harus membuat penyesuaian, karena 

setiap media memiliki karakteristik sendiri, misalnya, media poster 

hanya dapat menampung sedikit informasi, oleh sebab itu, data profil 

bisnis harus dibuat sesingkat mungkin. 

 

 

 

 

 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Komunikasi Secara Efektif.  

Versi: 2015 
Halaman: 65 

 

1.8 Aspek Permintaan Pariwisata  

 

Menurut Medlik, 1980 (dalam Ariyanto, 2005), faktor-faktor utama 

dan faktor lain yang mempengaruhi permintaan pariwisata dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Harga; harga yang tinggi pada suatu daerah tujuan wisata akan 

memberikan imbas atau timbal balik pada wisatawan yang akan 

bepergian, sehingga permintaan wisatapun akan berkurang 

begitu pula sebaliknya.  

2. Pendapatan; apabila pendapatan suatu negara tinggi, 

kecendrungan untuk memilih daerah tujuan wisata sebagai 

tempat berlibur akan semakin tinggi dan bisa jadi calon 

wisatawan membuat sebuah usaha pada Daerah Tujuan Wisata 

jika dianggap menguntungkan.  

3. Sosial Budaya; dengan adanya sosial budaya yang unik dan 

bercirikan atau berbeda dari apa yang ada di negara calon wisata 

berasal maka, peningkatan permintaan terhadap wisata akan 

tinggi hal ini akan membuat sebuah keingintahuan dan 

penggalian pengetahuan sebagai khasanah kekayaan pola pikir 

budaya wisatawan. 

4. Sospol (Sosial Politik); dampak sosial politik belum terlihat 

apabila keadaan Daerah Tujuan Wisata dalam situasi aman dan 

tenteram, tetapi apabila hal tersebut berseberangan dengan 

kenyataan, maka sospol akan sangat terasa dampak dan 

pengaruhnya dalam terjadinya permintaan.  

5. Intensitas keluarga; banyak atau sedikitnya keluarga juga 

berperan serta dalam permintaan wisata hal ini dapat diratifikasi, 

jumlah keluarga yang banyak maka keinginan untuk berlibur dari 

salah satu keluarga tersebut akan semakin besar, hal ini dapat 

dilihat dari kepentingan wisata itu sendiri.  

6. Harga barang substitusi; disamping kelima aspek di atas, harga 

barang pengganti juga termasuk dalam aspek permintaan, 
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dimana barang-barang pengganti dimisalkan sebagai pengganti 

DTW yang dijadikan cadangan dalam berwisata seperti: Bali 

sebagai tujuan wisata utama di Indonesia, akibat suatu dan lain 

hal Bali tidak dapat memberikan kemampuan dalam memenuhi 

syarat-syarat Daerah Tujuan Wisata sehingga secara tidak 

langsung wisatawan akan mengubah tujuannya ke daerah 

terdekat seperti Malaysia dan Singapura.  

7. Harga barang komplementer; merupakan sebuah barang yang 

saling membantu atau dengan kata lain barang komplementer 

adalah barang yang saling melengkapi, dimana apabila dikaitkan 

dengan pariwisata barang komplementer ini sebagai objek 

wisata yang saling melengkapi dengan objek wisata lainnya.  

 

Sedangkan Jackson, 1989 (dalam Pitana, 2005) melihat bahwa faktor 

penting yang menentukan permintaan pariwisata berasal dari 

komponen daerah asal wisatawan antara lain, jumlah penduduk 

(population size), kemampuan finansial masyarakat (financial 

means), waktu senggang yang dimiliki (leisure time), sistem 

transportasi, dan sistem pemasaran pariwisata yang ada. Dari kedua 

pendapat di atas, aspek permintaan pariwisata dapat diprediksi dari 

jumlah penduduk dari suatu negara asal wisatawan, pendapatan 

perkapitanya, lamanya waktu senggang yang dimiliki yang 

berhubungan dengan musim di suatu negara, kemajuan teknologi 

informasi dan transportasi, sistem pemasaran yang berkembang, 

keamanan dunia, sosial dan politik serta aspek lain yang 

berhubungan dengan fisik dan non fisik wisatawan. 
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1.9 Aspek – Aspek Penawaran Pariwisata 

 

1.9.1 Pengertian Penawaran Pariwisata 

 

Penawaran Pariwisata merupakan suatu keinginan dari pengelola 

pariwisata untuk menawarkan hal – hal yang menarik dari obyek 

wisata yang dikelola baik dari segi keunikan obyek wisata tersebut 

maupun pernak – pernik / cindera mata yang ada didaerah obyek 

wisata tersebut dengan kesesuaian tingkat harga yang telah 

ditentukan. 

 

Didalam penawaran pariwisata ini perlu ditekankannya hal – hal yang 

menjadi modal penting didalam mengembangkan usaha pariwisata 

serta hal – hal apa saja yang perlu diketahui untuk menunjang daerah 

pariwisata yang mempunyai penawaran yang tepat.  

 

Menurut Medlik, 1980 (dalam Ariyanto 2005), ada empat aspek (4A) 

yang harus diperhatikan dalam penawaran pariwisata. Aspek-aspek 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

1. Attraction (daya tarik). Daerah tujuan wisata (selanjutnya disebut 

DTW) untuk menarik wisatawan pasti memiliki daya tarik, baik 

daya tarik berupa alam maupun masyarakat dan budayanya. 

2. Accesable (transportasi). Accesable dimaksudkan agar wisatawan 

domestik dan mancanegara dapat dengan mudah dalam 

pencapaian tujuan ke tempat wisata 

3. Amenities (fasilitas). Amenities memang menjadi salah satu 

syarat daerah tujuan wisata agar wisatawan dapat dengan 

kerasan tinggal lebih lama di DTW. 

4. Ancillary (kelembagaan). Adanya lembaga pariwisata wisatawan 

akan semakin sering mengunjungi dan mencari DTW apabila di 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Komunikasi Secara Efektif.  

Versi: 2015 
Halaman: 68 

 

daerah tersebut wisatawan dapat merasakan keamanan, 

(protection of tourism) dan terlindungi. 

 

1.9.2 Unsur – Unsur Penawaran Pariwisata 

 

Yang menjadi unsur-unsur penawaran pariwisata : 

1. Sejumlah barang maupun jasa yang ditawarkan kepada 

wisatawan dengan harga tertentu. 

2. Meliputi semua daerah tujuan yang ditawarkan kepada 

wisatawan, baik wisatawan potensial maupun riil. 

3. Berupa daya tarik alam, hasil ciptaan manusia,barang dan jasa 

yang dapat mendorong orang-orang untuk berkunjung ke suatu 

DTW. 

 

1.9.3 Karateristik Penawaran Pariwisata 

 

Yang termasuk karakteristik penawaran pariwisata : 

1. Tidak dapat ditimbun atau dipindah-pindahkan dan hanya dapat 

dikonsumsi di tempat jasa tersebut dihasilkan. 

2. Sifatnya sangat kaku (rigid) artinya sangat sulit untuk mengubah 

sasaran penggunaannya di luar pariwisata. 

3. Sangat tergantung pada persaingan dari barang-barang dan jasa-

jasa lainnya, sehingga hukum substitusi sangat kuat berlaku. 

 

1.9.4 Usaha Penawaran Pariwisata 

 

Suatu obyek pariwisata harus memenuhi tiga kriteria agar obyek 

tersebut diminati pengunjung, yaitu: 

1. Something to see adalah obyek wisata tersebut harus 

mempunyai sesuatu yang bisa di lihat atau di jadikan tontonan 

oleh pengunjung wisata. Dengan kata lain obyek tersebut harus 
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mempunyai daya tarik khusus yang mampu untuk menyedot 

minat dari wisatawan untuk berkunjung di obyek tersebut. 

2. Something to do adalah agar wisatawan yang melakukan 

pariwisata di sana bisa melakukan sesuatu yang berguna untuk 

memberikan perasaan senang, bahagia, relax berupa fasilitas 

rekreasi baik itu arena bermain ataupun tempat makan, 

terutama makanan khas dari tempat tersebut sehingga mampu 

membuat wisatawan lebih betah untuk tinggal di sana. 

3. Something to buy adalah fasilitas untuk wisatawan berbelanja 

yang pada umumnya adalah ciri khas atau icon dari daerah 

tersebut, sehingga bisa dijadikan sebagai oleh-oleh. 

 

Contoh penawaran: 

 

Paket wisata: 

Liburan Hemat di Villa Novotel Lombok 

 

Matahari. Pasir. Pegunungan. Budaya. Momen Romantis dan 

Tenang. Dengan paket Liburan Hemat dari Novotel Lombok untuk 

minimal 3 malam menginap, Anda dapat membuat setiap momen 

berkesan. Anda akan merasakan benar-benar dimanjakan di villa 

kami yang menakjubjan saat Anda menikmati satu kali makan 

malam buffet untuk 2 orang, antar-jemput bandara, sarapan 

buffet setiap hari dan satu kali gratis mini bar. Pesan sekarang dan 

nikmati pengalaman resor yang tak terlupakan.  

 

Untuk menikmati paket ini, pesan dan tinggal di salah satu Sasak 

Villa atau Private Pool Villa kami hingga 30 June 2014. Berlaku 

untuk 2 orang. Anggota Accor Advantage Plus dapat menikmati 

diskon tambahan 10% dan meraih poin normal Le Club 
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Accorhotels. Pemesanan tergantung ketersediaan. Semua 

reservasi harus digaransi dengan kartu kredit yang masih berlaku 

pada saat menginap. Tidak ada biaya yang akan dikenakan apabila 

pembatalan dilakukan 7 hari sebelum kedatangan. Diluar waktu 

tersebut,biaya malam pertama akan dikenakan. Paket ini dapat 

dipesan dengan tema "Liburan" 

Penawaran tersedia mulai dari 20/01/2014 hingga 30/06/2014 

dari € 217.21 /2 Dewasa 3 malam  

Penawaran ini meliputi 

• sarapan buffet setiap hari untuk 2 orang 

• satu kali makan malam buffet untuk 2 orang per reservasi 

• satu kali gratis mini bar di kamar selama tinggal per 

reservasi 

Contoh paket wisata: http://lomboktourplus.com/tour-satu-

hari/wisata-gili-trawangan-gili-meno-dan-gili-air/ 

 

Kode Tour : LTP 111 

Wisata gili trawangan, Gili Meno, dan Gili Air merupakan wisata 

pulau sekaligus wisata laut terkenal di pulau lombok. Setelah makan 

pagi di hotel tempat menginap, Anda akan di jemput pagi hari oleh 

supir yang ramah dan berpengalaman. Anda akan di bawa menuju 

utara pulau lombok, melewati hutan wisata Baun Pusuk serta 

memberi makan monyet, yang sudah terbiasa dengan kehadiran 

wisatawan. Sambil menikmati keindahan alam dari puncak Baun 

Pusuk.  

 

Kemudian kita akan melakukan wisata bahari mengunjungi 3 (tiga) 

Gili sekaligus dalam dalam 1 hari tour, perjalanan ini dimulai pada 

pagi hari sampai sore hari, perjalanan kita awali menuju pelabuhan 

Bangsal, Setelah anda berada di pelabuhan  perjalanan dilanjutkan 

kembali menuju 3 (tiga) gili, yaitu gili Air , gili Meno , dan gili 
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Trawangan dengan menggunakan charter boat yang sudah kami 

siapkan khusus untuk  anda. Perjalanan pertama kita mulai dari Gili 

Air adalah Gili ke tiga dan terkecil dari 2 (dua) gili yang lain, pulau ini 

juga mempunyai pantai yg sangat putih dan hamparan terumbu 

karang.  

 

Diantara ketiga pulau pulau di bagian utara pulau Lombok, Gili Air lah 

yang mempunyai kampung terbesar.setelah Anda menikmati gili air 

kurang lebih 1 hingga 2 Jam, perjalanan kita lanjutkan menuju Gili 

Meno adalah Gili ke- 2 (dua) setelah Gili Air disini Anda akan 

menemukan hamparan pantai putih dengan suasana yang masih 

alami, disini anda dapat melihat taman burung dengan koleksi  yang 

beraneka ragam, Selain itu di gili ini juga terdapat Danau air asin dan 

beberapa tempat untuk diving yang terkenal.  

 

Setelah anda puas menikmati Gili Meno, perjalanan kita lanjutkan 

kembali menuju Gili Trawangan adalah dimana Gili ini merupakan Gili 

terbesar dari gili Meno dan gili Air. Diantara ketiga gili tersebut, Gili 

Trawangan memiliki fasilitas untuk wisatawan yang paling beragam 

seperti Cidomo (Andong), sepeda, dll. Setelah menikmati suasana 

santai dan rileks, makan siang di Lokal Restaurant Gili Trawangan, 

sore hari perjalanan kita lanjutkan menuju hotel melewati Bukit 

Malimbu dan kita akan berhenti untuk melakukan foto – foto dan 

menikmati pemandangan sunset yang menakjubkan dengan 

pemandangan pantai serta pegunungan. Setelah itu Anda akan di 

antar untuk menikmati makan malam khas Lombok. setelah 

menikmati makan malam, Anda akan di antar ke hotel untuk 

beristirahat. 

Objek wisata yang di kunjungi : Hutan Baun Pusuk, Gili Trawangan, 

Gili Meno, Gili Air, dan Bukit Malimbu 
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Harga yang kami tawarkan untuk Wisata Gili 3 Pulau ini adalah : 

Harga paket wisata 3 pulau gili : 

Harga / peserta  (Rp.) 

2-3 

peserta 

4-5 

peserta 

6-7 

peserta 

8-9 

peserta 

10-13 

peserta 

14-17 

peserta 

1.390.000 810.000 670.000 530.000 510.000 460.000 

  

Harga Sudah Termasuk : 

 

• Mobil dan bensin selama tour 

• Supir yang ramah dan berpengalaman yang akan memandu 

wisata anda selama di Lombok 

• Makan siang (1 x) dan malam (1 x) di rumah makan 

• Minuman dingin dan soft drink 

• Cold towel / tissue basah 

• Biaya masuk di objek wisata 

• Parkir dan donasi di objek wisata 

• Guide lokal di objek wisata 

• Charter perahu dari pelabuhan ke gili dan sebaliknya 

(sehingga anda tidak perlu menunggu perahu penuh) 

 

Harga Tidak Termasuk : 

• Tiket pesawat 

• Hotel tempat menginap sesuai pilihan 

• Tip untuk supir/guide 

• Keperluan pribadi 

• Permainan di objek wisata 
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Harga sewa mobil termasuk supir dan bensin : 

 

Harga / mobil  (Rp.) 

APV / Avanza Innova Travello Elf Hino 

500.000 600.000 700.000 850.000 1.000.

000 

  

Harga Sudah Termasuk : 

 

• Mobil dan bensin selama tour 

• Supir yang ramah dan berpengalaman yang akan memandu 

wisata anda selama di Lombok 

 

Harga Tidak Termasuk : 

 

• Tiket pesawat 

• Hotel tempat menginap sesuai pilihan 

• Tip untuk supir/guide 

• Keperluan pribadi 

• Permainan di objek wisata 

• Makan pagi, siang dan malam 

• Minuman dingin dan soft drink 

• Cold towel / tissue basah 

• Biaya masuk di objek wisata 

• Parkir dan donasi di objek wisata 

• Guide lokal di objek wisata 

• Charter perahu dari pelabuhan ke gili dan sebaliknya 

(sehingga anda tidak perlu menunggu perahu penuh) 
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Gambar 7. 

Contoh bentuk 

formulir 

pemesanan on-

line.  
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2. Informasi Tambahan 

 

2.1. Facebook 

 

Membuat profil facebook 

1. Login dengan email dan password Anda. 

2. Jika belum punya, buatlah profil facebook dengan mengisi 

data seperti pada gambar di bawah ini. 

 

3. Firstname diisi dengan nama depan, last name diisi dengan 

nama belakang, your email diisi dengan alamat email, 

reenter email diisi dengan alamat email, new password diisi 

dengan kata sandi, birthday diisi dengan tanggal lahir, dan 

terakhir pilihlah Female untuk wanita atau Male untuk Pria. 

Kemudian klik sign up 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Komunikasi Secara Efektif.  

Versi: 2015 
Halaman: 76 

 

 

4. Langkah berikutnya adalah mencari teman, klik find friends 

menggunakan email Anda. 

 

5. Isilah informasi tambahan jika perlu, terutama current city 

dan home town. Pilihlah kota tempat usaha Anda. 
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6. Anda dapat mengunggah foto Anda, lambang perusahaan, 

atau foto lokasi usaha Anda. Pilihlah foto yang menarik 

sehingga akan menggugah orang untuk melihat profil Anda. 

7. Setelah akun Anda dibuat, facebook akan mengirimkan email 

konfirmasi. Klik tautan pada email tersebut untuk 

membuktikan validitas data Anda. 
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul : Komunikasi secara Efektif 

Elemen 

Kompetensi  2 

: Mempromosikan kegiatan wisata 

kepada wisatawan 

Alat dan Bahan :    

1. Alat       : Pulpen, spidol, papan tulis, contoh 

poster, papan pengumuman, atau 

infografis, matriks identifikasi media, 

telepon seluler dengan kredit yang 

cukup, komputer atau gawai dengan 

koneksi internet. 

2. Bahan  : Metaplan, kertas plano, contoh media, 

foto atau majalah bekas, contoh profil 

bisnis atau lembaga, contoh tulisan untuk 

diringkas. 

Bahan 

Pembantu 

: Tidak ada 

Waktu    : 2 JP @ 45 menit 

 

No. 

Kriteri

a 

Unjuk 

Kerja 

Urutan Kerja/Kegiatan 

Alat 

Bant

u 

1

. 

Inform

asi 

wisata 

disajik

1. Identifikasilah informasi yang dibutuhkan 

oleh wisatawan pada KKP3K Anda 
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an 2. Pilihlah topik yang akan dicari 

informasinya. 

3. Pilihlah sumber-sumber informasi yang 

terpercaya. 

4. Catatlah informasi yang Anda dapatkan 

5. Untuk membuat ringkasan, langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah 

membaca naskah asli hingga mengetahui 

kesan umum tentang informasi tersebut. 

6. Catatlah gagasan-gagasan utama untuk 

dijadikan bahan ringkasan. 

7. Tulislah kembali dengan gaya Anda 

sendiri. 

8. Setelah melakukan langkah ketiga, 

terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan agar ringkasan itu diterima 

sebagai suatu tulisan yang baik: 

• Susunlah ringkasan dalam kalimat 

tunggal daripada kalimat 

majemuk. 

• Ringkaskanlah kalimat menjadi 

frasa, frasa menjadi kata. Jika 

rangkaian gagasan panjang, 

gantilah dengan suatu gagasan 

sentral saja.  
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  1. Pelajari kembali prinsip dan teknik 

berbicara. 

2. simulasikanlah berkomunikasi secara 

lisan dengan wisatawan. 

 

  1. Tontonlah video tentang pentingnya 

berkomunikasi via telepon yang baik 

2. Pelajari kembali etika bertelepon. 

3. Siapkanlah telepon genggam, dan bekerja 

berpasangan, cobalah untuk menelepon 

rekan Anda. 

4. Perkenalkanlah diri Anda, bisnis atau 

lembaga Anda, serta sebutkan alamat 

atau kontak Anda. 

5. Gunakanlah alfabet fonetik untuk 

mengeja nama atau alamat agar rekan 

bicara dapat mengerti dengan jelas yang 

Anda sampaikan. 

6. Rekan yang menerima telepon harus 

mencatat inti dari pembicaraan ke dalam 

lembar pesan telepon atau buku daftar 

telepon masuk. 

7. Bergantianlah dalam melakukan simulasi. 
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Gambar xx. Lembar pesan telepon 

Gambar 8. Buku Daftar Telepon Masuk 
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  8. Buat pula penawaran usaha Anda 

menggunakan SMS dengan memperhatikan 

etika. 

 

  1. Siapkanlah komputer atau gawai yang 

terkoneksi internet. 

2. Bukalah laman web email yang dimiliki. 

3. Isilah subject dengan judul email yang 

sesuai. 

1. Isilah Body dengan perkenalan 

dan penawaran usaha Anda. 

2. Isilah to ke orang yang ditujukan. 

3. Tutup email dengan 

mengucapkan terima kasih dan 

nama penulis 

4. Kirimkan email. 

 

 

  1. Untuk menggunakan facebook buka 

http://facebook.com 

2. Klik tab About untuk mengisi profil Anda 

lebih lanjut. Anda dapat mengisi 

pekerjaan (Job), riwayat pendidikan 

(School), hubungan (relationship), bahasa 

(language), agama (religious views), 

pandangan politik (political view), 

informasi kontak (contact information), 

dan keluarga (family). 
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3. Isilah status tentang usaha atau keadaan 

di tempat kerja Anda. Tambahkan pula 

lokasi dan foto agar semakin menarik. 

 

Gambar 9. Antarmuka facebook 

  1. Siapkanlah telepon seluler yang terkoneksi 

dengan internet 

2. Jika belum memiliki aplikasi tersebut, 

instalasi aplikasi dan buatlah akun dengan 

mengikuti petunjuk di layar. 
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Gambar 10. Antar muka Blackberry 

Messenger 

 

Gambar 11. Antar muka Whatsapp 

3. Buatlah pesan instan untuk 

memperkenalkan diri dan lembaga Anda. 

4. Masukkan pula lampiran berupa foto, 

video, atau lokasi 

 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Komunikasi Secara Efektif.  

Versi: 2015 
Halaman: 85 

 

Gambar 12. Menyisipkan lampiran pada 

Whatsapp 

 

  1. Siapkanlah alat tulis, kertas plano, 

spidol, contoh profil bisnis, foto atau 

majalah bekas, dan matriks alternatif 

media. 

2. Dalam kertas plano isilah profil 

lembaga dengan informasi berikut 

ini: 

• Nama lembaga yang diikuti 

dengan slogan 

• Visi, misi, dan peran 

• Penjelasan singkat apa saja yang 

dilakukan atau ditawarkan oleh 

bisnis atau lembaga Anda.  

• Sejarah pengembangan. 

• Cerita sukses, sertifikasi, dan 

penghargaan. 

• Profil personil penting. 

• Status legalitas. 

• Klien atau proyek yang pernah 

ditangani dan mitra kerja. 

• Tanggung jawab lingkungan dan 

sosial 
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• Dengan menggunakan matriks alternatif 

media, pilihlah media yang untuk 

menuangkan profil bisnis 

• Masukkanlah data profil bisnis ke dalam 

media yang dipilih. Buatlah penyesuaian isi 

dengan media yang dipilih. 

 

  1. Siapkanlah alat tulis, kertas plano, 

spidol, contoh penawaran, foto atau 

majalah bekas, dan matriks alternatif 

media. 

2. Kumpulkanlah informasi penawaran 

wisata dari empat aspek, yaitu: 

• Attraction (daya tarik) 

• Accesable (transportasi) 

• Amenities (fasilitas) 

• Ancillary (kelembagaan) 

3. Tentukanlah barang ataupun jasa 

yang akan ditawarkan. 

4. Perkirakanlah harga penawaran. 

5. Tuliskanlah penawaran yang berisi 

dengan hal-hal berikut ini: 

• Something to see 

• Something to do 
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• Something to buy  

6. Buatlah surat penawaran pariwisata 

dari lembaga atau bisnis Anda 
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C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul :  Komunikasi secara Efektif 

Elemen 

Kompetensi 2 

: Mempromosikan kegiatan wisata 

kepada wisatawan 

   

Tugas: 

1. Sebutkanlah 3 contoh sumber informasi pariwisata. 

2. Sebutkanlah 3 prinsip berkomunikasi secara lisan. 

3. Apa saja etika bertelepon yang harus diperhatikan 

secara umum? 

4. Sebutkan etika menggunakan sms! 

5. Mengapa internet perlu dimanfaatkan untuk pariwisata? 

6. Apa saja informasi yang diperlukan untuk profil bisnia? 

7. Apa saja empat aspek penawaran wisata? 

 

Nilai     K : KompetenBK : Belum Kompeten 

  

Paraf Pelatih  :  …………… 
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D. Kemajuan Berlatih 

 

Nama Peserta :  

Judul Modul  :  Komunikasi secara efektif 

Kompetensi 1 :  Mempromosikan kegiatan wisata kepada 

wisatawan 

 

N

o. 

Kriter

ia 

Unjuk 

Kerja 

Urutan pekerjaan Tingka

t 

Kemaj

uan 

yang 

dicapa

i 

Cata

tan 

K B

K 

1. Infor

masi 

wisat

a 

disaji

kan  

1. Identifikasilah informasi yang 

dibutuhkan oleh wisatawan 

pada KKP3K Anda 

2. Tentukan seberapa besar 

kebutuhan informasi. 

3. Pilihlah topik yang akan dicari 

informasinya. 

4. Pilihlah sumber-sumber informasi 

yang terpercaya. 

5. Catatlah informasi yang Anda 

dapatkan 
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6. Untuk membuat ringkasan, 

langkah pertama yang harus 

dilakukan adalah membaca 

naskah asli hingga mengetahui 

kesan umum tentang informasi 

tersebut. 

7. Catatlah gagasan-gagasan utama 

untuk dijadikan bahan 

ringkasan. 

8. Tulislah kembali dengan gaya 

Anda sendiri. 

• Setelah melakukan langkah 

tersebut, terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan agar 

ringkasan itu diterima sebagai 

suatu tulisan yang baik: 

• Susunlah ringkasan dalam 

kalimat tunggal daripada 

kalimat majemuk. 

• Ringkaskanlah kalimat 

menjadi frasa, frasa menjadi 

kata. Jika rangkaian gagasan 

panjang, gantilah dengan 

suatu gagasan sentral saja. 

•  
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  1. Ceritakanlah pengalaman Anda 

tentang berkomunikasi dengan 

wisatawan.  

2. Bandingkanlah pengalaman Anda 

dengan prinsip dan teknik 

berbicara. 

3. Secara bergantian, 

simulasikanlah berkomunikasi 

secara lisan dengan wisatawan. 

 

   

  1. Tontonlah video tentang 

pentingnya berkomunikasi via 

telepon yang baik 

2. Ceritakanlah pengalaman Anda 

tentang berkomunikasi 

menggunakan telepon. 

3. Bandingkan cerita Anda dengan 

etika bertelepon. 

4. Siapkanlah telepon genggam, 

dan bekerja berpasangan, 

cobalah untuk menelepon 

rekan Anda. 

5. Perkenalkanlah diri Anda, bisnis 

atau lembaga Anda, serta 

sebutkan alamat atau kontak 

Anda. 
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6. Gunakanlah alfabet fonetik 

untuk mengeja nama atau 

alamat agar rekan bicara dapat 

mengerti dengan jelas yang 

Anda sampaikan. 

7. Rekan yang menerima telepon 

harus mencatat inti dari 

pembicaraan ke dalam lembar 

pesan telepon atau buku daftar 

telepon masuk. 

8. Bergantianlah dalam 

melakukan simulasi. 

Gambar xx. Lembar pesan 

telepon 
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Gambar 13. Buku Daftar 

Telepon Masuk 

9. Buat pula penawaran usaha 

Anda menggunakan SMS 

dengan memperhatikan etika. 

 

  1. Siapkanlah komputer atau gawai 

yang terkoneksi internet. 

2. Bukalah laman web email yang 

dimiliki. 

3. Isilah subject dengan judul email 

yang sesuai. 

4. Isilah Body dengan perkenalan 

dan penawaran usaha Anda. 

5. Isilah to ke orang yang 

ditujukan. 

6. Tutup email dengan 

mengucapkan terima kasih dan 

nama penulis 

7. Kirimkan email. 
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  1. Untuk menggunakan facebook 

buka http://facebook.com 

2. Login dengan email dan password 

Anda. 

3. Klik tab About untuk mengisi profil 

Anda lebih lanjut. Anda dapat 

mengisi pekerjaan (Job), riwayat 

pendidikan (School), hubungan 

(relationship), bahasa 

(language), agama (religious 

views), pandangan politik 

(political view), informasi kontak 

(contact information), dan 

keluarga (family). 

4. Isilah status tentang usaha atau 

keadaan di tempat kerja ANda. 

Tambahkan pula lokasi dan foto 

agar semakin menarik. 

 

 

   

  1. Siapkanlah telepon seluler yang 

terkoneksi dengan internet 
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2. Jika belum memiliki aplikasi 

tersebut, instalasi aplikasi dan 

buatlah akun dengan mengikuti 

petunjuk di layar. 

 

Gambar 13. Antar muka Blackberry 

Messenger 

 

Gambar 14. Antar muka Whatsapp 
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5. Buatlah pesan instan untuk 

memperkenalkan diri dan lembaga 

Anda. 

6. Masukkan pula lampiran berupa 

foto, video, atau lokasi 

 

7. Gambar 15. Menyisipkan lampiran 

pada Whatsapp 

2.  

Medi

a 

prom

osi 

dibu

at 

1. Bekerjalah dengan rekan dari 

lembaga yang sama 

2. Siapkanlah alat tulis, kertas plano, 

spidol, contoh profil bisnis, foto 

atau majalah bekas, dan matriks 

alternatif media. 

3. Dalam kertas plano isilah profil 

lembaga dengan informasi berikut 

ini: 

• Nama lembaga yang 

diikuti dengan slogan 

• Visi, misi, dan peran 
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• Penjelasan singkat apa 

saja yang dilakukan atau 

ditawarkan oleh bisnis 

atau lembaga Anda.  

• Sejarah pengembangan. 

• Cerita sukses, sertifikasi, 

dan penghargaan. 

• Profil personil penting. 

• Status legalitas. 

• Klien atau proyek yang 

pernah ditangani dan 

mitra kerja. 

• Tanggung jawab 

lingkungan dan sosial 

4. Dengan menggunakan matriks 

alternatif media, pilihlah media 

yang untuk menuangkan profil 

bisnis 

5. Masukkanlah data profil bisnis ke 

dalam media yang dipilih. Buatlah 

penyesuaian isi dengan media 

yang dipilih. 
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  1. Siapkanlah alat tulis, kertas plano, 

spidol, contoh penawaran, foto 

atau majalah bekas, dan matriks 

alternatif media. 

2. Kumpulkanlah informasi 

penawaran wisata dari empat 

aspek, yaitu: 

• Attraction (daya tarik) 

• Accesable (transportasi) 

• Amenities (fasilitas) 

• Ancillary (kelembagaan) 

3. Tentukanlah barang ataupun jasa 

yang akan ditawarkan. 

4. Perkirakanlah harga penawaran. 

5. Tuliskanlah penawaran yang berisi 

dengan hal-hal berikut ini: 

• Something to see 

• Something to do 

• Something to buy  

6. Buatlah surat penawaran 

pariwisata dari lembaga atau 

bisnis Anda 

   

Keterangan: 

K   : Kompeten 
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BK : Belum Kompeten 

Paraf Peserta : …. 

 

Paraf Pelatih 

: … 
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BAB IV PENUTUP 
 

Ruang lingkup dari Modul Komunikasi Secara Efektif berhubungan 

dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang diperlukan 

untuk membuat materi komunikasi, serta berkomunikasi dengan 

wisatawan dan pihak lain. 

 

Modul ini disusun sebagai acuan dalam proses pelatihan pengelolaan 

kegiatan wisata bahari tingkat operasional di kawasan konservasi, 

perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil tingkat dasar. Segala petunjuk 

penggunaan modul ini hendaknya dapat dilakukan untuk tercapainya 

tujuan dan sasaran pelatihan.Hal-hal yang tidak termuat dalam 

modul ini namun relevan dengan materi dapat diberikan sebagai 

pengkayaan.  Semoga modul ini dapat memberikan manfaat bagi 

penggunanya. 
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SURAT KEPUTUSAN  
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KATA PENGANTAR 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Deskripsi  

Ruang lingkup modul Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan ini 

membahas tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang 

diperlukan untuk melakukan pemantauan profil dan persepsi 

wisatawan. 

 

B. Peta Kedudukan Modul   
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C. Prasyarat  

Jumlah peserta tiap paket pelatihan berkisar antara 15-20 orang 

dengan persyaratan sebagai berikut: 

a. Syarat umum: 

1. Peserta adalah staf Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, pengelola KKP3K, pengusaha dan praktisi 

pariwisata  

2. jenis kelamin : laki-laki dan perempuan 

3. sehat jasmani, termasuk tidak buta warna, serta sehat 

rohani 

b. bagi staf Kementerian Kelautan dan Perikanan dan pengelola 

KKP3K  

1. Minimum Diploma 4 atau Sarjana Strata 1 dengan 

pengalaman kerja minimum 1 tahun di bidang 

pengelolaan KKP3K 

2. pernah mengikuti pelatihan dasar kawasan konservasi  

3. usia minimal 23 tahun  

c. bagi pengusaha & praktisi KKP3K 

1. telah menjalankan usaha pariwisata minimal 1 tahun  

2. usia minimal 19 tahun  

 

D. Tujuan  

Setelah mempelajari modul ini, peserta diharapkan memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan untuk mengelola kegiatan wisata yang 

berkenaan dengan pengelolaan wisatawan, identifikasi potensi, dan 

pemantauan profil dan persepsi wisatawan.  

 

E. Petunjuk Penggunaan Panduan  

1. Petunjuk bagi peserta  

a. Mempelajari modul mulai dari awal hingga akhir secara 

berurutan dan kerjakan tugas yang telah disediakan.  
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b. Menyiapkan peralatan yang diperlukan pada masing-

masing kegiatan berlatih.  

c. Menanyakan kepada pelatih jika menghadapi hal-hal 

yang tidak dimengerti dari panduan ini.  

d. Memperhatikan dan memahami langkah kerja pada 

modul ini sebagai panduan dalam berlatih.  

 

2. Persyaratan tenaga pelatih 

Memenuhi kriteria di bawah ini: 

• Sudah pernah mengikuti Pelatihan untuk Pelatih (TOT – 

Training of Trainers) pada bidang pengelolaan 

pariwisata bahari; dan 

• Bekerja dalam bidang pariwisata bahari minimal dalam 

2 tahun terakhir atau sudah pernah menjadi 

pelatih/fasilitator pelatihan pengelolaan kegiatan 

pariwisata bahari minimum 2 kali; atau  

• Telah memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan 

pariwisata bahari. 

 

3. Petunjuk bagi pelatih 

a. Memahami secara baik isi modul yang akan diajarkan  

b. Memfasilitasi peserta selama proses belajar 

berlangsung.  

c. Tidak mendominasi proses berlatih  

d. Memberikan tugas baik secara kelompok maupun 

individu.  

e. Memberikan arahan, bimbingan dan contoh kepada 

peserta menyelesaikan tugas-tugas pada setiap tahap 

berlatih.  

f. Mengevaluasi pencapaian kemajuan belajar peserta  
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F. Materi Elemen Kompetensi  

JUDUL  : Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan   

KOMPETENSI : Melakukan pemantauan profil dan persepsi 

wisatawan 

DESKRIPSI : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan 

untuk melakukan pemantauan profil dan 

persepsi wisatawan bahari di KKP3K 

No. Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja 

1. Mengumpulkan 

data profil dan 

persepsi wisatawan  

 

1. Alat dan bahan pengumpulan 

data disiapkan   

2. Data profil dan persepsi 

wisatawan dikumpulkan  

2. Mengumpulkan 

data profil dan 

persepsi wisatawan  

 

1. Data profil dan persepsi 

wisatawan diolah  

2. Hasil pengolahan data 

dituangkan dalam laporan  

 

G. Waktu   

Alokasi waktu untuk mata pelatihan  Pemantauan Profil dan 

Persepsi Wisatawan sebanyak 10 JP x 45 menit.  

 

H. Pengertian dan Istilah  

1. Kawasan konservasi perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil 

mencakup semua bentuk kawasan konservasi yang berada di 

perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil.  

2. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 

tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 

pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara.  



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan.  

Versi: 2015 
Halaman: 14 

 

3. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 

4. Pemantauan adalah kegiatan pengumpulan data yang 

dilakukan secara sistematis dan berkala. Pemantauan 

disebut pula monitoring. 

5. Profil wisatawan mencakup antara lain jumlah dan 

karakteristik wisatawan seperti jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, serta asal negara wisatawan, dan lainnya. 

6. Persepsi wisatawan meliputi persepsi terhadap kualtas 

pelayanan dan pengelolaan wisata. 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan.  

Versi: 2015 
Halaman: 15 

 

BAB II. MENGUMPULKAN DATA PROFIL DAN PERSEPSI 

WISATAWAN 

 

 

A. Lembar Informasi  

Judul Modul   : Pemantauan Profil dan Persepsi 

Wisatawan 

Elemen Kompetensi  

1 

: Mengumpulkan data profil dan 

potensi wisatawan  

 

1. Informasi Pokok 

 

 Peran pemantauan bagi peningkatan kinerja pengelolaan 

wisata   

 

Tanpa pemantauan, pengelola kawasan dan kegiatan wisata tidak 

akan tahu kemajuan yang telah mereka hasilkan atau tidak tahu 

apakah pengelolaan sudah mencapai tujuan atau target. 

Pemantauan adalah kegiatan pengumpulan data/informasi yang 

dilakukan secara sistematis dan berkala. Disebut demikian karena 

diperlukan sebuah rencana untuk (1) menentukan indikator yang 

perlu dipantau, (2) periode dan durasi, (3) bagaimana pemantauan 

dilakukan, dan (4) bagaimana hasil pemantauan akan dimanfaatkan.  

 

Pemantauan secara umum akan memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Mengukur kondisi atau perubahan secara berkala. 

2. Mengidentifikasi dan memprediksi dampak kegiatan 

manusia atau intervensi pengelolaan KKP3K kepada 

komponen ekosistem dan kepada masyarakat, misalnya 
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dampak kegiatan penyuluhan terhadap pengetahuan 

masyarakat tentang manfaat KKP3K. 

3. Mengukur efektivitas pengelolaan, dengan mengukur 

kemajuan yang dicapai. 

4. Mengidentifikasi langkah perbaikan yang dibutuhkan dalam 

sebuah pengelolaan yang adaptif. Dengan mengetahui 

wisatawan seperti apa yang kita miliki, bisa membantu 

pengelola mengidentifikasi misalnya langkah pemasaran 

yang efektif, pemilihan produk dan jasa yang tepat. 

 

 Langkah-langkah pemantauan profil dan persepsi wisatawan 

 

Langkah-langkah melakukan pemantauan wisatawan  

1. Persiapan:  

� Membentuk tim pemantau  

� Menentukan tujuan (menentukan informasi apa 

yang ingin didapat) 

� Menetapkan metodologi  

� Menetapkan jadual kerja, termasuk waktu 

pemantauan  

� Menyusun kuesioner 

� Merekrut dan melatih pewawancara dalam 

menggunakan kuesioner dan wawancara 

2. Melakukan pemantauan 

� mengumpulkan data 

� mengolah data  

3. Membuat laporan  
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 Aspek yang dipantau dalam pemantauan kegiatan wisata 

 

Untuk kegiatan wisata di kawasan konservasi, World Conservation on 

Protected Areas-(WCPA) IUCN menyarankan pemantauan dilakukan 

pada dua aspek utama ini, yaitu (1) dampak pengunjung (ke 

masyarakat dan ke lingkungan alam) serta (2) kualitas pelayanan. 

Kedua aspek dapat dirinci menjadi:  

1. dampak terhadap lingkungan alam (biofisik)  

2. dampak terhadap ekonomi masyarakat dan pengelola. 

Beberapa diantaranya: jumlah masyarakat yang terlibat 

dalam kegiatan wisata, jenis pekerjaan yang digeluti, jenis 

usaha yang dibangun masyarakat karena wisata, peningkatan 

pendapatan masyarakat, jumlah penyedia jasa, jenis jasa 

SuchanaChavanich/Marine Photobank 
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yang disediakan, nilai ekonomi yang didapat penyedia jasa, 

dan lain sebagainya.  

3. dampak terhadap sosial budaya masyarakat, diantaranya 

persepsi masyarakat terhadap kegiatan wisata, ada tidaknya 

perubahan budaya atau hubungan sosial di masyarakat, 

kunjungan ke lokasi atau peristiwa budaya, dan lainnya. 

4. kualitas pelayanan yaitu kepuasan (terpenuhinya kebutuhan) 

wisatawan, misalnya terhadap akomodasi dan makanan, 

terhadap pemandu, terhadap kegiatan yang ditawarkan. 

5. aspek pengelolaan wisata, misalnya jumlah penginapan per 

pulau, kapasitas penginapan, panjang jalur trek mangrove, 

jumlah pemandu, transportasi di dalam pulau, dan lain-lain. 

 

 Gambaran umum pemantauan profil dan persepsi wisatawan 

 

Dalam pelatihan ini peserta latih akan mengenal dan mempraktikkan 

pemantauan profil dan persepsi wisatawan. Pemantauan ini 

menjangkau sebagian aspek yang disebutkan di atas, yaitu aspek 

kualitas pelayanan dan aspek pengelolaan wisata. Pemantauan profil 

dan persepsi dapat memiliki tujuan untuk: 

• mendapat informasi tentang pengunjung  

• mendapat informasi mengenai kemajuan kegiatan wisata. 

Secara spesifik misalnya dapat mengetahui efektivitas 

kegiatan promosi, pemasaran, dan wisata edukasi. 

• mengukur kualitas pelayanan dan tingkat kepuasan 

wisatawan  

• menguji produk atau jasa wisata yang baru diluncurkan 

 

Dari data profil pengunjung yang diperoleh dari pemantauan wisata, 

pengelola KKP3K akan mengetahui kelompok usia, mayoritas 

pekerjaan wisatawan atau asal negara misalnya (lihat diagram), yang 
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berguna dalam menentukan jenis dan bentuk kegiatan wisata bahari 

yang sesuai untuk masing-masing kelompok target. Pengelola juga 

akan bisa mengetahui media promosi atau jenis kegiatan wisata 

edukasi apa yang paling diminati. Ketika wisatawan misalnya 

menyatakan tidak puas dengan pelayanan, dapat diidentifikasi atau 

ditanyakan langkah perbaikan apa yang perlu dilakukan. 

 

Gambar 1.  Contoh profil kunjungan wisata ke Bali 

Sumber: http://blog.villa-bali.com 
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Pemantauan ini relatif mudah dilakukan baik oleh pengelola KKP3K 

maupun oleh pengelola wisata karena tidak membutuhkan peralatan 

yang rumit dan ketrampilan yang spesifik (lihat bagian peralatan). 

Pemantauan dapat dilakukan untuk wisata seluruh KKP3K atau atau 

oleh setiap penyedia jasa. Pemantauan ini dapat pula diaplikasikan 

untuk mengetahui respon wisatawan terhadap pelayanan atau 

produk wisata yang akan atau baru saja diluncurkan.  

 

 Obyek Pemantauan profil dan persepsi wisatawan  

 

Ragam data yang dapat dikumpulkan dalam pemantauan profil dan 

persepsi wisatawan adalah:  

1. Profil pengunjung seperti jumlah pengunjung dan 

karakteristik pengunjung (usia, pendidikan, 

kewarganegaraan, dan sebagainya).  

2. Persepsi pengunjung terhadap kualitas pelayananseperti 

antara lain akomodasi, makanan, pemandu, dan keamanan 

3. Persepsi pengunjung terhadap kualitas kegiatan wisata atau 

obyek wisata, misalnya terhadap fasilitas di obyek wisata, 

kualitas terumbu karang atau mangrove di KKP3K (lokasi 

wisata) 

4. Tujuan dan detail kunjungan seperti tujuan, transportasi dan 

akomodasi yang digunakan, sumber informasi, lama 

kunjungan, dan lainnya. 

5. Pola konsumsi pengunjung di tujuan wisata; jumlah atau 

proporsi uang yang dikeluarkan terhadap penginapan, 

makan, belanja lainnya. 
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 Metodologi pemantauan  

 

1.6.1 Metode pemantauan 
 

Ada dua metode yang dipakai untuk mengumpulkan data, yaitu:  

1. Menggunakan kuesioner. Dalam metode ini, bisa dilakukan 

dengan dua cara pula. Pertama, dengan berbekal kuesioner, 

responden diwawancara oleh pewawancara atau pencacah 

atau enumerator. Kuesioner ditanyakan dan diisi oleh 

pewawancara. Wawancara perlu dilakukan dengan cara-cara 

yang benar dan sesuai etika. Untuk mengingat kembali tata 

cara dan etika melakukan wawancara, lihat kembali buku 2.2 

“Pemanfaatan potensi KKP3K untuk wisata bahari 

berkelanjutan”. Cara kedua, kuesioner dikirim ke alamat 

responden, dan setelah diisiresponden diminta 

mengembalikan kuesioner. Pengiriman kuesioner bisa 

melalui pos dan email. Saat ini survei juga banyak dilakukan 

dengan memanfaatkan survei berbasis jaringan (web).  

2. Diskusi dengan responden. Diskusi dapat dilakukan dengan 

wisatawan yang dipilih sebagai responden secara acak atau 

melalui diskusi kelompok terarah (focus group discussion - 

FGD) yaitu responden dikelompokkan berdasarkan 

kebutuhan pengelola, misalnya pengelola khusus memilih 

calon responden dengan rentang usia tertentu atau 

berdasarkan jenis pekerjaan atau asal negara pengunjung. 

FGD dilakukan jika pengelola secara khusus ingin 

mendapatkan informasi atau penilaian dari kelompok 

tertentu. Misalnya pengelola baru saja meluncurkan program 

wisata edukasi pengamatan burung untuk usia anak-anak 

dan ingin mendapat masukan. Dengan demikian, pengelola 
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bisa melakukan FGD dengan responden adalah wisatawan 

usia anak-anak. 

 

Dalam pelatihan ini, lebih lanjut peserta akan mempelajari dan 

menerapkan metode pemantauan dengan menggunakan kuesioner. 

 

1.6.2 Jumlah sampel 
Dalam melakukan pemantauan perlu ditentukan jumlah sampel 

atau respoden yaitu jumlah wisatawan yang akan diminta 

mengisi kuesioner. Panduan menentukan jumlah sampel dapat 

dilihat kembali pada Informasi Penunjang Buku 2.2 (Pemanfaatan 

Potensi KKP3K untuk Kegiatan Wisata Bahari Berkelanjutan). 

 

1.6.3 Peralatan 
Pemantauan kunjungan wisata membutuhkan peralatan yang 

sederhana. Dua yang pertama adalah wajib, sementara yang 

ketiga bersifat tambahan.  

• Kuesioner; berisi serangkaian pertanyaan yang digunakan 

untuk mendapat data/informasi yang ingin diketahui. 

Pembahasan lebih detail tentang kuesioner, diberikan di 

bagian berikutnya. 

• Alat tulis; seperti pensil, penghapus, alas tulis/’papan jalan’. 

Penggunakan pensil agar mudah dihapus ketika terjadi 

kesalahan penulisan. 

• Kamera atau alat rekam gambar dan suara lain. Kamera 

berguna sebagai pendukung data misalnya merekam 

ekspresi responden atau merekam proses wawancara. 

Kamera juga dapat digunakan untuk merekam kuesioner 

yang telah terisi sehingga jika terjadi sesuatu pada kertas 

kuesioner, pewawancara atau pengelola tidak perlu 

mengulang proses pengambilan data. 
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Kuesioner 

 

Kuesioner dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

• Profil responden. Bagian ini ingin menjawab, “Wisatawan 

seperti apa yang datang ke tempat wisata atau KKP3K kita?”  

Profil wisatawan akan dilihat berdasar karakteristik 

demografi dan kebiasaan wisatawan. Dalam 

contohKuesioner-A dan contoh Kuesioner-B, pertanyaan 

nomor 1 hingga 5 serta informasi responden di bagian akhir 

adalah pertanyaan untuk profil responden (lihat lampiran). 

• Persepsi responden. Bagian ini untuk melihat persepsi dan 

penilaian wisatawan terhadap kualitas pelayanan, kualitas 

atraksi wisata, dan kualitas sumberdaya alam.Pertanyaan 

nomor 6 hingga 13juga di contoh Kuesioner-A, serta nomor 

6-16 adalah pertanyaan untuk persepsi responden (lihat 

lampiran). 

 

Penilaian terhadap kepuasan, kualitas atau persetujuan terhadap 

pelayanan, suatu barang, atau kegiatan wisata kerapdisajikan 

dalam suatu skala pilihan bersifat kualitatif. Skala tersebut 

biasanya dipadukan dengan angka, yaitu 1 sampai 3 atau 1 sampai 

5, nilai paling rendah biasanya adalah angka 1. Lihat contoh 

berikut ini:  
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Tabel 1.  Contoh skala pilihan untuk data kualitatif 

Kualitas Kepuasan Angka 

Buruk – sedang - baik Tidak puas - biasa saja - 

puas 

1 – 2 – 3  

Sangat buruk – buruk 

– sedang – baik - 

sangat baik 

Sangat tidak puas - tidak 

puas - biasa saja – puas - 

sangat puas 

1 – 2 – 3 – 4 – 5  

 

 

2. Informasi Penunjang 

 

Panduan dan tips kuesioner yang baik: 

 

• Pertanyaan disusun berkesinambungan; pertanyaan dengan 

topik yang sama ditempatkan berurutan  

• menggunakan kalimat yang ringkas  (hindari kalimat yang 

panjang) dan bahasa yang sederhana 

• Menggunakan istilah yang mudah dipahami. Jika perlu 

menggunakan istilah khusus atau singkatan maka perlu 

diberi penjelasan. 

• Pertanyaan harus netral, tidak mengarahkan responden 

untuk memberi jawaban tertentu  
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul : Pemantauan Profil dan Persepsi 

Wisatawan 

Elemen Kompetensi  

1 

: Mengumpulkan data profil dan persepsi 

wisatawan 

Alat dan Bahan :  

1. Alat       : pensil, penghapus, papan jalan 

2. Bahan  : Kuesioner  

3. Bahan Pembantu : Alat rekam, kamera  

Waktu    : 5 JP @ 45 menit 

 

 

No. 
Kriteria Unjuk 

Kerja 
Urutan Kerja/Kegiatan 

Alat 

Bantu 

1. Alat dan 

bahan 

pengumpulan 

data disiapkan 

 

1. Sebutkan jenis alat dan bahan 

yang digunakan dalam survei 

pengunjung  

2. Siapkan alat dan bahan 

tersebut 

 

2. Data 

kunjungan 

wisata 

dikumpulkan 

 

1. Pelajari kembali kuesioner yang 

akan digunakan  

2. Lakukan wawancara dengan 

responden sesuai dengan 

pertanyaan dalam kuesioner  

3. Isikan kuesioner dengan 

jawaban yang diberikan 

responden  

Alat 

rekam 

 

kamera 
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C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul :  Memantau Profil dan Persepsi Wisatawan 

Elemen Kompetensi  

1 

: Mengumpulkan data profil dan persepsi 

wisatawan 

   

Tugas: 

1. Sebutkan tujuan pemantauan profil dan persepsi wisatawan 

2. Jabarkan ragam data yang dikumpulkan dalam pemantauan 

tersebut 

3. Jabarkan metode pemantauan profil dan persepsi wisatawan  

4. Sebutkan jenis dan fungsi alat dan bahan pengumpulan data 

 

Nilai     K : Kompeten      BK : Belum Kompeten 

  

Paraf Pelatih  :  …………… 
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D. Kemajuan Berlatih 

Nama 

Peserta 
:  

Judul Modul :  Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan 

Kompetensi  

1 
: 

Mengumpulkan data profil dan persepsi 

wisatawan 

   

No. Kriteria 

Unjuk Kerja 

Urutan pekerjaan Tingkat 

Kemajuan 

yang 

dicapai 

Catatan 

K BK 

1. Alat dan 

bahan 

pengumpulan 

data 

disiapkan 

 

1. Sebutkan jenis 

alat dan bahan 

yang digunakan 

dalam survei 

pengunjung   

2. Siapkan alat dan 

bahan tersebut 

   

2. Data 

kunjungan 

wisata 

dikumpulkan 

 

1. Pelajari kembali 

kuesioner yang 

akan digunakan  

2. Lakukan 

wawancara 

dengan 

responden sesuai 

dengan 

pertanyaan 

dalam kuesioner  

   



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan.  

Versi: 2015 
Halaman: 28 

 

3. Isikan kuesioner 

dengan jawaban 

yang diberikan 

responden  

Keterangan: 

K   : Kompeten 

BK : Belum Kompeten 

Paraf Peserta : …. 

 

Paraf Pelatih : … 
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CONTOH KUESIONER - A 
 

KUESIONER KUNJUNGAN WISATA KE GILI MENO 
 

Selamat pagi/siang/sore Bapak dan Ibu. Kami sangat senang dan 

berterima kasih atas kunjungan Anda ke tempat kami. Jika Anda telah 

menghabiskan setidaknya satu malam di sini, kami meminta 

kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam survei ini yang 

dibutuhkan untuk memperbaiki pengelolaan wisata di tempat ini. 

Wawancara hanya akan membutuhkan waktu 10-15 menit dan Anda 

tidak perlu memberikan nama.   

 

Apakah Anda bersedia untuk kami wawancarai?    Ya / Tidak 

Asal negara Anda : .............................. 

Tanggal wawancara : ............................... 

Pewawancara  : ............................... 

 

1. Apakah ini kunjungan Anda yang pertama ?  

a. Ya   � lanjut ke Nomor 2  

b. Tidak  �  lanjut ke Nomor 3   

 

2. Darimana Anda tahu tentang Gili Meno? 

a. teman/keluarga 

b. website 

c. majalah 

d. lainnya: ________________________ 

 

3. a) Saat ini kunjungan ke __________  

b) Alasan Anda berkunjung kembali  adalah  .......... ............... 

.........  ............... ................ ................... ..................... ............ 

........................... ....................... .......... 
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4. Apa alasan Anda berkunjung ke Gili Meno (jawaban boleh lebih 

dari satu):  

a. Menikmati keindahan alam  

b. Snorkling atau menyelam 

c. Menikmati budaya setempat  

d. lainnya: ............................. ....................  

 

5. Lama Anda tinggal di Gili Meno  

a. 2-3 hari 

b. 4-7 hari 

c. 8-10 hari  

d. lainnya: .................... 

 

6. Bagaimana menurut Anda mengenai kualitas penginapan 

tempat Anda tinggal di sini?  

a. Tidak baik 

b. Sedang  

c. Baik  

 

7. Bagaimana menurut Anda mengenai kualitas makanan & 

minuman ?  

a. Tidak baik 

b. Sedang  

c. Baik  

 

8. Bagaimana menurut Anda mengenai pelayanan pemandu ? 

a. Tidak baik 

b. Sedang  

c. Baik 
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9. Bagaimana menurut Anda mengenai kualitas alam di sini ?  

a. Tidak baik 

b. Sedang  

c. Baik 

 

10. Bagaimana menurut Anda mengenai kualitas atraksi budaya 

yang ditampilkan di sini ?  

a. Tidak menarik  

b. Biasa saja  

c. Menarik  

 

11. Secara umum apakah Anda puas dengan kunjungan ini : 

a. Tidak puas 

b. Biasa saja  

c. Puas; 

Alasan:  .......... ............. ........... ........... .......... ..................  

............ ............ ............. ................. .................. ............... 

 

12. Apakah Anda ingin berkunjung kembali ke  Gili Meno ? 

a. Tidak                        

b. Ya    

Alasan: .......... ............. ........... ........... .......... ..................  

............ ............ ............. ................. .................. ............... 

 

13. Menurut Anda perbaikan apa yang perlu dilakukan (jika ada) 

untuk hal-hal di bawah ini?  

a. Penginapan:  .......... ............. ........... ........... .......... 

............ ............ ............. ................. ..................  

b. Makanan & minuman :  .......... ............. ........... ...........  

............ ............ ............. ................. .............. .......... 

c. Pemandu : .......... ............. ........... ........... .......... 

............ ............ ............. ................. .................. ..........  
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d. Atraksi wisata : .......... ............. ........... ........... .......... 

............ ............ ............. ................. .................. 

 

 

Informasi mengenai Anda : 

Asal Kota  : ____________________________ 

Negara   : ____________________________  

Kebangsaan : ____________________________  

Jenis Kelamin : a. Pria    b. Wanita 

Usia  : ______________________ tahun 

Pendidikan tertinggi : _____________________________________  

 

 

Selesai.  Terima kasih atas partisipasi Anda dalam pengelolaan 

wisata Gili Meno. 

 

 

Pengelola 
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CONTOH KUESIONER-B 
 

KUESIONER KUNJUNGAN WISATA KE GILI MENO 
 

Selamat pagi/siang/sore Bapak dan Ibu. Kami sangat senang dan 

berterima kasih atas kunjungan Anda ke tempat kami. Jika Anda telah 

menghabiskan setidaknya satu malam di sini, kami meminta 

kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam survei ini yang 

dibutuhkan untuk memperbaiki pengelolaan wisata di tempat ini. 

Wawancara hanya akan membutuhkan waktu 10-15 menit dan Anda 

tidak perlu memberikan nama.   

 

Apakah Anda bersedia untuk kami wawancarai?    Ya / Tidak 

Asal negara Anda : .............................. 

Tanggal wawancara : ............................... 

Pewawancara  : ............................... 

 

1. Apakah ini kunjungan Anda yang pertama ?  

c. Ya   � lanjut ke Nomor 2  

d. Tidak  �  lanjut ke Nomor 3   

 

2. Darimana Anda tahu tentang Gili Meno? 

e. teman/keluarga 

f. website 

g. majalah 

h. lainnya: ________________________ 

 

3. a) Saat ini kunjungan ke __________  

  b) Alasan Anda berkunjung kembali  adalah  

_______________________________________ 

_________________________  
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4. Apa alasan Anda berkunjung ke Gili Meno (jawaban boleh lebih 

dari satu):  

a. Menikmati keindahan alam  

b. Snorkling atau menyelam 

c. Menikmati budaya setempat 

d. lainnya:  ................. ........................... ................. ............... 

........................ ................................ ....................... ............ 

 

5. Lama Anda tinggal di Gili Meno: 

a. 2-3 hari 

b. 4-7 hari 

c. 8-10 hari  

d. lainnya: ______________ 

 

Untuk nomor 6 sampai 8, dengan melingkari, tolong berikan 

penilaian Anda terhadap kualitas hal-hal di bawah ini dengan nilai :  

1 = sangat tidak baik; 2 = tidak baik;  3 = sedang;  4 = baik;  5 = sangat 

baik. 

 

6. Kualitas penginapan  1 2 3 4 5 

7. Kualitas makanan dan 

minuman 

1 2 3 4 5 

8. Kualitas pelayanan 

pemandu wisata 

1 2 3 4 5 
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Untuk nomor 9-13 , dengan melingkari, apakah Anda setuju  terhadap 

pernyataan di bawah ini dengan  nilai :  

1 = sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju;  3 = antara setuju dan tidak;  

4 = setuju;  5 = sangat setuju   

 

9.  Staf bersikap ramah kepada 

wisatawan  

1 2 3 4 5 

10. Staf selalu siap membantu 

wisatawan 

1 2 3 4 5 

11. Lokasi wisata ini menjaga 

kualitas lingkungan alam 

dengan baik 

1 2 3 4 5 

12. Lokasi wisata ini menjaga 

kualitas lingkungan sosial 

budaya dengan baik 

1 2 3 4 5 

13. Di sini Anda mendapat 

pengetahuan dan 

pengalaman baru/yang 

berharga 

1 2 3 4 5 

 

Untuk nomor 14 tolong beritahu kami mengenai tingkat kepuasan 

kunjungan ke Gili Meno, dengan pilihan nilai 1 = sangat tidak puas; 

2 = tidak puas;  3 = biasa saja;  4 = puas;  5 = sangat puas  

 

14. Secara umum terhadap 

kunjungan ke Gili Meno kali 

ini Anda merasa:   

1 2 3 4 5 
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15. Apakah Anda jika berkesempatan akan kembali mengunjungi 

Gili Meno ?  

a. Ya   

b. Tidak 

 

16. Apakah Anda akan merekomendasikan Gili Meno sebagai 

tujuan wisata ke teman, rekan dan saudara Anda ?  

a. Ya   

b. Tidak 

 

 

Informasi mengenai Anda : 

Asal Kota  : ____________________________ 

Negara   : ____________________________  

Kebangsaan : ____________________________  

Jenis Kelamin : a. Pria    b. Wanita 

Usia  : ______________________ tahun 

Pendidikan tertinggi : _____________________________________  

 

 

 

 

Selesai.  Terima kasih atas partisipasi Anda dalam pengelolaan 

wisata Gili Meno. 
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BAB III. MEMBUAT LAPORAN PEMANTAUAN 

KUNJUNGAN WISATA 
 

 

 

A. Lembar Informasi 

Judul Modul  : Pemantauan Profil dan Persepsi 

Wisatawan 

Elemen Kompetensi  

2 

: Membuat laporan pemantauan 

profil dan persepsi wisatawan   

 

1. Informasi Pokok  

 

 Mengolah data  

 

Untuk mencapai tujuan pemantauan dan mendapat informasi yang 

kita harapkan, data (jawaban) yang kita dapat dari responden 

(wisatawan) perlu diolah terlebih dahulu. Pengolahan data dapat 

dilakukan dengan menerapkan statistik deskriptif yaitu statistik yang 

(1) melibatkan perhitungan numerik seperti rata-rata, nilai tengah, 

persentase, serta (2) menampilkan dalam bentuk tabel, grafik, dan 

diagram. 

• Langkah pertama, data ditabulasi, yaitu dikelompokkan dan 

disusun untuk meringkas dan menyederhanakan 

data.Langkah ini terutama menjadi sangat berguna pada 

pemantauan dengan data berjumlah besar. 

• Pengolahan dan penghitungan data dapat dilakukan secara 

manual atau dengan program pengolah data seperti excel 

dan SPSS. Dalam mengolah data pemantauan kunjungan, 

peserta akan melakukan penghitungan secara manual. 
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• Setelah pengolahan data perlu diterjemahan/ 

diinterpretasikan untuk dapat menarik kesimpulan hasil 

pemantauan. 

 

Beberapa perhitungan dalam statistik deskriptif adalah sebagai 

berikut: 

• Rata-rata atau mean dihitung dengan menjumlahkan semua 

nilai kemudian dibagi dengan banyaknya data.  

• Frekuensi adalah jumlah kemunculan data. Frekuensi ini 

dapat diekspresikan dalam persentase (%) yang dihitung 

dengan jumlah kemunculan sebuah data dibagi dengan 

jumlah kemunculan semua data. Untuk mendapat frekuensi 

dan persentase, jika kita memiliki data yang banyak, data 

dengan nilai sama perlu dikelompokkan dulu. 

• Nilai ekstrem adalah nilai minimum (terendah) dan nilai 

maksimum (tertinggi) dari serangkaian data. Tidak semua 

distribusi data, memiliki nilai ekstrem.  

 

Contoh 1: hasil pengumpulan kelereng dalam suatu perlombaan yang 

diikuti oleh sembilan orang anak adalah sebagai berikut berikut: 

2   15   15   21   16   24   15   21   24 . 

 

Akan didapat bahwa: 

• Jumlah data; ada sebanyak 9 data 

• Nilai rata-rata adalah 17 yang berasal dari nilai total yaitu 153 

(2+15+15+21+16+24+15+21+24) dibagi dengan jumlah data 

(ada 9)  

 

Nilai rata-rata = (2 + 15 + 15 + 21 + 16 + 24 + 15 + 21 + 24) : 9 

                        = 17 
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• Frekuensi dan persentase � Untuk memudahkan 

penghitungan data ditabulasi terlebih dahulu (lihat tabel). 

Perhitungan memunculkan frekuensi dan persentase data 

dengan nilai 2 adalah 1 atau 11% sementara data dengan 

nilai 15 adalah 3 atau 33%.  

• Nilai ekstrem �tidak memiliki karena selisih antar frekuensi 

sangat kecil.  

 

Nilai (jumlah 

kelereng) 

Frekuensi Persentase 

2 1 11 

15 3 33 

16 1 11 

21 2 22 

24 2 22 

Total 9 100 

 

 

Contoh 2: dalam skala 1 (sangat buruk) hingga 5 (sangat baik), dari 

150 wisatawan yang diwawancara ternyata ada 2 orang yang 

menyatakan pelayanan penginapan sangat baik, 80 orang 

menyatakan baik, dan 68 orang menyatakan sedang.  

Adakah nilai ekstremnya? Ada, yaitu 2 orang yang menyatakan 

sangat baik. 
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 Membuat laporan 

 

1.2.1. Menyajikan dan mendeskripsikan hasil pengolahan data 

 

Ketika semua data sudah diolah berarti pengelola wisata telah 

menuntaskan satu langkah  untuk menyusun sebuah laporan 

kunjungan wisata. Langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

dengan tampilan atau bentuk yang lebih informatif serta memberi 

deskripsi atau menerjemahkan data ke dalam sebuah narasi. 

Tampilan atau bentuk yang bisa dipilih adalah 

• Tabel 

• Diagram, seperti diagram batang, diagram garis, dan diagram 

lingkaran  

Dengan tampilan yang lebih informatif, pembaca akan lebih 

mudah memahami makna serangkaian data yang disuguhkan 

kepadanya. Beberapa contoh tampilan data yang lebih informatif 

diberikan di bawah ini. 

 

Contoh 1: Data kunjungan wisatawan ke Bali yang disajikan dalam 

sebuah tabel.  

Perhatikan bahwa data sangat banyak dengan nilai yang sangat 

variatif. Dalam bentuk tabel, data dikelompokkan dan diurutan, 

dalam contoh ini berdasar waktu, geografis, nilai besar ke nilai 

kecil, sehingga pembaca bisa memahami data dengan lebih 

mudah.  

 

 

 

 

 

 



Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di 

Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil  

Kode Modul 

 

Judul Modul: Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan.  

Versi: 2015 
Halaman: 41 

 

Wilayah 

regional 

Jumlah tahunan wisatawan  

2006 2007 2008 2009 2010 

Asia  3,564,372   4,004,196   4,419,899   4,304,724   4,707,532  

Eropa  782,060   843,699   989,854   1,028,405   1,048,543  

Oceania  249,503   344,615   468,304   612,359   819,810  

Amerika  196,038   220,730   249,968   237,670   255,465  

Asia 

Tengah  51,479   57,032   73,391   113,935   143,002  

Afrika  27,899   35,487   33,081   26,637   28,592  

Total  4,871,351   5,505,759   6,234,497   6,323,730   7,002,944  

Keterangan: Data dalam satuan orang. Australia dimasukkan ke 

dalam Oceania.  Sumber data: www.balitourismboard.org 

 

Kita dapat mendeskripsikan hasil pengolahan data tersebut 

dengan:   

Jumlah wisatawan ke Bali dari tahun 2006 hingga 2010 

menunjukkan peningkatan. Mereka dapat dikelompokkan ke 

dalam 6 wilayah regional seperti tercantum dalam tabel. Ternyata 

ditemukan bahwa jumlah wisatawan terbesar berasal dari Asia, di 

tempat kedua dan ketiga adalah wisatawan dari Eropa dan 

Oceania. Jumlah wisatawan Asia menyumbang lebih dari 50% 

total pengunjung setiap tahunnya.  

 

Contoh 2. Sebagian data di atas akan ditampilkan dalam bentuk 

diagram garis.  

Diagram atau grafik garis ini sangat baik digunakan untuk 

menampilkan perubahan atau tren suatu kondisi, misalnya berat 

badan dari tahun ke tahun, perubahan suhu dari muka laut ke 

pegunungan, sertatren jumlah wisatawan yang berkunjung ke 
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suatu tempat. Juga sering digunakan untuk membandingkan 

sebuah set data dengan set data lainnya. Di bawah ini 

dicontohkan membandingkan wisatawan di luar Asia dan Afrika. 

 

 
 

Kita dapat mendeskripsikan / menerjemahkan diagram tersebut 

dengan:  

Dalam 4 tahun sejak 2006 hingga 2010, wisatawan dari tiga 

region, yaitu Eropa, Oceania, dan Amerika terus bertambah. 

Peningkatan terbesar disumbang oleh wisatawan dari Oceania 

yang hampir 4 kali lipat dari 200ribuan orang di 2006 menjadi 

800ribuan orang di tahun 2010, sementara dari Eropa meningkat 

sekitar 30%. Wisatawan Amerika paling sedikit dan bertambah 

sangat kecil dibanding dua region lain.   

 

Contoh 3. Data yang banyak juga akan lebih informatif ketika 

ditampilkan dalam bentuk diagram. Pemberian variasi tampilan 

seperti bentuk garis atau batang, serta warna, antara lain yang 
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menjadikan data lebih informatif. Di bawah ini adalah contoh 

diagram atau grafik batang, mentransformasi seluruh data dalam 

tabel ke dalam bentuk dan warna. 

 

 
 

Contoh 4.  diagram lingkaran atau sering disebut (pie chart) untuk 

wisatawan ke Bali di tahun 2013 dilihat dari kewarganegaraan.  

Diagram lingkaran dapat digunakan untuk menampilkan beberapa 

data dalam proporsi. 
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Jika kita melihat kembali manfaat melakukan pemantauan, dari 

data ini kita dapat meningkatkan pelayanan dengan melatih 

pemandu untuk bisa berbahasa Inggris dan Mandarin. Makanan 

pun perlu disiapkan secara proporsional antara ala barat dan 

timur.   

 

 

1.2.2. Komponen dalam diagram dan tabel 

 

Sebuah diagram yang informatif, perlu memiliki :  

• Judul  

• Keterangan/legenda 

• Nama pada sumbu X dan Y (diagram batang dan garis)  

 

http://blog.villa-bali.com 
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1.2.3. Elemen-elemen laporan 

 

Secara umum laporan pemantauan kunjungan memiliki beberapa 

bagian utama yaitu 

1. Pendahuluan; pada bagian ini biasanya menampilkan (a) 

kondisi umum suatu kawasan konservasi atau kawasan 

wisata; (b) latar belakang dilakukannya pemantau 

kunjungan; serta (c) tujuan pemantauan.   

2. Metodologi survei.  Bagian ini mencakup informasi tentang 

bagaimana penelitian ini dirancang dan bagaimana 

pemantauan dilakukan. Ini mencakup setidaknya metode, 

alat dan bahan, waktu, dan tim. 

3. Hasil dan diskusi.  Bagian ini memuat teks dan ilustrasi. 

4. Kesimpulan. Berisi rangkuman yang menggabungkan 

keseluruhan hasil yang telah didiskusikan pada bagian-bagian 

sebelumnya.  

legenda 

Judul diagram 

Nama sumbu Y  

dan satuan 

sumbu X
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5. Rekomendasi.  Berisi langkah-langkah yang perlu dilakukan 

terhadap temuan. Bisa juga usulan terhadap pemantauan 

berikutnya. 

6. Daftar Pustaka. Bagian ini memuat sumber informasi yang 

diacu (acuan) untuk menyusun laporan, misalnya informasi 

dari dari buku referensi, jurnal, prosiding atau laman web.  
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B. Praktek Unjuk Kerja 

Judul Modul : Pemantauan profil dan persepsi 

wisatawan 

Elemen 

Kompetensi  2 

: Membuat laporan pemantauan 

kunjungan wisata 

Alat dan Bahan :    

1. Alat       : Kalkulator, alat tulis: pensil, penghapus, 

kertas, dan penggaris 

2. Bahan  : Data hasil wawancara  

Bahan Pembantu :  

Waktu    : 3 JP @ 45 menit 

 

No. 
Kriteria 

Unjuk Kerja 
Urutan Kerja/Kegiatan 

Alat 

Bantu 

1. Data profil 

dan 

persepsi 

wisatawan 

diolah  

1. Siapkan peralatan  

2. Siapkan formulir kuesioner 

yang sudah terisi  

3. Lakukan tabulasi, hitunglah 

jumlah data, dan hitung rata-

rata lama tinggal wisatawan 

dengan melihat jawaban 

responden untuk pertanyaan 

nomor 5 di kuesioner.  

4. Tuliskan nilai ekstrem (jika 

ada) 

5. Lakukan tabulasi 

menggunakan tabel yang 

Komputer 

dengan 

program 

pengolah 

data, 

pensil 

warna/ 

crayon/ 

spidol 
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telah disediakan untuk 

jawaban pertanyaan nomor-

nomor di bawah ini:  

a. Dengan tabel 1 untuk 

pertanyaan nomor 6 

sampai 9, jika 

pemantauan 

menggunakan contoh 

kuesioner 1;  atau 

b. Dengan tabel 2 untuk 

nomor 6 sampai 8, jika 

pemantauan 

menggunakan contoh 

kuesioner 2   

6. Hitung frekuensi penilaian 

yang diberikan respoden 

untuk setiap aspek.  

7. Hitung persentase penilaian 

yang diberikan respoden 

untuk setiap aspek. 

2. Hasil 

pengolahan 

data 

dituangkan 

dalam 

laporan 

 

1. Dengan menggunakan tabel 

yang telah dihasilkan, 

visualisasikan data ke dalam  

diagram batang dan diagram 

lingkaran.  

2. Deskripsikan masing-masing 

diagram untuk masing-masing 

diagram  

Komputer 

dengan 

program 

pengolah 

data, 

pensil 

warna/ 

crayon/ 

spidol 
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Tabel 1 

  Frekuensi Persentase 

No Aspek & 

Penilaian 

Tidak 

baik 

Sedang Baik Tidak 

baik 

Sedang Baik 

6 Kualitas 

penginapan 

      

7 Kualitas 

makanan & 

minuman  

      

8 Pelayanan 

pemandu  

      

9 Kualitas alam       

 

 

Tabel 2 

No Penilaian Frekuensi 

Pernyataan  

Sangat 

tidak 

baik 

Tidak 

baik 

sedang Baik   Sangat 

baik 

Total 

6 Kualitas 

penginapan  

      

7 Kualitas 

makanan dan 

minuman 

      

8 Kualitas 

pelayanan 

pemandu 

wisata 
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C. Evaluasi  

Nama Peserta :  

Judul Modul :  Pemantauan profil dan persepsi wisatawan 

Elemen 

Kompetensi  2 

: Membuat laporan pemantauan profil dan 

persepsi wisatawan 

   

Tugas: 

1. Sebutkan langkah-langkah pengolahan data 

2. Sebutkan 3 bentuk tampilan data (visualisasi data) 

3. Jelaskan kegunaan visualisasi data dalam pembuatan laporan  

4. Sebutkan elemen-elemen dalam laporan  

 

Nilai     K : Kompeten     BK : Belum Kompeten 

  

Paraf Pelatih  :  …………… 
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D. Kemajuan Berlatih 

Nama 

Peserta 
:  

Judul Modul :  Pemantauan profil dan persepsi wisatawan 

Kompetensi  

2 
: 

Membuat laporan pemantauan kunjungan 

wisata 

   

No

. 

Kriteria 

Unjuk 

Kerja 

Urutan pekerjaan Tingkat 

Kemajua

n yang 

dicapai 

Catata

n 

K BK 

1. Mengolah 

data profil 

dan 

persepsi 

wisatawa

n  

1. Siapkan peralatan  

2. Siapkan formulir 

kuesioner yang 

sudah terisi  

3. Lakukan tabulasi, 

hitunglah jumlah 

data, dan hitung 

rata-rata lama 

tinggal wisatawan 

dengan melihat 

jawaban responden 

untuk pertanyaan 

nomor 5 di 

kuesioner.  

4. Tuliskan nilai 

ekstrem (jika ada) 
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5. Lakukan tabulasi 

menggunakan tabel 

yang telah 

disediakan untuk 

jawaban pertanyaan 

nomor-nomor di 

bawah ini:  

a. Dengan tabel 1 

untuk 

pertanyaan 

nomor 6 sampai 

9, jika 

pemantauan 

menggunakan 

contoh 

kuesioner 1;  

atau 

b. Dengan tabel 2 

untuk nomor 6 

sampai 8, jika 

pemantauan 

menggunakan 

contoh 

kuesioner 2   

6. Hitung frekuensi 

penilaian yang 

diberikan respoden 

untuk setiap aspek.  

7. Hitung persentase 

penilaian yang 

diberikan respoden 

untuk setiap aspek. 
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2. Menuang

kan hasil 

pengolaha

n data 

dalam 

laporan 

 

1. Dengan 

menggunakan tabel 

yang telah 

dihasilkan, 

visualisasikan data ke 

dalam  diagram 

batang dan diagram 

lingkaran.  

2. Deskripsikan masing-

masing diagram 

untuk masing-masing 

diagram  

   

Keterangan: 

K   : Kompeten       BK : Belum Kompeten 

Paraf Peserta : …. 

 

Paraf Pelatih : … 
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BAB IV PENUTUP 

 

Ruang lingkup modul Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan 

berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang diperlukan untuk dapat melakukan pemantauan profil dan 

persepsi wisatawan di kawasan konservasi, perairan, pesisir, dan 

pulau-pulau kecil. 

 

Modul ini disusun sebagai acuan dalam proses pelatihan Pengelolaan 

Kegiatan Wisata Bahari di Kawasan Konservasi, Perairan, Pesisir, dan 

Pulau-Pulau Kecil Tingkat Dasar. Segala petunjuk penggunaan modul 

ini hendaknya dapat dilakukan untuk tercapainya tujuan dan sasaran 

pelatihan. Hal-hal yang tidak termuat dalam modul ini namun relevan 

dengan materi dapat diberikan sebagai pengkayaan.  Semoga modul  

ini dapat memberikan manfaat bagi penggunanya. 
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BAB V. SUMBER-SUMBER LAIN YANG DIPERLUKAN UNTUK 

PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

 

A. Daftar pustaka 

 

Eagles, P.F.J., S.F. McCool, dan C.D.Haynes. 2002. Sustainable 

Tourism in Protected Areas: Guidelines for Planning and 

Management. IUCN Gland, Switzerland and Cambridge. 

Leones, J. 1998. A Guide to Ddesigning and Conducting Visitor 

Surveys. University of Arizona, Tuckson. 

White, S. 2010.  Measuring tourism locally. Guidance Note Three: 

Undertaking Visitor Surveys. The Office for National Statistics, 

South Wales. 

Widodo, H. S. Timotius, D.B. Mochran, dan N. Suardana. 2013. 

Pelatihan Pemantauan Persepsi Masyarakat di Kawasan 

Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-pulau Kecil: Panduan 

Penyusunan Rencana Kegiatan Pemantauan Persepsi 

Masyarakat di Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan 

Pulau-pulau Kecil. Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

Jakarta. 

Widodo, H. S. Timotius, D.B. Mochran, dan N. Suardana. 2013. 

Pelatihan Pemantauan Persepsi Masyarakat di Kawasan 

Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-pulau Kecil: 

PanduanPenyusunan Laporan Pemantauan Persepsi 

Masyarakat di Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan 

Pulau-pulau Kecil. Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

Jakarta. 
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B. Materi Pelatih  

Materi yang disiapkan pelatih, yaitu berupa modul pelatihan, materi 

presentasi Power Point, lembar kerja, serta contoh kuesioner. 
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